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PENGANTAR 
 
Sejarah Islam secara secara keseluruhan, tidak bisa lepas dari 
perkembangan peradaban Islam yang cukup panjang dan luas serta 
tidak dapat dilepaskan dari perkembangan politik, karenya sistem 
politik dan pemerintahan sebagai aspek penting dalam peradaban 
dunia Islam. Didalam berkembangan peradaban tersebut aspek-
aspek penting yang turut mempengaruhinya, seperti ekonomi, 
pendidikan, seni budaya dan sebagainya. Sejarah adalah kejadian 
dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau atau 
peristiwa yang benarbenar terjadi. 
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Harun Nasution membagi periodesasi peradaban Islam 
menjadi tiga periode : yaitu : pertama : periode klasik (620-1250 M), 
kedua : periode Pertengahan ( 1250-1800 M) dan ketiga : periode 
Modern ( 1800 sampai sekarang)
2
.  
Periode klasik dimulai sejak masa kekahlifahan Rasulullah 
SAW hingga jatuhnya pemerintahan Bani Abbas, di Bagdad. Masa 
kekhalifahan Rasulullah SAW masa awal peradaban Islam, 
Rasulullah membawa Islam Rahmatan lil „Alamiin dengan berbagai 
peradaban: pendidikan, ekonomi, politik secara Islam dan 
sebagainya. Setelah Rasulullah SAW wafat, tidak ada pesan siapa 
yang akan menggantikan kekhalifahan, selanjutnya kekhalifahan 
oleh para Khulafa Arrasyidin, yang dimulai dari kekhalifahan Abu 
Bakar As-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman Bin Affan Hingga Ali 
Bin Abi Thalib hingga masa pemerintah Bani Umayyah dan Bani 
Abbasiyyah.  
                                                          
1
 WJS. Poerwadarminta. 1991. Kamus Umum bahasa Indonesia. Jakarta : 
Balai Pustaka. h. 887 
2
 Harun Nasution, 1985. Islam DiTinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid 1. 
Jakarta: UI Press. H. 58 
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Pada periode klasik merupakan masa perintisan 
perkembangan dan kemajuan Islam, Masa Disintegrasi, masa 
ekspansi, masa kemajuan hingga hingga masa kemunduran dengan 
jatuhnya bani Abbasiyah di Bagdad. Berbagai perkembangan yang 
ditorehkan pada masa kalsik menjadi pencorak perkembangan pada 
periode berikutnya.  
Perkembangan Islam pada masa Pertengahan ( 1250-1800 
M) ditandai dengan kedatangan keturunan Jengis Khan di dunia 
Islam. Keturunan Jengkhis Khan menghancurkan dan mendudukan 
Islam di berbagai wilayah Islam. Pada masa ini juga memunculkan 
kerajaan Mamluk (Keturunan dari Budak). Periode pertengahan 
dibagi dua pase : 1) Pase kemunduran dan 2) Pase Tiga Kerajaan 
Besar. Tiga kerajaan besar : Kerajaan Turki Usmani, Kerajaan 
Safawi dan Kerajaan Mogul di India. Ketiga kerajaan ini memberi 
corak perkembangan islam dalam bidang pendidikan, politik, sosial 
budaya , seni dan sebagainya. Perkembangan : kemajuan masa 
pertengahan hingga masa modern saat juga mencetak beberapa 
tokoh-tokoh Islam yang berjasa dalam perkembangan pendidikan 
dan peradaban dunia Islam hingga saat ini (masa Modern).  
Berbagai perkembangan dari sisi sejaran islam dan 
ketokohan yang akan di bahas pada buku ini, yang dapat menjadikan 
kontribusi keilmuan terutama pada mata Kuliah Sejarah Pendidikan 
dan peradaban Islam yang menjadi salah satu mata kuliah pada 
perguruan Tinggi Islam, terutama di kampus Pasacasarjana IAIN 
Palangka Raya.  
Kemanfaatan perkembangan Islam yang dapat diambil 
hikmah antara lain : 
1. Jiwa dan semangat persatuan 
2. Kerja keras pantang menyerah yang akan memberikan hasil 
vii 
3. Kreatifitas dan ketekunan para ilmuwan sehingga melahirkan 
ilmu pengetahuan yang sampai saat ini dapat diambil 
manfaat oleh generasi selanjutnya.  
4. Perpecahan dapat meruntuhkan dan menghancurkan siapa 
saja.  
 
Kajian tentang sejarah keislaman akan memberi kebangaan 
dan peringatan agar senantiasa berhati-hati, karena umat Islam 
pernah mengalami masa kemajuan hingga masa kemunduran. 
Mempelajari sejarah ke-Islaman akan dapat memberikan rasa 
bangga dan rasa percaya diri, sehingga perbaikan diri, mawas diri 
dan memperbaiki diri untuk tampil didepan dan turut berjuang untuk 
kemajuan peradaban Islam dari berbagai aspek.  
 
 
Editor:  
Dr. Hj. Hamdanah, M. Ag & Dr. Hj. Zainap Hartati, M. Ag 
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I 
SEJARAH PERADABAN ISLAM  
PADA MASA MODERN (1800- SEKARANG) 
 
 Oleh: Muhammad Fahriannor 
PENDAHULUAN 
A. Pendahuluan 
Saat ini diperkirakan terdapat antara 1. 250 juta hingga 1,4 
miliar umat Islam terbesar di seluruh dunia. Dari jumlah tersebut 
sekitar 80% hidup di negara-negara Arab, 20% di Afrika, di Asia 
Tenggara, 30% di Asia Selatan yakni Pakistan, India, dan 
Bangladesh.  
Populasi muslim terbesar dalam suatu negara dapat dijumpai 
di Indonesia. Populasi muslim dapat juga ditemukan dalam jumlah 
yang yang signifikan di Repulik Cina, Amerika Serikat, Eropa, Asia 
Tenggara dan Rusia.  
Pertunbuhan umat Islam sendiri diyakini mencapai 2,9% 
pertahun, sementara pertumbuhan penduduk dunia hanya 2,3%. 
Besaran ini menjadikan Islam sebagai agama dengan pertumbuhan 
pemeluk yang tergolong cepat di dunia. Beberapa pendapat 
menghubungkan pertumbuhan ini dengan tinggi angka kelahiran di 
banyak negara Islam (enam dari sepluh negara di dunia dengan 
angka kelahiran tertinggi di dunia adalah negara dengan mayoritas 
muslim). Namun belum lama ini, sebuah studi demografi telah 
menyatakan bahwa angka kelahiran di negara muslim menurun 
hingga ke tingkat negara barat.  
Perkembangan penduduk muslim yang cukup signifikan tentu saja 
berpengaruh terhadap perilaku umat Islam itu sendiri. Pada zaman 
Rasulullah SAW, umat Islam masih sedikit dan oleh karena itu 
penanganannya juga tidak serumit saat ini. Berbagai macam kelompok 
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muslim yang satu sama lain memiliki persepsi tentang Islam, menjadikan 
Islam warna-warni. Sepanjang saling menghargai dan toleransi antar intern 
agama, Islam Insya Allah akan berkembang pesat dengan baik. Akan 
tetapi, apabila setiap kelompok mengklaim bahwa kelompoknyalah yang 
paling benar, inilah awal dari kehancuran. Berdasarkan analisis tersebut, 
kita sebagai pemeluk Islam harus waspada dan terus belajar tentang Islam 
secara kaffah sehingga akhirnya kita menjadi orang Islam yang arif lagi 
bijaksana.  
Islam adalah agama yang memberi kebebasan kepada 
umatnya untuk mengekspresikan diri asalkan sesuai dengan kaidah 
ajaran Islam dan sejalan dengan tujuan penciptanya, yakni untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Perjalanan sejarah umat Islam telah 
membuktikan bahwa setiap saat ada umat senantiasa berposisi 
sebagai pemberi motivasi atau pembaru bagi masyarakat.  
Periode modern merupakan masa kebangkitan Islam kembali 
yang diwarnai dengan kemerdekaan negara-negara Islam serta 
munculnya para tokoh-tokoh pemikir pembaharuan Islam, dalam 
makalah ini akan dibahas mengenai hal tersebut.  
 
B. Islam Masa Modern (1800- Sekarang) 
Harun Nasution (1985) membagi periodesasi sejarah 
kebudayaan Islam secara garis besar menjadi tiga: yaitu periode 
klasik (650-1250 M), periode abad pertengahan (1250-1800 M), dan 
periode abad modern (1800-sekarang) setiap periode memiliki ciri-
ciri yang membedakan dengan periode yang lainnya.  
Pada periode abad klasik menggambarkan kondisi kejayaan 
dunia islam. Periode abad pertengahan menggambarkan kondisi 
kemunduran dunia islam. periode abad modern menggambarkan 
kondisi kebangkitan dunia islam. Dunia Islam membentang dari 
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maroko sampai ke indonesia dengan mengecualikan beberapa 
wilayah yang penduduknya mayoritas nonmuslim. 
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Pada periode abad modern (abad ke-19) mulailah muncul 
kesadaran umat Islam. Kesadaran itu muncul ketika orang-orang 
Eropa berhasil menguasai menguasai dunia Islam. Pada awalnya 
bangsa eropalah yang mengalami masa kemunduran dan pernah 
dikalahkan oleh umat Islam pada zaman abad klasik (650-1250). 
Contoh berhasilnya orang-orang Eropa yang menguasai dunia Islam 
diantaranya adalah : 
1. Negara Turki Usmani yang dielu-elukan umat Islam pada 
penghujung abad pertengahan ternyata mulai surut akibat 
kalah perang dengan penguasa Eropa.  
2. Napoleon Bonaparte dapat menguasai seluruh Mesir dalam 
waktu kurang dari tiga minggu.  
3. Inggris sebagai salah satu kekuaatan Eropa mampu 
memasuki India dan menaklukkan kerajaan Mughal.  
 
Dalam kondisi keterpurukan seperti itu, membuat para ulama 
sadar atas derita kemunduran yang dialami umat Islam dibandingkan 
dengan kemajuan Eropa. Oleh karena itu pada abad modern muncul 
para ulama dengan gagasan-gagasan yang bertujuan memajukan 
umat Islam sehingga dunia Islam dapat mengejar kemajuan barat.  
Pemikiran para ulama yang muncul pada abad modern ini 
bukanlah doktrin mutlak seperti layaknya ayat-ayat dalam kitab suci, 
akan tetapi pemikiran-pemikiran tersebut hanya sebatas gagasan 
relatif yang masih ―menerima perubahan dan pengurangan‖ agar 
                                                          
3
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti, Jakarta:Pusat Kurikulumdan Perbukuan Balitbang Kemndikbud, cet. 2, 
2015, h. 168.  
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umat Islam dapat mengembangkan gagasan-gagasan yang sesuai 
dengan konteks keindonesiaan saat ini. 
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C. Tokoh-Tokoh Pembaharu Islam pada Masa Modern 
Adapun tokoh-tokoh yang mempelopori gerakan 
pembaharuan Islam pada abad ke-19, berikut profil singkat mereka: 
1. Muhammad Bin Abdul Wahab 
Muhammad bin Abdul Wahab (1703-1787) lahir di 
Uyainah, Nejed Arab Saudi setelah menyelesaikan 
pelajarannya di Madinah ia merantau ke Basrah dan tinggal 
di kota ini selama empat tahun, selanjutnya ia pindah ke 
Baghdad dan di sini ia menikah dengan seorang wanita kaya. 
Lima tahun kemudian, setelah istriya meninggal dunia, ia 
pindah ke Kurdistan, selanjutnya ke Hamdan dan Isfahan. Di 
kota Isfahan ia mempelajari filsafat dan tasawuf, setelah 
bertahun-tahun merantau ia akhirnya kembali ke tempat 
kelahirannya di Najed.  
2. Syah Waliyullah 
Syah Waliyullah di lahirkan di delhi pada tanggal 21 
Februari 1703 ia mendapatkan pendidikan dari orangtuanya, 
Syah Abd Rahim, seorang sufi dan ulama yang mempunyai 
madrasah itu, selanjutnya ia pergi naik haji dan menetap 
selama satu tahun di Hejaz ia sempat belajar dengan para 
ulama yang ada di Mekkah dan Madinah, ia kembali ke 
Delhi pada tahun 1732 dan meneruskan pekerjaan lama 
sebagai guru, disamping itu ia gemar menulis buku dan 
banyak meninggalkan karya-karyanya diantaranya Hujjatul 
Balighah dan Fuyun Alharamain 
                                                          
4
http://pasaronlineforall. blogspot. co. id/2010/12/peradaban-islam-pada-
periode-modern. html, h. 2 
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3. Muhammad Ali Pasya 
Muhammad Ali Pasya lahir di Kawala, Yunani 1765 M 
ia adalah keturunan Turki dan meninggal di Mesir pada 
tahun 1849 M. Sebagai mana raja-raja Islam lainnya, 
Muhammad Ali juga mementingkan soal yang bersangkutan 
dengan militer ia yakin bahwa kekuasaan hanya dapat di 
pertahankan dan diperbesar dengan kekuatan militer dan 
ekonomi, kedua hal tersebut menghendaki ilmu-ilmu modern 
yang telah di kenal dengan orang Eropa.  
4. Al-Tahtawi 
Rifa‘ah Baidawi Rafi‘ Al-Tahtawi demikian nama 
lengkapnya, Lahir pada tahun 1801 M di Tahta, suatu kota 
yang terletak di Mesir bagian selatan, dan meninggal di 
Kairo pada tahun 1873 M , ketika umur 16 tahun ia pergi ke 
Kairo untuk belajar di Al-Azhar, setelah lima tahun menuntut 
ilmu ia selesai studinya di Al-Azhar pada tahun 1822 M 
5. Jamaluddin Al-Afghani 
Jamaluddin lahir di Afganistan pada tahun 1839 M dan 
meninggal dunia di Istanbul pada tahun 1897 M. Ketika 
berusia dua puluh tahun ia telah menjadi pembantu bagi 
Pangeran Dost Muhammad Khan di Afganistan. Di tahun 
1864 ia menjadi penasihat Sher Ali Khan. Beberapa tahun 
kemudian ia diangkat oleh Muhammad A‘zam Khan menjadi 
perdana menteri. Pada masa itu, Inggris mulai mencampuri 
soal politik dalam negeri Afganistan dan dalam pergolakan 
yang terjadi Al-Afgani memilih pihak yang melawan 
golongan yang di sokong oleh Inggris. pihak pertama kalah 
dan Al-Afgani merasa lebih aman meninggalkan tanah 
tempat lahirnya dan pergi ke India di tahun1869.  
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6. Muhammad Abduh 
Muhammad Abduh dilahirkan di Mesir pada tahun 
1846 M. Bapaknya bernama Abduh Hasan Khaerullah 
berasal dari Turki yang telah lama tinggal di Mesir. Ibunya 
berasal dari bangsa Arab yang silsilahnya meningkat sampai 
ke suku bangsa Umar Ibn Al-Khattab. Pada tahun 1866 M, 
Muhammad Abduh meneruskan studinya ke Al-Azhar, 
sewaktu masih belajar di Al-Azhar untuk pertama kalinya ia 
bertemu dengan Jamaluddin Al-Afgani. Pada tahun 1871 
ketika Jamaluddin Al-Afgani menetap di Mesir Muhammad 
Abduh menjadi muridnya yang paling setia. Pada tahun 1877 
studinya di Al-Azhar selesai kemudian mendapat gelar Ali, 
lalu ia mulai mengajar pertama di Al-Azhar, kemudian Dar 
Al-ulum dan di rumahnya sendiri. Diantara karya beliau 
adalah: buku akhlak karangan Ibn Miskawah, Muqaddimah 
Ibn Khaldun, dan sejarah kebudayaan Eropa karangan 
Goizot.  
7. Rasyid Rida 
Rasyid Rida adalah murid Muhammad Abduh yang 
terdekat. Ia lahir pada tahun 1865 di Al-Qalamun suatu desa 
di Lebanon yang letaknya tidak jauh dari kota Tripoli (Suria). 
Menurut keterangan ia berasal dari keturunan al-Husain, 
cucu Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu iya memakai 
gelar al-Sayyid di depan namanya. Semasa kecil ia 
dimasukkan ke madrasah tradisional al-Qalamun untuk 
belajar menulis, menghitung, membaca Alqur‘an di tahun 
1882 ia meneruskan pelajarannya di sekolah nasional Islam 
di Tripoli. Sekolah tersebut didirikan oleh Al-Syikh Husain 
Al-Jisr untuk menandingi sekolah-sekolah misi kriten yang 
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telah banyak di Suria, tapi karena mendapat tantangan dari 
pemerintah kerajan Ustmani umur sekolah ini tidak panjang.  
Ia mulai mencoba menjalankan ide-ide pemabaharuan 
itu ketika masih berada di Suria tetapi usahanya itu mendapat 
banyak tantangan dari pemerintah kerajaan Ustmani, ia 
merasa terikat dan tidak bebas. Oleh karena itu ia 
memutuskan untuk pindah ke Mesir, dekat dengan 
Muhammad Abduh. Gurunya Rasyid Rida 1898 ia sampai di 
Mesir dan menetap di sana.  
8. Sayyid Akhmad Khan 
Setelah hancurnya gerakan mujahidin dan kerajaan 
mughal sebagai akibat dari pemberontakan 1857, muncullah 
Sayyid Ahmad Khan untuk memimpin umat Islam di India. 
Ia lahir di Delhi pada tahun 1817menurut keterangan berasal 
dari keturunan Husen cucu Nabi Muhammad melalui 
Fatimah dan Ali. Neneknya Sayyid Hadi adalah pembesar 
istana di zaman Alamghir II (1754-1759) ia mendapat 
didikan tradisional dalam pengetahuan agama, ia orang yang 
rajin membaca buku dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan.  
9. Sulthan Mahmud II 
Pembaharuan di kerajaan Utsmani abad ke 19 sama 
halnya dengan pembaharuan di Mesir yang dipelopori oleh 
raja yaitu Sulthan Mahmud II.  
Mahmud lahir pada tahun 1785 dan mempunyai 
didikan tradisional antara lain pengetahuan agama, 
Pengetahuan pemerintahan, sejarah dan sastra Arab, Turki, 
dan Persia. Ia diangkat menjadi sulthan pada tahun 1807 dan 
meninggal pada tahun 1839.  
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Pada bagian pertama kesultanan nya dia disibukkan 
dengan peperangan dengan Rusia dan berakhir pada 1812 .  
Setelah kekuasaannya sebagai pusat pemerintahan 
kerajaan Ustmani, Sulthan Mahmud II melihat telah tiba 
masanya untuk memulai usaha-usaha gerakan pembaharuan 
yang talah lama ada dalam pemikirannya.  
10. Muhammad Iqbal 
Muhammad Iqbal berasal dari keluarga golongan 
menegah di punjab dan lahir di sialkot pada tahun 1876, 
untuk meneruskan studinya ia pergi ke Lahore sampai 
memperoleh gelar M. A pada tahun 1905 ia pergi ke Inggris 
dan masuk ke Universitas Cambridge untuk mempelajari 
filsafat kemudian belajar di Jeman memperoleh gelar Ph. D 
pada bidang tasawuf, pada tahun 1908 ia kembali ke Lahore 
bekerja sebagai pengacara sekaligus dosen falsafat. Pada 
tahun 1930 di masuk kedunia politik dan dipilih menjadi 
presiden liga muslimin. Ia meninggal pada tahun 1938 pada 
usia 62 tahun. 
5
 
 
D. Sumbangan Pemikiran Tokoh-Tokoh Pembaharu Modern 
1. Muhammad Bin Abdul Wahab 
Pemikiran-pemikiran Muhammad Bin Abdul Wahab 
yang mempunyai pengaruh pada perkembangan pemikiran 
pembaharuan di abad 19 antara lain sseprti Berikut : 
a. Hanya al-Qur‘an dan hadist lah yang merupakan sumber 
asli dari ajaran-ajaran islam. Pendapat ulama bukan 
merupakan sumber.  
                                                          
5
Kementrian pendidikan dan kebudayaan, pendidikan agama dan budi 
pekerti, Jakarta: pusat kurikulumdan perbukuan balitbang kemndikbud, cet. 1, 
2015, h. 169.  
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b. Taklid kepada ulama tidak di benarkan 
c. Pintu ijtihad terbuka tidak tertutup.  
2. Syah Waliyullah 
Di zaman Syah Waliyullah penerjemahan al-Qur‘an ke 
dalam bahasa asing masih dianggap terlarang, tetapi ia 
melihat bahwa orang India membaca Al-Qur‘an dengan tidak 
mengerti artinya, menurut Syah Waliyullah pembacaan tanpa 
pengertian tak besar faedahnya untuk kehidupan duniawi 
mereka ia memandang perlu Al-Qur‘an di terjemahkan 
kedalam bahasa yang dapat di pahami oleh orang awam. 
Bahasa yang di pilihnya ialah bahasa Persia bahasa yang 
banyak di pakai oleh kalangan pelajar Islam india ketika itu. 
Penerjemahannya dapat di sempurnakan pada tahun 1758, 
pada mulanya penerjemahan Al-Qur‘an banyak mendapat 
pertentangan tetapi lambat laun bisa di terima oleh 
masyarakat.  
3. Muhammad Ali Pasya 
Ide dan gagasan Muhammad Ali Pasya yang sangat 
inovatif pada zamannya antara lain bahwa mendirikan 
sekolah-sekolah modern, memasukkan ilmu-ilmu modern 
dan sains kedalam kurikulum, sekolah-sekolah inilah 
kemudian yang dikenal sebagai sekolah modern di Mesir 
khususnya dan dunia Islam pada umumnya.  
4. Al- Tahtawi  
Beberapa pemikiran Al- Tahtawi tentang pembaharuan 
Islam adalah sebagai berikut: 
a. Ajaran Islam bukan mementingkan soal akherat tetapi 
juga hidup di dunia.  
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b. Kekuasaan raja yang absolut harus dibatasi oleh syariat, 
raja harus bermusyawarah dengan ulama dan kaum 
intelektual.  
c. Syariat, harus sesuai dengan perkembangan modern 
d. Kaum ulama harus mempelajari filsafat dan ilmu 
pengetahuan modern agar syariat dapat menyesuaikan 
diri dengan kabutuhan masyarakat modern.  
e. Pendidikan harus bersifat universal.  
f. Umat Islam harus dinamis dan meninggalkan sifat statis.  
5. Jamaluddin Al-Afgani 
Beberapa pemikiran Jamaluddin Al-Afgani tentang 
pembaharuan Islam adalah sebagai berikut : 
a. Kemunduran umat Islam bukan disebabkan karena Islam 
tidak sesuai dengan perkembangan zaman tapi di 
sebabkan oleh banyak faktor.  
b. Untuk mengembalikan kejayaan pada masa lalu dan 
menghadapi dunia modern umat Islam harus kembali 
kepada ajaran yang murni dan Islam harus dipahami 
dengan akal dan kebebasan.  
c. Corak pemerintahan otokratis dan absolut harus di ganti 
dengan pemerintahan demokratis.  
d. Tidak ada pemisahan antara agama dan politik islamisme 
dan rasa solidaritas antar umat Islam harus dihidupkan 
kembali.  
6. Muhammad Abduh 
Adapun ide-ide pembaharuan Muhammad Abduh, 
yang membawa dampak positif bagi pengembangan 
pemikiran Islam adalah sebagai berikut: 
a. Membuka pintu ijtihad. Karena ijtihad merupakan dasar 
penting dalam menafsirkan kembali ajaran Islam.  
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b. Penghargaan terhadap akal. Islam adalah ajaran yang 
sesuai dengan akal sebab dengan akal ilmu pengetahuan 
akan maju.  
c. Kekuasaan negara harus dibatasi oleh konstitusi yang 
telah dibuat oleh negara yang bersangkutan.  
7. Rasyid Rida 
Beberapa pemikiran Rasyid Rida tentang pembaharuan 
Islam adalah sebagai berikut : 
a. Sikap aktif dan dinamis di kalangan umat Islam harus 
ditumbuhkan.  
b. Umat Islam harus meninggalkan sikap dan pemikiran 
kaum Jabariyyah.  
c. Akal dapat digunakan untuk menafsirkan ayat dan hadist 
tanpa meninggalkan prinsip umum.  
d. Umat Islam harus menguasai sains dan teknologi kalau 
ingin maju.  
e. Kemunduran umat Islam banyaknya bid‘ah, khurafat ke 
dalam ajaran Islam.  
f. Kabahagiaan dunia dan akherat diperoleh melalui hukum 
yang diciptakan Allah SWT.  
g. Perlu menghidupkan kembali sistem pemerintahan 
khalifah.  
h. Khalifah adalah penguasa di seluruh dunia Islam yang 
mengurusi bidang agama dan politik.  
i. Khalifah haruslah seorang mujtahid besar dengan 
bantuan para ulama dalam menarapkan hukum Islam 
sesuai dengan tuntutan zaman.  
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8. Sayyid Akhmad Khan 
Pemikiran Sayyid Ahmad Khan tentang pemabahruan 
Islam adalah sebagai berikut :  
a. Kemunduran umat Islam disebabkan tidak mengikuti 
perkembangan zaman dengan cara menguasai sains dan 
tehnologi, 
b. Ia berpendirian bahwa manusia bebas berkehendak dan 
berbuat sesuai dengan sunnatullah yang tidak berubah. 
Gabungan kemampuan akal, kebebasan manusia berbuat 
serta hukum alam adalah sumber kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi modern.  
c. Sumber ajaran Islam hanyalah Al-Qur‘an dan hadist.  
d. Ia menentang taklid dan perlu adanya ijtihad sehingga 
umat Islam dapat berkembang seiring dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan tehnologi modern.  
e. Satu-satunya cara untuk mengubah pola pikir umat Islam 
dari keterbelakangan adalah dengan pendidikan, 
9. Sultan Mahmud II 
Sultan Mahmud II banyak melakukan gerakan 
pembaharuan dalam dunia Islam, yaitu sebagai berikut: 
a. Menerapkan sistem demokrasi dalam pemerintahannya.  
b. Menghapus mengultuskan sultan yang dianggap suci oleh 
rakyatnya.  
c. Memasukkan kurikulum umum dalam pendidikan 
madrasah.  
d. Mendirikan sekolah maktabi ma‟rif (mempersiapkan 
tenaga-tenaga administrasi) dan maktabi ulum‟i addibiyet 
(yang mempesiapkan tenaga-tenaga ahli penerjemah) 
e. Mendirikan sekolah militer dan tehnik.  
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10. Muhammad Iqbal 
Pemikiran Muhammad Iqbal tentang pembaharuan 
Islam adalah sebagai berikut : 
a. Ijtihad mempunyai kedudukan penting dalam 
pembaharuan Islam dan pintu ijtihad tetap terbuka.  
b. Umat Islam perlu mengembangkan sikap dinamisme 
dalam syiarnya. Ia mendorong umat Islam untuk 
bergerak jangan tinggal diam.  
c. Kemunduran umat Islam disebabkan oleh kebekuan dan 
kejumudan dalam berpikir 
d. Hukum Islam tidak bersifat statis, tetapi dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.  
e. Umat Islam harus menguasai sains dan tehnologi yang 
dimiliki barat.  
f. Perhatian umat Islam terhadap zuhud menyebabkan 
kurang nya perhatian terhadap masalah-masalah 
keduniaan dan sosial kemasyarakatan. 
6
 
 
E. Perkembangan Budaya Islam pada Masa Modern 
Kebudayaan umat Islam pada masa pembaharuan 
berkembang ke arah yang lebih maju. Hal ini dapat dipelajari dari 
berbagai negara Islam atau negara yang berpenduduk mayoritas 
umat Islam. Seperti Saudi Arabia, Mesir, Irak, Iran, 
Kuwait, Pakistan, Malaysia, Brunei, dan Indonesia.  
1. Arsitektur 
Arsitektur ada yang berfungsi melayani keagamaan, 
seperti masjid, makam, madrasah, dan ada pula yang 
berfungsi melayani kepentingan sekuler, seperti istana, 
                                                          
6
Ibid. , h. 169.  
14 
 
benteng, pasar, caravan serai (sejenis hotel), jalan-jalan raya, 
rel-rel kereta api, dan banyak lagi lainnya.  
Setelah ditemukannya ladang minyak pada tahun 
1933, Saudi Arabia tidak lagi sebagai negara miskin tetap 
temasuk salah satu Negara kaya. Dengan kekayaannya yang 
melimpah, Saudi Arabia banyak membangun jalan raya 
antar kota, jalan kereta api antar kota Riyadh 
dengan kota Pelabuhan Ad-Dammam di pantai teluk Persia. 
Juga membangun maskapai penerbangan internasional 
(Saudi Arabia Airlines) di Jeddah, Zahran, dan Riyadh. Di 
bidang perhotelan telah dibangun hotel-hotel mewah bertaraf 
internasional. Antara lain terdapat disekitar Masjidil 
Haram Mekah dan Masjidil Nabawi Madinah.  
Masjidil Haram artinya masjid yang dihormati atau 
dimuliakan. Masjid ini berbentuk empat persegi terletak 
ditengah-tengah kota Mekah, serta merupakan masjid tertua 
di dunia. Ditengah-tengah masjid itu terdapat Ka‘bah, yang 
juga disebut Baitullah (Rumah Allah) dan Baitul 
Atiq (Rumah Kemerdekaan), yang telah diterapkan oleh 
Allah SWT sebagai kiblat umat Islam di seluruh dunia dalam 
mengerjakan shalat. Selain itu terdapat pula Hajar 
Aswad (batu hitam yang terletak didinding Ka‘bah), makam 
Ibrahim, Hijr Ismail, dan sumur Zamzam yang terletak tidak 
jauh dar Ka‘bah.  
Keadaan Masjdil Haram pada masa Nabi Muhammad 
SAW masih hidup, dengan keadaaan Masjidil Haram 
sekarang jauh berbeda. Pada masa Nabi SAW masih hdup, 
keadaan Masjidil Haram tidak begitu luas dan bersifat 
sederahana. Sekarang ini, keadaan Masjidil Haram sangat 
luas dan merupakan bangunan yang begitu indah dan megah. 
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Masjdil Haram saat in berlantai empat yang untuk naik dari 
lantai dasar kelantai atasnya sudah disediakan escalator.  
Masjid Nabawi adalah sebuah masjid yang megah dan 
indah juga sangat luas. Kalau pada masa Nabi Muhammad 
SAW luas masjid Nabawi sekitar 2.500m persegi, kini 
luasnya menjadi sektar 165.000m persegi (luas 
seluruh kota Madinah pada masa Rasulullah SAW). Hal in 
mengakibatkan makam Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar 
r. a., dan Umar bin Khaththab r. a yang dulu berada diluar 
masjid sekarang berada di dalam masjid. Demikan pula 
tempat pemakaman umum (maqbarah) bagi yang dulu 
berada di pinggir kota Madinah, sekarang berada di samping/ 
di pinggir halaman masjid.  
Masjid Nabawi semakin indah dan megah dengan 
adanya sepuluh buah menara yang menjulung tnggi, 95 buah 
pintu Masjid yang lebar dan indah, juga kubah masjid yang 
dapat terbuka dan tertutup.  
Selain itu, pada atap masjid Nabawi bagian belakang 
yaitu diatas pintu Al-Majidi dari sebelah barat memanjang 
kearah timur, telah dibangun tingkat dua yang dimanfaatkan 
untuk perkotaaan, perpustakaan, gudang, peralatan, dan 
selebihnya digunakan sepagai tempat shalat. Apabila jamaah 
di lantai bawah terlalu padat. Perlu pula diketahui bahwa 
seluruh ruangan dari lantai bawah (dasar) Masjid Nabawi 
sekarang memakai pendingin ruangan (AC).  
Arstektur yang berfungsi untuk melayani kepentingan 
agama dan kepentingan sekuler, selain terdapat di Saudi 
Arabia, juga terdapat di negara lain, terutama di negara yang 
berkependudukan mayoritas Islam. Misalnya di Turki, 
sekarang ini memiliki tidak kurang dari 62. 000 masjid dan 
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pembangunan mencapai 1.500 buah per tahun. Selain itu, 
telah dibangun lebih dari 2 000 unit sekolah Al-Qur‘an.  
Di Iran ketika Dinasti Qatar berkuasa (pada tahun 
1794-1925) telah dibangun kota  Teheran sebagai 
ibukota Iran (dibangun pada abad ke-18 M). 
perkembangan kota ini sangat pesat, terutama pada masa 
kekuasaan Dinasti Paahlevi (1925-1979). Sekarang ini 
Teheran merupakan salah satu kota terbesar di Asia. 
Bangunan arsitektur peninggalan Dinasti Qatar antara lain: 
- Istana Niavarand, tempat kediaman Syah Muhammad 
Reza Pahlevi dan keluargannya.  
- Pekuburan Behesyti Zahra‘ (bahasa Persia yang artinya 
taman Zahra, putri Rasulullah SAW). Pekuburan ini 
tepat dimakamkannya puluhan ribu syuhada 
(pahlawan) Revolusi Islam. Di pekuburan ini juga 
dimakamkan pemimpin Revolusi Islam Ayatullah 
Khomaeni (wafat 1989 M).  
Pada masa pembaharuan di Irak, selain terdapat 
arsitektur yang berfungsi melayani keagamaan, seperti 
masjd, madrasah, dan makam ,juga arsitektur yang melayani 
kepentingan sekuler misalnya bangunan-bangunan industri, 
jalan kereta api yang menghubungkan Basrah dan Baghdad, 
jalan-jalan raya yang beraspal antarkota, dua bandara 
internasional di Basrah dan Baghdad, serta dua pelabuhan 
internasional di Basrah dan Um Al-Qasar.  
2. Sastra 
Pada masa pembaharuan telah muncul para sastrawan 
yang karya-karya sastrannya bersifat Islami di berbagai 
Negara, misalnya: 
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Seorang sastrawan dan pemikir besar, menjelang abad 
ke-20 telah lahir di Pakistan (1877-1938) yang 
bernama Muhammad Iqbal. Beliau telah mengungkapkan 
filsafatnya dalam bentuk puisi dengan menggunakan bahasa 
Urdu dan Persia. Dari karya puisinya, yang penting adalah 
Asrari Khudi, disamping karya filsafatnya yang 
berjudul “The Reconstruction of Religious Thoughs in 
Islam” (kedua buku ini sudah diterjemaahkan dan diterbitkan 
dalam bahsa Indonesia). Beliau juga telah menulis beberapa 
prosanya dalam bahasa Inggris dan Arab.  
a. Mustafa Lutfi Al-Manfaluti (1876-1926) seorang 
sastrawan dan ulama Al-Azhar (Mesir) termasuk 
pengarang cerita pendek bergaya semi klasik dan semi 
modern.  
b. Dr. Muhammad Husain Haekal (1888-1956) 
pengarang Mesir terkenal, yang telah menulis Hayatu 
Muhammad (Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW, 
telah terbit dalam terjemaah bahasa Indonesia) adalah 
juga seorang sastrawan dan dianggap perintis karya 
sastra modern setelah novelnya yang berjudul Zainab 
terbit tahun 1914. beliau juga banyak menulis kritik 
sastra dan cerita pendek.  
c. Jamil Siqdi Az-Zahawi (1863-1936) di Irak terkenal 
sebagai perintis sajak modern dan seorang penyair tua 
yang bernada keras dan dikenal sebagai pembela hak-
hak wanita bersama-sama dengan Ma‘ruf Ar-Rasafi 
(1877-1945).  
d. Abdus Salam Al- Ujaili (lahir 1918) adalah seorang 
satrawan di Suriah dan juga seorang dokter medis, aktif 
dalam penulisan novel dan cerita pendek.  
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e. Peranan perempuan dalam perkembangan sastra 
modern ternyata tidak banyak. Dari yang sedikit itu 
misalnya Binti Syati‘ yang sebenarnya bernama Aisyah 
Abdurrahman. Beliau meraih gelar dokter dalam sastra 
klasik, terkenal sebagai sastrawati, wartawati dan editor 
harian Al-Ahram Mesir. Selain itu, beliau banyak 
menekuni Al-Qur‘an, lalu menulis tapsir Al-Qur‘an dari 
segi sastra. Sastra lain seperti Fatwa Tawqan dan Nazek 
Al-Malaikah (Palestina), serta Layla Ba‘albaki 
(Lebanon).  
3. Kaligrafi 
Kata kaligrafi berasal dari bahasa Yunani: kaligrafia 
atau kaligrafhos. Kallos berarti indah dan grapho berarti 
tulisan. Jadi, kaligrafi adalah tulisan (aksara) indah yang 
mempunya nilai estetis. Dalam bahasa arab kaligrafi disebut 
khatt, yang dalam pengertian sehari-hari berarti tulisan indah 
yang memliki nilai estetis.  
Kaligrafi (khatt) merupakan satu-satunya seni Islam, 
yang murni dihasilkan oleh orang Islam, berbeda dengan seni 
Islam lainnya seperti seni lukis, dan ragam hias yng 
terpengaruh unsur non Islam.  
Kaligrafi terdiri dari berbagai macam gaya antara lain 
enam macam gaya yang dsebut Al-Aqlam as-Sittah (The Six 
Handle Styles).  
Seni kaligrafi berkembang sangat cepat ke seluruh 
pelosok dunia, khususnya ke negara-negara yang 
penduduknya mayoritas umat Islam seperti Indonesia.  
Seni kaligrafi digunakan sebagai hiasan di masjid-
masjid, penyekat ruangan, hiasan dinding rumah, kotak 
penyimpanan periasan, alat-alat rumah tangga dan lain-lain. 
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Media yang digunakan pun beragam-ragam yakni dari 
kertas, kain, kulit, kaca, emas, perak, tembaga, kayu dan 
keramik.  
 Perhatian umat Islam Indonesia terhadap seni kaligrafi 
cukup bagus, hal ini ditandai antara lain: 
a. Diadakan pameran lukisan kaligrafi bertaraf nasional, 
yakni pada acara MTQ Nasional XI di Semarang (1979), 
pada Muktamar pertama Media Massa Islam sedunia di 
Jakarta (1980), pada MTQ Nasional XII di Banda Aceh 
(1981), dan pada pameran kaligrafi Islam di Balai 
Budaya Jakarta dalam rangka menyambut tahun baru 
Hijriah 1405 (1984).  
b. Diselenggarakannya Musabaqah Khatt Indah Al-Qur‘an 
(MKQ) dalam setap MTQ. MKQ mulai diselenggarakan 
pada MTQ Nasional XII di Banda Aceh (1981) dan 
MTQ Nasional XIII di Padang (1983). 
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F. Penutup 
1. Perkembangan Islam pada masa modern dimulai dari tahun 
1800 dan berlangsung sampai sekarang yang ditandai dengan 
gerakan pembaharuan di berbagai bidang.  
2. Tokoh-tokoh yang mempelopori gerakan pembaharuan Islam 
antara lain : Muhammad Bin Abdul Wahhab, Syah 
Waliyullah, Muhammad Ali Pasya, Al-Tahtawi, Jamaluddin 
Al-Afgani, Muhammad Abduh, Rasyid Rida, Sayyid Ahmad 
Khan, Sultahan Mahmud II.  
3. Saat Islam mengalami kemunduran bangsa Eropa justru 
mengalami kemajuan luar biasa dalam lapangan kebudayaan 
ekonomi, ilmu pengetahuan dan tehnologi, sementara kondisi 
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umat Islam berada di bawah pengaruh kolonialisme dan 
imperialisme Eropa.  
4. Imperialisme Eropa ke dunia Islam menjadi pemicu 
kesadaran umat Islam untuk bangkit dari keterpurukan para 
tokoh yang memplopori kebangkitan tersebut sering disebut 
dengan tokoh pembaharu Islam.  
5. Kebudayaan umat Islam pada masa pembaharuan 
berkembang kearah yang lebih maju. Hal ini dapat dipelajari 
dari berbagai Negara Islam atau Negara yang berpenduduk 
mayoritas umat Islam. Seperti Saudi Arabia, Mesir, 
Irak, Iran, Kuwait, Pakistan, Malaysia, Brunei, dan Indonesia 
yaitu: Arsitektur, Sastra, dan Kaligrafi.  
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II 
SEJARAH MUNCULNYA PERSOALAN KALAM 
 
Oleh: Moh. Ali Muttaqo 
 
A. Pendahuluan 
Agama Islam diturunkan sebagai rahmatan lil alamin dengan 
Muhammad SAW sebagai pembawa syariatnya. Kesempurnaan 
Islam dipadukan dengan kesempurnaan sifat Rasulullah SAW yang 
mendapat bimbingan langsung dari Allah SWT menjadikan agama 
ini sebagai daya tarik tersendiri bagi masyarakat pada waktu itu. 
Bahkan tercatat dalam sejarah bahwa di antara sahabat-sahabat 
terdekat Rasulullah SAW yang dulunya merupakan penentang Islam 
yang amat keras.  
 Semasa hidup Rasulullah SAW praktis tak ada perselisihan 
yang berarti di antara kalangan umat Islam, apalagi sampai 
mengarah kepada perpecahan umat, saling tuding, bahkan sampai 
mengafirkan satu golongan dengan golongan lainnya. Hal ini 
tentunya dikarenakan mereka dapat menanyakan semua 
permasalahan yang mereka hadapi kepada Rasulullah secara 
langsung.  
 Sepeninggal Rasulullah SAW mulailah ada sebagian kecil 
umat Islam yang mulai berbelok dari ajaran yang telah lurus, namun 
dapat diatasi pada masa kekhalifahan Abu Bakar ash-Shiddiq ra dan 
Umar bin Khattab ra.  
Pada masa kekhalifahan Usman bin Affan ra mulailah fitnah 
besar menimpa umat Islam, dilanjutkan pada masa Ali bin Abi Talib 
kw dan setelahnya. Sejarah seperti ini penting untuk dipelajari agar 
umat Islam dapat mengambil hikmah dan menjadikannya sebagai 
sebuah pelajaran.  
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B. Munculnya Ilmu Kalam 
Sebelum membahas tentang munculnya persoalan kalam, 
akan lebih baik dibahas dulu masalah ilmu kalam. Ilmu kalam secara 
sederhana dapat dipahami sebagai ilmul aqaid atau ilmu ushuluddin, 
juga menyerupai ilmu theology
8
. Ilmu kalam ini, sebagaimana yang 
penulis pahami dari beberapa sumber, sudah ada sejak masa 
Rasulullah SAW. Hal ini cukup rasional mengingat ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW salah satunya adalah pengesaan 
terhadap Tuhan. Secara garis besar ada dua faktor yang 
melatarbelakangi lahirnya ilmu kalam yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. 
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1. Faktor Intern 
Yang dimaksud dengan faktor intern di sini adalah dari 
dalam Islam itu sendiri, yaitu antara lain : 
a.  Al-Qur’an. Al-Qur‘an mengajak kepada umat manusia 
agar mengesakan Tuhan, memercayai kenabian, 
menyinggung masalah kemusyrikan dan kepercayaan-
kepercayaan lain yang menyimpang, dan lain-lain. Di 
antara ayat-ayat tersebut adalah : 
1) Q. S. al-Jatsiyah ayat 24, yang membicarakan 
tentang orang yang mengatakan bahwa penyebab 
kebinasaan dan kerusakan hanyalah waktu saja :  
ْ
ْ
ٔا ُ لَاكَوْْ اَِ ُتاَيَحْ
ا
ِلَّإْ َِهِْ ا ٌَٱاَيۡج ُّلدْْا ٌَ َوْ اَيۡ
َ
نََوْ ُتٔ ٍُ َج
ْ
ا
ِلَّإْٓاَِ ُِهي ۡٓ ُحٱْ ُر ْۡ الدْ 
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Lihat : Ahmad Hanafi, Theology Islam (Ilmu Kalam), Jakarta : Bulan 
Bintang, 1991, h. 3 – 5.  
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Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-aliran Sejarah Analisa 
Perbandingan, Jakarta : UI-Press, 2010, h. 5.  
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َْنُِّٔ ُظَحْ
ا
ِلَّإْ ًۡ ُْ ِْۡنإٍْۖ  م
ۡ
يِغْ َۡ ٌِ َِْملَٰ َِذةًْ ُٓ َ لْا ٌَ َو٢٤ْ 
Artinya : Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak 
lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan 
kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita 
selain masa", dan mereka sekali-kali  tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. 
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2) Q. S. al-An‘am ayat 74, Q. S. al-An‘am ayat 76-
78, Q. S. al-Maidah ayat 116, yang kesemuanya 
membicarakan tentang adanya golongan kaum 
musyrik (menyembah berhala, bintang, bulan, 
matahari, dan mempertuhankan Nabi Isa as dan 
ibunya) :  
ًْث َٓ ِ لاَءْ ا ًٌ اَِ ۡض
َ
أْ ُذِخاخَت
َ
أْ َرَزاَءْ ِِّيب
َ
ِلِْ ًُ ِي َْٰ َۡرِةإْ َلَاكْ ۡذوَإِ۞
ِْٖينت ٌُّ ْٖوََٰلَضِْفَِْمَم ۡٔ َكَوَْمَٰ ىَر
َ
أْٓ ِ
ّ
ِنّإ٧٤ْ 
Artinya : dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata 
kepada bapaknya, Aazar, "Pantaskah kamu 
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam 
kesesatan yang nyata. "
11
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                         
                 
                   
                   
                     
      
Artinya : ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah 
bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi 
tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak 
suka kepada yang tenggelam. " Kemudian tatkala dia 
melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 
tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: 
"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat. " 
Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia 
berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka 
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai 
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan. 
12
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ا ٍا َيَفْْ ِّۡيَيَغْ َا َجٱُْوۡ
ا
لَّْْٓا ٍا َيَف ٍْۖ ِّبَّرْ اَذََٰهْ َلا
َكْۖ اٗتَن ۡٔ َنْ اََءر
ْ ُّبِح
ُ
أْ ٓ
َ
لَّْ َلَاكْ َوَف
َ
أٱَِْينِيفلۡأْٓ٧٦ْا ٍا َيَفْْ اََءرٱَْر ٍَ َل
ۡ
ىِْْٗغٗزَاة
ْ ِّبَّرْ ِنِّد
ۡٓ َحْ ًۡ اىْ َِهَىْ َلَاكْ َوَف
َ
أْ ٓ ا ٍا َيَفْ ٍۖ ِّبَّرْ اَذََٰهْ َلَاك
ْ ََ ٌِ ْ َا َجُٔز
َ َ
لِٱِْمۡٔ َل
ۡ
ىْٱَِْينّىآ اضلْ٧٧ْا ٍا َيَفْْ اََءرٱَْس ٍۡ اشلْ
َْلَاكْ َۡجيَف
َ
أْ ٓ ا ٍا َيَفْ ۖ َُبۡز
َ
أْ ٓ اَذََٰهْ ِّبَّرْ اَذََٰهْ َلَاكْ ٗثَِغزَاة
ْ ِ
ّ
ِنّإِْمۡٔ َلَٰ َيَْنٔ ُُ ِ
ۡۡ ُ ُْا ٍا ِّم  ْءٓيَِرةْ٧٨ْ 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai 
Isa putera Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada 
manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan 
selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (mengatakannya). jika aku pernah mengatakan 
Maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada 
diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui 
perkara yang ghaib-ghaib. "
13
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3) Q. S. al-Isra ayat 94 tentang golongan yang tak 
mempercayai keutusan nabi-nabi : 
ا ٌَ َوْْ َعَِ ٌَٱ  ضإٌَّْْ ًُ ُْ َٓءاَجْ ِۡذإْ
ْ
آٔ ُِ ٌِ ُۡؤيْ ن
َ
أٱ ْىَد ُٓ
ۡ
لْْن
َ
أْ ٓ
ا
ِلَّإ
َْدَػَب
َ
أْ
ْ
آٔ ُ لَاكٱُْ اللّْس ش بْ
ٗ
لَُّٔشارْٗا٩٤ْْ
Artinya : dan tidak ada sesuatu yang menghalangi 
manusia untuk beriman tatkala datang petunjuk 
kepadanya, kecuali Perkataan mereka: "Adakah Allah 
mengutus seorang manusia menjadi rasuI?"
14
 
 
4) Q. S. al-Anbiya‘ ayat 104 tentang golongan yang 
tak memercayai kehidupan kembali di akhirat 
nanti: 
َْمۡٔ َيْْ ِئۡطَجٱا  ّ َّسٌَْٓءْْٗ ِّيَطَنٱِّْوِج ِّصلَْْٓاُ
ۡ
أََدةْ ا ٍَ َنْ ِِۚبُخُه
ۡ
ِيل
ِْػُِّ ٖل
ۡ
يَخَْل او
َ
أُْهُديْ  ۥَِْْينيِػَٰ َفْاِا ُنْااُِإ  ْ
ٓ اَِ ۡيَيَغْاًدَۡغو١٠٤ْْ
Artinya : (yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas. sebagaimana 
Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang 
pasti Kami tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan 
melaksanakannya. 
15
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5) Q. S. Ali Imran ayat 154 tentang golongan yang 
mengatakan bahwa semua yang terjadi di dunia ini 
adalah dari perbuatan Tuhan semuanya dengan 
tanpa ada campur tangan manusia : 
ًْا ُثْْ ِدۡػَبْ َۢ ِ ٌّ ْ ًُسۡيَيَغْ َلَزُ
َ
أٱًِّْ َغ
ۡ
ىْْ ََٰشَۡغَحْ اٗشاَػ ُّجْ ٗثَِ ٌَ
َ
أ
َْنُِّٔ ُظَحْ ًۡ ُٓ ُصُفُ
َ
أْ ًۡ ُٓ ۡخ ٍا َْ
َ
أْ َۡدكْ  ثَِفٓناَطَوْ ۖ ًۡ ُسِِ ٌّ ْ ٗثَِفٓناَط
ِْ ةٱِْ اللّْْ َۡيَۡدٱِّْقَ
ۡ
لْْۡ َا َظٱٍِۖثاِييِٓ ََٰج
ۡ
ىْْ ََ ٌِ ْ َا
ا
لَّْ و َْ ْ َنُٔلُٔلَح
ٱِْرۡم
َ ۡ
لِِْْإْ ۡو
ُكْٖٖۗء َۡشَْ ٌَِْانْٱَْرۡم
َ ۡ
لُِّْْ اُكُۥِْْٓفِْ َنُٔفُۡيُْ ِِۗ اِللّ
ْ ََ ٌِ ْ َا
َ
لَّْ َنَكَْ ۡٔ َ لْ َنُٔلُٔلَحْ ََۖملْ َنوُدۡتُحْ
َ
لَّْ ا ٌا ْ ًِٓ ِصُفُ
َ
أ
ٱِْرۡم
َ ۡ
لِْْ ًۡ ُِسحُٔيُبِْفِْ ًۡ ُخُِنْ ۡٔ اىْوُك ِْۗ اَِ ُٓ ََٰهْاَِ
ۡ
ِيخُكْا ٌا ْ  ء َۡشَ
ْ َز ََبَىٱََْ يِ
ا
لَّْْ ًُ ِٓ ۡي
َيَغْ َِبخُنٱُْوۡخَل
ۡ
ىِْْػِجاَضَمْ َٰ
َ
ِلَإْۖ ًۡ ِْٓ
ْ َِلَِخَۡبِلََّوٱُْ اللِّْْفِْ ا ٌَ ْ َص ِّح ٍَ ُِلََّوْ ًۡ
ُُ
ِروُدُضْ ِفِْ ا
ٌَ
َْوْ ًۡ ُِسبُٔيُكٱُْ اللِّْْتاَِذةْۢ ًُ ِييَغٱِْروُد
ُّطلْ١٥٤ْْ
 
Artinya : kemudian setelah kamu berdukacita, Allah 
menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk 
yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka 
sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan jahiliyah, mereka berkata: 
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"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 
tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah". mereka Menyembunyikan dalam hati mereka 
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka 
berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: 
"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". dan Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati. 
16
 
 
Namun alasan-alasan golongan-golongan tersebut 
dibantah Allah di dalam Q. S. an-Nahl ayat 125 yang berisi 
perintah kepada umat Islam untuk melaksanakan dakwah 
dengan penuh kebijaksanaan dan melakukan bantahan 
dengan cara yang baik : 
ٱُْعۡدِْْ ةْ َِمّبَرْ ِوِيبَشْ َٰ
َ
ِلَإٱِْث ٍَ ِۡه
ۡ
لَْْۡوٱِْثَظِۡٔغ ٍَ
ۡ
لْٱٍِۖثَِ َصَ
ۡ
لْۡ
ِْ ةًْ ُٓ
ۡ
لِدََٰجَوٱِْتاىَْْ ٍَ ِ ةْ ًُ
َيۡغ
َ
أْ َٔ ُْ َْمابَرْ اِنإْ  َُ َصۡح
َ
أْ َِهِ
ِِّْيِيبَشََْغْ اوَضۦِْْ ةْ ًُ
َيۡغ
َ
أْ َٔ ُْ َوٱََْ يِدَخ ۡٓ ٍُ
ۡ
لْ١٢٥ْْ
Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
17
 
 
b.  Filsafat. Yakni memfilsafati ayat-ayat al-Qur‘an yang 
kelihatannya saling bertentangan, misal ayat-ayat yang 
menunjukkan adanya jabr (paksaan) dipertemukan 
dengan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia 
bisa melakukan perbuatannya dan bertanggung jawab 
terhadapnya. Lalu pertanyaan yang muncul adalah : 
apakah manusia itu dipaksa ataukah mempunyai 
kebebasan memilih dan berbuat? 
c.  Politik. Yakni dimulai dari terbunuhnya khalifah 
‗Utsman bin ‗Affan r. a. yang melahirkan perdebatan 
ideologis di kalangan umat Islam : apakah pembunuh 
khalifah ‗Utsman bin ‗Affan r. a. berdosa atau tidak? 
Di satu pihak menilai perbuatan khalifah ‗Utsman bin 
‗Affan r. a. salah bahkan kafir dan membunuhnya 
berada di pihak yang benar, karena perbuatannya yang 
dianggap salah selama memegang khilafah. Sebaliknya 
pihak lain mengatakan bahwa pembunuhan atas 
khalifah ‗Utsman bin ‗Affan r. a. adalah kejahatan 
besar dan pembunuh-pembunuhnya adalah orang kafir, 
karena khalifah ‗Utsman bin ‗Affan r. a. adalah 
seorang khalifah yang sah. Penilaian yang saling 
bertentangan kemudian menjadi fitnah dan peperangan 
yang terjadi sewaktu ‗Ali bin Abi Thalib r. a. 
memegang pemerintahan.  
  
                                                          
 
17
An-Nahl [16] : 125.  
31 
 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern ini dapat timbul setidaknya karena 
adanya dua sebab sebagai berikut : 
1. Adanya pemeluk Islam yang semula beragama selain 
Islam, sehingga pola pikir mereka ikut merasuk ke dalam 
Islam.  
2. Adanya pengaruh filsafat Yunani. Adapun tujuan asal 
umat Islam mempelajari filsafat Yunani ini adalah agar 
bisa berdakwah kepada kaum intelektual dan kelompok 
terpelajar.  
 
C. Munculnya Persoalan Kalam 
1. Wafatnya Rasulullah SAW dan dibaiatnya Abu Bakar ra 
Yang teramat mulia Nabi Muhammad SAW wafat 
tanggal 12 Rabiul Awwal tahun 11 hijrah, bersetuju dengan 8 
Juni 632 M.  
Pada hari wafat beliau sekumpulan kaum Anshar 
(Sahabat-sahabat Nabi yang berasal dari Madinah) 
berkumpul di suatu Balairung yang bernama Saqifah Bani 
Sa‘idah untuk mencari khalifah (pengganti Nabi yang sudah 
wafat).  
Kaum Anshar ini dipimpin oleh Sa‘ad bin Ubadah 
(ketua kaum Anshar dari suku Khazraj).  
Mendengar hal ini kaum Muhajirin (sahabat-sahabat 
asal dari Mekkah yang pindah ke Madinah) datang bersama-
sama ke Balairung itu, dengan dipimpin oleh Saidina Abu 
Bakar Shiddiq ra.  
Sesudah terjadi perdebatan yang agak sengit antara 
kaum Anshar dan kaum Muhajirin yang setiapnya 
mengemukakan calon dari pihaknya, bersepakatlah mereka 
32 
 
mengangkat sahabat yang paling utama Saidina Abu Bakar 
Shiddiq sebagai khalifah yang pertama.  
Dalam rapat itu tidak ada seorang pun yang 
mengemukakan Saidina Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah 
pertama pengganti Nabi. Paham kaum Syi’ah belum ada 
ketika itu. Yang ada hanya kaum Anshar dan kaum kaum 
Muhajirin, tetapi ternyata bahwa perselisihan paham 
antara kaum Anshar dan kaum Muhajirin tidak 
menimbulkan firqah dalam ushuluddin, karena 
perselisihan pendapat sudah selesai dikala Saidina Abu 
Bakar sudah terangkat dan terpilih secara aklamasi (suara 
sepakat). 
18
 
2. Wafatnya Umar ra dan kepemimpinan Usman ra 
Pada zaman khalifah Abu Bakar (632 – 634 M) dan 
Umar bin Khattab (634 – 644 M) problema keagamaan juga 
relatif kecil, termasuk masalah akidah. Umat Islam 
disibukkan oleh penyelesaian masalah dalam negeri (di 
zaman Abu Bakar) dan ekspansi perluasan wilayah (di zaman 
Umar). Tapi, setelah Umar wafat dan Usman bin Affan naik 
tahta (644 – 656 M) fitnah pun timbul. 19 
Usman termasuk dalam golongan pedagang Quraisy 
yang kaya. Kaum keluarganya terdiri dari orang aristokrat 
Mekkah yang karena pengalaman dagang mereka, 
mempunyai pengetahuan tentang administrasi. Pengetahuan 
mereka ini bermanfaat dalam memimpin administrasi daerah-
daerah di luar Semenanjung Arabia yang bertambah banyak 
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masuk ke bawah kekuasaan Islam. Ahli sejarah 
menggambarkan Usman sebagai orang yang lemah dan tak 
sanggup menentang ambisi kaum keluarganya yang kaya dan 
berpengaruh itu. Ia mengangkat mereka menjadi gubernur di 
daerah yang tunduk kepada kekuasaan Islam. Gubernur-
gubernur yang diangkat oleh Umar Ibn al-Khattab, khalifah 
yang terkenal sebagai orang kuat dan tak memikirkan 
kepentingan keluarganya, dijatuhkan oleh Usman
20
.  
Tindakan-tindakan politik yang dijalankan Usman ini 
menimbulkan reaksi yang tidak menguntungkan bagi dirinya. 
Sahabat-sahabat Nabi yang pada mulanya menyokong 
Usman, ketika melihat tindakan yang kurang tepat itu, mulai 
meninggalkan khalifah yang ketiga ini. Orang-orang yang 
semula ingin menjadi khalifah mulai pula menangguk di air 
keruh yang timbul pada waktu itu. Perasaan tidak senang 
muncul di daerah-daerah. Dari Mesir, sebagai reaksi terhadap 
dijatuhkannya ‗Umar bin al-‗As yang digantikan oleh 
‗Abdullah Ibn-Sa‘d Ibn Abi-Sarh, salah satu anggota kaum 
keluarga Usman, sebagai gubernur Mesir, lima ratus 
pemberontak berkumpul dan kemudian bergerak ke 
Madinah. Perkembangan suasana di Madinah selanjutnya 
membawa pada pembunuhan Usman oleh pemuka-pemuka 
pemberontakan dari Mesir ini. 
21
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3. Wafatnya Usman ra sebagai Syuhada dan Kemelut di 
Masa Kepemimpinan Ali ra : Awal Munculnya Persoalan 
Kalam 
Usman bin Affan ra naik tahta pada rentang tahun 644 
– 656 M. Pada rentang tahun tersebut pergolakan di kalangan 
umat Islam terjadi dan stabilitas politik terganggu. Seorang 
pendeta Yahudi dari Yaman yang (mengaku) masuk Islam, 
Abdullah bin Saba atau Ibnu As-Sauda‘, seorang yang 
beroposisi terhadap khalifah Usman ra, menyebarkan isu 
bahwa yang berhak menduduki jabatan khalifah adalah Ali 
bin Abi Thalib, sepupu dan menantu Rasulullah SAW sebab 
ada wasiat Rasul untuk itu. Abu Bakar, Umar, dan Usman 
mengambil hak Ali secara illegal. Hal ini terjadi pada tahun 
30 hijriyah. Dengan demikian paham Syi’ah sebenarnya 
sudah mulai muncul pada tahun ini.  
Puncak fitnah di masa khalifah Usman ra terjadi pada 
Jum‘at pagi, 12 Dzulhijjah, 35 H, dimana Usman dikepung 
oleh para bughat (kaum makar, pemberontak) di rumahnya. 
Khalifah Usman ra pun terbunuh oleh pedang para 
pemberontak dan wafat sebagai syuhada. Beliau wafat dalam 
usia yang senja, 83 tahun. Beliau dikuburkan oleh empat 
orang : Hasan ra, Hussein ra, Ali ra, dan Muhammad 
ibnTalha ra. 
22
 
Setelah Usman wafat, Ali sebagai calon terkuat 
menjadi khalifah yang keempat. Tetapi segera ia mendapat 
tantangan dari pemuka-pemuka yang ingin pula menjadi 
khalifah, terutama Talhah dan Zubeir dari Mekkah yang 
mendapat sokongan dari Aisyah. Tantangan dari Aisyah-
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Talhah-Zubeir ini dipatahkan Ali dalam pertempuran yang 
terjadi di Irak tahun 656 M. Peristiwa ini dikenal dengan 
Perang Jamal. Talhah dan Zubeir mati terbunuh dan Aisyah 
dikirim kembali ke Mekkah.  
Tantangan kedua datang dari Mu‘awiyah, Gubernur 
Syam (Syria). Sebagaimana Talhah dan Zubeir, Mu‘awiyah 
tidak mau mengakui Ali sebagai khalifah. Ia menuntut 
kepada Ali supaya menghukum pembunuh-pembunuh 
Usman ra, bahkn ia menuduh Ali turut campur dalam soal 
pembunuhan itu. Salah seorang pemuka pemberontak-
pemberontak Mesir, yang datang ke Madinah dan kemudian 
membunuh Usman adalah Muhammad Ibn Abi Bakr, anak 
angkat dari Ali Ibn Abi Talib. Dan pula Ali tidak mengambil 
tindakan keras terhadap pemberontak-pemberontak itu, 
bahkan Muhammad Ibn Abi Bakr diangkat menjadi 
Gubernur Mesir. 
23
 
Terjadilah pertempuran, yang kemudian disebut 
dengan perang siffin, yakni perang yang terjadi pada tahun 
37 Hijriah antara khalifah Ali bin Abi Talib melawan 
Mu‘awiyah bin Abi Sufyan. Dalam pertempuran ini hampir 
saja dimenangkan oleh pihak Ali bin Abi Talib, namun 
sejarah mencatat akhirnya terjadilah perjanjian damai antara 
kedua belah pihak dengan masing-masing pihak menunjuk 
pengantara, Amr bin al-As dari pihak Muawiyah dan Abu 
Musa al-Asy‘ari dari pihal Ali. Peristiwa ini disebut dengan 
tahkim / arbitrase.  
Sikap Ali yang menerima tipu muslihat Amr bi al-As 
untuk mengadakan arbitrase, sungguh pun dalam keadaan 
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terpaksa, tidak disetujui oleh sebagian tentaranya. Mereka 
berpendapat bahwa hal serupa itu tidak dapat diputuskan oleh 
arbitrase manusia. Mereka memandang Ali bin Abi Talib 
berrbuat salah dan oleh karena itu mereka meninggalkan 
barisannya. Golongan inilah dalam sejarah Islam yang 
disebut dengan nama al-Khawarij (golongan yang keluar dan 
memisahkan diri) dengan semboyan mereka: la hukma illa 
lillah (tidak ada hukum selain dari hukum Allah) atau la 
hakama illa Allah (tidak ada pengantara selain dari Allah).  
Khawarij memandang bahwa Ali, Muawiyah, Amr bin 
al-As, Abu Musa al-Asy‘ari dan lain-lain yang menerima 
arbitrase adalah kafir, karena al-Qur‘an mengatakan : 
ْٓ ا اِجإَْْ
ۡ
لََّزُ
َ
أْ اٱَْثَٰ ىَر ۡٔ التْْ ا َٓ ِ ةْ ًُ ُۡسَيَْ  رَُُٔوْىٗد ُْ ْ ا َٓ ِيذٱَْنُِّٔيبالَّْ
ٱََْ يِ
ا
لََّْْوْ
ْ
اوُدا َْ ْ ََ يِ
ا
ِلَّلْ
ْ
ٔا ٍُ َيۡش
َ
أٱَْنُِّٔي َٰ اب ارلَْْوٱُْراَتۡح
َ ۡ
لِْْا ٍَ ِ ة
ٱْ
ْ
ٔا ُِظفۡحُخۡشْْ ِبََِٰتنْ ٌَِٱِْ اللّْْ ِّۡيَيَغْ
ْ
ٔا َُُكََو . .ْ ًۡ اىْ َ ٌَ َو
َْلَزُ
َ
أْٓا ٍَ ِ ةًُْۡسَيَٱُْ اللّْْ
َفْ ًُ ُْ َِْمه َلْو
ُ
أٱَْنوُرِفَٰ َك
ۡ
ىْ٤٤ْْ
 Artinya: Barangsiapa yang tidak menentukan hukum dengan 
apa yang telah diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir. 
24
 
 
Karena kaum Khawarij memandang bahwa Ali, 
Muawiyah, Amr bin al-As, Abu Musa al-Asy‘ari keluar dari 
Islam atau murtad, maka mereka mesti dibunuh. Kaum 
Khawarij pun memutuskan untuk membunuh mereka 
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berempat, tetapi menurut sejarah hanya orang yang dibebani 
membunuh Ali bin Abi Thalib yang berhasil dalam 
tugasnya.
25
 
Selanjutnya muncul pula aliran Murji’ah, yang 
berpandangan bahwa orang yang berbuat dosa besar tetap 
masih mukmin dan bukan kafir. Adapun soal dosa besar yang 
dilakukannya, terserah kepada Allah SWT untuk 
mengampuni atau tidak mengampuninya.  
Kaum Mu’tazilah sebagai aliran ketiga tidan 
sependapat dengan kaum khawarij ataupun Murjiah. Mereka 
berpendapat bahwa orang yang berdosa besar bukan kafir 
tetapi bukan pula mukmin, melainkan berada pada posisi 
diantara keduanya (al-manzilah baina al-manzilatain) 
Dalam pada itu muncul pula aliran teologi dalam 
Islam: al-Qadariyah dan al-Jabariyah. al-Qadariyah 
berpendapat bahwa manusia memiliki kemerdekaan dalam 
kehendak dan perbuatannya (free will and free act), sedang 
al-Jabariyah berpendapat sebaliknya, bahwa manusia tidak 
memiliki kebebasan dalam kehendak dan perbuatannya, 
melainkan hanya merupakan keterpaksaan dari Tuhan atau 
dengan kata lain segala perbuatan manusia ditentukan oleh 
Tuhan (predestination atau fatalism).  
Selain berbagai aliran teologi tersebut ada pula aliran 
al-Asy’ariah, aliran ini merupakan aliran teologi Islam 
tradisional yang menentang mu‘tazilah yang bercorak 
rasional. Ada pula aliran lain yang menentang mu‘tazilah, 
yakni al-Maturudiyah, yang mengambil posisi tidak 
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setradisional al-Asy‟ariyah, namun tidak pula seliberal al-
Mu‟tazilah.  
 
D. Penutup 
Ilmu Kalam lahir dikarenakan adanya dua faktor, intern dan 
ekstern. Faktor intern yakni adanya ayat-ayat al-Qur‘an yang 
menyebutkan adanya kalam itu sendiri, kemudian adanya usaha 
untuk memfilsafati ayat-ayat al-Qur‘an, dan adanya pengaruh politik 
di masa itu. Sedangkan faktor ekstern yakni adanya pemeluk Islam 
yang semula beragama selain Islam, sehingga pola pikir mereka ikut 
merasuk ke dalam Islam, dan adanya pengaruh filsafat Yunani. 
Dengan demikian ilmu kalam ini sebenarnya sudah ada sejak zaman 
Rasulullah saw.  
Munculnya persoalan kalam di kalangan umat Islam mulai 
terlihat sejak zaman khalifah Usman bin Affan, yakni ketika 
Abdullah bin Saba menyebarkan fitnah bahwa yang berhak 
menduduki jabatan khalifah sepeninggal Rasulullah SAW adalah Ali 
bin Abi Thalib, sepupu dan menantu Rasulullah SAW sebab ada 
wasiat Rasul untuk itu. Abu Bakar, Umar, dan Usman dianggapnya 
sebagai orang yang mengambil hak kekhalifahan Ali bin Abi Talib 
secara illegal.  
Aliran teologi atau paham syiah sebagaimana tersebut di atas 
telah nyata ada pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, 
kemudian disusul aliran teologi atau paham lainnya yakni al-
Khawarij, Murji‟ah, al-Qadariyah, al-Jabariyah, Mu‟tazilah, al-
Asy‟ariyah, dan al-Maturidiyah.  
Demikianlah sejarah bergulir untuk dapat dijadikan sebagai 
pelajaran dengan mengambil hikmah dari setiap kejadian dan 
peristiwa di masa lampau untuk memperbaiki diri di masa yang akan 
datang.  
39 
 
Sebagai umat Islam kita tidak boleh menyalahkan apa yang 
terjadi di masa Rasulullah SAW atau kejadian-kejadian di masa 
Khulafaur Rasyidin. Kita tidak berhak menghakimi pihak yang satu 
adalah benar sementara pihak lainnya salah, sebab apapun peristiwa 
yang terjadi di masa itu melibatkan orang-orang yang mulia yang 
tidak patut untuk dicela, bahkan di antara mereka ada orang-orang 
yang telah dijanjikan dengan surga.  
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III 
KHAWARIJ DAN MURJI’AH 
 
 Oleh: Rahmayanti 
 
A. Pendahuluan 
Perbedaan paham dalam Islam sudah muncul sesaat setelah 
Rasulullah SAW wafat. Pokok perselisihan yang timbul adalah 
persoalan siapakah yang berhak memegang khalifah (pemimpin 
kaum muslimin) sesudahnya. Perselisihan ini muncul kembali 
setelah ada peristiwa yang disebut ―Peristiwa Ali r. a. ‖ yang kontra 
dengan Utsman r. a. yang telah menimbulkan persengketaan dan 
perbedaan di kalangan kaum muslimin untuk mengetahui siapa yang 
benar dan siapa yang salah.  
Peristiwa terbunuhnya Utsman menjadi titik tolak dari 
perselisihan dan peperangan di antara kaum muslimin. Dengan 
terjadinya fenomena tersebut lalu muncullah aliran-aliran baru 
dalam Islam. Dalam makalah kami ini akan dijelaskan dua golongan 
Khawarij dan Murjiah terkait tentang lahirnya, tokoh-tokohnya, 
bagaimana status dosa besar dan pemahaman mereka terhadap Al-
Qur‘an.  
 
B. Khawarij 
1.  Sejarah Lahirnya Aliran Khawarij dan Murji’ah 
Secara etimologis kata Khawarij berasal dari bahasa 
Arab yaitu kharaja yang berarti keluar, muncul, timbul atau 
memberontak. Ini yang mendasari Syahrastani untuk 
menyebut Khawarij terhadap orang yang memberontak imam 
yang sah. Berdasarkan pengertian etimologi ini pula 
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Khawarij berarti setiap muslim yang ingin keluar dari 
kesatuan umat Islam. 26 
Adapun dalam terminologi Ilmu Kalam yang dimaksud 
Khawarij adalah suatu kelompok atau aliran pengikut Ali bin 
Abi Thalib yang keluar meninggalkan barisan karena 
ketidaksepakatan terhadap keputusan Ali yang menerima 
arbitrase (tahkim), dalam perang shiffin pada tahun 376 H / 
648 M dengan kelompok bughat (pemberontak) Muawiyah 
bin Abi Sufyan perihal persengketaan khalifah. . 27 
Kelompok Khawarij pada mulanya memandang Ali 
dan pasukannya berada di pihak yang benar karena Ali 
merupakan khalifah sah yang telah dibai‘at mayoritas umat 
Islam, sementara Muawiyah berada di pihak yang salah 
karena memberontak khalifah yang sah, lagipula berdasarkan 
estimasi Khawarij, pihak Ali hampi memperoleh 
kemenangan pada peperangan itu, tetapi karena Ali 
menerima tipu daya licik ajakan damai Muawiyah, 
kemenangan yang hampir diraih itu menjadi raib. Ali 
sebenarnya sudah mencium kelicikan di balik ajakan damai 
kelompok Muawiyah, sehingga ia bermaksud untuk menolak 
permintaan itu. Namun, karena desakan sebagian 
pengikutnya, ahli Qurra seperti Al-Asy‘ats bin Qais, Mas‘ud 
bin Fudaiki At-Tamimi, dan Zaid bin Husien Ath-Tha‘i, 
dengan sangat terpaksa Ali memerintahkan Askar (komandan 
pasukannya) untuk menghentikan peperangan. Setelah 
menerima ajakan damai, Ali bermaksud mengirimkan 
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Abdullah bin Abbas sebagai delegasi juru damai (hakam), 
tetapi orang-orang Khawarij menolaknya, mereka beralasan 
bahwa Abdullah bin Abbas berasal dari kelompok Ali 
sendiri. Kemudian mereka mengusulkan agar Ali mengirim 
Abu Musa Al-asy‘ari dengan harapan dapat memutuskan 
perkara berdasarkan kitab Allah, keputusan tahkim, yakni Ali 
diturunkan dari jabatannya sebagai khalifah oleh utusannya, 
dan mengangkat Muawiyah menjadi pengganti Ali dan ia 
mengecewakan orang-orang Khawarij, mereka membelot dan 
mengatakan, ―Mengapa kalian berhukum kepada manusia? 
Tidak ada hukum selain hukum yang ada disisi Allah. ‖ 
Imam Ali menjawab, ―Itu adalah ungkapan yang benar, tetapi 
mereka artikan dengan salah. ‖ pada saat itu orang-orang 
Khawarij keluar dari pasukan Ali dan langsung menuju 
Hurura, itulah sebabnya Khawarij disebut juga dengan nama 
Hururiah, kadang-kadang mereka disebut dengan Syurah dan 
Al-Mariqah. Gelar kaum khawarij yang disebutkan dengan 
Syurah mempunyai sebuah makna yang berarti orang-orang 
yang mengorbankan dirinya untuk keridhaan Allah, mereka 
mendasarkan pada ayat: 
Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah, dan Allah Maha 
Penyantun kepada hamba-hamba-Nya
. 28 
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2. Dokrin-dokrin Dalam Khawarij 
a. Khalifah harus dipilih secara bebas oleh seluruh umat 
Islam 
b. Orang yangterlibat perang Jamal dan pelaku Tahkim 
termasuk yang membenarkannya dihukumkan pula kafir 
c. Orang yang berbuat dosa besar adalah Kafir. 29 
 
Ajaran-ajaran pokok dalam aliran Khawarij berkenaan 
dengan masalah khilafah atau kepemimpinan, dosa dan iman. 
Apabila kelompok Syi‘ah berpendapat bahwa khilafah itu 
bersifat Wharatsah, yaitu warisan, turun-temurun dan 
demikian pula yang terjadi kemudian khalifah-khalifah bani 
Umayyah dan bani Abasiyah, maka berbeda sama sekali 
dengan pendirian Khawarij tentang khalifah. Mereka 
menghendaki kedudukan khalifah secara demokrasi melalui 
pemilihan bebas.  
Menurut kaum Sunni, khalifah haruslah seorang 
penguasa yang bebas, tanpa kesanggupan untuk mengurus 
soal-soal negara dan pemimpin jamaah waktu sembahyang.  
Asal mula ajaran Khawarij adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan khalifah, mereka berpendapat sahnya 
khalifah Abu Bakar dan Umar karena sahnya pemilihan 
keduanya, dan sahnya khalifah Utsman pada beberapa tahun 
awal pemerintahannya. Tatkala dia berubah dan menyimpang 
kebijaksaannya dan tidak mengikuti jejak Abu Bakar dan 
Umar dan berbuat hal-hal apa yang diperbuatnya 
(menyimpang), maka dia wajib dipecat. Mereka 
menghukuminya kafir karena menerima tahkim mereka juga 
mengutuk (mengkafirkan) orang-orang yang terlibat perang 
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jamal: Thalhah, Zubair, dan Aisyah. Sebagaimana mereka 
mengkafirkan Abu Musa Al-asy‘ari dan Amr bin Ash‘. 30 
Al Muhakkimah, ini juga termasuk gelar kaum 
Khawarij yang pertama kali dinisbahkan kepada mereka, 
karena pengingkaran mereka terhadap tahkim, ketika ingin 
memberontak terhadap penguasa atau ketika menyerang 
orang-orang yang menyelisihi mereka. 31 
Gerakan Khawarij bercabang dua, satu bermarkas di 
sebuah negeri namanya Bathiah yang menguasai dan 
mengontrol kaum Khawarij yang berada di Persia dan satu 
lagi Kiraman untuk daerah-daerah sekeliling Irak. Cabang 
yang kedua di Arab daratan yang menguasai kaum Khawarij 
yang berada di Yaman, Hadramaut dan Thaif. 32 
 
3. Tokoh-tokoh Khawarij: 
a.  Abdullah IbnuWahab 
Ar- rasyidi (pimpinan 
Khawarij pertama) 
a.  Najdah bin ‗Amir 
b.  Najdah bin Uwaimir b.  Ubaidillah bin Basyir 
c.  Mustaurid bin Sa‘ad c.  Zubair bin Ali 
d.  Hautsarah bin al Asadi d.  Qathari bin Fujaah 
e.  Quraib bin Marrah e.  Abdu Rabbih 
f.  Nafi‘i bin Azraa f.  Urwah bin Hudair. 33 
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4. Sekte-Sekte Dalam Khawarij  
Dalam khawarij terdapat beberapa aliran ,namun antara 
satu dengan yang lainnya tidak ada kesamaan pendapat. 
Aliran-aliran dalam khawarij banyak sekali diantaranya 
ialah:  
a.  Muhakkimah g.  Ibadiyah 
b.  Azariqah h.  Safariyah. . 34 
c.  Najdat   
d.  Bahaisiyah   
e.  Ajaridah   
f.  Tsa‘labah   
 
5. Status dosa besar menurut Khawarij 
Ciri yang menonjol dari aliran Khawarij adalah watak 
ekstrimitas dalam memutuskan persoalan-persoalan kalam. 
Hal ini di samping didukung oleh watak kerasnya akibat 
kondisi geografis gurun pasir, juga dibangun atas dasar 
pemahaman tekstual terhadap nash-nash Al-Qur‘an dan 
Hadis. Tak heran kalau aliran ini memiliki pandangan 
ekstrim pula tentang status dosa besar, mereka memandang 
bahwa orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tahkim, 
yakni Ali, Muawiyah, Amr bin Al-Ash‘, Abu Musa Al-
Asy‘ari adalah kafir, berdasarkan firman Allah pada surah 
Al-ma‘idah ayat 44: 
Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir
. 35 
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Semua pelaku dosa besar (murtakib al-kabirah), 
menurut semua subsekte dari golongan khawarij, kecuali 
subsekte Najah, adalah kafir dan akan disiksa dalam neraka 
untuk selamanya, bahkan subsekte yang dikenal lebih 
ekstrim yaitu subsekte Azzariqah, mengunakan istilah 
musyrik. Tuduhan mengkafirkan saudara Muslim itu pun 
sangat biasa di kalangan Khawarij bahkan Nafi bin Azraq, 
yang digelari Amirul Mu‘minin oleh kaum Khawarij 
mengatakan bahwa orang-orang yang membantahnya adalah 
kafir dan halal darahnya, hartanya, dan anak istrinya
. 36 
 
6. Pemahaman Khawarij dalam mengkaji Al-Qur’an.  
Pahaman kaum khawarij ini dalam memahami Al-
Qur‘an adalah menyimpang dalam penafsirannya, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah menyatakan:Bid‘ah pertama terjadi 
seperti bid‘ah Khawarij hanyalah disebabkan 
kesalahpahaman mereka terhadap Al-Qur‘an, tidak ada 
maksud menentangnya, namun memahami Al-qur‘an dengan 
salah sehingga meyakini bahwa sesuatu itu mengharuskan 
pengkafiran para pecandu dosa, karena mukmin itu hanyalah 
yang baik dan takwa. Mereka menyatakan: ―siapa yang tidak 
baik dan takwa maka ia kafir dan kekal dalam neraka. ‖ 
Kemudian menyatakan: ―Ustman, Ali dan orang yang 
mendukung mereka berhukum dengan selain hukum Islam. ‖ 
Sehingga kebid‘ahan mereka memiliki alur sebagai berikut: 
 Siapa yang menyelisihi Al-Qur‘an dengan amalannya 
atau pendapat yang salah,maka telah kafir.  
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 Ali dan Utsman dan semua yang mendukung keduanya 
dulu berbuat tidak mengikuti Al-Qur‘an dan sunnah. 37 
 
Dari pembahasan di atas penulis berpendapat tentang 
status dosa besar yang dilakukan oleh seseprang maka 
disebut kafir/Musyrik sedangkan pandangan Khawaris 
terhadap Al-Qur‘an dan Hadis adalah bersikap ekstrim, kasar 
wataknya karena bentuk geografisnya gurun pasir, berani 
menafsirkan Al-Qur‘an dan hadis menyimpang.  
 
C. Murji’ah 
1. Latar belakang kelahirannya aliran Murji’ah 
Sejarah mencatat lahirnya aliran Murjiah pada akhir 
abad pertama Hijrah ketika ibukota kerajaan Islam 
dipindahkan ke Kuffah kemudian pindah lagi ke Damaskus. 
38Sedangkan nama Murjiah diambil dari kata irjā‟ atau arja‟a 
yang bermakna penundaan, penangguhan, dan pengharapan. 
Kata arja‘a mengandung pula arti memberi harapan, yakni 
memberi harapan kepada pelaku dosa besar untuk 
memperoleh penganpunan dan rahmat Allah. Selain itu arja‘a 
berarti pula meletakkan di belakang atau mengemudikan, 
yaitu orang mengemudikan amal dari iman. Oleh karena itu 
Murjiah artinya orang yang menunda penjelasan kedudukan 
seseorang yang bersengketa, yakni Ali dan Muawiyah serta 
pasukannya masing-masing ke hari kiamat kelak. 39 
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Seperti halnya aliran-aliran kalam lainnya, kemunculan 
aliran Murji‘ah juga dilatar belakangi oleh politik. Sudah 
dijelaskan sebelumnya bahwa pusat pemerintahan dipindah 
ke Damaskus, maka sejak itulah mulai tampak kurang 
taatnya beragama dalam kalangan penguasa Bani Umayyah. 40 
Nash Hamid Abu Zayd menyatkan Murjiah secara 
epistemologi terbagi kepada dua kubu; penganut Jabariyah 
(kelompok Jahm ibn Shafwan) dan penganut Qadariyyah 
(kelompok Ghaylan ad-Dimasyqi. 41 Kedua kubu ini sepakat 
mendefinisikan iman sebagai pengetahuan tentang Allah. 
Mereka berbeda pada konsep kemampuan manusia untuk 
memperoleh pengetahuan disebabkan perbedaaan pandangan 
mereka tentang kebebasan manusia.  
Dari pembahasan diatas penulis berpendapat 
bahwasanya yang melatar belakangi munculnya Murji‘ah 
adalah terjadinya Tahkim pada saat pertikaian antara 
kelompok Ali ra. Dengan kelompok Muawiyah. Murjiah 
bersikap netral dalm memvonis seseorang,mereka 
berpendapat kelompok Ali dan Muawiyah yang akan 
memberi hukuman hanya Allah SWT nanti di akhirat .  
 
2. Dokrin-Dokrin Dalam Murji’ah 
Menurut Harun Nasution, ada 4 ajaran pokok dalam 
doktrin teologi Murji‘ah yaitu : 
a. Menunda hukuman atas Ali, Mu‘awiyah,Amr bin Ash, 
dan Abu Musa Al – Asy‘ari yang terlibat tahkim dan 
menyerahkannya kepada Allah di hari kiamat kelak.  
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b. Menyerahkan keputusan kepada Allah atas orang 
muslim yang berdosa besar.  
c. Meletakkan pentingnya iman daripada amal.  
d. Memberikan pengharapan kepada muslim yang 
berdosa besar untuk memperoleh ampunan dan rahmat 
dari AllaH. 
42 
 
3. Tokoh-Tokoh Dalam Murji’ah 
Pimpinan utama Mazhab Murji‘ah dalah Hasan Ibnu 
Bilal A-Muzni,Abu Salat AS-Sammandan Dirar Ibnu Umar. 
Golongan Ekstrim: 
a. Jaham ibn Safwan 
b. Abu Al-hasan Al-salihi 
c. Al Baghdadi 
d. Al Yunusiah 
e. Al ‗Ubaidiyah 
f. Muqatil ibn Sulaiman 
g. Al Khasaniyah 
 
Golongan Moderat: 
a. Al Hasan ibn Muhammad ibn Ali ibn Abi Thalib 
b. Abu Hanifah 
c. Abu Yusuf. 43 
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4. Sekte-Sekte Dalam Murji’ah 
a. Al-Jahamiyah di pelopori oleh Jahm bin Safwan. 
Menurut paham ini, iman adalah mempercayai Allah 
SWT, rasul-rasul-Nya, dan segala sesuatu yang 
datangnya dari Allah SWT. Sebaliknya, kafir yaitu 
tidak mempercayai hal-hal tersebut diatas. Apaila 
seseorang sudah mempercayai Allah SWT, rasul-rasul-
Nya dan segala sesuatu yang datang dari Allah SWT, 
berarti ia mukmin meskipun ia menyatakan dalam 
perbuatannya hal-hal yang bertentangan dengan 
imannya, seperti berbuat dosa besar, menyembah 
berhala, dan minum-minuman keras. Golongan ini juga 
meyakini bahwa surga dan neraka itu tidak abadi, 
karena keabadian hanya bagi Allah SWT semata.  
b. As-Shalihiyah diambil dari nama tokohnya, Abu Hasan 
As-Shalihi. Sama dengan pendapat Al-Jahamiyah, 
golongan ini berkeyakinan bahwa iman adalah semata-
mata hanya ma‘rifat kepada Allah SWT, sedangkan 
kufur (kafir) adalah sebaliknya. Iman dan kufur itu 
tidak bertambah dan tidak berkurang.  
c. Al-Yunusiyah adalah pengikut Yunus bin An-Namiri. 
Menurut golongan ini, iman adalah totalitas dari 
pengetahuan tentang Tuhan, kerendahan hati, dan tidak 
takabur; sedang kufur kebalikan dari itu. Iblis 
dikatakan kafir bukan karena tidak percaya kepada 
Tuhan, melainkan karena ketakaburannya. Mereka pun 
meyakini bahwa perbuatan jahat dan maksiat sama 
sekali tidak merusak iman.  
d. Al-Ubaidiyah di pelopori oleh Ubaid Al-Muktaib. Pada 
dasarnya pendapat mereka sama dengan sekte Al-
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Yunusiyah. Pendapatnya yang lain adalah jika 
seseorang meninggal dalam keadaan beriman, semua 
dosa dan perbuatan jahatnya tidak akan merugikannya. 
Perbuatan jahat, banyak atau sedikit, tidak merusak 
iman. Sebaliknya, perbuatan baik, banyak atau sedikit, 
tidak akan memperbaiki posisi orang kafir. Al-
Ghailaniyah di pelopori oleh Ghailan Ad-Dimasyqi. 
Menurut mereka, iman adalah ma‘rifat kepada Allah 
SWT melalui nalar dan menunjukkan sikap mahabah 
dan tunduk kepada-Nya.  
e. As-Saubaniyah yang dipimpin oleh Abu Sauban 
mempunyai prinsip ajaran yang sama dengan paham 
Al-Ghailaniyah. Hanya mereka menambahkan bahwa 
yang termasuk iman adalah mengetahui dan mengakui 
sesuatu yang menurut akal wajib dikerjakan. Berarti, 
kelompok ini mengakui adanya kewajiban-kewajiban 
yang dapat diketahui akal sebelum datangnya syari‘at.  
f. Al-Marisiyah di pelopori oleh Bisyar Al-Marisi. 
Menurut paham ini, iman disamping meyakini dalam 
hati bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan 
Muhammad SAW itu rasul-Nya, juga harus di ucapkan 
secara lisan. Jika tidak di yakini dalam hati dan 
diucapkan dengan lisan, maka bukan iman namanya. 
Adapun kufur merupakan kebalikan dari iman.  
g. Al-Karamiyah yang perintisnya adalah Muhammad bin 
Karram mempunyai pendapat bahwa iman adalah 
pengakuan secara lisan dan kufur adalah pengingkaran 
secara lisan. Mukmin dan kafirnya sesseorang dapat di 
ketahui melalui pengakuannya secara lisan. Sebagai 
aliran yang berdiri sendiri, kelompok Murji‘ah ekstrem 
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sudah tidak didapati lagi sekarang. Walaupun 
demikian, ajaran-ajarannya yang ekstrem itu masih 
didapati pada sebagian umat Islam. Adapun ajaran-
ajaran dari kelompok Murji‘ah moderat, terutama 
mengenai pelaku dosa-dosa besar serta pengertian iman 
dan kufur, menjadi ajaran yang umum disepakati oleh 
umat Islam. 44 
 
5. Status dosa besar menurut paham Mur’jiah 
Dalam bidang teologi mengenai dosa besar, kaum 
Murji‘ah terbagikedalam dua golongan: 
Pertama: Golongan Ekstrim, golongan ini dipimpin Al-
jahamiyah (pengikut Jaham ibn Safwan) mererka 
berpendapat bahwa orang Islam yang percaya pada Tuhan 
dan kemudian menyatakan kekufuran dengan lisan tidaklah 
kafir. Dengan alasan, iman dan kafir bertempat di hati. 
Pendapat lain, bahwa iman adalah mengetahui Tuhan dan 
sembahyang bukanlah ibadah, ibadah adalah iman . 
kepadanya. Artinya mengetahui Tuhan, merka ini adalah 
pengikut Abu Al-hasan Al-salihi.  
Kedua: Golongan Moderat, golongan ini berpendapat bahwa 
orang yang berdosa besar bukanlah kafir dan tidak kekal 
dalam neraka. 45 
Dari pembahasan-pembahasan diatas penulis 
berpendapat bahwa terpecahnya Khawarij menjadi beberapa 
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Sekte/Aliran karena perbedaan pendapat mengenai 
Teologi,politik dan kepemimpinan.  
 
D. Kesimpulan 
Tahkim (arbitrase) inilah awal dari kemunculan aliran 
Khawarij dan Murji‘ah. Asal mula gerakan khawarij ini masalah 
politik semata-mata namun kemudian berkembang menjadi corak 
keagamaan. Seperti tentang doktrin-doktrin Khawarij berpendapat 
bahwa orang yang berbuat dosa besar dihukumkan Kafir seperti 
golongan Ali ra dengan Muawiyah yang terlibat daam tahkimdan 
perang jamal,salah satut okoh Khawarij adalah Abdullah IbnuWahab 
Ar-rasyidi (pimpinan pertama kaum Khawarij) Salah dalam 
memahami Al-Qur‘an dan juga status orang yang berbuat p dosa 
berarti Kafir.  
Murji‘ah berkap netral dengan tidak memihak Ali atau 
Muawiyah,Aliran ini berpendapat bahwa penjelasan kedudukan 
seseorang yang bersengketa, yakni Ali dan Muawiyah serta 
pasukannya masing-masing ke hari kiamat kelak. Salah satu sekte 
dan tokohnya murji‘ah adalah Al-Jahamiyah di pelopori oleh Jahm 
bin Safwan 
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IV 
MU’TAZILAH, ASY’ARIYAH DAN SYI’AH 
 
 Oleh: Muhammad Nizar Hulaimy 
 
A. Pendahuluan 
Sejarah secara etimologi berasal dari bahasa Arab syajarah 
yaitu dari kata syajaratun :   ة  س  ج ش artinya pohon. Di Indonesia 
sejarah dapat berarti silsilah, asal usul, riwayat, dan jika dibuat 
skema menyerupai pohon lengkap dengan cabang, ranting dan daun. 
Dalam bahasa Arab kata ―kisah‖ yang umumnya menunjuk ke masa 
lampau, justru lebih mengandung cerita yang benar-benar terjadi 
pada masa lampau, yakni sejarah. 
46
 
Dalam sejarah pemikiran Islam, telah tumbuh dan 
berkembang berbagai aliran mazhab keagamaan, baik di bidang 
politik, hukum maupun akidah/kalam. Kalam/teologi, sebagaimana 
diketahui, membahas ajaran-ajaran dasar dari sesuatu agama. Dalam 
istilah Arab ajaran-ajaran dasar itu disebut Usul al Din dan oleh 
karena itu buku yang membahas soal-soal teologi dalam Islam selalu 
diberi nama Kitab Usul al Din oleh pengarangnya. 
47
 
Teologi dalam Islam disebut juga „ilm al-tauhid. Kata tauhid 
mengandung arti satu atau esa dan keesaan dalam pandangan Islam. 
Selanjutnya teologi Islam disebut juga „ilm al-kalam. Kalam adalah 
kata-kata. Kalau yang dimaksud kalam ialah sabda Tuhan maka 
teologi dalam Islam disebut „ilm al-kalam yaitu Al-Qur‘an. Kalau 
yang dimaksud dengan kalam ialah kata-kata manusia, maka teologi 
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dalam Islam disebut „ilm al-kalam, karena kaum teolog Islam 
bersilat dengan kata-kata dalam mempertahankan pendapat dan 
pendirian masing-masing. 
48
 
Pada masa berkembangnya ilmu kalam, kebutuhan untuk 
menjawab tantangan akidah dengan menggunakan ratio telah 
menjadi beban. Karena pada waktu itu sedang terjadi penerjemahan 
besar-besaran pemikiran filsafat barat yang materialis dan rasionalis 
ke dunia Islam. Sehingga dunia Islam mendapatkan tantangan hebat 
untuk bisa menjawab argumen-argumen yang bisa dicerna akal.  
Hal ini kemudian melahirkan pemikiran Islam yang 
bermacam-macam spesialisasinya. Hasil pemikiran yang berbeda 
tersebut kemudian akan melahirkan berbagai macam aliran-aliran 
keagamaan, tercatat dalam sejarah adanya aliran-aliran tersebut ialah 
Mu‘tazilah, Asy‘ariyah, Maturidiyah, Syi‘ah, Salafy, Wahabi dan 
masih banyak aliran-aliran pemikiran Islam yang lainnya hingga 
sekarang ini, kecuali aliran Mu‘tazilah yang sudah tidak berkembang 
lagi.  
Pada masa tabi‘in sebenarnya umat Islam telah terjadi 
perpecahan yang puncaknya adalah ketika terjadi perang shiffin. 
Dalam peperangan ini sebagai respon atas penerimaan Ali terhadap 
arbitrasi (tahkim) yang ditawarkan Mu‘awiyah. Pasukan Ali 
diceritakn terpecah menjadi dua golongan yang mendukung Ali 
kelak disebut Syi‘ah dan yang menolak Ali kelak disebut Khawarij 
dan bersamaan dengan munculnya dua aliran tersebut muncullah 
aliran Mu‘tazilah dan Asy ‗ariyah yang dikembangkan oleh sebagian 
sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan kesatuan umat Islam 
ketika terjadi pertikaian politik. Dalam hal ini,perbedaan yang 
pertama muncul dalam Islam bukanlah masalah teologi melainkan di 
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bidang politik. Akan tetapi perselisihan politik ini, seiring dengan 
perjalanan waktu, meningkat menjadi persoalan teologi.  
Dengan demikian, makalah ini akan membahas mengenai 
sejarah pemikiran dan perkembangan golongan Mu‘tazilah, 
Asy‘riyah dan Syiah, serta ajaran-ajaran dari ketiga golongan 
tersebut.  
 
B. Sejarah Lahirnya Mu’tazilah 
Munculnya aliran Mu‘tazilah sudah ada sejak zaman dinasti 
kerajaan Umawiyyah, akan tetapi berkembangnya metode dan pola 
pikirnya yang rasional dan liberal ketika di zaman kerajaan dinasti 
Abbassiyah,
49
 khususnya ketika khalifah Al-Makmun (813-833 M) 
yang mendukung penuh pola pikir mereka, dan menjadi mazhab 
resmi pemerintahan ketika itu. 
50
 
Secara harfiyah kata Mu‘tazilah berasal dari I‟tazala yang 
berarti berpisah atau memisahkan diri, yang berarti juga menjauh 
atau menjauhkan diri. 
51
Ada beberapa pendapat yang menerangkan 
lahirnya aliran ini dan sebab-sebab kaum ini dinamai kaum 
Mu‘tazilah, yaitu: 
1. Ada beberapa pendapat bahwa munculnya aliran Mu‘tazilah 
sebenarnya sudah pernah muncul satu abad sebelum 
munculnya Mu‘tazilah yang dipelopori oleh Washil ibn Atha. 
Sebutan Mu‘tazilah ketika itu merupakan julukan bagi 
kelompok yang tidak mau terlibat dengan urusan politik, dan 
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hanya menekuni dakwah dan ibadah semata. 
52
 Secara 
khusus sebutan Mu‘tazilah itu ditujukan kepada mereka yang 
tidak mau ikut peperangan, baik perang Jamal antara pasukan 
Saidina Ali ibn Abi Thalib dengan pasukan Siti Aisyah, 
maupun perang Shiffin antara pasukan Saidina Ali ibn Abi 
Thalib melawan pasukan Mu‘awiyah. Kedua peperangan ini 
terjadi karena persoalan politik. 
53
 
2. Persoalan teologis yang cukup hangat diperbincangkan oleh 
para ulama pada penghujung abad ke-I hijriah ialah tentang 
status orang mukmin yang melakukan dosa besar. 
sebagaimana diketahui kaum Khawarij memandang mereka 
kafir sedang kaum Murji‘ah memandang mereka mukmin.  
Masalah status mukmin yang berdosa besar tersebut muncul 
di forum majelis taklim yang dipimpin oleh Hasan al-Bashri 
di mesjid Basrah. Disaat Hasan al-Bashri masih berfikir 
untuk menjawab, secara spontan salah seorang peserta 
pengajian yang bernama Washil ibn Atha mengeluarkan 
pendapatnya sendiri dengan mengatakan: ― saya berpendapat 
orang mukmin yang berbuat dosa besar maka statusnya tidak 
lagi mukmin sempurna namun juga tidak kafir sempurna. Dia 
berada di antara dua posisi; tidak mukmin tidak kafir. ‖(al-
manzilah bayn al-manzilatain). Sesudah mengemukakan 
pendapat tersebut, Washil ibn Atha langsung meninggalkan 
forum pengajian Hasan al-Bashri dan diikuti oleh temannya 
yang bernama ‗Amr ibn Ubaid. Mereka langsung menuju 
salah satu tempat lain di dalam mesjid tersebut dan 
membentuk halaqah sendiri.  
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Melihat tindakan Washil dan temannya itu, Hasan al-Bashri 
pun berkomentar: I‟tazala anna Washil, (Washil telah 
memisahkan diri dari kita). Semenjak itulah Washil dan 
kawannya dinamai dengan sebutan Mu‘tazilah. 54 Peristiwa 
yang diceritakan di atas dinilai oleh banyak ahli sejarah 
sebagai faktor utama penyebab lahirnya aliran Mu‘tazilah.  
 
Jika Mu‘tazilah pertama muncul berkaiatan dengan masalah 
politik di masa pemerintahan Saidina Ali bin Abi Thalib, maka 
Mu‘tazilah yang kedua, yang muncul satu abad kemudian, lebih 
disebabkan karena persoalan agama semata. Mu‘tazilah inilah yang 
kemudian menjadi salah satu aliran Kalam dalam pemikiran Islam.  
Kaum Mu‘tazilah sendiri sebenarnya menamakan golongan 
mereka dengan sebutan “Ahlu al-„adli wa al-tauhid, yakni golongan 
yang mempertahankan keadilan dan keesaan Tuhan. Sebutan ini 
lebih mereka sukai karena bersumber dari dua ajaran pokok yaitu al-
„Adlu dan al-Tauhid. Bahkan dariucapan-ucapan pemuka Mu'tazilah 
dapat ditarik kesimpulan bahwa merekasendirilah yang 
menimbulkan nama itu. Menurut Harun Nasution, walaupun lebih 
senang disebut Ahlu al-„adli wa al-tauhid, namun mereka tidak 
menolak disebut Mu‘tazilah itu. Menurut al-Qadhi Abdul Jabbar, 
seorang pemuka Mu'tazilah yang buku-bukunya banyak ditemui 
kembali padaabad kedua puluh Masehi ini, di dalam teologi terdapat 
kata I‟tazala yangmengandung arti mengasingkan diri dari yang 
salah dan tidak benar. Dengandemikian kata Mu'tazilah mengandung 
arti pujian. 
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Dari uraian-urain di atas dapat diketahui bahwa orang yang 
pertama membina aliran Mu‘tazilah adalah Washil ibn Atha. 
Sebagaimana dikatakan al-Mas‘udi, ia adalah, Syaikh al-Mu‟tazilah 
wa Qadimuha, yaitu pimpinan sekaligus orang tertua dalam 
Mu‘tazilah. 56 Ia lahir tahun 81 H di Madinah dan meninggal tahun 
131 H. Di sana ia belajar pada Abu Hasyim ‗Abdullah ibn 
Muhammad ibn al-Hanafiah, kemudian pindak ke Bashrah dan 
belajar pada Hasan al-Bashri.  
 
C. Tokoh-tokoh Aliran Mu’tazilah 
1. Washil ibn Atha (80-131 H). Ia dilahirkan di Madinah 
dankemudian menetap di Bashrah. Ia merupakan tokoh 
pertamayang melahirkan aliran Mu‘tazilah. Karenanya, ia 
diberi gelarkehormatan dengan sebutan Syaikh al-Mu‟tazilah 
wa Qadimuha,yang berarti pimpinan sekaligus orang tertua 
dalam Mu‘tazilah.  
2. Abu Huzail Muhammad ibn Huzail ibn Ubaidillah ibn 
Makhulal-Allaf. Ia lahir di Bashrah tahun 135 dan wafat 
tahun 235 H. Ia lebih populer dengan panggilan al-Allaf 
karena rumanya dekat dengan tempat penjualan makanan 
ternak. Gurunya bernama Usman al-Tawil salah seorang 
murid Washil ibn Atha.  
3.  Ibrahim ibn Sayyar ibn Hani al-Nazham. Tahun 
kelahirannyatidak diketahui, dan wafat tahun 231 H . Ia lebih 
populardengan sebutan Al-Nazhzham.  
4. Abu Ali Muhammad ibn Ali al-Jubba‘i. Dilahirkan di Jubba 
sebuah kota kecil di propinsi Chuzestan Iran tahun 135 H dan 
wafat tahun 267 H. Panggilan akrabnya ialah Al-
Jubba‟idinisbahkan kepada daerah kelahirannya di Jubba. Ia 
                                                          
56
Harun Nasution, Teologi Islam, h. 44.  
62 
 
adalah ayah tiri dan juga guru dari pemuka Ahlussunnah 
Waljamaah Imam Abu Hasan al-Asy‘ari.  
 
D. Metode Pemikiran Teologi Mu’tazilah 
Menurut Abu Zahrah, dalam menetapkan akidah, Mu‘tazilah 
berpegang pada premis-premis logika, kecuali dalam masalah-
masalah yang tidak dapat dijangkau akal. Mereka mempercayai 
kemampuan dankekuatan akal. Setiap masalah yang timbul mereka 
hadapkan kepada akal. Yang dapat diterima akal, mereka terima,dan 
yang tidak dapat diterimaakal mereka tolak. 
57
 
Mu‘tazilah banyak dipengaruhi oleh pemikiran filsafat 
Yunani danlogika dalam menemukan landasan-landasan paham 
mereka.  
Penyebabnya ada dua yaitu : 
1. Mereka menemukan di dalam filsafat Yunani keserasian 
dengankecenderungan pikiran mereka. Kemudian mereka 
jadikan sebagai metode berpikir yang membuat mereka lebih 
lancar dan kuat dalam berargumentasi.  
2. Ketika para filosof dan pihak lain berusaha meruntuhkan 
dasar-dasar ajaran Islam dengan argumentasi-argumentasi 
logis,Mu‘tazilah dengan gigihmenolak mereka dengan 
menggunakanmetode diskusi dan debat mereka.  
 
Kaum Mu‘tazilah memang banyak mempelajari filsafat 
untuk dijadikan senjata mengalahkan serangan para filosof dan 
pihak lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kaum 
Mu‘tazilah adalah filosof-filosof Islam. 58 
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Di dalam sejarah pemikiran Islam, kaum Mu‘tazilah 
merupakangolongan yang membawa persoalan-persoalan teologi 
yang lebihmendalam dan bersifat filosofis dibanding aliran-aliran 
teologi lainnya. Hal inisebagaimana dikatakan di atas karena mereka 
banyak dipengaruhi filsafat dan logika. Dalam membahas dan 
memecahkan masalah-masalah teologi mereka lebih banyak 
menggunkan kemampuan akal. Karenanya maka teologi yang 
mereka kembangkan lebih bercorak rasional danliberal. Mereka pun 
dinamakan juga dengan sebutan ―kaum rasionalisIslam‖59 
 
E. Lima Doktrin Pokok Ajaran Mu’tazilah (al-Ushul al-
Khamsah) 
Ilmu, menurut Mu'tazilah hanya dapat diperoleh dengan akal 
dan takbisa dengan jalan lain. Pengetahuan tentang adanya Tuhan 
dapat dicapaidengan akal dan kecuali Tuhan segala sesuatu dapat 
berubah dan binasa. Akaldan keadilan adalah prinsip yang 
memimpin manusia dalamtindaktanduknya, kegunaan atau manfaat 
dari usaha membahagiakan manusiapada umumnya ukuran benar 
dan salah. Oleh sebab itu Mu'tazilah disebut pulaRationalist dan 
Utilitarist, dimana mereka mendasarkan hukum moral atas 
persesuaian wahyu dengan akal.  
Ada lima doktrin pokok ajaran Mu‘tazilah yang populer 
dengan sebutan al-Ushul al-Khamsah. Kelima doktrin itu adalah al-
Tauhid (keesaan Tuhan), al-Adl (keadilan), al-Wa‟ad wa al-Wa‟id 
(janji dan ancaman), al-Manzilah bayn al-Manzilatain (tempat di 
antara dua tempat), dan al-Amr bi al-Ma‟ruf wa al-Nahy „an al-
Munkar (mengajak kepada kebaikan dan melarang kejahatan). 
60
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1) At-Tauhid, yaitu mengesakan Tuhan. Dalam mengesakan 
Tuhan, kaum Mu‘tazilah berpendapat bahwa Tuhan tidak 
mempunyai sifat-sifat yang berdiri sendiri di luar zat, karena 
akan berakibat banyaknya yang qadim (terdahulu/kekal). 
Mereka juga menolak sifat-sifat jasmaniyah 
(antropomorfisme) bagi Tuhan karena akan membawa tajsim 
dan tasybih. mereka lebih mengedepankan rasio akal yang 
tinggi dan menganggap Al-Quran itu makhluk.  
2) Al-Adl, yaitu keadilan Tuhan. Keadilan Tuhan menurut 
Mu‘tazilah mengandung arti bahwa Tuhan wajib berbuat 
baik dan terbaik bagi hamba-Nya (al-shalah wal ashlah), 
Tuhan wajibmenepati janji Tuhan wajib berbuat sesuai 
norma dan aturan yang ditetapkan Nya, dan Tuhan tidak akan 
member beban dluar kemampuan hamba.  
3) al-Wa‟ad wa al-Wa‟id, yaitu janji dan ancaman. Kaum 
Mu‘tazilahmeyakini bahwa janji dan ancaman Tuhan 
untukmembalasperbuatan hamba-Nya pasti akan terlaksana. 
Ini bagian darikeadilan Tuhan.  
4) al-Manzilah bayn al-Manzilatain, yaitu tempat di antara dua 
tempat. Kaum Mu‘tazilah berpendapat bahwa orang mukmin 
yang berdosa besar, statusnya tidak lagi mukmin dan juga 
tidak kafir, ia berada di antara keduanya. Perbuatan dosa atau 
maksiyat menurut Mu'tazilah ada dua macam,yaitu maksiat 
yang kecil dan yang besar. Maksiat yang besar merekabagi 
dua : 
a. yang merusak dasar agama, yaitu syirik dan yang 
melakukannya 
menjadi kafir.  
b. Yang tidak sampai merusak dasar agama dan orang 
yangmelakukannya tidak lagi disebut mu‘min, sebab ia 
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sudahmelanggar ajaran agama. Tetapi bukan juga kafir, 
sebab masih jugamengucapkan syahadat.  
Mu'tazilah menamakan orang semacam ini adalah ―fasik‖. 
Jadi orangfasik ialah yang berada di antara tidak kafir dan 
bukan mu‘min, ia akandimasukkan di dalam neraka tetapi 
tidak sederajat dengan orang kafir,siksanya lebih ringan 
daripada orang kafir. Yang demikian ini sesuaidengan prinsip 
keadilan. Doktrin inilah yang kemudian melahirkan aliran 
Mu‘tazilah yang digagas oleh Washil bin Atha.  
5) al-Amr bi al-Ma‟ruf wa al-Nahy „an al-Munkar, yaitu 
perintah melaksanakan perbuatan baik dan larangan 
perbuatan munkar. Prinsip ini erat hubungannya dengan 
masalah amaliyah, sebagai manifestasi daripada iman yang 
ada di dalam hati.  
Dari prinsip ini menunjukkan bahwa Mu'tazilah memandang 
sama pentingnya antara aqidah dan amaliyah, antara iman 
dan amal. Oleh sebab itu perlu orang diseru untuk 
mengerjakan kebaikan dan manjauhkan perbuatan jahat. 
Pelaksanaan prinsip ini bila perlu dengan kekerasan, sebab 
Mu'tazilah berkeyakinan bahwa orang-orang yang tidak 
sepaham dipandang sesat dan perlu diluruskan.  
 
Ini merupakan kewajiban dakwah bagi setiap orang 
Mu‘tazilah. Menurut salah seorang pemuka Mu‘tazilah, Abu al-
Husain al-Khayyat, seseorang belum bisa diakui sebagai anggota 
Mu‘tazilah kecuali jika sudah menganut kelima doktrin tersebut. 61 
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F. Sejarah Lahirnya Asy’ariyah 
Al-Asy‗ari adalah salah satu tokoh penting yang punya 
peranan dalam menjawab argumen Barat ketika menyerang akidah 
Islam. Karena itulah metode akidah yang beliau kembangkan 
merupakan panggabungan antara dalil naqli dan aqli. Munculnya 
kelompok Asy‘ariyah ini tidak lepas dari ketidakpuasan sekaligus 
kritik terhadap paham Mu‘tazilah yang berkembang pada saat itu. 
Kesalahan dasar Mu‘tazilah di mata Al-Asy'ari adalah bahwa 
mereka begitu mempertahankan hubungan Tuhan manusia, bahwa 
kekuasaandan kehendak Tuhan dikompromikan. 
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Asy`ariyah adalah sebuah paham akidah yang dinisbatkan 
kepada Abu al-Hasan Al-Asy`ariy. Nama lengkapnya ialah Abual-
Hasan Ali bin Isma‘il bin Abi Basyar Ishaq bin Salim bin Ismail bin 
Abdillah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah Amir bin Abi Musa Al-
Asy‘ari, seorang sahabat Rasulullah saw. Kelompok Asy‘ariyah 
menisbahkan pada namanya sehingga dengan demikian ia menjadi 
pendiri madzhab Asy‘ariyah.  
Abual-Hasan al-Asya‘ari dilahirkan pada tahun 260 H/873 M 
di Bashrah dan meninggal dunia di Baghdad pada tahun 324 H/935 
M. Ia berguru kepada Abu Ishaq Al-Marwazi, seorang fakih 
madzhab Syafi‘i di Masjid Al-Manshur, Baghdad. Ia belajar ilmu 
kalam dari Al-Jubba‘i, seorang ketua Mu‘tazilah di Bashrah. 63 
Dalam suasana Mu‘tazilah yang sedang keruh, sebagaimana 
setelah terjadinya peristiwa al-Mihnah
64
pada tahun 827 M. Sebagai 
akibat dari hal itu, timbul kebencianmasyarakat terhadap 
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Mu‘tazilah,dan berkembang menjadi permusuhan. Ketika Al-
Mutawakkil naik tahta menjadi Khalifah Abbasiyah (848 M) tidak 
mendukung aliran Mu‘tazilah, sehingga masalah al-Mihnah tidak 
lagi ia teruskan. Sejak ketika itu mulailah menurun pengaruh dan arti 
kaum Mu‘tazilah65.  
Pada akhir abad ke 3 Hijriah muncul dua tokoh yang 
menonjol, yaitu Abu al-Hasan al-Asy‘ri di Bashrah dan Abu Mansur 
al-Maturidi di Samarkand. Keduannya bersatu dalam melakukan 
bantahan terhadap Mu‘tazilah, kendatipundiantara mereka terdapat 
pula perbedaan. Selanjutnya, yang akan dibicarakan hanyalah 
mengenai al-Asy‘ari yang merupakan tokoh sentral dan pendiri 
aliran Asy‘ariyah.  
Al-Asy'ari semula dikenal sebagai tokohMu‘tazilah, dia 
adalah murid dari al-Juba‘i, seorang yang cerdas yang 
dapatdibanggakan serta pandai berdebat, sehingga al-Juba‘i sering 
menyuruh al-Asy'ari untuk menggantikannya bila terjadi suatu 
perdebatan. Dia menjadipengikut aliran Mu‘tazilah sampai berumur 
40 tahun. Pada 300 H, yaituketika beliau mencapai umur 40 tahun, 
dia menyatakan keluar dari Mu‘tazilahdan membentuk aliran teologi 
sendiri yang kemudian dikenal dengan namaAsy'ariyah. Sebabnya 
Imam al-Asy'ari keluar dari Mu‘tazilah tidak begitujelas. 66  Al-
Asy'ari, sungguhpun telah puluhan tahun menganut paham 
Mu‘tazilah, akhirnya meninggalkan ajaran Mu‘tazilah. Sebab yang 
biasa yang disebut, yang berasal dari al-Subki dan ibn Asyakir ialah 
bahwa pada suatu malam al-Asy'ari bermimpi; dalam mimpi itu 
Nabi Muhammad saw, mengatakan padanya bahwa mazhab ahli 
haditslah yang benar, dan mazhab Mu‘tazilah salah. Sebab lain 
bahwa al-Asy'ari berdebat dengan gurunya al-Jubba‘i dan dalam 
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perdebatan itu guru tak dapat menjawab tantangan murid. Salah satu 
perdebatan itu, menurut al-Subki, sebagai berikut : 
Al-Asy‘ari : Bagaimana kedudukan ketiga orang berikut : 
Mukmin, kafir dan anak kecil di akhirat? 
Al-Jubba‘i :  Yang mukmin mendapat tingkat baik dalam surga, 
yang kafir masuk neraka, dan yang kecil terlepas 
dari bahaya neraka.  
Al-Asy‘ari :  kalau yang kecil ingin memperoleh tempat yang 
lebih tinggi di surga, mungkinkah itu? 
Al-Jubba‘i :  Tidak, yang mungkin mendapat tempat yang baik 
itu, karena kepatuhannya kepada Tuhan. Yang 
kecil belum mempunyai yang serupa itu.  
Al-Asy‘ari :  kalau anak itu mengatakan kepada Tuhan: Itu 
bukanlah salahku. Jika sekiranya Engkau bolehkan 
aku terus hidup aku akan mengerjakan perbuatan-
perbuatan baik seperti yang dilakukan orang 
mukmin itu.  
Al-Jubba‘i :  Allah akan menjawab: ―Aku tahu bahwa jika 
engkau terus hidup engkau akan berbuat dosa dan 
oleh karena itu akan kena hukum. Maka untuk 
kepentinganmu Aku cabut nyawamu sebelum 
engkau sampai kepada umur tanggung jawab. ‖ 
Al-Asy‘ari :  sekiranya yang kafir mengatakan: ―Engkau ketahui 
masa depanku sebagaimana Engkau ketahui masa 
depannya. Apa sebabnya Engkau tidak jaga 
kepentinganku? Di sini al-Jubba‘i terpaksa diam. 67 
 
Terlepas dari soal sesuai atau tidak sesuainya uraian-uraian 
al-Subki di atas dengan fakta sejarah, jelas kelihatan bahwa al-
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Asy‘ari sedang dalam keadaan ragu-ragu dan tidak merasa puas lagi 
dengan aliran Mu‘tazilah yang dianutnya selama ini. Kesimpulan ini 
diperkuat oleh riwayat yang mengatakan bahwa al-Asy'ari 
mengasingkan diri di rumah selama 15 hari untuk memikirkan 
ajaran-ajaran Mu‘tazilah. Sesudah itu ia keluar rumah, pergi ke 
masjid, naik mimbar dan menyatakan : 
Hadiran sekalian, saya selama ini mengasingkan diri untuk 
berpikir tentang keterangan-keterangan dari dalil-dalil yang 
diberikan masing-masinggolongan. Dalil-dalil yang dimajukan, 
dalam penelitian saya, sama kuatnya. Oleh karena itu saya meminta 
petunjuk dari Allah dan atas petunjuk-Nya saya sekarang 
meninggalkan keyakinan-keyakinan lama dan menganut 
keyakinankeyakinan baru yang saya tulis dalam buku-buku ini. 
Keyakinan-keyakinan lama saya lemparkan sebagaimana saya 
melemparkan baju ini. 
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Dari uraian di atas, muncul pertanyaan apa sebab keraguan 
al-Asy‘ari dan apa yang mendorongnya meninggalkan paham 
Mu‘tazilah? Ada beberapa pendapat ulama tentang hal keraguan al-
Asy‘ari. Menurut Ahmad Mahmud Subhi syak (keraguan) itu 
muncul karena al-Asy‘ari menganut mazhab Syafi‘i. Imam al-Syafi‘i 
mempunyai pendapat teologi yang berlainan dengan ajaran-ajaran 
Mu‘tazilah, umpamanya al-Syafi‘i berpendapat al-Qur‘an tidak 
diciptakan, tetapi bersifat qadim dan bahwa Tuhan dapat dilihat di 
akhirat nanti. 
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Sebab utama ia meninggalkan aliran Muktazilah karena 
terjadinya perpecahan antara kaum muslimin yang dapat 
menghancurkan mereka kalau tidak segera diakhiri, ia sangat 
mengkhawatirkan Qur‘an dan hadis menjadi korban paham-paham 
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Mu‘tazilah, yang menurut pendapatnya tidak dapat dibenarkan 
karena didasarkan atas pemujaan akal pikiran. Sebagaimana juga 
dikhawatirkan menjadi korban sikap ahli hadis antrhopomorphis 
yang hanya memegangi nash-nash dengan meninggalkan jiwanya 
dan hampir menyeret Islam kepada kelemahan, kebekuan yang tidak 
dapat dibenarkan agama. 
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Al-Asy'ari, sebagai seorang ulama yang gairah akan 
keselamatan dan keutuhan Islam serta kaum muslimin, ia sangat 
khawatir perbedaan dan pertentangan pendapat pada waktu itu, akan 
menyeret ke dalam situasi yang tak diinginkan. Oleh sebab itu perlu 
segera adanya pedoman yang dapat jadi pegangan umat. Faktor-
faktor inilah yang lebih dekat kepada kemungkinan, mengapa al-
Asy'ari keluar dari Mu‘tazilah, di mana kemudian membentuk 
aliran teologi baru.  
 
G. Tokoh-tokoh Aliran Asy’ariyah 
1. Al-Baqillani 
Namanya Muhammad Ibn al-Tayyib Ibn Muhammad Abu 
Bakar al-Baqillani, diduga kelahiran kota Bashrah. Ia 
terkenal cerdas otaknya, simpatik dan banyak jasanya dalam 
pembelaan agama 
2. Al-Juwaini 
Namanya ‗Abd al-Malik al-Juwaini yang juga terkenal 
dengan nama Imam al-Haramain, salah satu pengikut al-
Asy‘ari yang besar pengaruhnya. Lahir di Khurasan tahun 
419 H, dan wafat di tahun 478 H.  
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3. Abu Hamid al-Ghazali 
Namanya Abu Hamid al-Ghazali adalah pengikut al-Asy‘ari 
yang terpenting dan terbesar pengaruhnya pada umat Islam 
yang beraliran Ahli Sunnah wal Jama‘ah. Al-Ghazali dalam 
pendapatnya al-Qur‘an bersifat qadim dan tidak diciptakan, 
sama seperti pendapat imam Asy‘ari, ia juga berpendapat 
bahwa Tuhanlah yang menciptakan daya dan perbuatan. 
71
 
 
H. Doktrin-doktrin Aliaran Asy’ariyah 
Pemikiran-pemikiran al-Asy‘ari yang terpenting adalah 
sebagaimana berikut ini
72
 : 
a. Tuhan dan sifat-sifatnya 
Perbedaan pendapat di kalangan mutakallimin 
mengenai sifat - sifat Allah tak dapat dihindarkan walaupun 
mereka setuju bahwa mengesakan Allah adalah wajib. Al-
Asy‘ari dihadapkan pada dua pandangan ekstrim. Di satu 
pihak ia berhadapan dengan kelompok Mujassimah dan 
kelompok musyabihah yang berpendapat bahwa Allah 
mempunyai sifat yang disebutkan dalam Al-qur‘an dan 
sunnah dan sifat-sifat itu harus dipahami menurut arti 
harfiahnya. Di lain pihak ia berhadapan dengan kelompok 
mu‘tazilah yang berpendapat bahwa sifat-sifat Allah tidak 
lain selain esensi Nya. Adapun tangan, kaki, telinga Allah 
atau Arsy atau kursi tidak bisa diartikan secara harfiah, 
melainkan harus dijelaskan secara alegoris.  
Menghadapi dua kelompok tersebut, Al-Asy‘ari 
berpendapat bahwa allah memang memiliki sifat-sifat itu, 
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seperti mempunyai tangan, kakidan ini tidak bolwh diartikan 
secra harfiah, melainkan secra simbolis. Selanjutnya, Al-
Asy‘ari berpendapat bahwa sifat-sifat Allah itu unik sehingga 
tidak dapat dibandingkan dengan sifat-sifat manusia yang 
tampaknya mirip. Sifat-sifat Allah berbeda dengan Allah 
sendiri, tetapi sejauh menyangkut realitasnya tidak terpisah 
dari esensiNya.  
b. Kebebasan dalam berkehendak 
Dalam hal apakah manusia memiliki kemampuan 
untuk memilih, menentukan, serta mengaktualisasikan 
perbuatannya? Dari dua pendapat yang ekstrim, yakni 
Jabariyah yang fatalistik dan menganut faham 
pradeterminisme semata-mata dan Mu‘tazilah yang 
menganut paham kebebasan mutlak dan berpendaat bahwa 
manusia menciptakan perbuatannya sendiri. Al-Asyari 
membedakan antara khaliq dan kasb. Menurutnya, Allah 
adalah pencipta (khalik) perbuatan manusia, sedangkan 
manusia sendiri yang mengupayakannya (muktasib). Hanya 
Allah lah yang mampu menciptakan segala sesuatu 
(termasuk keinginan manusia).  
c. Akal dan wahyu dan kriteria baik dan buruk 
Al-Asy‘ari mengutamakan wahyu, sementara 
Mu‘tazilah mengutamakan akal. Dalam menentukan baik 
burukpun terjadi perbedaan pendapat diantara mereka. Al-
Asy‘ari berpendapat bahwa baik dan buruk harus berdasar 
pada wahyu, sedangkan Mu‘tazilah berdasar pada akal.  
d. Qadimnya Al-Qur’an 
Al-Asy‘ari dihadapkan pada dua pandangan ekstrim 
dalam persoalan qadimnya Al-Qur‘an mu‘tazilah 
mengatakan bahwa Al-Qur‘an diciptakan (makhluk) 
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sehingga tidak qadim serta pandangan madzab hambali dan 
zahiriyah yang mengatakan bahwa Al-Qur‘an adalah kalam 
Allah (yang qadim dan tidak diciptakan). Zahiriyah bahkan 
berpendapat bahwa semua huruf, kata, dan bunyi Al-Qur‘an 
adalah qadim. Dalam rangka mendamaikan kedua pandangan 
yang saling bertentangan itu, Al-Asy‘ari mengatakan bahwa 
walaupun Al-Quran terdiri atas kata-kata, huruf dan bunyi, 
semua itu tidak melekat pada esensi Allah dan karenanya 
tidak qadim. Nasution mengatakan bahwa Al-Qur‘an bagi 
Al-Asy‘ari tidaklah diciptakan sebab kalau ia diciptakan 
sesuai dengan ayat: 
Artinya: Sesungguhnya Perkataan Kami terhadap sesuatu 
apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan 
kepadanya: "kun (jadilah)", Maka jadilah ia.  
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dipahami bahwa kalam Allah, menurut aliran Asy‘ariyah 
adalah sifat, dan sebagai sifat Allah, maka mestilah ia kekal. 
Namun, untuk mengatasi persoalan bahwa yang tersusun 
tidak boleh bersifat kekal atau qadim, seperti yang 
dikemukakan Mu‘tazilah, al-Asy‘ariyah memberikan dua 
defiisi yang berbeda. Kalam yang tersusun disebut sebagai 
firman dalam arti kiasan (kalam lafzi). Sedangkan kalam 
yang sesungguhnya adalah apa yang terletak di balik yang 
tersusun tersebut (kalam nafsi). 
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e. Melihat Allah 
Al-Asy‘ari tidak sependapat dengan kelompok 
ortodoks ekstrim, terutama zahiriyah, yang menyatakan 
bahwa Allah dapat dilihat di akhirat dan mempercayai bahwa 
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Allah bersemayam di Arsy. Selain itu, ia tidak sependapat 
dengan muktazilah yang mengingkari ru‘yatullah atau 
melihat Allah di akhirat. Al-Asy‘ari yakin bahwa Allah yakin 
dapat dilihat di akhirat, tetapi tidak dapat digambarkan 
kemungkinan ru‘yah dapat terjadi manakala Allah sendiri 
yang menyebabkan dapat dilihat atau bilamana ia 
menciptakan kemampuan penglihatan manusia untuk 
melihatnya.  
f. Keadilan 
Pada dasarnya Al-Asy‘ari dan mu‘tazilah setuju bahwa 
Allah itu adil. Mereka hanya berbeda dalam memandang 
makna keadilan. Al-Asy‘ari tidak sependapat dengan 
mu‘tazilah yang mengharuskan Allah berbuat adil sehingga 
Dia harus menyiksa orang yang salah dan memberi pahala 
kepada orang yang berbuat baik. Menurutnya, Allah tidak 
memiliki keharusan apapun karena ia adalah Penguasa 
Mutlak. Dengan demikian jelaslah bahwa mu‘tazilah 
mengartikan keadilan dari visi manusia yang memiliki 
dirinya, sedangkan Al-Asy‘ari dari visi bahwa Allah adalah 
pemilik mutlak.  
g. Kedudukan orang berdosa 
Al-Asy‘ari menolak ajaran posisi menengah yang 
dianut mu‘tazilah. Mengingat kenyataan bahwa iman 
merupakan lawan kufr, predikat bagi seseorang haruslah 
salah satu diantaranya. Jika tidak mukmin, ia kafir. Oleh 
karena itu, Al-Asy‘ari berpendapat bahwa mukmin yang 
berbuat dosa besar adalah mukmin yang fasik, sebab iman 
tidak mungkin hilang karena dosa selain kufr.  
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I. Sejarah Aliran Syiah 
Syi‘ah menurut etimologi bahasa arab bermakna pembela 
dan pengikut seseorang. Selain itu juga bermakna setiap kaum yang 
berkumpul di atas suatu perkara. Adapun menurut terminologi 
syariat, Syi‘ah bermakna mereka yang menyatakan bahwa Ali bin 
Abi Thalib lebih utama dari seluruh sahabat dan lebih berhak untuk 
menjadi khalifah kaum muslimin sepeninggal Rasulullah saw.  
Ada yang menganggap Syi‘ah lahir pada masa akhir 
kekhalifahan Usman bin Affan atau pada masa awal kepimpinan Ali 
bin Abi Thalib. Pada masa itu terjadi pemberontakan terhadap 
khalifah Usman bin Affan yang di pimpin oleh Muhammad bin 
Bakr, berakhir dengan kesyahidan Usman dan ada tuntutan umat 
agar Ali bin Abi Thalib bersedia dibaiat sebagai khalifah. 
Tampaknya pendapat yang paling popular adalah bahwa Syi‘ah lahir 
setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan khalifah Ali 
dengan pihak Mua‘wiyah bin Abi Sufyan di Shiffin yang lazim 
disebut sebagai peristiwa at-Tahkim (arbitrasi). Akibat kegagalan 
itu, sejumlah pasukan Ali menentang kepimpinannya dan keluar dari 
pasukan Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij (orang-orang 
yang keluar dari barisan Ali). Sebagian besar orang yang tetap setia 
kepada khalifah disebut Syi‟ah Ali (Pengikut Ali). 74 
Istilah Syi‘ah pada era kekhalifahan Ali hanyalah bermakna 
pembelaan dan dukungan politik. 
75
 Syi‘ah Ali yang muncul pertama 
kali pada era kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, bisa disebut sebagai 
pengikut setia khalifah yang sah pada saat itu melawan pihak 
Mu‘awiyah, dan hanya bersifat kultural, bukan bercorak aqidah 
seperti yang dikenal pada masa sesudahnya hingga sekarang. Sebab 
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kelompok setia Syi‘ah Ali yang terdiri dari sebagian sahabat 
Rasulullah dan sebagian besar tabi‘in, pada saat itu tidak ada yang 
berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama dan lebih 
berhak atas kekhalifahan setelah Rasul dari pada Abu Bakr dan 
Umar bin Khattab. Bahkan Ali bin Abi Thalib sendiri, saat menjadi 
khalifah, menegaskan dari atas mimbar masjid Kufah ketika 
berkhutbah bahwa, ‖Sebaik-baik umat Islam setelah Nabi 
Muhammad SAW adalah Abu Bakr dan Umar r. a. ‖ 
Sedangkan menurut Thabathabai, Syi‘ah muncul karena 
kritik dan protes terhadap dua masalah dasar dalam Islam, yaitu 
berkenan dengan pemerintahan Islam dan kewenangan dalam 
pengetahuan keagamaan yang menurut Syi‘ah menjadi hak istimewa 
ahl al-bait. 
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Kendatipun persoalan imamah menjadi pokok keimanan 
Syi‘ah, tetapi ternyata telah terjadi perbedaan dan perselisihan di 
kalangan firqah-firqah Syi‘ah, terutama pada penentuan siapakah 
yang menjadi ―imam‖. Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti, ulama 
Syi‘ah yang hidup pada pertengahan abad ke-3 H hingga awal 4 H, 
menurut nya Syi‘ah terpecah menjadi 3 golongan: 
1) Syi‟ah as-Saba‟iyah, yang dipimpin oleh Abdullah bin Saba‘, 
mereka kelompok ekstrim (ghuluw) pertama. Mereka terang-
terangan mencaci serta berlepas diri (bara‟ah) dari Abu 
Bakr, Umar dan Utsman serta para sahabat Rasulullah.  
2) Syi‟ah al-Kaisaniyyah, yaitu kelompok yang berpendapat, 
imam pengganti sesudah Ali bin Abi Thalib wafat adalah 
puteranya, muhammad bin al-hanafiyah 
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3) Kelompok ini berkeyakinan bahwa setelah Ali wafat, imam 
sesudahnya adalah puteranya al-Hasan. 
77
 
 
Para ulama pakar perbandingan aliran Islam mencatat bahwa 
Syi‘ah itu ada 3 jenis golongan : 
1) Syi‟ah „Ghaliyah‟ atau ‗Ghulat‘ : kelompok yang 
berpandangan ekstrim seputar Ali bin Abi Thalib r. a sampai 
pada taraf menuhankan Ali atau menganggapnya nabi.  
2) Syi‟ah Rafidhah: kelompok ini mengklaim adanya nash/teks 
wasiat penunjukkan Ali sebagai khalifah dan berlepas diri, 
bahkan mencaci dan mengkafirkan para khalifah sebelum 
Ali. Kelompok ini masuk ke dalam sekte Imamiyah Itsna 
‗Asyariyah dan Isma‘iliyah.  
3) Syi‟ah Zaidiyah : yaitu pengikut Zaid bin Ali Zainal Abidin 
yang mengutamakan Ali r. a atas sahabat lain dan 
menghormati serta loyal kepada Abu Bakr dan Umar r. a 
sebagai khalifah yang sah. 
78
 Dan ada salah satu tokoh Syi‟ah 
Zaidiyah yang mengarang kitab tentang hadis yang mana 
kitab tersebut di gunakan oleh pesantren-pesantren di 
Indonesia yaitu kitab Subul as-Salam: Syarah Bulugul 
Maram di karang oleh Muhammad bin Ismail Amir al-
Yamani as-Shan‘ani (w 1182 M).  
 
Sampai dewasa sekarang ini, Syi‟ah Itsna „Asyariyah (Dua 
belas Imam) merupakan aliran terbesar Syi‘ah yang berada di kota 
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Yaman. Aliran ini meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW telah 
menetapkan dua belas imam sebagai penerusnya, yaitu:
79
 
 
IMAM 12 
No Nama Wafat 
1 Ali bin Abi Thalib 41 H 
2 Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 49 H 
3 Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 61 H 
4 Ali bin al-Husain Zainal Abidin 94 H 
5 Muhammad bin Ali al-Baqir 113 H 
6 Ja‘far bin Muhammad ash-Shadiq 146 H 
7 Musa bin Ja‘far al-Kazhim 203 H 
8 Ali bin Musa ar-Ridha 203 H 
9 Muhammad bin Ali al-Jawwad 221 H 
10 Ali bin Muhammad al-Hadi 254 H 
11 Al-Hasan bin Ali al-‗Askari 261 H 
12 Muhammad bin al-hasan al-Mahdi 
al-Muntazar 
265 H 
 
J. Penyimpangan Ajaran Syi’ah 
Banyak ajaran-ajaran Syi‘ah yang menyimpang dari aqidah 
umat muslim saat ini, khususnya golongan Ahl Sunnah wal Jama‟ah. 
Di sini penulis hanya menjelaskan point besar dari penyimpangan 
ajaran Syi‘ah, yaitu sebagai berikut : 
1) Penyimpangan Faham Tentang Orisinalitas Al-Qur’an 
Menurut seorang ulama Syi‘ah al-Mufid dalam kitab awail 
al-Maqalat, menyatakan bahwa Al-Qur‘an yang ada saat ini 
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tidak orisinil. Al-Qur‘an sekarang sudah mengalami distorsi, 
penambahan dan pengurangan. 
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Ni‘matullah al-Jazairi menyatakan dalam kitabnya al-Anwar 
al-Nu‟maniyah, semua imam Syi‘ah menyatakan adanya 
tahrif (perubahan) al-Qur‘an.  
2) Penyimpangan Faham tentang Ahli Bait Rasul SAW dan 
Mengkafirkan Sahabat Nabi 
Ni‘matullah al-Jazairi berkata ―bahwa Sayidina Abu Bakr, 
dan Umar tidak pernah beriman kepada Rasulullah SAW 
sampai akhir hayatnya‖81 dan ia juga memfitnah Abu Bakar 
r.a. ―telah berbuat syirik dengan memakai kalung berhala 
saat shalat di belakang Nabi dan bersujud untuknya‖ 
Dalam ―kitab al-Thaharah”, pemimpin revolusi Iran, al-
Khumaini menyatakan bahwa ‗Aisyah, Thalhah, Zubair, 
Mu‘awiyah dan orang orang sejenisnya meskipun secara 
lahiriyah tidak najis, tapi mereka lebih buruk dan 
menjijikkan daripada anjing dan babi. 
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3) Penyimpanan Faham tentang Hukum Nikah Mut’ah 
Menurut Syi‘ah, nikah mut‘ah boleh bahkan akan mendapat 
pahala yang besar. dan praktek nikah mut‘ah sudah ada di 
Indonesia didaerah Bogor, kita sebagai umat Islam di 
Indonesia bagaimana menyikapi hal tersebut, sepengetahuan 
penulis sudah lama tidak terdengar tentang berita kawin 
kontrak di Bogor.  
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Ulama Syi‘ah menyatakan bahwa nikahmut‘ah (kawin 
kontrak) tidak perlu diperdulikan apakah si wanita punya 
suami atau tidak. Boleh juga nikah mut‘ah dengan pelacur. 
Ulama besar Syi‘ah, Al-Khumaini, menjelaskan, bahwa 
boleh melakukan praktek anal sex dengan istri. Bahkan 
menurut Khumaini, nikah mut‘ah boleh dilakukan dengan 
bayi yang masih menyusui. 
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah memfatwakan 
keharaman kawin mut‘ah yang ditandatangani pada 22 
Jumadil Akhir 1418H/25 Oktober 1997 M. Menurut MUI, 
penghalalan nikah mut‘ah bertentangan dengan semangat dan 
esensi pernikahan seperti yang dijelaskan dalam firman Allah 
ta‘ala yang artinya:
 ―dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 
miliki[994]; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela”.  
[994] Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam 
peperangan dengan orang kafir, bukan budak belian yang 
didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-
orang kafir itu, wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-
bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam peperangan 
itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam 
boleh melarang kebiasaan ini. Maksudnya: budak-budak 
yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-
samanya. 
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K. Penutup 
Dari Uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan : 
1. Aliran Mu‘tazilah pernah berkembang di dunia Islam zaman 
klasik dari abad kedua Hijrah hingga abad ketujuh Hijrah. 
Aliran yang dipelopori oleh Washil ibn Atha ini sempat 
meraih kemajuan dan kejayaan pada abad ketiga Hijrah pada 
masa Dinasti Abbasiyah. Kemudian mengalami kemunduran 
dan akhirnya hilang sama sekalisetelah penyerangan pasukan 
Mongolia ke Baghdad tahun 1258 M 
2. Berkembangnya aliran ini disebabkan oleh beberapa hal 
antara lain : Pemikiran teologi Mu‘tazilah yang bercorak 
rasional dan liberal serta pemujaan terhadap akal/rasio 
menarik minat banyak pihak terutama para filosuf, ulama dan 
juga penguasa pada masa itu, aliran ini mendapat dukungan 
dan pengakuan resmi daripemerintah, sehingga ia mendapat 
perlindungan dari penguasa. Karena itu mereka dapat lebih 
leluasa menyebarkan paham dan pemikirannya sampai 
melakukan pemaksaan dan tindak kekerasan.  
3. Abu al-Hasan al-Asy‘ari merupakan salah satu keturunan 
sahabat Rasulullah yaitu Abu Musa Al-Asy‘ari dan termasuk 
ahli fiqh yang masyhur. Ia belajar ilmu alam dengan seorang 
tokoh Mu‘tazilah yaitu Abu Ali al-Jubba‘i. Namun 
selanjutnya menjauhkan diri dari aliran Mu‘tazilah. Sampai 
akhirnya muncul aliran baru yang disebut Asy‘ariah, dimana 
paham ini merupakan paham Mu‘tazilah yang telah diadakan 
penyesuaian-penyesuaian pada berbagai persoalan.  
4. Ajaran-ajaran pokok Asy‘ariah pelaku dosa besar tidak 
menjadi kafir, ia tetap mukmin; menunjuk seorang imam 
berdasar azas musyawaroh; Al-Qur‘an sebagai kalamullah 
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adalah qadim bukan hadits; Tuhan dapat dilihat di akhriat 
kelak; dsb.  
5. Syi‘ah muncul pada era kekhalifahan Ali bin Abi Thalib 
hanyalah bermakna pembelaan dan dukungan politik, setelah 
gagalnya perundingan antara Ali dan Mu‘awiyah pada 
perang shiffin. Peristiwa ini di sebut tahkim. Syi'ah Imamiyah 
Dua belas adalah sebuah kelompok ummat Islam 
yangberpegang teguh kepada keyakinan, bahwa Ali lah yang 
berhak mewarisi khalifah, dan bukan Abu Bakar, Umar, dan 
Usman R. A. Mereka memiliki 12 imam. Diantara tokoh-
tokoh mereka yangpaling menonjol adalah Abdullah 
bin Saba'. Seorang Yahudi dari Yaman, yang berpura-pura 
memeluk Islam.  
 
Syi‘ah zaidiyah pada umumnya masih banyak ulama Sunni 
menerima mazhab zidiyah terutama dalam fikih dan hadist, seperti 
kitab Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram karya Imam As-
Shan‘ani.  
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V 
MASUKNYA FILSAFAT KE DALAM ISLAM 
SEJARAH PERADABAN ISLAM 
 
Oleh: Siswanto  
 
A. Pendahuluan 
Awalnya filsafat disebut sebagai induk ilmu pengetahuan 
(mother of science) sebab filsafat seakan-akan mampu menjawab 
pertanyaan tentang segala sesuatu atau segala hal, baik yang 
berhubungan dengan alam semesta, maupun manusia dengan segala 
problematika dan kehidupannya. Namun seiring dengan perubahan 
zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
melahirkan berbagai disiplin ilmu baru dengan masing-masing 
spesialisasinya, filsafat seakan-akan telah berubah fungsi dan 
perannya.  
 
B. Munculnya Filsafat Islam 
Dalam Ensiklopedi Islam terbitan Ichtiar Baru Van Hoeve 
dijelaskan bahwa kebudayaan dan filsafat Yunani masuk ke daerah-
daerah itu melalui ekspansi Alexander Agung, penguasa Macedonia 
(336-323 SM), setelah mengalahkan Darius pada abad ke-4 SM di 
kawasan Arbela (sebelah timur Tigris).  
Alexander Agung datang dengan tidak menghancurkan 
peradaban dan kebudayaan Persia, bahkan sebaliknya, ia berusaha 
menyatukan kebudayaan Yunani dan Persia. Hal ini telah 
memunculkan pusat-pusat kebudayaan Yunani di wilayah Timur, 
seperti Alexandria di Mesir, Antiokia di Suriah, Jundisyapur di 
Mesopotamia, dan Bactra di Persia.  
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Pada masa Dinasti Umayyah, pengaruh kebudayaan Yunani 
terhadap Islam belum begitu nampak karena ketika itu perhatian 
penguasa Umayyah lebih banyak tertuju kepada kebudayaan Arab. 
Pengaruh kebudayaan Yunani baru nampak pada masa Dinasti 
Abbasiyah karena orang-orang Persia pada masa itu memiliki 
peranan penting dalam struktur pemerintahan pusat.  
Para Khalifah Abbasiyah pada mulanya hanya tertarik pada 
ilmu kedokteran Yunani berikut dengan sistem pengobatannya. 
Tetapi kemudian mereka juga tertarik pada filsafat dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Perhatian pada filsafat meningkat pada zaman 
Khalifah Al-Makmun (198-218 H/813-833 M).  
Pemikiran filsafat masuk ke dalam Islam melalui filsafat 
Yunani yang dijumpai kaum Muslimin pada abad ke-8 Masehi atau 
abad ke-2 Hijriah di Suriah, Mesopotamia, Persia, dan Mesir 
Kelahiran ilmu filsafat Islam tidak terlepas dari adanya usaha 
penerjemahan naskah-naskah ilmu filsafat dan berbagai cabang ilmu 
pengetahuan ke dalam bahasa Arab yang telah dilakukan sejak masa 
klasik Islam. Dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: Pemikiran 
dan Peradaban disebutkan bahwa usaha penerjemahan ini tidak 
hanya dilakukan terhadap naskah-naskah berbahasa Yunani saja, 
tetapi juga naskah-naskah dari bebagai bahasa, seperti bahasa 
Siryani, Persia, dan India. 85 
Perkembangan filsafat Islam, hidup dan memainkan peran 
signifikan dalam kehidupan intelektual dunia Islam. Jamal al-Dīn 
al-Afgani, seorang murid Mazhab Mulla Shadra saat di Persia, 
menghidupkan kembali kajian filsafat Islam di Mesir. Di Mesir, 
sebagian tokoh agama dan intelektual terkemuka seperti Abd. al-
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Halim Mahmud, Syaikh al-Azhar al-marhum, menjadi 
pengikutnya.  
Filsafat Islam di Persia, juga terus berkembang dan 
memainkan peran yang sangat penting meskipun terdapat 
pertentangan dari kelompok ulama Syi‘ah. Tetapi patut dicatat 
bahwa Ayatullah Khoemeni, juga mempelajari dan mengajarkan al-
hikmah (filsafat Islam) selama berpuluh puluh tahun di Qum, 
sebelum memasuki arena politik, dan juga Murtadha Muthahhari, 
pemimpin pertama Dewan Revolusi Islam, setelah revolusi Iran 
1979, adalah seorang filosof terkemuka. Demikian pula di Irak, 
Muhammad Baqir al-Shadr, pemimpin politik dan agama yang 
terkenal, adalah juga pakar filsafat Islam. 86 
 
C. Periodisasi Perkembangan Filsafat Islam 
Jalaluddin dan Usman Said dalam bukunya Filsafat 
Pendidkan Islam Konsep dan Perkembangan mengemukakan 
perkembangan periodisasi filsafat pendidikan Islam sebagai berikut: 
1. Periode awal perkembangan Islam 
Pemikiran mengenai filsafat pendidikan pada periode 
awal ini merupakan perwujudan dari kandungan ayat-ayat al-
Qur‘an dan al-hadis, yang keseluruhannya membentuk 
kerangka umum ideologi Islam. Dengan kata lain, bahwa 
pemikiran pendidikan Islam dilihat dari segi al-Qur‘an dan 
hadis, tidaklah muncul sebagai pemikiran yang terputus, 
terlepas hubungannya dengan masyarakat seperti yang 
digambarkan oleh Islam. Pemikiran itu berada dalam 
kerangka paradigma umum bagi masyarakat seperti yang 
dikehendaki oleh masyarakat.  
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Dengan demikian pemikiran mengenai mengenai 
filsafat pendidikan yang dilihat dalam al-Qur‘an dan hadis 
mendapatkan nilai ilmiahnya. Pada periode kehidupan 
Rasulullah SAW tampaknya mulai terbentuk pemikiran 
pendidikan yang bersumber dari al-Qur‘an dan Hadits secara 
murni. Jadi hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan 
berbentuk pemikiran dan pelaksanaan ajaran al-Qur‘an yang 
diteladani oleh masyarakat dari sikap dan prilaku hidup Nabi 
Muhammad saw.  
2. Periode klasik 
Periode klasik mencakup rentang masa pasca 
pemerintahan khulafa‟ al-Rasyidun hingga awal masa 
imperialis Barat. Rentang waktu tersebut meliputi awal 
kekuasaan Bani Ummayah zaman keemasan Islam dan 
kemunduran kekuasaan Islam secara politis hingga awal abad 
ke-19.  
Walaupun pembagian ini bersifat pereodik , namun 
terdapat beberapa pertimbangan yang dijadikan dasar 
pembagian itu. Pertama, sistem pemerintahan dan politik ; 
kedua, luas wilayah kekuasaan; ketiga, kemajuan-kemajuan 
yang dicapai; dan keempat, hubungan antar negara.  
Dari pertimbangan tersebut, maka diketahui bahwa di 
awal periode klasik terlihat munculnya sejumlah pemikiran 
mengenai pendidikan. Pemikiran mengenai pendidikan 
tersebut tampak disesuaikan dengan kepentingan dan tempat 
serta waktu. Beberapa karya ilmuan Muslim pada periode 
klasik yang karya-karyanya secara langsung memuat 
pembahasan mengenai pendidikan yaitu: 
Dalam sejarah perkembangan filsafat Islam, filosof 
pertama yang lahir dalam dunia Islam adalahal-Kindi (796-
88 
 
873 M). Ide-ide al-Kindi dalam filsafat misalnya, filsafat dan 
agama tidak mungkin ada pertentangan. Cabang termulia 
dari filsafat adalah ilmu tauhid atau teologi. Filsafat 
membahas kebenaran atau hakekat. Kalau ada hakekat-
hakekat mesti ada hakekat pertama (يولأا كحٌا) yakni Tuhan. 
Ia juga membicarakan tentang jiwa dan akal. 87 
Selanjutnya, filosof setelah al-Farabi adalah Ibnu 
Sina (980-1037 M). Nama Ibnu Sina terkenal akibat dua 
karangan beliau yakni al-Qanun Fiy al-Tibb yang merupakan 
sebuah Ensiklopedia tentang ilmu kedokteran yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad ke-12 M, 
dan menjadi buku pegangan di universitas-universitas Eropa, 
dan al-Syifa al-Qanun yang merupakan Einsiklopedia 
tentang filsafat Aistoteles dan ilmu pengetahuan. Di dunia 
Barat, beliau dikenal dengan Avicenna (Spanyol Aven Sina) 
dan popularitasnya di dunia Barat sebagai dokter melampau 
popularitasnya sebagai filosof, sehingga ia diberi gelar 
dengan ―the Prince of the Physicians‖. Di dunia Islam 
sendiri, ia diberi gelar al-Syaikh al-Ra‟is atau pemimpin 
utama dari filosof-filosof.  
3. Periode Modern  
Periode modern merujuk pada pembagian periodesasi 
sejarah Islam, yaitu menurut Harun Nasution, bahwa 
periode modern dimulai sejak tahun 1800 M. periode ini 
ditandai dengan dikuasainya Bani Abbas dan Bani 
Ummaiyah secara politik dan dilumpuhkan oleh imperialis 
Barat. Namun ada tiga kerajaan besar Islam yang masih 
memegang hegemoni kekuasaan Islam, yaitu Turki Usmani 
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(Eropa Timur dan Asia-Afrika), kerajaan Safawi (Persia), 
dan kerajaan Mughol (India).  
Filosof selanjutnya adalah Ibnu Miskawaih (W. 1030 
M). Beliau lebih dikenal dengan filsafat akhlaknya yang 
tetuang dalam bukunya, Tahzib al-Akhlak. Menurutnya, 
akhlak adalah sikap mental atau jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran yang dibawa sejak 
lahir. Kemudian ia berpendapat bahwa jiwa tidak berbentuk 
jasmani dan mempunyai bentuk tersendiri. Jiwa memiliki 
tiga daya yang pembagiannya sama dengan pembagian al-
Kindi. Kesempurnaan yang dicari oleh manusia ialah 
kebajikan dalam bentuk ilmu pengetahuan dan tidak tunduk 
pada hawa nafsu serta keberanian dan keadilan. 88 
Beberapa pemikir pendidikan yang tersebar di 
sejumlah kekuasaan Islam tersebut sebagai tokoh yang ada 
kaitannya dengan perkembangan filsafat pendidikan Islam 
pada periode modern, seperti: 
Isma‘il Raj‘i al-Faruqi (1921-1986), membidangi 
secara profesional bidang pengkajian Islam, pemikirannya 
tersebar di berbagai dunia Islam, dan karya pentingnnya; 
Cristian Ethics, An Historical Atlas of Religions of the 
World, Trialogue of Abrahamic Faith, dan The Cultural 
Atlas of Islam, pandangannya bahwa umat Islam sekarang 
berada dalam keadaan yang lemah, dan dualisme sistem 
pendidikan yang melahirkan kejumudan dan taqlid buta. 
Oleh sebab itu pendidikan harus dikembangkan ke arah yang 
lebih modern dan berorientasi ketauhidan.  
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Puncak dari pemikiran filsafat pendidikan Islam 
periode modern terangkum dalam komperensi pendidikan 
Islam sedunia di Makkah tahun 1977 sebagai awal 
pencetusan konsep tentang penanganan pendidikan Islam. 
Selanjutnya di Islamabad (1980) menghasilkan pedoman 
tentang pembuatan pola kurikulum, di Dhakka (1981) 
menghasilkan tentang perkembangan buku teks, dan di 
Jakarta (1982) telah menghasilkan tentang metodologi 
pengajaran. 89 
 
D. Ciri - Ciri Filsafat Islam 
Filsafat Islam mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Sebagai Filsafat Relegius.  
Topik-topik filsafat Islam bersifat relegius, dimulai 
dengan meng-Esakan Tuhan dan menganalisis secara 
universal dan menukik ke teori keTuhanan yang tak 
terdahulusebelumnya. Seolah-olah menyaingi aliran 
Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah yang mengoreksi kekurangan nya 
dan berkonsentrasi mengambarkan Allah Yang Maha Agung 
dalam pola yang berlandasan tajrid (pengabstrakan), tanzih 
(penyucian), keesaan mutlak dan kesempurnaan total. Dari 
Yang Esa ber-emanasi segala sesuatu. Karena Ia pencita, 
maka Ia menciptakan dari bukan sesuau, menciptakan alam 
sejak azzali, mengatur dan menatanya. Karena alam 
merupakan akibat bagi-Nya, maka dalam wujud dan 
keabadian-Nya, maka Ia menciptakannya karena semata-
mata anugerah-Nya.  
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2. Filsafat Rasional.  
Akal manusia juga merupakan salah satu potensi jiwa 
dan disebut rasional soul. Walaupun berciri khas relegius-
spritual, tetapi tetap bertumpu pada akal dalam menafsirkan 
problematika ketuhanan, manusia dan alam, karena wajib al-
wujud adalah akal murni. Ia adalah obyek berpikir sekaligus 
obyek pemikiran yang ada pada para pemikir-pemikir 
3. Filsafat Sinkretis 
Filsafat Islam memadukan antara sesama filosof. 
Memadukan berarti mendekatkan dan mengumpulkan dua 
sudut, dalam filsafat ada aspek-aspek yang tidak sesuai 
dengan agama. Sebaliknya sebagian dari teks agama ada 
yang tidak sejalan dengan sudut pandang filsafat. Para filosuf 
Islam secara khusus konsentrasi mempelajari Plato dan 
Ariestoteles. Untuk itu mereka menerjemahkan dialog-dialog 
penting Plato. Republik, hukum, Themaus, Sophis, Paidon, 
dan Apologia (pidato pembelaan Socretes).  
4. Filsafat yang Berhubungan Kuat dengan Ilmu 
Pengetahuan 
Filosof Islam menganggap ilmu-ilmu pengetahuan 
rasional sebagai bagian dari filsafat. Misalnya adalah buku 
As-Syifa‘ milik Ibnu Sina yang merupakan Encyclopedia, 
Al-Qanun, kemudian Al-Kindi mengkaji masalah-masalah 
matematis dan fisis. Al-Farabi mempunyai kajian Ilmu ukur 
dan mekanik. 
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Semasa dengan dinamika di Barat (pada abad 6 M), di 
belahan lain dunia terjadi peristiwa sejarah paling besar: 
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Jazirah Arab menyaksikan kelahiran, perjuangan, dan hijrah 
Nabi Besar Islam, semoga Allah mencurahkan salawat dan 
salam kepada beliau dan keluarganya. Beliau 
mengumandangkan pesan petunjuk Ilahi kepada telinga 
kesadaran alam. Sebagai langkah awal, beliau menyeru 
manusia untuk menuntut pengetahuan dan menghargai 
setinggi-tingginya kegiatan membaca, menulis, dan belajar. 
Ini dapat diamati dari ayat pertama yang diturunkan Allah 
kepada beliau, ―Bacalah dengan nama Tuhanmu yang 
mencipta… Yang mengajari manusia dengan pena …. ‖ (QS. 
AI-‗Alaq [96]: 1-4).  
  ك ٍ  خ يِرٌَّٱ  هِّب  ز ُِ ۡسٱِب ۡأ  سۡلٱ١  ٍك ٍ ع ۡٓ ِ   ٓ َٰ سٔ ِۡلۡٱ  ك ٍ  خ٢  
  َُ  سۡو ۡلأٱ  هُّب  ز  و ۡأ  سۡلٱ٣  ُِ  ٍ م
ٌۡ ٱِب  ُ ٍَّ  ع يِرٌَّٱ٤  
1.  bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
[1589], 
[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan 
perantaraan tulis baca.  
 
Nabi SAW membangun peradaban paling agung dan 
kebudayaan paling tinggi. Beliau mendorong kuat umatnya 
agar memperoleh ilmu dan kebijaksanaan dari buaian ibu 
hingga liang lahad (min al-mahd ilā al-lahd), dari daerah 
bumi terdekat hingga negeri terjauh (sekalipun ke negeri 
Cina, wa law bi al-shīn), dan dengan ongkos berapa pun 
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(meskipun dengan mengorbankan darah dan menyelami 
samudera, wa law bi safk al-muhaj wa khawdh al-lujaj).  
Benih kebudayaan Islam yang disemai oleh tangan 
tangguh utusan Allah tumbuh rindang dan berbuah lebat 
berkat pancaran wahyu Ilahi dan persentuhan dengan 
kebudayaan-kebudayaan lain. Islam menyerap bahan mentah 
pemikiran manusia sesuai ukuran-ukuran sahih Ilahi dan 
mengolah bahan-bahan mentah itu dalam mesin kritik 
membangun agar menjadi unsur-unsur berguna. Dan dalam 
waktu singkat, Islam telah berimbas pada seluruh 
kebudayaan dunia 
Berkat seruan Nabi SAW dan para penerusnya yang 
suci, kaum Muslimin mulai mempelajari beragam bidang 
pengetahuan dan menerjemahkan warisan ilmu Yunani, 
Roma, dan Persia ke dalam bahasa Arab. Mereka menyerap 
unsur-unsur yang berguna dan menyempurnakannya dengan 
hasil-hasil penelitian mereka sendiri. Dan di sebagian besar 
bidang, mereka berhasil menyumbangkan pelbagai temuan 
seperti: aljabar, trigonometri, astronomi, ilmu perspektif, 
fisika, dan kimia.  
Faktor penting lain dalam perkembangan kebudayaan 
Islam adalah politik. Rezim Umayah dan Abbasiyah yang 
secara tidak sah menduduki kursi pemerintahan Islam 
merasakan kebutuhan yang sangat mendesak akan basis 
sosial dalam masyarakat Islam. Sebaliknya, musuh kedua 
rezim ini, yakni ahl al-bayt ‗keluarga‘ Nabi SAW, semoga 
segenap keberkahan Allah tercurah bagi mereka, sebagai 
wali sah seluruh kaum Muslimin, merupakan sumber ilmu 
pengetahuan dan pemegang kunci khazanah wahyu Ilahi. 
Rezim berkuasa tidak punya cara untuk menarik orang 
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berpihak pada mereka kecuali dengan mengancam dan 
menyuap. Maka dari itu, mereka berupaya memegahkan 
rezim mereka dengan mengumpulkan para sarjana dan pakar 
serta membekali mereka dengan aneka ilmu Yunani, 
Romawi dan Persia agar mereka dapat mengimbangi 
pengaruh dan posisi pengetahuan ahl al-bayt.  
Dengan cara ini, pelbagai pemikiran filsafat dan 
bermacam jenis ilmu pengetahuan dan seni, dengan beragam 
motivasi lawan dan kawan, menyerbu dunia Islam. Lalu, 
kaum Muslimin pun mulai meneliti, mengadopsi, dan 
mengkritisi arus pengetahuan asing ini. Tokoh-tokoh 
cemerlang bermunculan di bidang-bidang sains dan filsafat; 
masing-masing mereka tak henti-hentinya berjerih-payah 
hingga melahirkan berbagai bidang ilmu dan semakin 
memperkaya peradaban Islam.  
Di antara tokoh-tokoh cemerlang itu adalah para pakar 
teologi dan akidah Islam. Mereka mengkaji dan menyanggah 
masalah-masalah filsafat ketuhanan dari pelbagai sudut 
pandang, kendati upaya kritik dari sebagian mereka kerap 
berlebihan. Namun demikian, semua upaya mengkritik, 
mencari-cari kesalahan, mengajukan pertanyaan dan 
sanggahan memaksa sebagian besar pemikir dan filosof 
Islam lainnya untuk bekerja lebih keras dan, tentu saja, 
berdampak pada semakin kayanya khazanah pemikiran 
intelektual dan filosofis. 
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E. Perkembangan Filsafat di Era Islam 
Seiring dengan meluasnya wilayah pemerintahan Islam dan 
kecenderungan pelbagai kalangan kepada agama kehidupan ini, 
banyak pusat penelitian dunia masuk dalam wilayah Islam, sehingga 
berlangsung ekstensif interaksi pemikiran di antara para sarjana dan 
pertukaran karya ilmiah di antara pelbagai perpustakaan dunia dalam 
skala besar dan penerjemahan dari beragam bahasa (India, Persia, 
Yunani, Latin, , Ibrani, dan sebagainya) ke dalam bahasa Arab yang 
telah menjadi bahasa internasional umat Islam. Inilah yang lantas 
mempercepat laju perkembangan filsafat, beragam sains dan bidang-
bidang seni. Sekian banyak buku dari para filosof Yunani dan 
Aleksandria serta dari pusat-pusat bereputasi ilmu pengetahuan 
dialihkan ke bahasa Arab.  
Pada mulanya, ketiadaan bahasa bersama, ketakseragaman 
peristilahan teknis para penerjemah, dan inkoherensi antara asas-
asas filsafat Timur dan Barat telah menyukarkan tugas pengajaran 
filsafat dan mempersulit agenda-agenda penelitian serta pemilihan 
asas-asas filsafat ini. Tetapi, tidak terlalu lama keadaan itu 
berlangsung hingga muncullah jenius-jenius seperti: Abu Nashr Al-
Farabi (872-950) dan Ibn Sina (980-1037), yang mampu menyerap 
keseluruhan pemikiran filsafat zaman itu dengan kerja keras dan 
ketekunan tinggi. Dengan bakat alami, mereka yang tercerahkan 
oleh sinar wahyu dan penjelasan para Imam lalu melaksanakan 
penelitian dan pemilahan pemikiran filsafat, kemudian 
mempresentasikan sebuah sistem filsafat yang utuh. Selain memuat 
gagasan-gagasan Plato, Aristoteles, pemikiran Neo-Platonik dari 
Aleksandria, dan gagasan-gagasan para mistikus (‗urafā‘) Timur, 
sistem ini juga memuat pemikiran-pemikiran baru dan, karena itu, 
berhasil menonjolkan keunggulannya di atas semua sistem filsafat 
Timur maupun Barat. Meskipun demikian, bagian terbesar dari 
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sistem ini berasal dari Aristoteles, sehingga warna Aristotelian dan 
peripatetismenya pun cukup dominan.  
Selanjutnya, sistem filsafat ini bergilir hingga jadi sorotan 
kritis para pemikir sebesar Muhammad Ghazali (1058-1111), Abu 
Al-Barakat Baghdadi (1080-1164) dan Fakhr Al-Din Razi (1149-
1209). Di sisi lain, dengan memanfaatkan karya-karya para filosof 
Iran Kuno dan membandingkannya dengan karya-karya Plato, 
kalangan Stoik dan Neo-Platonik, Syihab Al-Din Suhrawardi (1155-
1191) mendirikan aliran filsafat baru yang dikenal dengan nama 
Hikmat Al-Isyrāq ‗Kebijaksanaan Pencerahan‘ (Iluminationism), 
yang warna Platoniknya lebih pekat lagi. Dengan demikian, terbuka 
sebuah pangkalan baru bagi pergumulan, perkembangan dan 
pematangan ide-ide filosofis.  
Berabad-abad kemudian, filosof-filosof besar seperti: 
Khwajeh Nashiruddin Al-Thusi (1201-1274), Muhaqqiq Al-
Dawwani (1427-1502), Sayyid Shadr Al-Din Al-Dasytaki (w. 1497), 
Syaikh Baha‘i (1547-1621) dan Mir Muhammad Damad (w. 1631), 
berhasil memperkaya filsafat Islam dengan curahan gagasan 
cemerlang mereka. Sampai tiba peran Shadruddin Al-Syirazi (1572-
1640), atau Mulla Sadra, memperkenalkan sistem filsafat baru dan 
unik yang, dengan kejeniusan dan inovasinya, menggabungkan 
elemen-elemen komplementer dalam filsafat Masyya‘iyah 
(Peripatetisme), filsafat Isyraqiyah (Pencerahan) dan penyingkapan-
penyingkapan hati (‗irfānī) arif-sufi, di samping beragam ide yang 
mendalam serta gagasan yang bernilai. Ia menyebut sistemnya 
dengan Al-Hikmat Al-Muta‗āliyah ‗Kebijaksanaan Utama‘. 92 
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F. Penutup 
Filsafat telah berkembang dan berubah fungsi dari induk 
ilmu pengetahuan menjadi semacam pendekatan dan perekat 
berbagai macam ilmu pengetahuan yang telah berkembang pesat dan 
terpisah satu dengan lainnya (interdisciplinary approach), dan lebih 
kental lagi bahwa filsafat sebagai alat analisis dalam memecahkan 
permasalahan filosofis dari dunia ilmu pengetahuan dan kehidupan 
manusia (philosophical analysis) 
Perkembangan filsafat pendidikan Islam terbagi dalam 
periode awal jaman permulaan Islam yang dibawa Rasul 
Muhammad saw. , dan khulafa al-Rashidin, periode klasik yang 
dimulai dari pasca pemerintahan khulafa al-Rashidun sampai awal 
masa imperialisme Barat, rentang itu dapat pula dimulai dari awal 
kekuasaan Bani Ummayyah sampai pada kemuduran kekuasaan 
Islam secara politis hingga abad pertengahan , dan periode modern 
dan perkembangan filsafat pendidikan Islam yang mencuat dalam 
sebuah konferensi pendidikan Islam sedunia. Dan masa modern dari 
abad 19 .  
Perbandingan antara Filsafat Barat dan Filsafat Islam adalah 
sebagai berikut : 
Persamaannya, sama-sama berpikir radikal, bebas. Kedua-
duanya menggunakan logikal akal, dialektika. Kedua-duanya 
berfikir tentang realitas alam, kosmologi.  
Perbedaannya, a. Filsafat Barat - Mengguakan rasio, 
Berpijak pada hal-hal yang konkrit, Hanya berfilsafat. b. Filsafat 
Islam - Berfilsafat menggunakan akal dan bersandar pada wahyu, - 
Ruang lingkup pembahasannya yang abstrak maupun konkrit, fisik 
maupun metafisik, Berfilsafat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan memahami realitas alam, Berfilsafat dimulai dengan keimanan 
kepada Allah.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan sejarah masuknya 
filsafat dalam Islam sangan berpengaruh terhadap daya pikir dan dan 
tokoh-tokoh ilmu pengetahuan yang membawa dampak ilmu 
pengetahuan yang rasional dan kongkrit baik dalam ilmu dunia 
maupun akherat.  
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VI 
JABARIAH DAN QADARIAH 
 
Oleh: Siti Suwarni 
 
A. Pendahuluan 
Munculnya berbagai kelompok aliran dalam Islam tidak 
terlepas dari sejarah, yang berawal ketika Nabi Muhammad SAW 
wafat, perpecahan di kalangan umat Islam mulai muncul di 
permukaan. Perbedaan pendapat di kalangan sahabat tentang siapa 
pengganti pemimpin setelah Rasul, memicu pemasalahan yang tak 
dapat dihindari. Isu bernuansa politik pun begitu berkembang.  
Perbedaan di kalangan umat Islam sejak awal memang sudah 
mengemuka. Perbedaan itu demikian tampak melalui perdebatan 
aliran-aliran yang muncul tentang berbagai persoalan pemahaman.  
Ada beberapa kelompok besar yang pemahamannya sangat 
ektrim (berlebihan) dan saling bertolak belakang. Diantara 
kelompok tersebut adalah Jabariah dan Qodariah.  
Makalah ini membahas tentang aliran Jabariah bertentangan 
dengan aliran Qadariah. Jabariah memandang manusia lemah dan 
tidak mempunyai kemampuan dan kekuatan apapun, Sebaliknya 
Qadariah memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki 
kemampuan untuk senantiasa kreatif dan dinamis. . Kedua aliran ini 
sama-sama mempunyai landasan Al-Qur‘an sebagai acuan.  
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B. Jabariah 
1. Pengertian Jabariah 
Menurut Harun Nasution, kata Jabariah berasal dari 
kata jabara yang berarti memaksa. 
93
 Selanjutnya, kata 
jabara (bentuk pertama) setelah menjadi Jabariah (dengan 
menambah ya nisbah), memiliki arti suatu kelompok atau 
aliran. 
94
 Karena itu, aliran Jabariah dapat didefinisikan 
sebagai aliran yang menganut paham bahwa manusia tidak 
mempunyai kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan 
perbuatannya.  
Selanjutnya, Abuddin Nata menjelaskan bahwa 
menurut Jabariah manusia dalam melakukan perbuatannya 
berada dalam keadaan terpaksa. Manusia tidak mempunyai 
kebebasan dan kemerdekaan dalam menentukan dan 
perbuatannya tetapi terikat pada kehendak Tuhan. 
95
 Dalam 
istilah Inggris, paham ini disebut fatalism atau 
predestination. Manusia tidak memiliki kebebasan dan 
inisiatif sendiri, tetapi terikat pada kehendak mutlak Tuhan. 
Manusia mengerjakan perbuatannya dalam keadaan terpaksa. 
96
 
2. Sejarah Munculnya Jabariah 
Paham Jabariah diduga telah ada sejak sebelum agama 
Islam datang ke masyarakat Arab. 
97
 Menurut Harun 
Nasution, masyarakat Arab saat itu bersifat serba sederhana 
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dan jauh dari pengetahuan. Mereka terpaksa menyesuaikan 
hidup dengan suasana padang pasir dengan panasnya yang 
terik serta tanah dan gunungnya yang gundul. Mereka tidak 
dapat berbuat banyak kecuali hanya menyesuaikan diri 
dengan kondisi itu. Mereka tidak banyak menemukan cara 
untuk mengubah keadaan mereka sendiri. Mereka merasa 
lemah dan tidak mampu menghadapi kesulitan-kesulitan 
hidup yang ditimbulkan oleh alam. Dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Arab banyak tergantung pada kehendak 
alam. Hal ini membawa mereka pada sikap fatalistis. 
98
 
Menurut Harun Nasution, aliran Jabariah dimunculkan 
pertama kali oleh oleh Ja‘d ibn Dirham dan dikembangkan 
oleh Jahm ibn Shafwan. 
99
 Dalam perkembangannya, 
jabariah dikembangkan oleh Al Husain bin Muhammad An 
Najjar dan Ja‘d bin Dirrar. 100 
3. Inti Ajaran Jabariah tentang perbuatan manusia.  
Menurut Asy-Syahratsani yang dikutip oleh Abdul 
Rozak dan Rosihon Anwar, Jabariah dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu Jabariah ekstrim dan Jabariah moderat. 
101
. Diantara doktrin Jabariah ekstrim adalah bahwa segala 
perbuatan manusia bukan merupakan perbuatan yang timbul 
dari kemauannya sendiri tetapi perbuatan yang dipaksakan 
atas dirinya.  
Salah satu tokoh aliran Jabariah ekstrim adalah Jahm 
ibn Shafwan. Menurut Jahm, manusia tidak mempunyai 
kekuasaan untuk berbuat apa-apa; manusia tidak mempunyai 
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daya, tidak mempunyai kehendak sendiri dan tidak 
mempunyai pilihan; manusia dalam perbuatan-perbuatannya 
adalah dipaksa dengan tidak ada kekuasaan, kemauan dan 
pilihan baginya. Manusia diibaratkan seperti wayang. 
Wayang hanya dapat bergerak jika digerakkan oleh dalang. 
Demikian pula dengan manusia. Manusia hanya dapat 
berbuat karena digerakkan oleh Tuhan. 
102
 
Selanjutnya Zainuddin menjelaskan bahwa menurut 
Jahm, Allah SWT telah mentakdirkan atas diri manusia 
segala amal perbuatannya yang mesti dikerjakan, dan segala 
perbuatan manusia itu merupakan ciptaan Allah, sama seperti 
benda-benda tidak bernyawa lainnya yang telah Allah 
ciptakan. 
103
 
Seperti yang telah disebutkan di atas, selain Jabariah 
ekstrim, ada juga Jabariah moderat. Salah satu doktrin 
Jabariah moderat adalah Tuhan menciptakan segala 
perbuatan manusia, tetapi manusia memiliki peran dalam 
mewujudkan perbuatan-perbuatan itu. 104  Menurut Harun 
Nasution, paham Jabariah moderat diajarkan oleh al-Husain 
Ibn Muhammad al Najjar dan Dirar Ibn ‗Amr. Menurut al 
Najjar, Tuhanlah yang menciptakan perbuatan-perbuatan 
manusia, tetapi manusia mempunyai bagian atau peran dalam 
mewujudkan perbuatan-perbuatan itu.  
Paham yang serupa disampaikan oleh Dirar Ibn ‗Amr 
yang menyatakan bahwa perbuatan-perbuatan manusia pada 
hakikatnya diciptakan Tuhan, dan diperoleh pada hakekatnya 
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oleh manusia. 
105
 Selanjutnya dijelaskan oleh Harun Nasution 
bahwa dalam paham yang diajarkan oleh al-Nijjar dan Dirar, 
manusia tidak lagi hanya seperti wayang yang digerakkan 
dalang. Manusia telah memiliki peran dalam perwujudan 
perbuatan-perbuatannya. Tuhan dan manusia bekerja sama 
dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan manusia. Jadi, 
manusia tidak semata-mata dipaksa dalam melakukan 
perbuatan-perbuatannya. 
106
 
Selain karena faktor lingkungan seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, aliran Jabariah muncul karena 
pemahaman tentang beberapa ayat Al Qur‘an. Menurut 
Harun Nasution, ayat-ayat di dalam Al Qur‘an yang menjadi 
rujukan paham Jabariah antara lain adalah: 
“Mereka sebenarnya tidak akan percaya, sekiranya Allah 
tidak menghendaki”.  
“Allah menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat”.  
„Tidak ada bencana yang menimpa bumi dan diri kamu, 
kecuali telah (ditentukan) di dalam buku sebelum Kami 
wujudkan” 
 
C. Qadariah 
1. Pengertian Qadariah 
Menurut Luwis Ma‘luf Al-Yusu‘i yang dikutip oleh 
Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Qadariah berasal dari 
bahasa Arab, yaitu dari kata qadara yang artinya 
kemampuan dan kekuatan. 
107
 Selanjutnya, menurut Abuddin 
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Nata, dalam ilmu kalam Qadariah adalah nama yang dipakai 
untuk suatu aliran yang memberikan penekanan terhadap 
kebebasan dan kekuatan manusia dalam menghasilkan 
perbuatan-perbuatannya. 
108
 Jadi, menurut aliran Qadariah, 
manusia memiliki kebebasan dan kekuatan sendiri untuk 
mewujudkan perbuatan-perbuatannya. 
109
 
2. Sejarah Munculnya Qadariah 
Menurut Harun Nasution, tidak dapat diketahui dengan 
pasti kapan paham Qadariah muncul dalam sejarah 
perkembangan teologi Islam. Tetapi, yang pertama kali 
mengajarkan paham ini adalah Ma‘bad al-Juhani dan Ghailan 
al Dimayqi. Ma‘bad al-Juhani adalah seorang tabi‘i yang 
baik. Ia masuk lapangan politik, mendukung ‗Abd al Rahman 
Ibn Al ‗Asy‘asy, gubernur Sijistan dalam menentang 
kekuasaan Bani Umayah. Ma‘bad al-Juhani terbunuh dalam 
suatu pertempuran pada tahun 80 H (699M). Setelah 
meninggalnya Ma‘bad, Ghailan al Dimayqi terus menyiarkan 
paham qadariah di Damaskus tetapi mendapat hambatan dari 
khalifah ‗Umar Ibn ‗Abd al-‗Aziz (717-720 M). Setelah 
khalifah ‗Umar wafat, ia menyiarkan kembali paham 
qadariah. Tetapi, Ghailan al Dimayqi dihukum mati oleh 
khalifah Hisyam ‗Abd al Malik (724-743 M). 110 
3. Inti Ajaran Qadariah tentang kehendak dan perbuatan 
manusia.  
Mengutip pendapat Ahmad Amin tentang pokok-pokok 
ajaran Qadariah, Zinudin menjelaskan bahwa salah satu 
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ajaran Qadariah adalah Allah tidak menciptakan amal 
perbuatan manusia. Manusia sendirilah yang menciptakan 
segala amal perbuatannya. Karena itu, manusia akan 
menerima balasan terhadap perbuatannya. Amal perbuatan 
baik akan dibalas dengan balasan yang baik, yaitu surga. 
Sedangkan, amal perbuatan yang salah dan dosa akan 
mendapat balasan yang buruk, yaitu neraka. 
111
 
Harun Nasution menjelaskan pendapat Ghalian tentang 
paham Qadariah. Menurut Ghalian, manusia berkuasa atas 
perbuatan-perbuatannya. Manusia sendirilah yang melakukan 
perbuatan-perbuatan baik atas kehendak dan kekuasaannya 
sendiri dan manusia sendiri pula yang melakukan atau 
menjauhi perbuatan-perbuatan jahat atas kemauan dan 
dayanya sendiri. 
112
 
Berdasar penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa inti 
ajaran Qadariah adalah segala tingkah laku manusia 
dilakukan atas kehendaknya sendiri. Manusia memiliki 
kebebasan untuk melakukan segala perbuatan sesuai 
kehendaknya. Manusia bebas berbuat baik maupun berbuat 
jahat.  
Menurut Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, doktrin 
ajaran Qadariah memiliki rujukan dalam doktrin Islam, yaitu: 
ِْوُكَوْٱُّْقَ
ۡ
لَْْۡٓءاَشْ َ ٌَ َوْ ٌَِ ۡؤُي
ۡ
يَفْ َٓءاَشْ َ ٍَ َذْ ۖ ًۡ ُِسّب ارْ ٌَِ
 ْ ا َٓ ُِردا َُسُْ ًۡ ِٓ ِ ةْ َطاَح
َ
أْ اًرَاُْ َينٍِ ِيَٰ اظِيلْ َاُۡدَخۡخ
َ
أْ ٓ ا اِجإْ ۡرُفۡسَي
ۡ
يَف
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َْنْ ٖٓءا ٍَ ِ ةْ
ْ
ٔا ُذاَغُحْ
ْ
ٔا ُرِيغَخَۡصيْ نوَإِٱِْو ۡٓ ٍُ
ۡ
لْْ ِئَۡشيٱْ َٔه ُُٔج
ۡ
لَْْسِۡئة
ٱُْبا َ ۡا لْْۡتَٓءاََشوْْاًلَفَتۡرُم٢٩113 
29. Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin 
(kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah 
sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 114 
 
ُْ
َ
لۥْ ْجََِٰبّلَػ ٌُِِّْْف
ۡ
يَخْ َۡ ٌِ َوْ ِّۡيََديْ ِۡينَبْ َۢ ِ ٌّۦُّْْ
َُُٔظَفَۡيَۥْْ َۡ ٌِ
ْ ِرۡم
َ
أٱِِْۗ اللّْْ اِنإٱَْ اللّْْا ٌَ ْ
ْ
او ُ ِّيَۡغُحْ َٰ اتَحْ  م ۡٔ َِلةْ ا ٌَ ْ ُ ِّيَۡغُحْ
َ
لَّ
َْداَر
َ
أْٓاَذوَإِ ِْۗ ًۡ ِٓ ِصُفُ
َ
ِأةٱُْ اللُّْْ
َ
لْ ادَرَمَْلََفْاٗٓٔء ُشْٖم ۡٔ َِلةْ  ۥًْْ ُٓ
َ لْا ٌَ َو
َِْ ٌُِِّّْوُدۦْ ْلاَوٌَِْْ١١ْ115 
 
11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
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mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. 
116
 
 
Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap 
menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat 
yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam 
ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, 
disebut Malaikat Hafazhah.  
Tuhan tidak akan merubah Keadaan mereka, selama 
mereka tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka 117 
111. Barangsiapa yang mengerjakan dosa, Maka 
Sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 
(kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. 118 
 
D. Dampak Ajaran Jabariah dan Qadariah bagi Penganutnya 
Pemikiran dan perbuatan manusia dipengaruhi oleh paham 
yang dianutnya. Karena itu, Jabariah dan Qadariah sebagai paham 
mempengaruhi pemikiran dan perbuatan penganutnya. Menurut 
Nasir Makar Syirazi, penganut Jabariah cenderung menerima 
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keadaan yang dialami, berjiwa lemah dan malas, dan tidak 
bertanggungjawab atas perbuatannya. 
119
 
Menurut Afrizal M, paham Qadariah cukup berguna bagi 
kemajuan karena paham ini menggambarkan sikap dinamis yang 
perlu ada pada manusia. 
120
 Hal ini disebabkan karena penganut 
Qadariah meyakini bahwa manusia mempunyai kekuatan dan 
kebebasan mutlak untuk menentukan dan melakukan perbuatannya 
dengan kehendak dan perbuatannya sendiri, Namun, Qadariah dapat 
menimbulkan sifat kesombongan bagi penganutnya karena mereka 
berpendapat bahwa semua yang terjadi merupakan hasil usaha 
sendiri tanpa bantuan Tuhan.  
 
E. Penutup 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jabariah 
a. Jabariah dapat didevinisikan sebagai aliran yang 
menganut paham bahwa manusia tidak mempunyai 
kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan 
perbuatannya.  
b. Sejarah munculnya paham Jabariah adalah masyarakat 
bangsa Arab hidup serba sederhana dan jauh dari 
pengetahuan, mereka terpaksa menyesuaikan hidup 
dengan suasana padang pasir dengan panas yang terik 
dan gunungnya yang gundul.  
c. Inti ajaran Jabariah adalah manusia tidak mempunyai 
kekuatan untuk berbuat apapun, manusia tidak 
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mempunyai daya, manusia tidak mempunyai kehendak 
sendiri dan tidak mempunyai pilihan dalam 
kehidupannya, karena semua makhluk hidup, rezeki, dan 
semuanya ditentukan oleh Tuhan.  
2. Qadariah 
a. Pengertian Qodariah adalah kekuatan dan kemampuan, 
memberikan penekanan terhadap kebebasan dan 
kekuatan.  
b. Sejarah Qadariah, Menurut Harun Nasution, tidak dapat 
diketahui dengan pasti kapan paham Qadariah muncul 
dalam sejarah perkembangan teologi Islam. Tetapi, yang 
pertama kali mengajarkan paham ini adalah Ma‘bad al-
Juhani dan Ghailan al Dimayqi. Ma‘bad al-Juhani adalah 
seorang tabi‘i yang baik. Ia masuk lapangan politik, 
mendukung ‗Abd al Rahman Ibn Al ‗Asy‘asy, gubernur 
Sijistan dalam menentangkekuasaan Bani Umayah. 
Ma‘bad al-Juhani terbunuh dalam suatu pertempuran 
pada tahun 80 H (699 M) 
c. Inti ajaran Qadariah adalah Manusia sendirilah yang 
menciptakan segala amal perbuatannya. Karena itu, 
manusia akan menerima balasan terhadap perbuatannya. 
Amal perbuatan baik akan dibalas dengan balasan yang 
baik, yaitu surga. Sedangkan, amal perbuatan yang salah 
dan dosa akan mendapat balasan yang buruk, yaitu 
neraka 
d. Dampak ajaran Jabariah dan Qodariah bagi penganutnya.  
1) Penganut jabariah cenderung menerima keadaan 
yang dialami, berjiwa lemah dan malas, dan tidak 
bertanggungjawab atas perbuatannya.  
111 
 
2) Penganut paham qadariah cukup berguna bagi 
kemajuan karena paham ini menggambarkan sikap 
dinamis yang perlu ada pada manusia.  
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VII 
PEMIKIRAN DAN KARYA FILSOSUF ALKINDI, 
AL FAROBI KONTRIBUSINYA TERHADAP 
PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN 
 
 Oleh: Pujiati 
 
A. Pendahuluan 
Islam menempatkan ilmu pengetahuan sebagai hal penting 
yang harus dikuasai oleh umatnya. Dalam sejarah peradaban Islam, 
ilmuwan dan filusuf Muslim telah melahirkan banyak ilmu 
pengetahuan yang berkontribusi bagi kehidupan manusia. Dunia 
intelektualisme Islam dalam sejarahnya dipengaruhi oleh gelombang 
Hellenisme. 
121
Responsi terhadap gelombang Hellenisme itu sendiri 
memunculkan pergolakan di kalangan kaum muslimin. Namun 
demikian, secara umum terdapat banyak kaum muslimin yang 
mempelajari pikiran-pikiran asing itu (gelombang Hellenisme) 
dengan tekun disertai kemantapan beragama dan kepercayaan 
kepada diri sendiri secukupnya. Dalam perkembangannya lahirlah 
suatu disiplin ilmu dalam khazanah intelektual Islam yang secara 
teknis disebut al-falsafah.  
Dari sinilah muncul dan tumbuh kelompok baru kaum 
terpelajar muslim, yaitu al-Falasifah (kaum filusuf)—suatu 
penamaan khusus kepada kaum intelektual Muslim yang sangat 
terpengaruh oleh filsafat Yunani. Di antara para filusuf yang mula 
pertama secara sistematis mempopulerkan filsafat Yunani di 
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kalangan kaum muslimin ialah Al-Kindi yang bernama lengkap Abu 
Ya‘qub ibn Ishaq al-Kindi (wafat sekitar 257 H/ 870 M). Selain al-
Kindi, dunia intelektualisme Islam juga melahirkan seorang filusuf 
penting lainnya, yaitu al-Farabi. Ia bernama lengkap Muhammad 
Abu Nashr al-Farabi yang wafat pada 340 H/ 950 M.  
Fakta sejarah bahwa filusuf dan ilmuwan Muslim telah 
memberikan kontribusi bagi kehidupan manusia tersebut sudah 
semestinya diapresiasi. Oleh karena itu, makalah ini ditulis dalam 
upaya membaca ulang sejarah para filusuf Muslim, utamanya al-
Kindi dan al-Farabi. Keduanya diakui sebagai filusuf dunia yang 
sampai saat ini pemikiran-pemikirannya melalui karya-karyanya 
masih dikaji dan dipelajari.  
 
B. Sejarah Hidup Al-Kindi dan Karya-karyanya 
Al-Kindi merupakan seorang filusuf muslim yang mula 
pertama mempopulerkan filsafat Yunani di kalangan umat muslim 
(baca: dunia Islam). Ia bernama lengkap Abu Ya‘qub ibn Ishaq al-
Kindi (wafat sekitar 257 H/ 870 M). Ia lahir di kota Kufah pada 
tahun 185 H/ 801 M. Ia berasal dari kalangan bangsawan dari Irak. 
Ia dari keluarga kaya dan terhormat, kakek buyutnya Al-Asy‘as ibn 
Qais adalah salah seorang sahabat Nabi SAW yang gugur bersama 
Sa‘ad ibn Waqqas dalam peperangan antara kaum Muslimin dengan 
Persia di Irak. Sedangkan ayahnya, Ishaq ibn Al-Sabbah adalah 
gubernur Kufah pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah, ketika 
itu dipimpin oleh Al-Mahdi (775-785) dan Harun Al-Rasyid (786-
809). Ayahnya wafat ketika ia masih kanak-kanak. Al-Kindi hidup 
semasa pemerintahan Daulah Abbasiyah (Al-Amin, 809-813 M; Al-
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Ma‘mun, 813-833 M; Al-Mu‘tashim, 833-842 M; Al-Watsiq, 842-
847 M; dan Al-Mutawakkil, 847-861 M). 122 
Ia juga secara khusus dikenal sebagai filusuf bangsa Arab 
tidak saja dalam pengertian etnis (ia berasal dari daerah selatan 
Jazirah Arabia, suku Kindah, maka disebut al-Kindi), tetapi juga 
dalam pengertian kultural. Ia menghidangkan filsafat Yunani kepada 
kaum muslimin setelah pikiran-pikiran asing dari arah Barat itu 
―diislamkan‖, jika tidak boleh disebut ―diarabkan‖.  
Al-Kindi diketahui sebagai seorang penulis yang 
ensiklopedis dalam filsafat dan ilmu pengetahuan. Banyak dari 
karya-karyanya yang hilang, namun dari yang tersisa sebagiannya 
telah diterbitkan. Risalah pertama dibuat untuk menopang ajaran 
pokok Islam tentang tauhid, tapi dengan sepenuh-penuhnya 
menggunakan sistem argumentasi filsafat. Dapat diketahui bahwa al-
Kindi, sejalan dengan pikiran Islam yang ada, khususnya dalam 
bentuk sistematisnya terwakili dalam ilmu kalam Mu‘tazilah, 
dengan tegas ia menolak faham Aristoteles tentang keabadian alam.  
Al-Kindi mengarang buku-buku dan menurut keterangan ibn 
al-Nadim buku-buku yangditulisnya berjumlah 241 dalam filsafat, 
logika, matematika, musik, ilmu jiwa dan lain sebagainya. Corak 
filsafat al-Kindi tidak banyak yang diketahui karena buku-buku 
tentang filsafat banyak yang hilang. Baru pada zaman belakangan ini 
orang menemukan kurang lebih 20 lebih risalah al-Kindi dalam 
tulisan tangan. 
123
 
Beberapa karya tulis al-Kindi antara lain: Fi al-Falsafah al-
Ula; kitab al-Hassi „ala Ta‟allum al-Falsafah; Risalat ila al-
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Ma‟mun fi al-„illat wa Ma‟lul; risalat fi Ta‟lif al-A‟dad; kitab al-
Falsafat al-Dakhilat wa al-Masa‟il al-Mantaiqiyyat wa al-
Mu‟tashah wa ma Fauqa al-Thabiyyat; Kammiyat Kutub Aristoteles; 
Fi al-Nafs. Beberapa karya tulis al-Kindi telah diterjemahkan oleh 
Gerard Cremona ke dalam bahasa Latin, yang sangat memengaruhi 
pemikiran Eropa pada abad pertengahan. Oleh karena itu, cukup 
beralasan jika al-Kindi dianggap sebagai salah seorang dari dua 
belas pemikir terhebat.  
 
C. Pokok-pokok pemikiran filsafat Al-Kindi 
Al-Kindī mengawali aktivitas intelektualnya di dua kota 
besar Irak, Kufah dan Basrah. Ia menghafal Al-Qur‘an, mempelajari 
tata bahasa arab, sastra, matematika, fikih, ilmu kalam. Iamulai 
tertarik dengan ilmu filsafat setelah pindah ke Baghdad. Karya-karya 
filsafat Yunani ia kuasai setelah ia menguasai bahasa tersebut.  
Kegiatan filsafat Al-Kindi berpusat di sekitar gerakan 
penerjemahan yang sudah dimulai dan didukung oleh Khalifah 
Abbasiyah, yaitu Al-Mu‘taşim. Tulisannya sendiri bisa dianggap 
sebagai sebuah perkenalan yang berkelanjutan dan dimaksudkan 
untuk mengenalkan pemikiran Yunani abad kesembilan kepada 
kaum muslim kontemporer. Semasa hidupnya, selain bisa berbahasa 
arab, al-Kindi juga mahir berbahasa Yunani. Banyak karya-karya 
para filusuf Yunani diterjemahkannya kedalam bahasa arab, salah 
satunya karya Aristoteles.  
Ia merupakan seorang tokoh besar dari bangsa arab yang 
mempelajari filsafat Aristoteles. Al-Kindi pun mendapat julukan 
Filusuf Arab. Filsafat Aristoteles telah memengaruhi konsep Al 
Kindi dalam berbagai doktrin pemikirannya. Ia termasuk filsuf 
muslim ensiklopedis, selain filsafat, Al Kindī menulis banyak karya 
lain dalam berbagai bidang: geometri, astronomi, astrologi, 
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aritmatika, musik (yang dibangunnya dari berbagai prinsip 
aritmatis), fisika, medis, psikologi, meteorologi, dan politik. Ibn Abī 
Usaibi‘ah (w. 668 H) penulis Tabaqāt al-Atibbā‟ mencatat Al-Kindi 
sebagai salah satu dari empat penerjemah mahir pada era gerakan 
penerjemahan, selain Hunayn bin Ishāq, Tabit bin Qurrah dan Umar 
bin Farkhan al-Tabari. 
124
 Al-Kindī tidak hanya menerjemah karya 
Yunani, tetapi ia juga mengadapsi menjadi karya pemikirannya 
tersendiri. Karya-karya Al-Kindī tidak hanya satu aspek, tetapi juga 
meliputi filsafat, logika, musik, aritmatika. Karya-karya itu 
kebanyakan karangan pendek, sebagian besar karangannya tidak 
sampai kepada kita.  
Secara praktis, ada beberapa pokok pemikiran filsafat al-
Kindi, antara lain: 
1).  Pemaduan Filsafat dan Agama  
Al-Kindi berusaha memadukan (talfiq) antara agama 
dan filsafat Menurutnya, filsafat adalah pengetahuan tentang 
yang benar. Al-Qur‘an yang membawa argumen-argumen 
yang lebih meyakinkan dan benar tidak mungkin 
bertentangan dengan kebenaran yang dihasilkan filsafat. 
Karena itu, mempelajari filsafat dan berfilsafat tidak 
dilarang, bahkan teologi adalah bagian dari filsafat, 
sedangkan umat Islam diwajibkan mempelajari teologi.  
Bertemunya agama dan filsafat dalam kebenaran dan 
kebaikan juga sekaligus menjadi tujuan dari keduanya. 
Agama disamping wahyu menggunakan akal, dan filsafat 
juga mempergunakan akal. Yang Benar Pertama bagi Al-
Kindi ialah Tuhan. 
125
 Filsafat dengan demikian membahas 
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soal Tuhan dan agama ini pula dasarnya, filsafat yang paling 
tinggi adalah filsafat tentang Tuhan. Dengan demikian orang 
yang menolak filsafat maka orang tersebut menurut Al-Kindi 
telah mengingkari kebenaran, karena pengetahuan tentang 
kebenaran termasuk pengetahuan tentang Tuhan, tentang 
keEsaan-Nya, tentang apa yang baik dan berguna, juga 
sebagai alat untuk berpegang teguh kepada-Nya dan untuk 
menghindari hal-hal sebaliknya. Sebab tidak ada yang lebih 
berharga bagi pencari kebenaran daripada kebenaran itu 
sendiri, tidak ada seorangpun akan rendah dengan sebab 
kebenaran, sebaliknya semua orang akan menjadi mulia oleh 
kebenaran.  
Konsepsi filsafat Al-Kindī secara umum memusatkan 
pada penjelasan tentang metafisika dan studi tentang 
kebenaran. Pencapaian kebenaran menurut Al-Kindī adalah 
dengan filsafat. Oleh sebab itu, ilmu filsafat menurut Al-
Kindī adalah ilmu yang paling mulia. Ia 
mengatakan:‖Sesungguhnya ilmu manusia yang derajatnya 
paling mulia adalah ilmu filosof. Dengan ilmu ini hakikat 
ilmu didefinisikan, dan tujuan filosof mempelajari filsafat 
adalah mengetahui Al-Haq (Allah). 
126
Sedangkan ilmu 
filsafat yang paling mulia dan paling tinggi derajatnya adalah 
Filsafat Yang Pertama(Falsafah Al-„Ūlā). Yakni ilmu 
tentang Al-HaqAl- Ūlā)yang menjadi sebab segala 
sesuatu(„illah kulli syai‟) yang tidak lain adalah Tuhan Allah 
SWT. Pada asas pokok filsafatnya ini, Al-Kindī 
mempertemukan dengan agama. Dalam arti, bahwa tujuan 
filsafat dan tujuan pokok agama adalah sama, yakni 
keduanya adalah ilmu dalam rangka mencapai kepada yang 
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benar. Kejelasan hubungan antarkeduanya dapat dilihat dari 
penjelasan Al-Kindī, bahwa dasar antara filsafat dan agama 
memiliki kesamaan. Kesamaan tersebut terdapat dalam 
empat hal; pertama, ilmu agama merupakan bagian dari 
filsafat, kedua, wahyu yang diturunkan kepada Nabi dan 
kebenaran filsafat saling bersesuaian, ketiga, menurut ilmu, 
secara logika diperintahkan dalam agama dan keempat, 
teologi adalah bagian dari filsafat dan umat Islam wajib 
belajar teologi juga filsafat. 
127
 
Bagi Al-Kindī, filsafat Islam didasarkan kepada Al-
Qur‘ān. Al-Qur‘ān memberikan pemecahan-pemecahan atas 
masalah yang hakiki, misalnya tentang teori penciptaan, hari 
kebangkitan, kiamat dsb. Hal tersebut menurut al-Kindī 
sangat meyakinkan, jelas dan menyeluruh, sehingga al-
Qur‘ān telah mengungguli dalih-dalih para filusuf. 128Dengan 
pemikirannya tersebut, ilmu filsafat oleh Al-Kindī 
ditempatkan sebagai bagian dari budaya Islam. Meskipun 
dalam beberapa teoritik, ia mengadopasi dari Aristoteles 
Neo-Platonis, akan tetapi gagasan-gagasannya dari 
mengintegrasikan filsafat dan agama itu menghasilkan 
gagasan baru.  
Tampak sekali, ia berusaha mendamaikan antara 
warisan Yunani yang tidak bertentangan dengan syari‘at 
agama Islam, dengan asas-asas yang berdasarkan metafisik, 
bukan fisik belaka. Ia menggunakan istilah-istilah filsafat 
Yunani yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Dia 
dikenal orang yang pertama menyusun kosa kata Arab untuk 
istilah-istilah filsafat dan menetapkan definisi berbagai 
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kategori. Untuk tujuan ini dia menulis sebuah buku Risālah fī 
Hudūd al-Asyyā wa Rusūmihā. Karena asas yang dibangun di 
atasnya adalah agama, maka ia menyatakan bahwa filsafat 
mengikuti jalur ahli logika dan memandang bahwa agama 
sebagai sebuah ilmu rabbāniyah dan memposisikannya di 
atas filafat. 
129
 
Ilmu ini diambil melalui jalur para Nabi. Melalui 
penafsiran filosofis, agama menjadi selaras dengan filsafat. 
Pencapaian kebenaran agama, disamping dengan wahyu, 
sebagai sumber pokok ilmu pengetahuan juga menggunakan 
akal. Sedangkan falsafah juga menggunakan akal, bahkan 
falsafah al-Kindī juga mendasarkan pada wahyu. Hal itu 
dibuktikan dalam beberapa konsep dan teorinya secara 
diametral bersebarangan dengan Aristoteles maupun Plato 
seperti konsep keesaan Tuhan, alam, dan penciptaan dari 
ketiadaan. Sang Penyebab semua sebab itulah adalah Tuhan. 
Dengan demikian, filsafat Al-Kindī adalah membahas soal 
Tuhan dan agama menjadi dasar filsafatnya. Dengan 
demikian kerja filsafat yang dilakukan Al-Kindī adalah 
mengharmonisasikan antara filsafat dan agama, bahwa antara 
keduanya tidak ada perbedaan yang kontras. Ia mengatakan 
―Falsafah yang termulia dan tertinggi derajatnya adalah 
falsafah utama, yaitu ilmu tentang Yang Benar Pertama, 
yang menjadi sebab bagi segala yang benar”. 130 
Hal ini yang membedakannya dengan orientasi filsafat 
Aristoteles, bahwa filsafat adalah ilmu tentang wujud karena 
yang wujud memiliki kebenaran. Berarti, orientasi filsafat 
                                                          
129
Ahmad Fuad Al-Ahwani, Filsafat Islam, . . . . . . , hlm. 73.  
130
Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya, Cet. I, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 40.  
121 
 
Al-Kindī adalah metafisik sedangan Aristoteles adalah 
dibangun di atas teori fisika. Di samping argumen rasional, 
Al-Kindi juga mengacu kepada Al-Qur‘an yang banyak 
menyuruh meneliti dan mengamati segala macam fenomena 
yang terdapat di alam.  
Di antaranya: (a)Surat Al-Hasyr [59]: 2: ―. . . . maka 
ambillah untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai pandangan”. (b) Surat Al-A‘raf [7]: 185: Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang dicipitakan Allah…(c) Surat 
Al-Ghasiyat [88]: 17-20: Maka apakah tidak memperhatikan 
unta bagaimana ia diciptakan. Dan langit, bagaimana ia 
ditinggikan. Dan gunung-gunung, bagaiamana ia 
ditegakkan. Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan. (d) Surat 
Al-Baqarah [2]: 164: Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, kapal yang 
berlayar di laut membawa apa yang mereka berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi yang sudah mati 
dan Dia sebarkan di bumi segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi, sungguh terdapat tanda-tanda keesaan dan 
kebenaran bagi kaum yang memikirkan. 
Pemaduan antara filsafat dan agama didasarkan pada 
tiga alasan berikut: ilmu agama merupakan bagian dari 
filsafat; wahyu yang diturunkan kepada nabi dan kebenaran 
filsafat saling bersesuaian; menuntut ilmu, secara logika, 
diperintahkan dalam agama. 
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2).  Filsafat Ketuhanan 
Tuhan menurut Al-Kindi adalah pencipta alam, bukan 
penggerak pertama. Tuhan itu Esa, Azali, ia unik. Ia tidak 
tersusun dari materi dan bentuk, tidak bertubuh. Ia hanyalah 
keEsaan belaka, selain Tuhan semuanya mengandung arti 
banyak. Pembahasan utama filsafatnya adalah tentang 
konsep ketuhanan. Karena filsafat menurutnya, adalah 
menyelidiki kebenaran, maka filafat pertamanya adalah 
pengetahuan tentang Allah.  
Allah adalah Kebenaran Pertama, Yang Benar Tunggal 
dan penyebab semua kebenaran. Dengan demikian corak 
filsafat Al-Kindī adalah teistik. 132 Semua kajian tentang 
teori-teori kefilsafatannya mengandung pendekatan yang 
teistik. Untuk itu, sebelum memulai kajian tentang teori 
filsafat, ia membahas filsafat metafisika, dan konsep Tuhan.  
Argumentasi kosmologis tampaknya mendominasi 
pemikiran Al-Kindī dalam menjelaskan ketuhanan. Bagi Al-
Kindī, Allah adalah Penyebab segalanya dan penyebab 
kebenaran. Untuk mengatakan bahwa Allah adalah penyebab 
segala kebenaran adalah sama saja dengan mengatakan 
bahwa Allah adalah penyebab dari semua ini. Sebab dari 
segala sebab itu adalah Allah. Sebab itu hanya satu, tidak 
mungkin banyak. Alam semesta berjalan secara teratur atas 
dasar sebab Dzat yang Satu. Sehingga konsep sentral dalam 
teologi Filsafat Pertamanya adalah tentang keesaan.  
Teologi filsafat Al-Kindī memiliki dua aspek utama. 
Pertama, membuktikan harus ada yang Satu yang Benar , 
yang merupakan penyebab dari segala sesuatu dan 
mendiskusikan kebenaran. Pertama-tama Al-
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Kindī  menjelaskan bahwa tidak ada yang bisa menjadi 
penyebabnya sendiri.  
 Ia mengungkapkan, benda-benda di alam ini 
merupakan (particular). Kajian filsafat ketuhanannya 
bukanlah pada yang jumlahnya tak terbatas itu, tetapi yang 
paling penting dalam falsafahnya adalah hakikat dalam 
partikular itu, yakni(universal). Tuhan dalam filsafat Al-
Kindi tidak mempunyai hakikat Ia bukan termasuk dalam 
benda-benda yang ada dalam alam. Ia adalah pencipta alam, 
Ia tidak tersusun dari materi dan bentuk Tuhan juga tidak 
mempunyai hakikat dalam bentuk karena Tuhan tidak 
termasuk genus atau Tuhan hanya satu dan tidak ada yang 
serupa dengan Tuhan. Ia Dzat yang unik, yang lain bisa 
mengandung arti banyak.  
Al-Kindī berpendapat setiap jenis predikat 
menunjukkan kesatuan dan keanekaragaman. Misalnya 
hewan, adalah salah satu genus, tetapi terdiri dari sebuah 
keragaman spesies. Manusia adalah satu spesies tetapi terdiri 
dari banyak individu dan manusia yang tunggal adalah salah 
satu individu dari individu-individu yang lain terdiri dari 
banyak bagian tubuh.  
Selanjutnya, ia berargumen, keragaman itu memiliki 
hubungan produk integral. Satu bagian, bukanlah disebabkan 
oleh satu serangkaian bagian yang lain. Berarti, harus ada 
penyebab luar untuk semua keanekaragaman yang integral 
tersebut, penyebab itu satu, eksklusif dan sepenuhnya bebas 
dari keragaman yang multi genus. Yang Satu itulah Yang 
Benar, yang tidak lain adalah Tuhan.  
Wujud Tuhan itu adalah eksklusif, yang berbeda 
dengan yang lain. Sifat, wujud, eksistensi dan keberadaan 
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sama sekali tidak bisa dipahami secara penuh oleh akal 
manusia. Oleh karena itu, baginya, untuk memahami itu 
semua, maka diturunkanlah Nabi sebagai utusan Allah, yang 
akan menjelaskan hal-hal yang tidak mampu disingkap oleh 
akal manusia. Penjelasan Allah yang dibawa oleh Nabi 
melalui media yang dinamakan wahyu.  
Al-Kindī, secara jelas meyakini bahwa rasio manusia 
memiliki sisi kelemahan. Karena kelemahan itulah, tidak 
semua pengetahuan bisa ditangkap oleh akal. Untuk 
membantu pemahaman yang tidak bisa dijelaskan 
akal,makamanusia perlu dibimbing oleh wahyu. Berkaitan 
dengan teori penciptakan, Al-Kindī memiliki keunikan 
tersendiri. Ia membagi alam menjadi dua, alam atas dan alam 
bawah. Secara umum, wujud alam tersebut disebabkan oleh 
Penyebab Pertama, yaitu Tuhan. Proses keberadaan antara 
wujud alam atas dan alam bawah ini berbeda. Alam atas 
yang terdiri dari wujud spiritual seperti akal, jiwa dan ruh, 
sedangkan alam bawah adalah terdiri dari wujud badaniyah 
manusia, materi bentuk alam dunia dan lain sebagainya.  
Alam atas sebagai wujud spiritual keberadaanya tidak 
melalui proses penciptaan, tetapi ia ada melalui emanasi. 
Sedangkan alam bawah keberadaannya melalui proses 
penciptaan. Namun, analisis secara umum Al-Kindī tetap 
dikatakan bahwa Tuhan baginya adalah pencipta bukan 
penggerak pertama. 
133
 Konsep Tuhan sebagai penggerak 
pertama adalah konsep Aristoteles. Di sini ia berseberangan 
dengan Aristoteles. Maka, bagi Al-Kindī alam dunia 
mempunyai permulaan, ia diciptakan dari ketiadaan. Alam 
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menurut Al-Kindī tidak qadīm. Sedangkan menurut 
Aristoteles alam adalah qadīm. Yang beremanasi dari sebab 
pertama adalah alam, dalam arti alam atas tadi.  
Alam atas, pada mulanya beremanasi dari Sebab 
Pertama, bergantung dan berkaitan dengan al-Haq. Tetapi 
terpisah dari-Nya, karena alam terbatas dalam ruang dan 
waktu. Berarti, akal atau jiwa setelah terpisah, benar-benar 
substansi, essensinya berbeda dengan Tuhan. Setelah 
beremanasi, wujud intelek dan jiwa tadi memiliki genus, 
spesies, diferensia, sifat dan aksiden. Maka setiap benda 
terdiri atas materi dan bentuk, terbatas ruang dan bergerak 
dalam waktu. Ia dzat yang terbatas, meskipun benda tersebut 
adalah wujud dunia. Karena terbatas, ia tidak kekal. Hanya 
Allah-lah yang kekal.  
Sedang alam dalam konsep Aristoteles, terbatas oleh 
ruang, tetapi tak terbatas oleh waktu. Sebab gerak alam 
seabadi dengan Sang Penggerak Tak Tergerakkan. Tuhan 
bagi Aristoteles adalah Penggerak, akan tetapi Tak 
Tergerakkan, sebab baginya, jika Tuhan bergerak, maka ia 
akan berbilang, karena setiap gerak akan melahirkan sifat 
baru. Terbilangnya sifat menjadikan terbilangnya dzat.  
Teori keabadian alam al-Kindī juga berbeda dengan 
filosof muslim paripatetik sesudahnya. Keabadian alam 
ditolak oleh al-Kindī, karena alam ini diciptakan. Mengenai 
hal ini, ia memberikan pemecahan yang radikal, dengan 
membahas gagasan tentang ketakterhinggaan secara 
matematik. 
134
Benda-benda fisik teridiri atas materi dan 
bentuk, dan bergerak di dalamruang dan waktu. Jadi, materi, 
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bentuk, ruang dan waktu merupakan unsur dari setiap fisik. 
Wujud, yang berkait erat dengan fisik, waktu dan ruang 
adalah terbatas, karena mereka takkan ada, kecuali dalam 
keterbatasan.  
Waktu bukanlah gerak, melainkan bilangan pengukur 
gerak karena waktu tidak lain adalah yang dahulu dan yang 
kemudian. Bilangan ada dua macam, yaitu tersendiri dan 
berkesinambungan. Waktu bukanlah bilangan tersendiri, 
tetapi berkesinambungan. Oleh sebab itu, waktu dapat 
ditentukan, yang berporoses dari dulu hingga kelak. Dengan 
kata lain, waktu merupakan jumlah yang dahulu dan yang 
berikutnya, yang berkesinambungan. Waktu adalah bagian 
dari pengetahuan tentang kuantitas. Ruang, gerak dan waktu 
adalah kuantitas.  
Sesuai dengan faham yang ada dalam Islam, Tuhan 
bagi al-Kindi adalah Pencipta dan bukan Penggerak Pertama 
sebagaimana pendapat Aristoteles. Alam bagi al-Kindi bukan 
kekal di zaman lampau, tetapi punya permulaan. Karena 
itulah ia lebih dekat dalam hal ini pada falsafat Plotinus yang 
mengatakan bahwa Yang Maha Satu adalah sumber dari 
alam ini dan sumber dari segala yang ada. Alam ini adalah 
emanasi dari Yang Maha Satu. 
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3).  Filsafat Jiwa 
Kaum filosof Muslim memakai kata jiwa (Al-Nafs) 
pada apa yang diistilahkan Al-Qur‘an dengan Ar-Ruh. Kata 
ini telah masuk ke dalam bahasaIndonesia dalam bentuk 
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nafsu, nafas, dan roh. Akan tetapi, kata nafsu dalam 
pemakaian sehari-hari berkonotasi dengan dorongan untuk 
melakukan perbuatan yang kurang baik sehingga kata ini 
sering dirangkaikan menjadi satu dengan kata hawa, yakni 
hawa nafsu.  
Al-Quran dan hadis Nabi tidak menjelaskan secara 
tegas tentang roh atau jiwa. Bahkan Al-Quran sebagai 
sumber pokok ajaran Islam menginformasikan bahwa 
manusia tidak akan mengetahui hakikat roh karena itu adalah 
urusan Allah dan bukan urusan manusia. Justru itu, kaum 
filosof Muslim membahas jiwa mendasarkannya pada filsafat 
jiwa yang dikemukakan para filosof Yunani, kemudian 
diselaraskan dengan ajaran Islam.  
Sebagaimana jiwa dalam filsafat Yunani, Al-Kindi juga 
mengatakan bahwa jiwa adalah jauhar basith (tunggal, tidak 
tersusun, tidak panjang, dalam, dan lebar). Jiwa mempunyai 
arti penting, sempurna, dan mulia, substansinya berasal dari 
substansi Allah. Hubungannya dengan Allah sama dengan 
hubungan cahaya dengan matahari. Jiwa mempunyai wujud 
tersendiri, terpisah, dan berbeda dengan jasad atau badan. 
Jiwa bersifat rohani.  
Argumen tentang bedanya jiwa dengan badan, menurut 
Al-Kindi ialah jiwa menentang keinginan hawa nafsu. 
Apabila nafsu marah mendorong manusia untuk melakukan 
kejahatan, maka jiwa menentangnya. Hal ini dapat dijadikan 
indikasi bahwa jiwa sebagai yang melarang tentu tidak sama 
dengan hawa nafsu sebagai yang dilarang. Al-Kindi menolak 
pendapat Aristoteles yang mengatakan bahwa jiwa manusia 
sebagaimana benda-benda, tersusun dari dua unsur, materi 
dan bentuk. Materi ialah badan dan bentuk ialah jiwa 
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manusia. Hubungan jiwa dengan badan sama dengan 
hubungan bentuk dengan materi. Bentuk atau jiwa tidak bisa 
mempunyai wujud tanpa materi atau badan dan begitu pula 
sebaliknya materi atau badan tidak pula bisa wujud tanpa 
bentuk atau jiwa, dalam hal ini pendapat Al-Kindi lebih 
dekat pada pendapat Plato yang mengatakan bahwa kesatuan 
antara jiwa dan badan adalah kesatuan acciden, binasanya 
badan tidak membawa binasa pada jiwa.  
Al-Kindi juga menjelaskan bahwa pada jiwa manusia 
terdapat tiga daya, yaitu daya bernafsu yang terdapat di 
perut, daya marah yang terdapat di dada, dan daya pikir yang 
berpusat dikepala. 
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4). Akal 
Al-Kindi dalam risalahnya menjelaskan akal. la 
gambarkan akal sebagai suatu potensi sederhana yang dapat 
mengetahui hakikat-hakikat sebenarnya dari benda-benda. 
Akal, menurutnya, terbagi menjadi tiga macam yaitu:(1) akal 
yang selamanya dalam aktualitas. Akal pertama ini berada di 
luar jiwa manusia, bersifat Ilahi, dan selamanya dalam 
aktualitas. Karena selalu berada dalam aktualitas, akal inilah 
yang membuat akal yang bersifat potensi dalam jiwa manusia 
menjadi aktual. Sifat-sifat akal ini ialah sebagai berikut: (a) 
ia adalah Akal Pertama, (b) ia selamanya dalam aktualitas, 
(c) ia membuat akal potensial menjadi aktual berpikir, (d) ia 
tidak sama dengan akal potensial, tetapi lain daripadanya. (2) 
akal yang bersifat potensial, yakni akal murni yang ada 
dalam diri manusia yang masih merupakan potensi dan 
belum menerima bentuk-bentuk indrawi dan yang akali (3) 
akal yang bersifat perolehan. Ini adalah akal yang telah 
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keluar dari potensialitas ke dalam aktualitas, dan mulai 
memperlihatkan pemikiran abstraksinya. Akan perolehan ini 
dapat dicontohkan dengan kemampuan positif yang diperoleh 
orang dengan belajar,misalnyatentang bagaimana cara 
menulis. 
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D. Sejarah Hidup Al-Farabi dan Karya-karyanya 
Seorang filusuf Muslim yang telah berkontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di dunia ialah al-Farabi. Ia 
bernama lengkap Muhammad Abu Nashr al-Farabi dan wafat pada 
340 H/ 950 M. Ia lahir di wasij, distrik Farab (sekarang dikenal 
dengan kota Atrar/Transoxiana)Turkistan pada tahun 257 H /870 M. 
Ayahnya adalah seorang jendral berkebangsaan Persia dan ibunya 
berkebangsaan Turki.  
Ia dikenal dikalangan Latin Abad Tengah dengan sebutan 
Abu Nashr (Abunaser), sedangkan sebutan nama al-Farabi diambil 
dari nama kota Farab, tempat ia dilahirkan. Sejak kecil al-Farabi 
sudah tekun dan rajin belajar, apalagi dalam mempelajari bahasa, 
kosa kata, dan tutur bahasa ia telah cakap dan luar biasa. Penguasaan 
terhadap bahasa Iran, Turkistan dan Kurdikistan sangat ia pahami. 
Malah sebaliknya, bahasa Yunani dan Suryani sebagai bahasa ilmu 
pengetahuan pada waktu itu tidak ia kuasai. Ada sebuah pendapat 
yang mengatakan bahwa Farabi dapat berbicara dalam tujuh puluh 
macam bahasa; tetapi yang dia kuasai dengan aktif hanya empat 
bahasa; Arab, Persia, Turki, dan Kurdi. 
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Al-Farabi adalah penerus tradisi intelektual al-Kindi, namun 
dengan kompetensi, kreativitas, kebebasan berpikir dan tingkat 
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sofistikasi yang lebih tinggi lagi. Al-Farabi sendiri disepakati 
sebagai peletak sesungguhnya dasar piramida falsafah dalam Islam 
yang sejak itu terus dibangun dengan tekun. Al-Farabi dalam dunia 
intelektual Islam dinilai sebagai ―guru kedua‖ setelah Aristoteles. 139 
Karya-karya al-Farabi tersebar di setiap cabang ilmu 
pengetahuan yang dikenal dunia pada abad pertengahan. Para 
bibliografer tradisional menisbahkan lebih dari seratus karya kepada 
al-Farabi. Namun karya-karya yang lebih banyak berbentuk naskah 
tersebut sebagiannya hanya ditemukan dalam terjermahan tulisan 
Ibrani atau Latin dan baru sedikit yang disunting dan diterbitkan. 
Sehingga sulit untuk memberikan catatan komprehensif tentang 
berbagai segi dari karya dan pemikiran al-Farabi. Di antara karya-
karya Al-Farabi
140
antara lain: 
1. Al-Jami‘u Baina Ra‘yani Al-Hkiman Afalatoni Al Hahiy wa 
Aristho-thails (pertemuan/penggabungan pendapat antara 
Plato dan Aristoteles) 
2. Tahsilu as Sa‘adah (mencari kebahagiaan), 
3. As Suyasatu Al Madinah (politik pemerintahan), 
4. Fususu Al Taram (hakikat kebenaran), 
5. Arro‘u Ahli Al Madinati Al Fadilah (pemikiran-pemikiran 
utama pemerintahan), 
6. As Syiasyah (ilmu politik), 
7. Fi Ma‘ani Al Aqli, (makna Berfikir) 
8. Ihsha‘u Al Ulum (kumpulan berbagai ilmu), 
9. Isbatu Al Mufaraqat, 
10. Al Ta‘liqat 
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Buku al-Farabi yang bejudul ―Ihsaul Ulum‖ merupakan teori 
keilmuan dan cabang-cabangnya yang meliputi ilmu Bahasa, 
Mantiq, matematika, fisika, politik, hukum dan ketuhanan yang 
sebenarnya telah pernah dibahas oleh para penulis lain, namun yang 
membuat buku itu istimewa adalah karena al-Farabi mengkaitkan 
semua cabang ilmu tersebut dengan teori-teroi keislaman yang ia 
rangkum dalam dua cabang ilmu baru, yakni Fiqh (hukum Islam) 
dan ilmu Kalam yang sangat populer dibicarakan pada masa itu.  
Selain dalam bentuk buku, risalah dan manuskrip tersendiri, 
al-Farabi juga sering membuat ulasan dan penjelasan terhadap 
karya-karya filosoftYunani, seperti al- Burhan (dalil), Ibarah 
(keterangan), Khitobah (cara berpidato), Al-Jadal (argumentasi/ 
debat), Qiyas (analogi) dan Mantiq (logika) yang meupakan ulasan 
terhadap karya-karya Aristoteles. 
141
 Juga ‖Kitab al-Majesti fi-Ihnil 
Falaq‖ yang merupakan ulasan terhadap karya Platinus dan 
‖Maqalah Fin-nafsi‖ sebagai ulasan terhadap karya Iskandar Al 
Fraudisiy.  
Al-Farabi sebenarnya adalah ahli logika dan metafisika 
pertama yang terkemuka dalam Islam. Tetapi lebih terkenal di 
kalangan kaum muslimin ialah tulisan-tulisannya dalam filsafat 
politik. Dalam filsafat politiknya itulah tercermin dengan baik sekali 
suatu perwujudan neoplatonisme Islam. Al-Farabi menghendaki 
seorang kepala negara yang mempunyai kualitas-kualitas seperti 
kecerdasan, kekuatan ingatan, ketajaman hati, kecintaan kepada 
pengetahuan, kesederhanaan berkenaan dengan makan, minum, dan 
seks, kecintaan kepada kebenaran, keanggunan, kehematan, 
kecintaan kepada keadilan, keteguhan atau keberanian, sebagaimana 
juga kemantapan fisik dan kefasihan. Al-Farabi sendiri dalam 
filsafat politikya sampai kepada kesimpulan bahwa penguasa yang 
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paling baik adalah para nabi dan di antara mereka itu Nabi 
Muhammad SAW adalah yang paling ideal. Seorang pemimpin-
filusuf yang benar-benar berkuasa dan telah memberi manusia 
tatanan hukum paling utama, yakni syariat.  
 
E. Pokok-pokok Pikiran Filsafat Al-Farabi 
Sebagai seorang filusuf terkemuka, al-Farabi telah 
mengenalkan pokok-pokok pemikiran filsafat.  
1) Filsafat Emanasi 
Salah satu filsafat al-Farabi adalah teori emanasi yang 
diperoleh dari teori Plotinus. Apabila terdapat satu zat yang 
kedua sesudah zat yang pertama, maka zat yang kedua ini 
adalah sinar yang keluar dari yang pertama. Sedang Ia (Yang 
Esa) adalah diam, sebagaimana keluarnya sinar yang 
berkilauan dari matahari, sedang matahari ini diam. Selama 
yang pertama ini ada, maka semua makhluk terjadi dari zat-
Nya, timbullah suatu hakikat yang bertolak keluar. Hakikat 
ini sama seperti form (surat) sesuatu, di mana sesuatu itu, 
keluar darinya. Oleh sebab itu, filsafat al-Farabi ini mencoba 
menjelaskan bagaimana yang banyak bisa timbul dari Yang 
Satu. Tuhan bersifat Maha-Satu, tidak berubah, jauh dari 
materi, jauh dari arti banyak, Maha Sempurna dan tidak 
berhajat pada apapun.  
Kalau demikian hakekat Tuhan, bagaimana terjadinya 
alam materi yang banyak ini dari Yang Maha Satu?. Menurut 
al-Farabi, alam ini terjadi dengan cara emanasi. Persoalan di 
atas, adalah sebuah rasa penasaran dari al-Farabi karena ia 
menemui kesulitan dalam menjelaskan bagaimana terjadinya 
banyak(alam) yang bersifat materi dari Yang Maha Esa 
(Allah) jauh dari arti materi dan Maha Sempurna.  
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Dalam filsafat Yunani, Tuhan bukanlah pencipta alam, 
melainkan Penggerak Pertama, ini telah dikemukakan oleh 
Aristoteles. Di dalam doktrin ortodoks Islam (al-
mutakallimin), Allah adalah pencipta, yang menciptakan dari 
tiada menjadi ada. Al-Farabi dan para filosof Muslim lainnya 
mencoba untuk mengislamkan doktrin ini. Maka mereka 
mencoba untuk melihat doktrin Neoplatonis Monistik tentang 
emanasi. 
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 Dengan demikian, Tuhan yang dianggap 
penggerak oleh Aristoles menjadi Allah Pencipta, yang 
menciptakan sesuatu dari bahan yang sudah ada secara 
pancaran. Dalam arti, Allah menciptakan alam semenjak 
azali, materi alam berasal dari energi yang qadim, sedangkan 
susunan materi yang menjadi alam adalah baharu. Sebab itu, 
menurut filosof Muslim, Kun (jadilah) Allah yang termaktub 
dalam al-Qur‘an ditujukan kepada Syai (sesuatu) bukan 
kepada La syai‟ (nihil). Sebagai contoh, Allah berfirman 
dalam Surat Yasin ayat 82: ‖Sesungguhnya segala urusan-
Nya apabila dia menghendaki sesuatu hanyalah Berkata 
kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia.  
Al-Farabi berpendapat Tuhan sebagai akal, berpikir 
tentang diri-Nya, dan dari pemikiran ini timbul suatu maujud 
lain. Tuhan merupakan wujud pertama (al wujudul awwal) 
dan dengan pemikirannya itu timbul wujud kedua (al 
wujudul tsani) yang juga mempunyai substansi. Ia disebut 
akal pertama (al aklu awwal) yang tidak bersifat materi.  
Sedangkan wujud kedua berpikir tentang wujud 
pertama dan dari pemikiran inilah timbul wujud ketiga 
(wujudul tsalis)disebut Akal Kedua (al aklutsani). Wujud 
yang dimaksud adalah Wujud Tuhan. Pada pemikiran Wujud 
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XI/Akal Kesepuluh, berhentilah terjadinya atau timbulnya 
akal-akal. Tetapi dari Akal Kesepuluh muncullah bumi serta 
roh-roh dan materi yang menjadi dasar dari keempat unsur, 
yaitu api, udara, air, dan tanah. Sebuah pertanyaan, mengapa 
jumlah akal dibataskan kepada bilangan sepuluh?.  
Hal ini disesuaikan dengan bilangan bintang yang 
berjumlah sembilan. Selain itu, ditiap-tiap akal diperlukan 
satu planet pula, kecuali akal pertama yang tidak disertai 
sesuatu planet ketika keluar dari Tuhan. Tetapi mengapa 
jumlah bintang tersebut ada 9 (sembilan)? Karena jumlah 
benda-benda angkasa menurut Aristoteles ada tujuh. 
Kemudian barulah al-Farabi menambah dua lagi, yaitu benda 
langit yang terjauhdan bintang-bintang tetap.  
Ia menyatakan bahwa jumlah akal ada sepuluh, 
sembilan di antaranya untuk mengurus benda-benda langit 
yang sembilan, sedangkan akal sepuluh yaitu akal bulan yang 
mengawasi dan mengurusi kehidupan dibumi. Akal itu saling 
berurutan, maka pada Tuhan, yaitu Wujud Pertama yang 
hanya terdapat pada satu objek pemikiran, yaitu zat-Nya saja. 
Tetapi pada akal-akal tersebut terdapat dua objek pemikiran, 
yaitu Tuhan dan diri akal itu sendiri. Pemikiran akal pertama 
dalam kedudukannya sebagai Wajibul Wujud karena Tuhan, 
dan sebagai Wujud yang mengetahui Tuhan, keluarlah akal 
kedua dan seterusnya.  
2) Filsafat Metafisika 
Mengenai pembicaraan filsafat metafisika ini, seperti 
para filosof lainnya, yakni membahas tentang masalah ke-
Tuhanan. Al-Farabi membagi ilmu Ketuhanan menjadi 3 
(tiga), yaitu: pertama, membahas semua wujud dan hal-hal 
yang terjadi padanya sebagai wujud. Kedua, membahas 
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prinsip-prinsip burhan dalam ilmu-ilmu teori juz‘iyat 
(particulars), yaitu ilmu yang berdiri sendiri karena 
penelitiannya tentang Wujud tertentu. Ketiga, membahas 
semua Wujud yang tidak berupa benda-benda ataupun berada 
dalam benda-benda itu. Kemudian terlebih dahulu dibahas 
apakah Wujud serupa itu ada atau tidak, kemudian 
dibuktikan dengan burhan bahwa Wujud serupa itu ada. 
Apakah Wujud serupa itu sedikit atau banyak? Apakah 
Wujud serupa itu berketerbatasan atau tidak? kemudian 
dibuktikan dengan burhan bahwa keterbatasan. 
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Al-Farabi ketika menjelaskan metafisika (ke-Tuhanan), 
menggunakan pemikiran Aristoteles dan Neoplatonisme. Ia 
berpendapat bahwa al-Maujud al-Awwal sebagai sebab 
pertama bagi segala yang ada. Dalam pemikiran adanya 
Tuhan, al-Farabi mengemukakan dalil Wajib al-Wujud dan 
Mumkin al-Wujud. Menurutnya, segala yang ada ini hanya 
memiliki dua kemungkinan dan tidak ada alternatif yang 
ketiga. Wajib al-Wujud adalah wujudnya tidak boleh tidak 
ada, ada dengan sendirinya, esensi dan wujudnya adalah 
sama dan satu. Ia adalah Wujud yang sempurna selamanya 
dan tidak didahului oleh tiada. Jika Wujud itu tidak ada, akan 
timbul kemustahilan karena Wujud lain untuk adanya 
bergantung kepadanya. Inilah yang disebut dengan Tuhan. 
Adapun mumkin al-Wujud tidak akan berubah menjadi 
Wujud Aktual tanpa adanya Wujud yang menguatkan, dan 
yang menguatkan itu bukan dirinya, tetapi Wajib al-Wujud. 
Walaupun demikian, mustahil terjadi daur dan tasalsul 
(processus in infinitum) karena rentetan sebab akibat itu akan 
berakhir pada Wajib al-Wujud.  
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3) Filsafat ke-Nabian 
Filsafat ke-Nabian dalam pemikiran al-Farabi erat 
hubungannya pada agama. Agama yang dimaksud adalah 
agama Samawi (langit). Dalam agama Islam, Nabi adalah 
manusia seperti manusia lainnya. Akan tetapi Nabi diberi 
kelebihan oleh Allah akan kemuliaan berupa mukjizat yang 
tidak dimiliki oleh manusia lainnya. Maka dalam agama 
Islam, seorang Nabi adalah utusan Allah yang mengemban 
tugas keagamaan. Nabi adalah utusan Allah yang diberikan 
Al-Kitab yang dipandang sebagai Wahyu Ilahi. Oleh sebab 
itu, apa yang diucapkan oleh Nabi yang berasal dari Allah 
adalah wahyu, dengan ucapan yang tidak keluar dari 
nafsunya sendiri.  
Allah berfirman ‖Dan tiadalah yang diucapkannya itu 
(Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 
Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. ‖ 
(QS. An-Najm: 3-5). Salah satu filsafat al-Farabi ini 
menjelaskan eksistensi para Nabi yang mempunyai jiwa 
besar dan membawa pencerahan-pencerahan serta 
mempunyai kesanggupan untuk berkomunikasi dengan akal 
fa‘al. Sebab lahirnya filsafat ke-Nabian ini disebabkan 
adanya pengingkaran terhadap eksistensi ke-Nabian secara 
filosofis oleh Ahmad Ibnu Ishaq Al-Ruwandi. Ia adalah 
seorang tokoh Yahudi yang membuat karya-karya tentang 
keingkaran kepada Nabi, dan umumnya pada nabi 
Muhammad SAW.  
Di antara kritikan yang digambarkan olehnya adalah: 
pertama, Nabi sebenarnya tidak diperlukan manusia karena 
Tuhan telah mengaruniakan manusia akal tanpa terkecuali. 
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Akal manusia dapat mengetahui Tuhan beserta segala 
nikmat-Nya dan dapat pula mengetahui perbuatan baik dan 
buruk, menerima suruhan dan larangan-Nya. Kedua, ajaran 
agama meracuni prinsip akal. Secara logika tidak ada 
bedanya thawaf di Ka‘bah, dan sa‘i di bukit Safa dan Marwa 
dengan tempat-tempat lainnya. Ketiga, mukjizat hanya 
semacam cerita khayal belaka yang hanya menyesatkan 
manusia. Siapa yang dapat menerima batu bisa bertasbih dan 
srigala bisa berbicara. Kalau sekiranya Allah membantu umat 
Islam dalam perang Badar dan mengapa dalam perang Uhud 
tidak. Keempat, al-Qur‘an bukanlah mukjizat dan bukan 
persoalan yang luar biasa. Orang yang non-Arab jelas saja 
heran dengan balaghah al-Qur‘an, karena mereka tidak kenal 
dan mengerti bahasa Arab dan Muhammad adalah Khalifah 
yang paling Fasahah dikalangan orang Arab. Selanjutnya 
pendapat Ahmad Ibnu Ishaq Al-Ruwandi, daripada membaca 
kitab suci, lebih berguna membaca buku filsafat Epicurus, 
Plato, Aristoteles, dan buku Astronomi, logika dan obat-
obatan. 
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Pendapat yang telah diungkapkannya adalah pendapat 
yang sangat bertentangan dengan al-Qur‘an Surat An-Najm 
ayat 3-5 tersebut. Dalam ajaran Islam, al-Qur‘an adalah 
wahyu Ilahi yang merupakan sumber inspirasi yang benar, 
dapat diterima akal, dipercaya melalui keyakinan, dan 
sumber pedoman hidup manusia. Siapa yang mengingkari 
wahyu berarti ia telah menolak Islam secara keseluruhannya. 
Bahkan perbuatan ini dipandang sebuah pelanggaran dalam 
kehidupan. Nabi adalah utusan Allah yang diberikan 
mukjizat berupa wahyu Ilahi, maka dari itu ‖ciri khas 
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seorang Nabi menurut al-Farabi ialah mempunyai daya 
imajinasi yang kuat dan ketika berhubungan dengan Akal 
Fa‘al dapat menerima visi dan kebenaran-kebenaran dalam 
bentuk wahyu. Wahyu tidak lain adalah limpahan dari Allah 
melalui Akal Fa‘al (akal kesepuluh) yang dalam penjelasan 
al-Farabi adalah Jibril. Sementara itu, filosof dapat 
berkomunikasi dengan Allah melalui akal perolehan yang 
telah terlatih dan kuat daya tangkapnya sehingga sanggup 
menangkap hal-hal yang bersifat abstrak murni dari Akal 
kesepuluh. 
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Pendapat al-Farabi di atas menunjukkan bahwa antara 
filosof dan Nabi ada kesamaan. Oleh karenanya, kebenaran 
wahyu tidak bertentangan dengan pengetahuan filsafat, akan 
tetapi jika hanya mempelajari filsafat semata tanpa 
mempelajari wahyu (al-Qur‘an) ia akan tersesat, karena 
antara keduanya sama-sama mendapatkan dari sumber yang 
sama, yakni Akal Fa‘al (Jibril).  
Begitu pula mengenai mukjizat yang menjadi bukti ke-
Nabian, pendapat al-Farabi, mukjizat merupakan sebuah 
kebenaran dari hukum alam karena sumber hukum alam dan 
mukjizat sama-sama berasal dari akal Mustafad. Kalau 
dilihat dari segi kejiwaan atau imajinasi, Nabi mempunyai 
potensi untuk berhubungan dengan Akal Fa‘al, baik 
kondisinya dalam keadaan terjaga maupun tertidur. Mukjizat 
itu tetap diterimanya karena pada hakikatnya wahyu 
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bukanlah sebuah argumen dari Nabi ataupun karangan 
sebuah cerita dan kebohongan yang dibuat oleh Nabi.  
Wahyu berisikan firman-firman Allah, datangnya 
langsung dari Allah, melalui perantara Jibril, dan melalui 
tabir mimpi. Inilah sebuah potensi para Nabi yang tidak 
dimiliki oleh manusia lainnya. Ada sebagian manusia yang 
mempunyai imajinasi kuat, tetapi bukan para Nabi, maka 
mereka tidak bisa berhubungan dengan Akal Fa‘al, tetapi 
terkadang mereka mengalaminya ketika tidur, mereka ini di 
sebut para Auliya. Ada lagi lebih ke bawah yakni, manusia 
yang awam, maka imajinasinya sangat lemah sekali sehingga 
tidak bisa berhubungan dengan Akal Fa‘al, baik waktu tidur 
ataupun terbangun.  
Penjelasan di atas adalah sebagian dari teori ke-Nabian 
al-Farabi yang telah ia capai dari hasil realitas serta 
dihubungkan dengan keadaan sosial dan kejiwaan. 
Menurutnya, Nabi dan filosof adalah dua sosok pribadi 
shaleh yang akan memimpin sebuah kehidupan masyarakat 
di sebuah negeri, karena keduanya dapat berhubungan 
dengan Akal Fa‘al yang menjadi sumber syari‘at dan aturan 
yang diperlukan bagi kehidupan Negeri. Perbedaan antara 
Nabi dengan filosof adalah, jikaNabi meraih hubungan 
dengan Akal Fa‘al melalui imajinasinya, sedangkan filosof 
melalui jalur studi dan analisa kejiwaan.  
Dalam sebuah analisa al-Farabi, ada sebuah kritik yang 
dikemukakan A. Hanafi, yang termuat dalam buku Filsafat 
Islam, yakni: pertama, teori al-Farabi telah menempatkan 
Nabi di bawah filosof karena pengetahuan yang diperoleh 
melalui pikiran lebih tinggi daripada yang diperoleh melalui 
imajinasinya. Akan tetapi nampaknya al-Farabi tidak 
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menganggap penting terhadap perbedaan tersebut, sebab 
selama sumbernya sama, yaitu Akal Fa‘al, dan nilai 
keluarnya juga sama, maka tentang cara memperolehnya 
tidak menjadi sebuah persoalan.  
Dengan perkataan lain, nilai suatu kebenaran tidak 
bergantung pada cara memperolehnya, melainkan kepada 
sumbernya. Selain itu dalam bukunya tersebut ia 
mengatakan; seorang Nabi dapat naik ke alam atas melalui 
pikiran, karena ada pikiran ada kekuatan suci yang 
memungkinkannya naik ke alam cahaya, tempat menerima 
perintah-perintah Tuhan. Jadi, Nabi memperoleh Wahyu 
bukan hanya melalui imajinasinya saja, tetapi melalui 
kekuatan pikirannyayangbesar. Kedua, apabila seorang Nabi 
dapat berhubungan dengan Akal Fa‘al melalui pemikiran dan 
renungan, maka artinya ke-Nabian menjadi semacam ilmu 
pengetahuan yang bisa dicapai oleh setiap orang, atau 
menjadi perkara yang bisa dicari (muktasab), sedangkan 
menurut Ahlusunnah, ke-Nabian bukanlah sifat-sifat 
(keadaan) yang berasal dari diri Nabi,bukan pula tingkatan 
yang bisa dicapai seseorang melalui ilmu dan usahanya, juga 
bukanlah kesediaan psikologis yang memungkinkan dapat 
berhubungan dengan alam rohani, melainkan suatu kasih 
sayang yang diberikan oleh Tuhan kepada orang yang 
dikehendaki-Nya. 
146
 Akan tetapi sekiranya perlu dicatat 
bahwa al-Farabi berkata; filsafat itu tidak mudah diperoleh, 
sebab setiap orang bisa berfilsafat, akan tetapi yang bisa 
mencapai filsafat yang sebenarnya hanyalah sedikit saja.  
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Al-Farabi juga menetapkan bahwa seorang Nabi 
mempunyai imajinasi yang luar biasa atau kekuatan rahasia 
tertentu. Boleh jadi menurut pendapatnya, imajinasi dan 
kekuatan tersebut bersifat fitrah (mempunyai potensi dari 
sejak lahir), bukan yang bisa dicari, meskipun ia tidakjelas-
jelasmengatakandemikian. Ketiga, kalau sekiranya al-Farabi 
dapat terlepas dari kedua kritik tersebut di atas, maka sulitlah 
ia terlepas dari kritik ketiga, yaitu bahwa tafsiran psikologis 
terhadap wahyu banyak berlawanan dengan nash-nash 
agama, di mana malaikat Jibril turun kepada Nabi 
Muhammad SAW dalam bentuk manusia biasa kadang 
terdengar oleh Nabi seperti bunyi lonceng. Inilah teori ke-
Nabian yang telah dicapainya, kemudian ia hubungkan 
dengan persoalan-persoalan sosial dan kejiwaan. Akhirnya, 
ia membuat sebuah kesimpulan bahwa Nabi adalah seorang 
yang mempunyai pribadi shaleh dan mempunyai jiwa untuk 
memimpin sebuah negeri.  
4) Filsafat Politik 
Al-Farabi, selain ia seorang filosof muslim dan 
membuat karya-karya, ia juga menyibukkan dirinya untuk 
ikut berpartisipasi mengurus kenegaraan. Dengan kata lain,ia 
ikut berkecimpung dalam dunia politik. Sama halnya dengan 
para filosof muslim lainnya, untuk membentuk sebuah 
negara yang baik, maka para filosof berusaha menuangkan 
pikirannya, dan terkadang pemikiran itu disentuh dengan 
nilai-nilai politik semata.  
Dalam persoalan filsafat kenegaraan ini, filsafat al-
Farabi lebih mengarah kepada filsafat Plato, Aristotoles dan 
Ibnu Abi Rabi‘. Al-Farabi berpendapat bahwa manusia 
adalah makhluk sosial. Makhluk yang mempunyai 
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kecenderungan alami untuk bermasyarakat. Hal ini 
disebabkan manusia tidak mampu memenuhi segala 
kebutuhannya sendiri tanpa bantuan atau kerjasama dengan 
pihak lain. Adapun tujuan bermasyarakat itu menurutnya, 
tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup, 
tetapi juga untuk menghasilkan kelengkapan hidup yang 
akan memberikan kepada manusia akan sebuah kebahagiaan, 
tidak saja materil tetapi juga sprituil, tidak saja di dunia yang 
fana ini, tetapi juga di akhirat nanti. 
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Pendapatnya ini menyangkut tujuan hidup beragama 
sebagai seorang muslimdimasyarakat. Al-Farabi sendiri 
mengklasifikasikan masyarakat ke dalam dua golongan, 
yakni: (1) masyarakat sempurna (al-Mujtami‟ al-Kamilah). 
Masyarakat sempurna adalah masyarakat yang mengandung 
keseimbangan di antara unsur-unsurnya. Perbedaan hanyalah 
kalau unsur-unsur masyarakat itu mempunyai kebebasan 
individual yang lebih besar, maka dalam diri manusia unsur-
unsurnya itu lebih dikuasai dan diperintah oleh pusatnya. 
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Selanjutnya, masyarakat yang sempurna, 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, pertama, masyarakat 
sempurna besar (gabungan banyak bangsa yang sepakat 
untuk bergabung dan saling membantu serta bekerjasama, 
biasa disebut perserikatan bangsa-bangsa), kedua, 
masyarakat sempurna sedang (masyarakat yang terdiri atas 
suatu bangsa yang menghuni di satu wilayah dari bumi biasa 
disebut negara nasional), ketiga, masyarakat sempurna kecil 
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(masyarakat yang terdiri atas para penghuni satu kota (negara 
kota). 
149
(2) masyarakat Tidak/belum Sempurna (al-
Mujatami‟ laisa Kamilah). Masyarakat yang tidak/belum 
sempurna adalah masyarakat yang kehidupannya kecil 
seperti masyarakat yang penghidupan sosialnya di tingkat 
desa, kampung, dan keluarga. Dalam hal ini, yang kehidupan 
masyarakat masih jauh dari ketidaksempurnaan adalah 
keluarga.  
Menurut al-Farabi, sebuah negara yang utama adalah, 
kategori yang pertama, yaitu masyarakat yang sempurna (al-
Mujtami‟ al-Hikmah), yang mana jumlah keseluruhan 
bagian-bagiannya sudah lengkap, diibaratkan seperti satu 
anggota tubuh manusia yang lengkap. Jika salah satu organ 
tubuh sakit, maka tubuh yang lain akan merasakannya. 
Demikian pula anggota masyarakat negara yang utama, yang 
terdiri dari warga yang berbeda kemampuan dan fungsinya, 
hidup saling membantu atau dengan kata lain senasib dan 
sepenanggungan. Masing-masing dari mereka harus 
diberikan pekerjaan yang sesuai dengan spesialisasinya.  
Fungsi utama dalam filsafat politik atau pemerintahan 
al-Farabi ini adalah fungsi kepala negara yang serupa dengan 
fungsi jantung (al-qalb) di dalam tubuh manusia. Kepala 
negara dalam filsafat politik atau pemerintahan al-Farabi ini 
adalah fungsi kepala negara yang serupa dengan fungsi 
jantung (al-qalb) di dalam tubuh manusia. Kepala negara 
merupakan sumber seluruh aktivitas, sumber peraturan, 
berani, kuat, cerdas, pecinta pengetahuan serta keadilan, dan 
memiliki akal mustafad yang dapat berkomunikasi dengan 
Akal kesepuluh, pengatur bumi, dan penyampai wahyu.  
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Menurut al-Farabi, negara mempunyai warga-warga 
dengan bakat dan kemampuan yang tidak sama satu sama 
lain. Di antara mereka terdapat seorang kepala dan sejumlah 
warga yang martabatnya mendekati martabat kepala, dan 
masing-masing memiliki bakat dan keahlian untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang mendukung kebijakan 
Kepala Negara (sebagai sebuah jabatan). Kemudian dari 
Kepala Negara, membagi tugasnya kepada sekelompok 
masyarakat di bawah peringkatnya, kemudian di bawah 
peringkat tersebut, ada sekelompok orang lagi yang 
bertanggung jawab untuk kesejahteraan negara dan begitu 
seterusnya sampai golongan terendah.  
Meskipun begitu, al-Farabi tidak pernah memangku 
jabatan resmidalam satu pemerintahan, bukan berarti 
pemikiran filsafat yang ia kemukakan ini bersifat khayalan 
semata. Perlu dipahami bahwa seorang filosof belum akan 
merasa puas dalam membicarakan sesuatu sebelum sampai 
pada hakikatnya, yakni dasar segala dasar. Maka sama 
halnya dengan filsafat pemerintahan ini, ia maksudkan bukan 
sekadar berfilsafat atau teori untuk teori, melainkan pada 
hakikatnya adalah agar manusia hidup dalam satu 
pemerintahan dapat mencapai kebahagiaan dunia hingga 
akhirat.  
Atas dasar ini pula, tujuan utama filsafat pemerintahan 
al-Farabi adalah untuk kebahagiaan hidup manusia. Al-
Farabi juga berpandangan, yang paling ideal sebagai Kepala 
Negara adalah Nabi/Rasul atau filosofis. Selain tugasnya 
mengatur negara, juga sebagai pengajar dan pendidik 
terhadap anggota masyarakat yang dipimpinnya.  
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Kalau tidak ada sifat-sifat Kepala Negara yang ideal 
inilah pimpinan negara diserahkan kepada seorang yang 
memiliki sifat-sifat yang dekat dengan sifat-sifat yang 
dimiliki Kepala Negara ideal. Sekiranya sifat-sifat dimaksud 
tidak pula terdapat pada seseorang, tetapi terdapat dalam diri 
beberapa orang, maka negara harus diserahkan kepada 
mereka dan mereka secara bersama harus bersatu memimpin 
masyarakat. Maka dari itu, negara yang baik diibaratkan 
bagaikan orang yang sehat karena pertumbuhan dan 
perkembangannya teratur di antara satu unsur dengan unsur 
lainnya, sedangkan negara yang buruk adalah ibarat orang 
yang sakit karena kurangnya pertumbuhan dan 
perkembangan yang teratur di negara itu. Negara yang buruk 
tersebut banyak macamnya, misalnya negera yang fasik, 
negara yang bodoh, atau negara yang sesat.  
Dalam hal ini, al-Farabi menunjukkan sebuah tamsilan 
negara yang bodoh, ia membagi menjadi lima macam: 
pertama, negeri darurat (daruriah), yaitu negeri yang 
penduduknya memperoleh minuman dari kebutuhan hidup, 
makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal. Kedua, negeri 
kapitalis (baddalah), yaitu negara yang penduduknya 
mementingkan kekayaan harta dan benda. Ketiga, negeri gila 
hormat (kurama), yaitu negara yang penduduknya 
mementingkan kehormatan saja. Keempat, negeri hawa nafsu 
(khissah wa syahwah), yaitu negara yang penduduknya 
mementingkan kekejian dan berfoya-foya. Kelima, negeri 
anarkis (jami‟iah), yaitu negara yang setiap penduduknya 
ingin merdeka melakukan keinginan masing-masing. 
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F. Penutup 
Al-Kindi dan al-Farabi adalah dua sosok filusuf muslim yang 
telah berjasa bagi pembangunan filsafat dalam Islam. Keduanya 
lahir dari latar belakang keluarga yang berbeda dan semasa hidupnya 
keduanya pun telah melahirkan banyak karya intelektual yang 
diapresiasi tidak hanya di dunia Timur, tetapi juga di dunia Barat. 
Keduanya juga memiliki corak pemikiran filsafat yang khas 
meskipun banyak dipengaruhi oleh filsafat Yunani. Atas dasar 
kontribusinya bagi ilmu pengetahuan, keduanya pun mendapat gelar 
atau julukan yang tinggi.  
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VIII 
IBNU SINA DAN AL RAZI 
 
Oleh: Edi Maryanto 
 
A. Pendahuluan 
Di Zaman modern ini ilmu pengetahuan dan teknologi 
berkembang dengan pesatnya ini tentunya merubah pola pikir 
manusia dari tradisional dan teknologi canggih. Dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan tersebut berbagai macam yaitu 
diantaranya di bidang kedokteran.  
 Kalau kita melihat kondisi saat ini para ilmuwan khususnya 
dibidang kedokteran didominasi oleh orang orang barat sementara 
pakar kedoteran yang muslim hampir-hampir tidak nampak 
dipermukaan. Padahal dalam sejarah, sosok Ibnu Sina dan Ar Razi 
adalah seorang pemikir dan perintis dunia dalam ilmu kedokteran. 
Untuk itu perlu mengetahui secara bijaksana tentang kehadiran para 
pemikir tersebut supaya kita dapat mengetahui yang sebenarnya 
tentang siapa ibnu Sina dan Ar Razi, karya dan pemikiran. Untuk itu 
penulis akan mengulas tentang Ibnu Sina dan Ar Razi.  
 
B. Ibnu Sina  
1. Biografi  
Nama lengkap Ibnu Sina adalah : Abu Ali Husain bin 
Abdullah bin hasan bin ali bin sina yangbergelar ―asy syaikur 
Ra‘iss(pemimpin para syeh). Ia dilahirkan pada tahun 
370H/bertepatan dengan tahun 980 M di sebuah desa kecil 
bernama afsyanah, tidak jauh dari kota Bukhoro yang berada 
di wilayah Republic Uzbekistan bekas jajahan Uni Soviet 
dan terletak di sisi barat kota Samarkand. Ayah beliau 
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berasal dari kota Balkah, sebelah selatan kota Samarkand. 
Ayahnya baru pindah ke kota Bukhoro pada masa 
pemerintahan gubernur saman angg bernama Nuh bin 
Manshur karena dipindah tugaskan
151
. 
 
Setelah Ibnu Sina lahir, keluarga kecil itu pindah ke 
kota Bukhara, yaitu sebuah kota dimana Ibnu Sina pertama 
kali menimba ilmunya berupa ilmu ilmu tentang Al-Qur‘an 
dan Sastra. Ketika mencapai usia10 tahun ia berhasil 
menguasai pelajaran Al-Qur‘an dengan baik. Dan mampu 
menhafal bait-bait syair. Setelah itu ia mulai belajar ilmu 
logika dengan Abu Abdullah An Naqili dan belajar kitab 
Isqhujidalam ilmu logika Euklides dalam bidang 
Matematika. Setelah itu itu ia belajar secara outodidak 
menekuni Matematika hingga berhasil menguasai buku 
Almagest karangan Ptolemaeus serta menguasai ilmu 
pengetahuan dan teologi. Kemudiania belajar 
ilmukedokteran kepada gurunya Abu Mansyur Al Qamari, 
Penulis Kitab Al Hayat Wa Al Maut . 
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Pada usia 16 tahun ia telah banyak menguasai ilmu 
pengetahuan, sastra Arab, fikih, ilmu hitung, ilmu ukur,dan 
filsafat. Bahkan, ilmu kedokteran dipelajari sendiri. Di antara 
guru-gurunya hanya Abu ‗Abdullah al-Natili (dalam bidang 
logika) dan Isma‘il (seorang zahid) yang dikenal namanya. 
Pada usia 18 tahun ia telah berprofesi di berbagai bidang, 
guru, penyair, filsuf, pengarang, dan seorang dokter 
termasyhur sehingga diundang untuk mengobati sultan 
Samanid di Bukhara, Nuh ibn Mansyur. Keberhasilannya 
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tersebut merupakan perintis hubungan baiknya dengan 
Sultan, sehingga ia diberi kesempatan untuk menelaah buku-
buku yang tersimpan di perpustakaan Sultan. Dengan daya 
ingatnya yang luar biasa, Ibnu Sina dapat menghapal 
sebagian besar isi buku-buku tersebut. Hal itu menjadi 
modalnya untuk menulis buku pertamanya tentang psikologi 
menurut metode Aristoteles, dan dipersembahkan untuk 
Sultan Nuh ibn Manshur. Buku itu berjudul Hadiyah al-Ra‟is 
ila al-Amir.  
Pada masa mudanya ia tertarik pada aliran Syi‘ah 
Isma‘iliyah dan aliran kebatinan. Ia banyak mendengarkan 
percakapan antara tokoh-tokoh kedua aliran tersebut dengan 
ayahnya atau kakaknya. Mereka berdiskusi mengenai soal-
soal akal pikran dan kejiwaan menurut cara mereka. Tetapi, 
sebagaimana dikatakannya sendiri dalam auto biografinya, ia 
tidak dapat menerima aliran-aliran tersebut dan menjauhinya. 
Hal itu menunjukan kemandirian berpikir ibn Sina dan 
mengikuti mazhab sunnah maupun mazhab syi‘ah. Ia muncul 
dengan mazhabnya sendiri, yakni mazhab Sinawi. Jadi, amat 
sukar mendapatkan keterangan yang pasti tentang corak 
mazhab yang dikembangkannya, apakah cendrung ke Syi‘ah 
atau cenderung ke Sunnah . Tampaknya, ibn Sina 
mempunyai pandangan tersendiri dan mandiri dalam usaha 
menemukan hakikat kebenaran, baik di bidang filasafat 
maupun bidang keagamaan.  
Pada Usia 17 Tahun ibnu Sina berhasil menyembuhkan 
penyakit Khalifah Nuh bin Manshur, oleh karena itu ia 
mendapat izin belajar diperpustakaan pribadi khalifah. 
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Dalam usia 22 tahun ayahnya meninngal dunia. 
Musibah ini menjadi pukulan berat baginya, sehingga ia 
dengan berat hati meninggalkan Bukhara menuju jurjan, di 
mana ia berjumpa dengan Abu ‗Ubaid al–Jurjani kemudian 
menjadi salah seorang muridnya, dan penulis sejarah 
hidupnya. Tetapi, ia tidak lama bermukim di kota ini karena 
kekacauan politik, lalu ia pergi ke Hamazan. Di kota 
Hamazan ini ia berhasil menyembuhkan penyakit Sultan 
Syams al-Daulah dari dinasti Buwaihi (1015-1022). Atas 
jasanya ini, Sultan mengangkatnya sebagai Wazir ‗Azhim 
(perdana mentri) Rayyand. Namun tidak berapa lama 
memangku jabatan tersebut, pihak militer menangkapnya dan 
merampas hartanya , serta berencana untuk membunuhnya . 
Atas bantuan Sultan Syams al-Daulah, ia dikeluarkan dari 
penjara. Lagi-lagi ibn Sina berhasil menyembuhkan penyakit 
perut (maag) yang di derita oleh Sultan dan sebagai 
imbalannya, Sultan menobatkannya menjadi perdana menteri 
kedua kalinya di Hamadan. Jabatan ini diembannya sampai 
Syams al-Daulah meninggal dunia. Kemudian ia 
mengundurkan diri dan ingin pergi ke Isfahan untuk berbakti 
kepada raja ‗Ala‘u al-Daulah. Sebelum niat ini terlaksana, ia 
ditangkap Taj al-Muluk, anak Syams al-Daulah, dan di 
penjara di benteng Fardajan selama empat bulan. Ia berhasil 
lari dari penjara Hamadan dengan cara manyamar ke Isafan, 
di mana ia disambut dengan baik sekali.  
Di antara filsuf Arab yang termasyhur di Barat, 
termasuk ibn Sina yang dikenalavicenna atau disebut juga 
Aristoteles Baru. Kebesarannya sebagai tokoh filsafat pada 
asalnya, terbukti ketika Al-Ghazali melancarkan serangan 
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terhadap pemikiran kaum filsuf, Al-Ghazali tidak 
menemukan tokoh filsafat dihadapannya sekaliber Ibnu Sina.  
Pada akhir hayatnya ia menjadi guru filsafat dan dokter 
di Ishfahan dan meninggal di Hamadzan pada 428 H (1037 
M) dalam usia 57 tahun. 
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2. Karya- Karya 
Dari Abdulah Halim Muntashir menyebutkan bahwa 
jumlah karya ibnu sina berjumlah 276 buah baik berupa 
surat-surat, buku, maupun ensiklopedi.  
Karangan- Karangan Ibnu Sina: 
a. Kitab Al Qanun Fith Thib Thib (Canon Of Medicine) 
Buku ini merupakan ensiklopedi dalam bidang 
kedokteran dan telah diterjemahkan kedalam bahasa 
latin. Bahkan buku ini menjadi rujukan terpenting 
dalammengajarkan kedokteran di eropa hingga setelah 
masa kebangkitan.  
Pada bagian pertama ; Secara khusus membahastentang 
maslah kedokteran secara umum seperti batasan-
batasann kedokteran dan objeknya, juga tentang anggota 
badan, tulang dan urat, barbagai penyakit dan penyebab-
penyebabnya secra umum dan cara pengobananya serta 
hal hal lain.  
Bagian kedua; secara khusus memuat kosa kata 
dalam bidang kedokteran atau obat obatan dan efek 
pengobannya.  
Bagian ketiga; membahas tentang berbagai macam 
penyakit pada semua anggotabadan dari kepala hingga 
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kaki. Dan dijelaskan gejala gela dan cara 
mendiaknosannya.  
Bagian ke empat;Secara khusus memuat macam macam 
penyakit komplikasi yang menyerang lebih dari satu 
anggota badan, seperti penyakita yang diakibatkan 
karena demam. Dan juga dibicarakan masalah borok, 
tumor, patah tulang dan penngannya serta penyakit lepra.  
b. Kitab Arjunah Ibnu Sina Ath Thubiyyah 
Yaitu buku sajak yang terdiri dari 1329 bait. Buku ini 
merupakan ringkasan dari kitab Al Qanun sehingga dapat 
dijadikan buku harian dokter yang mudah dihafal dan 
dengan mudah dapat mengobati orang yang sakit, ketika 
kondisi berbeda dan tidak perlu merujuk kepada Al 
Qanun. Buku ini diterjemahknan dakam bahasa latin.  
c. Kitab Mausu‘ah Asy Syifa‘ 
Buku ini merupakan ensiklopedia berbagai macam 
ilmu pengetahuan, seperti; filsafat, logika dan ilmu 
pengetahuan alam. Dalam buku ini juga membahs 
tentang fenomena alam yang penting seperti terbentuknya 
gunung, sebab-sebab terjadinya gepa bumi, terbentuknya 
awan dan kabun, jatuhnya air hujan, salju dan digin, 
terbentuknya sungai es(glestser), terjadinya 
pengembunan, jatuhnya meteor,munculnya pelangi, dan 
bebagai fenomena alam dan perbintangan lainnya.  
Juga membahas kecepatan suara sangat tinggi karena ia 
bisa mencapai jarak yang jauh dalam waktu yang singkat.  
d. Kitab Asbab Huduts Al Huruf 
Bab pertama tentang sebab sebab terjadinya suara, Bab 
Kedua Tentang sebab sebab terjadinya huruf, Bab ketiga 
tentang anatomi tenggorokan 
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Bab Keempat tentang sebab parsial terbentunknya huruf 
arab, Bab kelima tentag huruf yang serupa dengan huruf .  
 
3. Pemikiran Ibnu Sina 
Ibnu Sina juga mengemukakan pemikirannya tentang 
filsafat,antara lain : 
a. Filsafat Metafisika 
Berkaitan dengan metafisika, Ibn Sina juga 
membicarakan Sifat wujudiah sebagai yang terpenting 
dan mempunyai kedudukan diatas segala sifat lain, 
walaupun esensi sendiri. Esensi dalam faham Ibn Sina 
terdapat dalam akal, sedangkan wujud terdapat di luar 
akal. Wujudlah yang membuat tiap esensi yang dalam 
akal mempunyai kenyataan diluar akal. Tanpa wujud 
esensi tidak besar artinya. Oleh sebab itu wujud lebih 
penting dari esensi. Tidak mengherankan kalau 
dikatakan bahwa Ibn Sina telah terlebih dahulu 
mengajukan filsafat wujudiah dari filosof-filosof lain. 
Kalau dikombinasikan, esensi dan wujud dapat 
mempunyai kombinasi berikut :  
1) Esensi yang tak dapat mempunyai wujud, dan hal 
yang serupa ini disebut oleh Ibn Sina yaitu sesuatu 
yang mustahil berwujud (impossible being). 
Contohnya, adanya sekarang ini juga kosmos lain 
disamping kosmos yang ada.  
2) Esensi yang boleh mempunyai wujud dan boleh 
tidak mempunyai wujud. Yang serupa ini disebut‚ 
Mumkin yaitu sesuatu yang mungkin berwujud 
tetapi mungkin pula tidak berwujud. Contoh, alam 
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ini yang pada mulanya tidak ada, kemudian ada dan 
akhirnya akan hancur menjadi tidakada.  
3) Esensi yang tidak boleh tidak mesti mempunyai 
wujud. Di sini esensi tidak bisa dipisahkan dari 
wujud; esensi dan wujud adalah sama dan satu. 
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Pemikiran akal inilah kemudian memancar alam ini. 
Karena itu ia tidak menerima konsep penciptaan alam 
dari tiada menjadi ada, seperti yang difahami oleh teolog 
Islam. Baginya alam ini qadim (tidak mempunyai 
permulaan dari segi waktu). Antara tuhan dan terjadinya 
alam tidak terdapat kesenjangan waktu. Pendapat ini 
mendapat tantangan keras dari al-Gazali dalam 
bukunyaTahafut al-Falasifah (Kekacauan Para Filsuf). 
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b. Filsafat Jiwa 
Pemikiran terpenting yang dihasilkan Ibnu Sina ialah 
falsafatnya tentang jiwa. Sebagaimana Al-Farabi, ia juga 
menganut faham pancaran. Dari Tuhan memancar akal 
pertama, dan dari akal pertama memancar akal kedua 
dan langit pertama, demikian seterusnya sehingga 
tercapai akal ke sepuluh dan bumi. Dari akal ke sepuluh 
memancar segala apa yang terdapat di bumi yang berada 
dibawah bulan. Akal pertama adalah malaekat tertinggi 
dan akal kesepuluh adalah Jibril.  
Pemikiran ini berbeda dengan pemikiran kaum sufi 
dan kaum mu‘tazilah. Bagi kaum sufi kemurnian tauhid 
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mengandung arti bahwa hanya Tuhan yang mempunyai 
wujud. Kalau ada yang lain yang mempunyai wujud 
hakiki disamping Tuhan, itu mngandung arti bahwa ada 
banyak wujud, dan dengan demikian merusak tauhid. 
Oleh karena itu mereka berpendapat : Tiada yang 
berwujud selain dari Allah swt. Semua yang lainnya 
pada hakikatnya tidak ada. Wujud yang lain itu adalah 
wujud bayangan. Kalau dibandingkan dengan pohon dan 
bayangannya, yang sebenarnya mempunyai wujud 
adalah pohonnya, sedang bayangannya hanyalah gambar 
yang seakan–akan tidak ada. Pendapat inilah kemudian 
yang membawa kepada paham wahdat al-
wujud (kesatuan wujud), dalam arti wujud bayangan 
bergantung pada wujud yang punya bayangan. Karena 
itu ia pada hakekatnya tidak ada; bayangan tidak ada. 
Wujud bayangan bersatu dengan wujud yang punya 
bayangan.  
Kalau kaum Mu‘tazilah dalam usaha memurnikan 
tauhid pergi ke peniadaan sifat-sifat Tuhan dan kaum 
sufi ke peniadaan wujud selain dari wujud Allah swt, 
maka kaum filosof Islam yang dipelopori al-Farabi, 
pergi ke faham emanasi atau al-faidh. Lebih dari 
mu‘tazilah dan kaum sufi, al-Farabi berusaha 
meniadakan adanya arti banyak dalam diri Tuhan. Kalau 
Tuhan berhubungan langsung dengan alam yang 
tersusun dari banyak unsur ini, maka dalam pemikiran 
Tuhan terdapat pemikiran yang banyak. Pemikiran yang 
banyak membuat faham tauhid tidak murni lagi
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c. Falsafat Wahyu dan Nabi 
Pentingnya gejala kenabian dan wahyu ilahi 
merupakan sesuatu yang oleh Ibnu Sina telah diusahakan 
untuk dibangun dalam empat tingkatan : intelektual, 
―imajinatif‖, keajaiban, dan sosio politis. Totalitas 
keempat tingkatan ini memberi kita petunjuk yang jelas 
tentang motivasi, watak dan arah pemikiran keagamaan.  
Akal manusia terdiri empat macam yaitu akal 
materil, akal intelektual, akal aktuil, dan akal mustafad. 
Dari keempat akal tersebut tingkatan akal yang terendah 
adalah akal materiil. Ada kalanya Tuhan 
menganugerahkan kepada manusia akal materiil yang 
besar lagi kuat, yang Ibnu Sina diberi nama al hads yaitu 
intuisi. Daya yang ada pada akal materiil semua ini 
begitu besarnya, sehingga tanpa melalui latihan dengan 
mudah dapat berhubungan dengan akal aktif dan dengan 
mudah dapat menerima cahaya atau wahyu dari Tuhan. 
Akal serupa ini mempunyai daya suci. Inilah bentuk akal 
tertinggi yang dapat diperoleh manusia dan terdapat 
hanya pada nabi-nabi
158
.  
Jadi wahyu dalam pengertian teknis inilah yang 
mendorong manusia untuk beramal dan menjadi orang 
baik, tidak hanya murni sebagai wawasan intelektual dan 
ilham belaka. Maka tak ada agama yang hanya 
berdasarkan akal murni. Namun demikian, wahyu teknis 
ini, dalam rangka mencapai kualitas potensi yang 
diperlukan, juga tak pelak lagi menderita karena dalam 
kenyataannya wahyu tersebut tidak memberikan 
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kebenaran yang sebenarnya, tetapi kebenaran dalam 
selubung symbol- simbol. Namun sejauh mana wahyu 
itu mendorong?. Kecuali kalau nabi dapat menyatakan 
wawasan moralnya ke dalam tujuan-tujuan dan prinsip-
prinsip moral yang memadai, dan sebenarnya kedalam 
suatu struktur sosial politik, baik wawasan maupun 
kekuatan wahyu imajinatifnya tak akan banyak 
berfaedah. Maka dari itu, nabi perlu menjadi seorang 
pembuat hukum dan seorang negarawan tertinggi 
memang hanya Nabilpembuat hukum dan negarawan 
yang sebenarnya
159
.  
d. Filsafat Wujud 
Bagi Ibnu Sina sifat wujudlah yang terpenting dan 
yang mempunyai kedudukan diatas segala sifat lain, 
walaupun essensi sendiri. Essensi, dalam faham Ibnu 
Sina terdapat dalam akal, sedang wujud terdapat di luar 
akal. Wujudlah yang membuat tiap essensi yang dalam 
akal mempunyai kenyataan diluar akal. Tanpa wujud, 
essensi tidak besar artinya. Oleh sebab itu wujud lebih 
penting dari essensi. Tidak mengherankan kalau 
dikatakan bahwa Ibnu Sina telah terlebih dahulu 
menimbulkan falsafat wujudiah atau existentialisasi dari 
filosof - filosof lain.  
Kalau dikombinasikan, essensi dan wujud dapat 
mempunyai kombinasi berikut : 
1.  Essensi yang tak dapat mempunyai wujud, dan hal 
yang serupa ini disebut oleh Ibnu 
Sina mumtani‟ yaitu sesuatu yang mustahil 
berwujud impossible being.  
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2.  Essensi yang boleh mempunyai wujud dan boleh 
pula tidak mempunyai wujud. Yang serupa ini 
disebut mumkin yaitu sesuatu yang mungkin 
berwujud tetapi mungkin pula tidak berwujud. 
Contohnya adalah alam ini yang pada mulanya tidak 
ada kemudian ada dan akhirnya akan hancur 
menjadi tidak ada.  
3.  Essensi yang tak boleh tidak mesti mempunyai 
wujud. Disini essensi tidak bisa dipisahkan dari 
wujud. Essensi dan wujud adalah sama dan satu. Di 
sini essensi tidak dimulai oleh tidak berwujud dan 
kemudian berwujud, sebagaimana halnya dengan 
essensi dalam kategori kedua, tetapi essensi mesti 
dan wajib mempunyai wujud selama-lamanya. Yang 
serupa ini disebut mestiberwujud yaitu Tuhan. 
Wajib al wujud inilah yang mewujudkan mumkin al 
wujud
160
.  
C. Ar Razi 
1. Biografi 
Abu Bakar Muhammad Ibn Zakaria bin Yahya al-Razi 
dalambahasa latin nama panggilannya Ar-Razi telah diubah 
menjadi Rhazes, dilahirkan di kota Rayy dekat Taheran 
(Iran) pada tanggal 1 sya‘ban 251 H/865 M, pada zaman 
kejayaaan Abbasiyah. Pendidikannya dimulai dengan 
mempelajari ilmu falaq, mantiq, sastra Arab, kemudian ia 
menekuni ilmu filsafat dan kedokteran sehingga ia menjadi 
terkenal. 
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Sebenarnya ayahnya berharap agar al-Razi mengikuti 
frofesinya sebagai pedagang. Oleh Karena itu ayahnya telah 
membekali diri al-Razi dengan ilmu-ilmu perdagangan, 
namun ternyata al-Razi lebih memilih bidang intelektual 
daripada pedagang. Akan tetapi ayahnya tidak pernah 
menghalangi bakat al-Razi menjadi seorang intelektual. Hal 
ini juga dapat dijadikan bukti bahwa ayahnya sangat Arif 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.  
Lingkungan al-Razi atau tempat dia berdomisili yaitu 
Iran sebelumnya terkenal dengan sebutan Persia, sudah 
terkenal sebelumnya dengan sejarah peradaban manusia. 
Kota tersebut merupakan tempat pertemuan berbagai 
peradaban, terutama peradaban Yunani dan Persia. Jadi 
suasana lingkungan tersebut mendorong bakat al-Razi tampil 
sebagai seorang intelektual. 
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Ibnu Katsir menyatakan bahwa Al Razi wafat Tahun 
311 H (923 M) Sebahagian sumber menambahkan bahwa 
bahwa dia wafat setahun atau dua tahun setelah itu. Namun 
sebagaian juga ada yang mengatakan bahwa dia wafat pada 
tahun 364H (975 M). 
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2. Karya Karya 
a. Kitab La Hawi 
Kitab ini merupkan ensiklopedia kedokteran yang 
meliputi semua ilmu pengetahuan kedokteran arab, 
yunani, india yang ddikumpulkan oleh Ar Razi pada 
zamannya.  
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b. Kitab Ath Thib al Manshuri 
Dalam buku ini Al Razi menjelaskan tentang anatomi 
tubuh manusia, termasuk anatomi kerangka manusia dan 
susunan urat syaraf serta anatomi pembuluh darah di 
tenggorokan.  
c. Kitab Al Asrar;  
Berisi tentang obat obatan secara medis dan cara 
pencampurannya.  
d. Kitab Al Jadari Wa Al Hisbah; 
Buku ini terdiri dari penjelasan yang paling lama 
berhubungan dengan penyakit cacar dan baimana 
mendiaknosanya sejak dini dan membedakannya dengn 
penyakit cacar air.  
e. Kitab Man La Yahdhurudu Ath Thabib 
Buku ini terdiri dari berbagai pengobatan sederhana dan 
bersifat sementara sebagai pertolongan pertama pada 
kecelakan yang dapat dilakukan oleh siapapun sebelum 
datangnya dokter, atau orang yang sakit pergi ke dokter.  
f. Kitab Manafi Al Aghdziyah 
Buku ini berisi penjelasan tentang pangaruh makanan bagi 
kesehatan secara umum dan mafaat sert abahnya dalam 
keadaan mengidap penyakit tertentu. 
164
 
3. Pemikiran 
 Metode ilmiah Al Razi berhubungan erat dengan 
filsafatnya. Dia mampu memperdayakan akal dan 
menganggapnya sebagai nikmat Allah yang diberikankepada 
manusia yang palung besar kemmpuannya pada diri manusia.  
 Dia mengatakan perihal akal dalam beberapa hal 
kitakembali kepada akal menganggapnya pentingg dan 
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sebagai sandaran. kita tidak boleh mengalahkan akal dengan 
hawa nafsu.  
 
D. Penutup 
1. Nama lengkap Ibnu Sina adalah : Abu Ali Husain bin 
Abdullah bin hasan bin ali bin sina yangbergelar ―asy syaikur 
Ra‘iss (pemimpin para syeh). Ia dilahirkan pada tahun 
370H/bertepatan dengan tahun 980 M dan meninggal di 
Hamadzan pada 428 H (1037 M) dalam usia 57 tahun.  
2. Karya Ibnu Sina : Kitab Al Qanun Fith Thib Thib (Canon Of 
Medicine), Kitab Arjunah Ibnu Sina Ath Thubiyyah, Kitab 
Mausu‘ah Asy Syifa‘,Kitab Asbab Huduts Al Huruf 
3. Ibnu sina juga mengemukakan pemikirannya tentang 
filsafat,antara lain:  
a. Filsafat Metafisika 
b. Filsafat jiwa 
c. Filsafat Wahyu dan kenabian 
4. Abu Bakar Muhammad Ibn Zakaria bin Yahya al-Razi 
terkenal dengan nama al-Razi atau Rhazes, dilahirkan di kota 
Rayy dekat Taheran (Iran) pada tanggal 1 sya‘ban 251 H/865 
M, Ibnu Katsir menyatakan bahwa Al Razi wafat Tahun 311 
H (923 M). sumber menambahkan bahwa bahwa dia wafat 
setahun atau dua tahun setelah itu. Namun sebagian juga ada 
yang mengatakan bahwa dia wafat pada tahun 364H (975 
M).  
5. Karya Karya Al Razi: Kitab La Hawi, Kitab Ath Thib al 
Manshuri, Kitab Al Asrar; Kitab Al Jadari Wa Al 
Hisbah;Kitab Man La Yahdhurudu Ath Thabib, Kitab Manafi 
Al Aghdziyah.  
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6. Pandangan Manusia menurut Fahruddin Ar-Razi, Jiwa 
Manusia, Filsafat Ketuhanan Menurut Ar-Razi, Tuhan tidak 
Mengambil Tempat.  
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IX 
AL-GHAZALI DAN IBNU RUSYD 
 
Oleh: Abdul Majid 
 
A. Pendahuluan 
Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd adalah ahli pikir ulung yang 
riwayat hidupnya dan karya-karyanya serta pendapat-pendapatnya 
telah banyak diungkap dan dikaji oleh para pengarang baik dalam 
bahasa Arab, Inggris maupun bahasa dunia lainnya termasuk bahasa 
Indonesia.  
Hal tersebut sudah selayaknya bagi para pemikir generasi 
sekarang mengkaji hasil pemikiran-pemikiran orang-orang terdahulu 
agar dapat ditemukan dan dikembangkan pemikiran-pemikiran baru.  
Hal ini menjadi landasan dalam penyusunan makalah ini agar 
dapat dikaji secara baik sejarah hidupnya, karya-karyanya serta hasil 
pikiran-kirannya sebagai acuan untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan.  
 
B. Biografi Al-Ghazali dan Ibn Rusyd 
1. Biografi Al-Ghazali (450 H/1058 M-505 H/1111 M) 
Beliau bernama Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. 
165
 Sedangkan menurut 
Moeflih Hasbulah dan Dedi Supriyadi Al-Ghazali nama 
lengkapnya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-
Ghazali. 
166
 Selanjutnya Khudori Soleh menyebutkan Al-
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: Pustaka Pelajar, 2009, h. 9.  
166
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Ghazali, algazel, lengkapnya Abu Hamid Muhammad ibn 
Muhammad ibn Muhammad Al-Thusi Al-Ghazali. 
167
 
Namanya kadang diucapkan Ghazzali (dua z), artinya tukang 
pintal benang, karena pekerjaan ayahnya al-Ghazali ialah 
tukang pintal benang wol. Sedangkan yang lazim ialah 
Ghazali (satu z), diambil dari kata Ghazalah nama kampung 
kelahirannya. 
168
 
 Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/1058 M, di desa 
Thus wilayah Khurasan, Iran. 
169
 Al-Ghazali meninggal di 
desa kelahirannya, Thus pada tanggal 14 Jumadil Akhir 505 
H (19 Desember 1111 M). 
170
 
Al-Ghazali memiliki beberapa gelar diantaranya 
pemikir ulung Islam yang menyandang gelar Pembela Islam 
(Hujjatul Islam), Hiasan Agama (Zainuddin), Samudra yang 
menghanyutkan (Bahrun Mughriq). 
171
 
Pada mudanya, ia belajar di Nisyapur, Khurasan. Ia 
belajar fikih pada Ahmad bin Muhammad al-Radzakani al-
Tusi. Ketika berusia 25 tahun, ia berguru kepada Ali Nashr 
al-Ismail, seorang ulama terkenal di Tusi. Kemudian ia 
menjadi murid Imam al-Haramain al-Juwaini guru besar di 
Madrasah Al-Nizamiah, Nisyapur. 
172
 
Setelah Imam al-Haramain wafat, Al-Ghazali 
meninggalkan Naisabur menuju mu‘aska untuk menghadiri 
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pertemuan atau majelis yang diadakan oleh Nizham al-
Muluk, perdana maenteri daulah bani Saljuk. Dimajelis 
tersebut banyak berkumpul para ulama dan fuqaha dan Al-
Ghazali ingin berdiskusi dengan mareka. Di sana ia dapat 
melebihi kemampuan lawan-lawannya dalam berdiskusi dan 
berargumentasi karena kemampuannya mengalahkan para 
ulama setempat dalam mudadharah, Al-Ghazali diterima 
dengan penuh kehormatan oleh Nizham Al-Muluk.  
Begitu besar penghormatan itu, sehingga Nizham Al-
Muluk memberikan kepercayaan kepada Al-Ghazali untuk 
mengelola madrasah Nizhamiyah di Baghdad. 
173
 Al-Ghazali 
meninggalkan Kota Baghdad dengan membawa bekal 
secukupnya pergi ke Syam, menetap di sana hampir dua 
tahun untuk berkhalawat melatih bantin dan berjuang keras 
membersihkan diri mendidik akhlak dengan mengurung diri 
di menara masjid itu pada siang hari.  
Tidak puas dengan berkhalawat di masjid Damaskus, 
pada tahun 490 H/1098 M, ia menuju Palestina mengunjungi 
kota Hebron dan Jerusselem, tempat para nabi sejak Nabi 
Ibrahim sampai Nabi Isa mendapat wahyu pertama dari 
Allah. Ia berdo‘a di dalam masjid Bayt al-Muqaddas, masuk 
ke dalam Shakhrah yang dikuncinya dari dalam seraya 
memohon kepada Allah agar diberi petunjuk sebagaimana 
yang telah dianugerahkan kepada para nabi.  
Selanjutnya ia meninggalkan Palestina setelah kota 
tersebut dikuasai oleh tentara Salib, Al-Ghazali berangkat ke 
Mesir, yang merupakan pusat kedua bagi kemajuan dan 
kebesaran Islam sesudah Baghdad, akan tetapi dikota itu ia 
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tidak tinggal lama. Dari Kairo ia melanjutkan perjalannya ke 
Iskandariyah, dari sana ia hendak berangkat ke Marokountuk 
memenuhi undangan muridnya, Muhammad bin Taumart 
(1087-1130 M). Akan tetapi dengan alasan yang tidak jelas ia 
tidak jadi berangkat, kuat dugaan hal itu disebabkan 
munculnya niat untuk melaksnakan ibadah haji, lalu ia 
berangkat ke Mekah dan selanjutnya ke Madinah untuk 
menziarahi kuburan Nabi Ibrahim. Kemudian kembali lagi ke 
daerah asalnya, Naisabur pada tahun 499 H/1105 M.  
Pada saat itu salah seorang putra dari Raja Malik Syah, 
Sanjar yang pada saat itu menjabat sebagai gubernur 
Khurasan, mengangkat Fakhru Al Muluk, putra Nizham Al-
Muluk, menjadi perdana menterinya, sebagaimana ayahnya 
ia memanggil Al-Ghazali dan mengangkatnya menjadi 
rektorUniversitas Nidhamiyah di Naisabur.  
Di samping jabatannya yang resmi di Naisabur itu, ia 
juga mendirikan madrasah fiqh yang khusus untuk 
mempelajari ilmu hukum, dan membangun asrama 
(khanqah)untuk melatih mahasiswa-mahiswa dalam paham 
sufi di tempat kelahirannya Thus.  
 Setelah Fakhru Al-Muluk terbunuh pada tahun 500 
H/1107 M, Al Ghazali kembali ketempat asalnya, Thus di 
sana ia menghabiskan sisa umurnya untuk membaca Al Qur-
an, menelaah hadis, dan mengajar. Ia wapat pada 14 Jumadil 
al-Akhir 505 H/18 Desember 1111 M dalam usia 55 tahun 
meninggalkan 3 orang anak perempuan, sedangkan anak 
laki-lakinya yang bernama Hamid, sudah meninggal sebelum 
wafatnya. 
174
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2. Biografi Ibn Rusyd (520 H/1126 M-595 H/1198 M) 
Namalengkapnya Abu al-Walid Muhammad ibn 
Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd. 
175
 Ibn Rusyd, Averroes, 
nama lengkapnya Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn 
Muhammad ibn Rusyd. 
176
 Menerut A. Hanafi nama 
sebenarnya ialah Abdul Walid Muhammad bin Ahmad bin 
Rusyd. 
177
 Sedangkan menurut Wahyu Murtiningsih nama 
lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad Ibnu Ahmad 
Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd. 
178
 
Ibn Rusyd lahir di Cordova pada tahun 520 H/1126 M. 
Keluarganya terkenal alim dalam ilmu fiqh. Ayahnya dan 
kakeknya pernah menjadi kepala pengadilan di Andalusia. Ia 
hidup dalam keluarga akademis ayah dan kakeknya seorang 
ahli fiqh. 
179
Ayah Ibn Rusyd, yaitu Abdul Qasim Ahmad 
menjadi hakim Cordova. 
180
 
Pada tahun 565 H/1169 M, ia diangkat sebagai qadhi 
Seville, yang menjadi ibu kota Andalusia. Ia kembali ke 
Cordova sepuluh tahun kemudian sebagai qadhi, tetapi tetap 
mengunjungi Seville dan Marrakesh. Setelah diangkat untuk 
masa jabatan kedua sebagai qadhi Seville pada tahun 575 
H/1179 M, ia menjadi qadhi kepala kota Cordova tiga tahun 
kemudian.  
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Beberapa bulan sebelumnya, ia menggantikan Ibn 
Tufail sebagai dokter sang sultan dan setelah Abu Yusuf naik 
tahta saudara dari penguasa sebelumnya, pada tahun 580 
H/1184 M, ia hidup di dekatnya dan menjadi teman akrab. 
Dalam upacara-upacara kekhalifahan Ibnu Rusyd secara 
simbolis ditempatkan pada tingkat tertinggi dalam hierarki 
Al-Muwahhidun. 
181
 
Semakin tinggi pohon semakin keras terpaan anginnya. 
Demikian pula yang dialami oleh Ibnu Rusyd. Kesohorannya 
tak lantas membuat perjalanan hidupnya selalu mulus. 
Beberapa kalangan ulama yang tidak suka dengannya 
terutama karena ajaran filsafatnya berusaha menyingkirkan 
dirinya dengan tuduhan bahwa ia telah menyebarkan ajaran 
filsafat yang menyimpang dari ajaran Islam. Atas tuduhan 
tersebut ia diasingkan ke Lucena dan karya-karyanya tentang 
filsafat dibakar serta diharam mempelajarinya.  
Maka sejak saat itu, filsafat tak lagi memperoleh 
tempat dan berkembang di dunia Islam. Tetapi selang 
beberapa tahun kemudian, Amir al-Mansur memaafkan dan 
membebaskan Ibnu Rusyd. Usai pembebasannya Ibnu Rusyd 
lalu pergi ke Maroko dan menghabiskan sisa hidupnya di 
sana hingga wafatnya pada 1198 M. 
182
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C. Karya-karya Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd 
1. Karya Al-Ghazali 
Al-Ghazali telah banyak menghasilkan karya-
karyamonumental dalam berbagai disiplin ilmu. Meliputi 
berbagai bidang ilmu yang populer pada zamannya di 
antaranya tentang tafsir Al-Qur‘an, ilmu kalam, usul fiqh, 
fiqh, tasawuf, mantiq falsafah dan lain-lain. Menurut Moeflih 
Hasbullah dan Dedi Supriyadi yang dikutif dari Badawi 
mengatakan bahwa jumlah karangan Al-Ghazali ada 47 buah 
yaitu sebagi berikut : 
1) Ihya Ulum Ad-Din (membahas ilmu-ilmu agama) 
2) Tahafut al-Falasifah (menerangkan pendapat para 
filsuf ditinjau dari segi agama).  
3) Al-Munqidz min adh-Dhalal (menerangkan tujuan dan 
rahasia-rahasiailmu).  
4) Al-Iqtashad fi Al-„Itiqad (inti ilmu ahli kalam) 
5) Jawahir Al-Qur‟an (rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam al-Qur‘an).  
6) Mizan Al-„Amal (tentang falsafah keagamaan).  
7) Al-Maqasshid Al-Asna fi Ma‟ani Asma‟illah Al-
Husna(tentang arti nama-nama Tuhan).  
8) Faishal At-Tafriq Baina Al-Islam Wa Al-Zindiqah 
(perbedaan antara Islam dan Zindiq). 
183
 
9) Al-Qisthas Al-Mustaqim (jalan untuk mengatasi 
perselisihanpendapat).  
10) Al-Mustadhiry.  
11) Hujjat Al-Haq (dalil yang benar).  
12) Mufahil Al-Khilaf fi Ushul Ad-Din (menjauhkan 
perselisihan dalam masalah ushul ad-din).  
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13) Kimiya As-sa‟adah (menerangkan syubhat ahli ibadah).  
14) Al-Basith (fiqh).  
15) Al-Wasith (fiqh).  
16) Al-Wajiz (fiqh).  
17) Al-Khulasahah Al-Mukhtasharah (fiqh).  
18) Yaqut At-Ta‟wil fi Tafsir At-Tanzil (tafsir 40 jilid).  
19) Al-Mustasfa (ushul fiqh).  
20) Al-Mankhul (ushul fiqh).  
21) Al-Muntaha fi „ilmi Al-Jadal (cara-cara berdebat yang 
baik).  
22) Mi‟yar Al-„ilmi (timbangan ilmu) 
23) Al-Maqashid (yang dituju).  
24) Al-Madnun bihi ‟ala Ghairi Ahlihi.  
25) Misykat Al-anwar (pelajaran keagamaan).  
26) Mahku An-Nalar.  
27) Asraru „ilmi ad-Din (rahasia ilmu agama).  
28) Minhaj al-Abidin. 184 
29) Al-Darar al-Fakhirah fi Kasyfi „Ulum al-Akhirah 
(tasawuf).  
30) Al-Anisa fi al-Wahdah (tasawuf).  
31) Al-Qurbah Ila Allah „azza was Jalla (tasawuf) 
32) Akhlaq al-Abrar (tasawuf).  
33) Bidayat al-Hidayah (tasawuf) 
34) Al-Arba‟in fi ushul ad-Din (ushul ad-din).  
35) Al-Dzari‟ah Ila Mahakim asy-Syari‟ah (pintu ke 
pengadilan agama).  
36) Al-Mabadi was al-Ghayat (permulaan dan tujuan).  
37) Talbisu Iblis (tipu daya Iblis).  
38) Nashihat al-Muluk (nasehat bagi raja-raja).  
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39) Syifa‟ul al-Alil fi al-qiyas was al-Talil (ushul fiqh).  
40) Iljam al-Awwam „an „Ilmi al-Kalam (ushul al-din).  
41) Al-Intishar Lima fi al-Anjas min al-Asrar (rahasia-
rahasia alam).  
42) Ar-„Ulum al-Laduniyah (ilmu laduni).  
43) Ar-Risalah al-Qudsiyah.  
44) Isbat an-Nadlar 
45) Al-Ma‟akhidz (tempat pengambilan).  
46) Al-Qaul al-Jamil fi al-Raddi „Ala Man Ghayyara al-
Injil (perkataan yang baik bagi orang yang merubah 
injil) 
47) Al-„Amali. 185 
 
2. Karya-karya Ibnu Rusyd 
Karya-karya Ibnu Rusyd yang berupa karangan-
karangan, menurut Ibnu Abi Ushaibi‘ah berjumlah 50 buah, 
sedangkan berdasarkan manuscript yang terdapat di 
perpustakaan Eskurial berjumlah 78 buah, terdiri dari buku-
buku dan karangan-karangan pendek (risalah).   
Di antara buku-bukunya yang terkenal ialah : 
a) Bidayah al-Mujtahid (ilmu fiqh).  
b) Faslul Maqal fi ma bainal Hikmati was Syari‟ati minal 
Ittishal (Ilmu Theologi Islam).   
c) Manahijul Adillah fi „Aqaid Ahlil Milkah (Ilmu 
Theologi Islam).  
d) Tahafutut Tahafut (Filsafat). 186 
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Kendatipun demikian, sampai hari ini karya tulis Ibnu 
Rusyd yang masih dapat kita temuka adalah sebagi berikut : 
a) Fashl al-Maqal fi ma bain al-Hikmah wa al-Syari‟ah 
min al-Ittishal.  
b) Al-Kasyf „an Manahij al-Adillat fi „Aqa‟id al-Millat.  
c) Tahafut al-Tahafut.  
d) Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mustashid. 187  
 
D. Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd 
1. Pemikiran Al-Ghazali 
Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali diantaranya adalah 
sebagi berikut: 
a) Filsafat di mata Al-Ghazali 
Filsafat menurut Al-Ghazali terbagi enam bagian 
yaitu ilmu pasti, ilmu logika, ilmu alam, ilmu 
ketuhanan, ilmu politik, dan ilmu akhlak. Disamping 
itu pada dasarnya Al-Ghazali tidak menyerang semua 
cabang filsafat tersebut, kecuali filsafat ketuhanan 
(metafisika), sebab para filosuf amat mengagungkan 
peranan akal yang mengalahkan agama dan syariat.  
b) Paham qadimnya alam 
Bagi Al-Ghazali apabila alam itu dikatakan 
qadim (tidak bermula: tidak pernah tidak ada), mustahil 
dapat dibayangkan bahwa alam itu diciptakan oleh 
Tuhan. Jadi paham qadimnya alam membawa pada 
kesimpulan bahwa alam itu ada dengan sendirinya, 
tidak diciptakan Tuhan. Ini berarti bertentangan dengan 
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ajaran Al Qur‘an yang jelas menyatakan bahwa 
Tuhanlah yang menciptakan segenap alam (langit, 
bumi, dan segala isinya). 
188
 
Bagi Al-Ghazali alam haruslah tidak qadim dan 
ini berarti pada awalnya Tuhan ada, sedangkan alam 
tidak ada, kemudian Tuhan menciptakan alam maka 
alam ada di samping Tuhan. 
24
 
c) Paham bahwa Tuhan tidak mengetahui Juz’iiyyat 
 Paham bahwa Tuhan tidak mengetahui juz‟iyyah 
(hal-hal yang juz‘i/individual/partikular) bukanlah 
pahan yang dianut oleh para filsuf muslim. Paham 
demikian dianut oleh Aristoteles. Kendati demikian Al-
Ghazali berupaya menampilkan pandangan Ibn Sina 
dengan menyatakan bahwa Ibn Sina berpendapat 
bahwa Tuhan mengetahui segala sesuatu, dengan 
pengetahuan kulli/umum.  
Al-Ghazali memandang bahwa Tuhan Mahatahu 
segalanya baik besar maupun kecil, berbeda dengan 
Ibnu Sina, Tuhan hanya tahu yang universal, bukan 
perkara yang kecil (partikular).  
d) Paham Kebangkitan Jasmani 
Menurut Al-Ghazali, gambaran Al-Qur‘an dan 
Hadis Nabi SAW tentang kehidupan di akhirat 
bukanlah mengacu pada kehidupan rohani saja, 
melainkan pada kehidupan yang bersifat rohani dan 
jasmani.  
Jasad dibangkitkan dan disatukan dengan jiwa-
jiwa manusia yang pernah hidup di dunia untuk 
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merasakan azab neraka yang juga bersifat rohani dan 
jasmani. Kehidupan di surga dan neraka yang bersifat 
rohani-jasmani itu. 
189
 
Pemahaman bahwa kehidupan surga dan neraka 
itu bersifat rohani saja, menurut Al-Ghazali adalah 
pemahaman yang mengingkari adanya kebangkitan 
jasad di hari akhirat. Pemahaman demikiat menurutnya 
bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh Al-
Qur‘an dan Hadis Nabi SAW, dan karena itu dia 
mengkufurkannya.  
e) Metafisika 
Al-Ghazali memberikan reaksi keras terhadap 
Neo-Platonisme Islam yang menurutnya banyak sekali 
memiliki kesalahan karena mareka tidak teliti seperti 
halnya dalam lapangan logika dan matematika. Untuk 
itu Al-Ghazali mengecam secara langsung dua tokoh 
Neo-Platonisme muslim (Al-Farabi dan Ibnu Sina), dan 
secara tidak langsung kepada Aristoteles guru mereka.  
Menurut Al-Ghazali sebagaimana di 
kemukakannya dalam bukunya Tahafut al-Falasifah, 
para pemikir bebas tersebut ingin menanggalkan 
keyakinan-keyakinan Islam dan mengabaikan dasar-
dasar pemujaan ritual dengan menganggapnya sebagai 
hal yang tidak berguna bagi pencapaian intelektual 
mereka.  
f) Klasifikasi Ilmu 
Kajian didasarkan atas dua sumber utama: The 
Book of Knowledge (Kitab Ilmu) dari ihya dan Al-
Risalat Al-Laduniyah. Dua karya lain jugadigunakan 
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sebagai sumber penunjang, yaitu, The Juwels of the 
Qur‟an (Mutiara Al-Qur‘an) dan Mizan al-Amal 
(timbagan Amal). 
190
 Dalam karyanya ini, Al-Ghazali 
menyebutkan empat sistem klafisifikasi yang berbeda : 
1) Pembagian ilmu-ilmu menjadi bagian teoretis dan 
praktis.  
2) Pembagian pengetahuan menjadi pengetahuan 
yang dihadirkan (hudhuri) dan pengetahuan yang 
dicapai (hushuli).  
3) Pembagian atas ilmu-ilmu religius (sya‟iyyah) dan 
intelektual (aqliyah).  
4) Pembagian ilmu menjadi ilmu-ilmu fardh‟ain 
(wajib atas setiap individu) dan fardh kifayah 
(wajib atas umat). 
191
 
g) Etika 
Mengenai filsafat etika Al-Ghazali secara 
sekaligus dapat kita lihat pada teori tasawufnya dalam 
buku Ihya‟ „Ulumuddin. Dengan kata lain, filsafat etika 
Al-Ghazali adalah teori tasawufnya itu. Mengenai 
tujuan pokok dari etika Al-Ghazali kita temui pada 
semboyan tasawuf yang terkenal “Al-Takhalluq Bi 
Akhlaqihi „Ala Thaqah al-Basyariyah, atau Al-Ishaf Bi 
Shifat al-Rahman „Ala Thaqah al-Basyariyah”. 
Maksudnya adalah agar manusia sejauh 
kesanggupannya meniru perangai dan sifat-sifat 
ketuhanan seperti pengasih, pemaaf, dan sifat-sifat 
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yang disukai Tuhan, jujur, sabar, ikhlas dan 
sebagainya. 
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2. Pemikiran Ibnu Rusyd 
Pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd diantaranya adalah 
sebagi berikut : 
a) Filasat dan Agama 
Ibnu Rusyd menegaskan bahwa antara agama 
(Islam) dan falsafat tidak ada pertentangan. Inti filsafat 
tidak lain dari berfikir tentang wujud untuk mengetahui 
pencipta segala yang ada ini. Ibnu Rusyd mendasarkan 
argumennya dengan dalil Al-Qur‘an (al-Hasyr: 2 dan 
al-Isra‘: 84), menyuruh manusia berfikir tentang wujud 
atau alam yang tampak ini dalam rangka mengetahui 
Tuhan. Dengan demikian, sebenarnya Al-Qur‘an 
menyuruh umat manusia berfilsafat, atau mempelajari 
filsafat Yunani, bukan dilarang atau diharamkan. 
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b) Qadimnya Alam 
Ibnu Rusyd dalam memahami wujud alam, 
apakah ia qadim atau baru. Namun ia mengakui bahwa 
Tuhan adalah yang membuat alam, sebagaimana 
tercermin dalam tulisan-tulisannya. Akan tetapi yang 
menjadi masalah adalah mendahuluinya zaman atas 
alam, ataukah zaman dan alam itu wujud bersama-
sama.  
Bagi Ibnu Rusyd bahwa alam ini qadim, karena ia 
wujud dengan kemauan Tuhan, sedangkan kemauan-
Nya tidak bisa ditolak dan tidak ada permulaanya.  
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c) Kebangkitan Jasmani 
Menurut Al-Ghazali, salah satu unsur yang 
menyebabkan orang menjadi kafir adalah karena 
mengingkari adanya kebangkitan jasmani di akhirat 
kelak. Dia mengatakan bahwa jiwa manusia tetap 
wujud sesudah mati (berpisah dengan badan) karena ia 
merupakan substansi yang berdiri sendiri. Ibnu Rusyd 
menyangkal pendapat Al-Ghazali itu, karena menurut 
Ibnu Rusyd, keimanan terhadap kebangkitan jasmani 
adalah suatu keharusan bagi terwujudnya keutamaan 
akhlak, keutamaan teori dan amalan lahir, karena 
seorang tidak akan memperoleh kehidupan yang 
sebenarnya dalam dunia ini kecuali dengan amalan-
amalan lahir, dan untuk kehidupan di dunia dan di 
akhirat, tidak bisa tercapai kecuali dengan keutamaan-
keutamaan teori.  
d) Kerasulan Nabi 
Banyak filosuf dan para ulama kalam yang 
membicarakan masalah kenabian. Pembuktian 
kerasulan para ulama kalam menyatakan apabila orang 
berbicara dan berkehendak dapat mengutus hamba-
hambanya, maka bagi Tuhan juga apabila berbicara 
dan beriradah dapat mengutus rasul-Nya. Pembuktian 
ini adalah melalui jalan qiyas, namun jalan tersebut 
hanya bisa membawa kesimpulan yang mungkin saja. 
Bagi golongan Asy‘ariyah dalam memperkuat qiyas itu 
adalah bahwa orang yang mengaku menjadi utusan 
Tuhan, maka harus menunjukkan benar-benar bahwa ia 
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diutus Tuhan untuk hamba-hamba-Nya, dan tanda ini 
dinamakan mu‟jizat. 194 
Pembuktian yang seperti itu menurut Ibnu Rusyd 
hanya bersifat memuaskan hati, tetapi tidak 
meyakinkan, namun ia menyadari bahwa pembuktian 
itu sesuai dengan kebanyakan orang. Apabila diteliti 
dengan seksama pembuktian mengandung berbagai 
kelemahan. Diantaranya yaitu darimana kita 
mengetahui bahwa mu‘jizat yang Nampak pada 
seseorang yang mengaku nabi itu adalah tanda dari 
Tuhan yang menunjukkan bahwa ia adalah benar-benar 
rasul-Nya.  
Mu‘jizat menurut Ibnu Rusyd ada dua macam, 
yaitu: 
1) Mu‘jizat luaran (al karrami) yakni mu‘jizat yang 
sesuai dengan sifat yang karena seorang nabi 
disebut nabi, seperti menyembuhkan penyakit, 
membelah lautan dan sebagainya.  
2) Mu‘jizat yang sesuai (al immasib) dengan sifat 
kenabian tersebut, yaitu syariat (peraturan) yang 
dibawanya untuk kebahagiaan manusia. 
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E. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Biografi, Karya dan Pemikiran Al-Ghazali  
Nama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn 
Muhammad ibn Muhammad bin Ahmad Al-Thusi Al-
Ghazali. Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/1058 M, di desa 
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Thus wilayah Khurasan, Iran. Al-Ghazali meninggal di desa 
kelahirannya, Thus pada tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H (19 
Desember 1111 M).  
Al-Ghazali banyak memiliki karya diantaranya adalah 
Ihya Ulum Ad-Din (membahas ilmu-ilmu agama), Tahafut 
al-Falasifah (menerangkan pendapat para filsuf ditinjau dari 
segi agama), Al-Munqidz min adh-Dhalal (menerangkan 
tujuan dan rahasia-rahasia ilmu), Al-Iqtashad fi Al-„Itiqad 
(inti ilmu ahli kalam), dll 
Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali diantaranya adalah 
sebagi berikut : 
Filsafat di mata Al-Ghazali, Paham qadimnya alam, 
Paham bahwa Tuhan tidak mengetahui Juz‟iiyyat, Paham 
Kebangkitan Jasmani, Metafisika, Klasifikasi Ilmu, dan 
Etika.  
2. Biografi, Karya dan Pemikiran Ibnu Rusyd 
Ibnu Rusyd nama lengkapnya Abu al-Walid 
Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu 
Ahmad Ibnu Rusyd. ia lahir di Cordova pada tahun 520 
H/1126 M dan wafat di Maroko pada 1198 M.  
Karya-karya Ibnu Rusyd yang berupa karangan-
karangan yang berjumlah 50 buah, sedangkan berdasarkan 
manuscript yang terdapat di perpustakaan Eskurial berjumlah 
78 buah, terdiri dari buku-buku dan karangan-karangan 
pendek (risalah).   
Di antara buku-bukunya yang terkenal ialah : 
a) Bidayah al-Mujtahid (ilmu fiqh).  
b) Faslul Maqal fi ma bainal Hikmati was Syari‟ati minal 
Ittishal (Ilmu Theologi Islam).   
21 
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c) Manahijul Adillah fi „Aqaid Ahlil Milkah (Ilmu 
Theologi Islam).  
d) Tahafutut Tahafut (Filsafat).  
 
Pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd diantaranya adalah 
sebagai berikut: Filasat dan Agama, Qadimnya Alam, 
Kebangkitan Jasmani dan Kerasulan Nabi.  
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X 
SEAJARAH PERKEMBANGAN TASAWUF 
 
Oleh: M. Fadillah 
 
A. Pendahuluan 
Pada esensinya, agama Islam yang terdiri atas aqidah, syariat 
dan akhlak, merupakan agama yang sempurna dan semua ajarannya 
terintegral dan saling berkaitan. Aqidah menjelaskan syariat, syariat 
menjelaskan aqidah, dan aqidah serta syariat menjelaskan akhlak. 
Dalam pengejawantahannya kemudian melahirkan praktek-prektek 
yang beragam dikalangan ummat Islam. Dan dalam sejarah 
kemudian kita mengenal adanya praktek-praktek sufi yang dijalani 
oleh beberapa orang dan kelompok.  
Wacana tasawuf mengarahkan pikiran kita pada orang-orang 
saleh, banyak ibadah, menjaga tingkah laku pergaulannya dengan 
Allah SWT. , dengan sesama manusia, dengan mahluk lain dan 
selalu ingin dekat dengan Allah pencipta semua mahluk. Namun 
demikian istilah ini merupakan istilah yang disandarkan pada sebuah 
gerakan batiniah dalam usaha untuk mendekkatkan diri seorang 
hamba kepada sang Khalik.  
Terdapat perbedaan pendapat berkaitan dengan kemunculan 
tasawuf dalam Islam. Ada yang berpendapat bahwa tasawuf baru 
muncul dalam Islam pada akhir abad ke II Hijriyah atau awal abad 
ke III Hijriyah, kelompok lain berpendapat bahwa praktek 
kehidupan sufi sudah ada sejak awal kemunculan Islam yang 
tercermin dalam kehidupan Nabi SAW. , dan para sahabat serta jalan 
hidup yang ditempuh oleh beberapa kelompok di Madinah.  
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B. Pengertian Tasawuf 
 Wacana tasawuf mengarahkan pikiran kita pada orang-orang 
saleh, banyak ibadah, menjaga tingkah laku pergaulannya dengan 
Allah SWT. , dengan sesama manusia, dengan mahluk lain dan 
selalu ingin dekat dengan Allah pencipta semua mahluk. Namun 
demikian istilah ini merupakan istilah yang disandarkan pada sebuag 
gerakan batiniah dalam usaha untuk mendekkatkan diri seorang 
hamba kepada sang Khalik. Untuk lebih mengetahui apa tasawuf itu, 
terlebih dahulu perlu diketahui pengertiannya.  
1. Pengertian tasawuf secara etimologi.  
Asal istilah tasawuf merujuk ke beberapa kata: 
a. ىفص artinya suci bersih. 196Dalam pengertian ini orang 
yang ingin dekat dengan Allah SWT. , aktifitasnya banyak 
diarahkan pada pensucian diri dalam rangka dekat dengan 
Allah swt. Artinya Allah maha Suci tidak mungkin bisa 
didekati kecuali oleh orang-orang yang memelihara 
kesucian. Bishr bin al-Harith berkata:‖sufi adalah orang 
yang hatinya suci/tulus kepada Allah. 
197
 
b. فص artinya barisan atau barisan terdepan. 198 Orang yang 
ingin dekat dengan Allah, pasti sudah kuat imannya. Oleh 
karena itu selalu ada pada barisan terdepan dalam hal 
ibadah. 
199
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c. تفصٌا ًها artinya penghuni serambi (masjid). Istilah ini 
disandarkan kepada orang yang ingin selalu dekat dengan 
Allah SWT. , maka mereka ikut juga hijrah dengan Nabi 
dari Mekah ke Madinah. Di Madinah merreka tinggalnya 
di serambi masjid.  
d. فوص artinya wol, bulu binatang kasar. Orang yang selalu 
dekat dengan Allah swt. , hanya memakai alat berpakaian 
bulu binatang yang kasar, domba, unta dan sebagainya, ini 
hanya pandangan saya karena kaum sufi tidak mencirikan 
dirinya dengan memakai pakaian dari bulu.  
e. Pendapat yang lain mengatakan bahwa istilah Tasawuf 
derasal dari bahasa Yunani yaitu Sophos atau Shofia 
artinya hikmah atau bijaksana. Pendapat ini merupakan 
pendapat mayoritas kaum orientalis. Ahli-ahli sofia adalah 
orang yang ahli dalam filsafat atau kebijaksanaan. Mereka 
menambahkan bahwa dalam tradisi Arab kata sofia 
direduksi menjadi kata shufiya untuk menunjukkan 
kepada orang-orang ahli ibadah dan ahli filsafat agama. 
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Dari lima pendapat di atas, maka secara etimologis kata 
tasawuf lebih dekat dengan kata فوص. Sebagaimana 
pendapat Ibn Khaldun bahwa kata Sufi merupakan kata 
jadian dari kata Suf. Tapi perlu diingat, bukan sekedar karena 
ia memakai pakaian yang terbuat dari kain bulu dan wol 
kasar maka seseorang disebut sufi. Seseorang menggunakan 
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wol hanya sebagai symbol kesucian, mereka menyiksa dan 
menekan hawa nafsu dan berjalan di jalan Nabi. 
201
 
2. Pengertian tasawuf secara terminology 
Ada banyak definisi yang telah dibuat oleh untuk 
menjelaskan pengertian tasawuf secara terminology. Berikut 
beberapa diantaranya:  
Menurut Muhammad Ali Al-Qassab. Ia memberikan 
ulasan, Tasawuf adalah akhlak mulia yang timbul pada 
wakru mulia dari seorang yang mulia di tengah-tengah 
kaumnya yang mulia pula. 
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Menurut Ahmad Amin tasawuf ialah bertekun dalam 
ibadah, berhubungan langsung dengan Allah SWT. , 
menjauhkan diri dari kemewahan duniawi, berlaku zuhud 
terhadap yang diburu oleh orang banyak, dan menghindari 
dari mahluk dalam berkhalwat untuk beribadah. 
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 Sedang tasawuf menurut Zakaria al- Anshari ialah 
mengajarkan cara untuk mensucikan diri, meningkatkan 
akhlak, berlaku zuhud terhadap yang diburu oleh orang 
banyak, dan menghindari dari mahluk dalam berkhalwat 
untuk beribadah mendekatkan diri kepada Allah dan 
memperoleh hubungan langsung dengannya. 
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Dan menurut Ibrahim Hilal dalam bukunya ‗Tasawuf 
Antara Agama dan Filsafat‘, bahwa tasawuf pada umumnya 
bermakna menempuh kehidupan zuhud, menghindari 
gemerlap kehidupan dunia, rela hidup dalam keprihatinan, 
melakukan berbagai jenis amalan ibadah, melaparkan diri, 
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mengerjakan shalat malam, dan melakukan berbagai jenis 
wirid sampai fisik atau dimensi jasmani seseorang menjadi 
lemah dan dimensi jiwa atau ruhani menjadi kuat. 
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Apabila melihat beberapa definisi diatas, maka dapat 
diperoleh ungkapan yang singkat dan padat yang mencakup 
dua segi yang keduanya membentuk satu kesatuan yang 
saling menunjang dalam mendefinisikan tasawuf yang 
pertama adalah cara dan yang kedua adalah tujuan. Cara, 
diantaranya melaksanakan berbagai rangkaian peribadatan, 
latihan-latihan rohani sepeerti zuhud. Sedangkan tujuannya 
ialah mendekatkan diri kepada sang Khalik yang puncaknya 
ialah penyaksian (masyadah).  
 
C. Sejarah Muncul dan Berkembangnya Tasawuf 
Istilah tasawuf dikenal secara luas di kawasan Islam sejak 
penghujung abad ke-dua Hijriyah, sebagai perkembangan lanjutan 
dari kesalehan asketis atau para zahid yang mengelompok di serambi 
mesjid Madinah. Dalam perjalanan kehidupan, kelompok ini lebih 
mengkhususkan diri untuk beribadah dan pengembangan kehidupan 
rohaniah dengan mengabaikan kenikmatan duniawi. 
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Pola hidup kesalehan yang demikian merupakan awal 
pertumbuhan tasawuf yang kemudian berkembang dengan pesat. 
Fase ini dapat disebut sebagai fase asketisme dan merupakan fase 
pertama perkembangan tasawuf yang ditandai dengan munculnya 
individu-individu yang lebih mengejar kehidupan akhirat, sehingga 
perhatiannya terpusat untuk beribadah. Fase asketisme ini 
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setidaknya berlangsung hingga abad ke-dua Hijriyah. Memasuki 
abad ke-tiga Hijriyah sudah terlihatadanya peralihan dari asketisme 
Islam ke sufisme. 
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Tetapi menurut mayoritas penulis sejarah tassawuf 
mengatakan bahwa embrio atau benih tasawuf dalam dunia Islam 
sudah Nampak dalam diri Nabi Muhammad SAW. , baik jika 
melihat aspek kehidupan, akhlak serta ibadah Beliau.  
Untuk lebih mengetahui sejarah munculnya tasawuf dalam 
Islam berikut penulis memaparkan indikasi-indikasi yang menjadi 
dasar lahirnya gerakan ini yang dimulai dari kehidupan para sahabat 
Rasul hingga menjelang akhir abad ke-dua Hijriyah.  
1.  Tasawuf Pada Masa Sahabat Nabi, Atau Khulafa’ Al-
Rasyidin Dan Ahla Suffah 
Untuk melihat lebih jauh bagaimana perkembangan 
tasawuf pada masa ini, diuraikan kehidupan beberapa sahabat 
nabi sebagai berikut : 
a.  Kehidupan Khulafa‘ al-Rasyidin 
Perkembangan tasawuf sangat nampak dalam kehidupan 
para khulafa‘ al-rasyidin berikut ini : 
1) Abu bakar as-Siddiq (w. tahun 13 H) 
Sebelum beliau masuk Islam ia adalah seorang 
pedagang besar yag jujur di zamannya. Setelah ia 
memeluk agama Islam, maka dia berstatus donatur 
tetap dalam semua aktifitas agama, maka semua 
kekayannya disumbangkan demi kepentingan dan 
syiarnya agama Islam. Kejujuran dan kesucian 
hatinya menyebabkan beliau dapat mendalami jiwa 
dan semangat Islam lebih dari yang didapat para 
muslimin yang lain.  
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2) Umar bin Khattab (w. tahun 23 H) 
Beliau memiliki kewibawaan dan kharismatik yang 
kuat, baik sebelum dan sesudah masuk Islam. Dan 
sebelum dan sesudah menjabat khalifah, beliau selalu 
tampil dengan bersahaja. Beliau dikenal sangat adil, 
mempunyai keberanian yang kuat, dekat dengan 
kalangan bawah, dan sangat takut mengambil harta 
kekayaan negara (amanah). Beliau adalah profil 
pemimpin yang sejati dan sukses.  
3) Usman bin Affan (w. tahun 25 H) 
Beliau adalah konglomerat dizamannya, ia selalu 
tampil sebagai penyandang dana, beliau rela 
menyerahkan sebahagian besar harta bendanya demi 
perjuangan Islam, beliau selalu membebaskan budak-
budak yang teraniaya oleh orang-orang kafir yang 
ditebus dengan hartanya sendiri.  
4) Ali bin Abi Thalib (w. tahun 40 H) 
 Beliau yang paling zuhud dalam hidupnya, paling 
luas wawasannya tentang ilmu pengetahuan Beliau 
sangat luhur budi pekertinya, terkenal kesalehannya, 
dan juga kebersihan jiwanya.  
 Dengan contoh-contoh akhlakul karimah seperti yang 
menjadi kepribadian khulafa‟ al-Rasyidin itulah yang 
dipedomani oleh orang-orang sufi dan orang-orang 
saleh yang ingin memperaktekkan dan 
memperbanyak amalan-amalan ibadahnya dan 
melatih jiwanya untuk dekat dengan Allah SWT.  
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b.  Kehidupan Para Ahli Suffah 
Kehidupan ahli suffah yang memperlihatkan praktik-
praktik ketaatan dapat uraikan sebagai berikut : 
1) Salman al-Frisiy (w. 32 H) 
 Dikalangan ahli tasawuf Salman al-Farisy di kenal 
sebagai seorang sahabat yang hidupnya zuhud, suka 
mengembara dan hidup dalam kemiskinan, beliau di 
anggap sebagai ahli Suffah yang dikarunai ilmu-ilmu 
ladunni yang dalam.  
2) Abu Zar al-Gifariy (w. 22 H)  
Salah satu sahabat Nabi yang paling zahid sabar 
adalah Abu Zar Al-Gifariy. Beliau tidak pernah 
merasa menderita bila ditimpa musibah, senang 
menerima cobaan, dan tidak pernah memiki apa-apa, 
dan tidak dimiliki oleh apa-apa. Abu Zar al-Gifariy 
menganggap cobaan itu sebagai perhatian Tuhan 
kepadanya, sehingga ia selalu bersyukurdan 
bertahmid. 
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Pernyataannya tentang cobaan Tuhan adalah 
―Sesungguhnya saya menyadari bahwa kemiskinan 
itu lebih kusukai dari kekayaan, kesakitan lebih 
kusukai dari pada kesehatan, kematian lebih kusukai 
dari pada kehidupan‖.  
Dari uraian di atas, maka perkembangan tasawuf abad 
ini yaitu pada masa Nabi, khulafa‟ al-Rasyidin, dan 
masa ahlu Suffah, nampaknya istilah atau term 
penggunaan tasawuf untuk kehidupan rohani memang 
belum ada, tetapi tidak bisa di pungkiri faktanya 
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bahwa Nabi dan para sahabatnya adalah praktisi yang 
dijadikan teladan para sufi sesudahnya.  
Dengan demikian kehidupan Nabi dalam segala hal di 
anggap, sebagai embrio yang selanjutnya tumbuh dan 
dikembangkan oleh para sahabat khulafa‘ al-Rasyidin 
dan ahluSuffah yang dianggap sebagai pelaku-pelaku 
ibadah yang konsisten mementingkan kehidupan 
rohani seperti yang dicontohkan oleh Nabi dan 
selanjutnya diikuti oleh orang-orang shaleh dan 
orang-orang sufi abad berikutnya.  
 
 2.  Munculnya Kehidupan zuhud 
Dari kondisi politik yang tidak kondisif, dan dari 
kondisi sosial yang tidak bermoral, maka muncul kaum 
muslimin yang merasa punya kewajiban moral mengingatkan 
penguasa, rakyat agar kembali pada kehidupan seperti yang 
dicontohkan Nabi.  
Hal ini dipertajam lagi oleh Nurchalis Madjid bahwa 
dampak dari perubahan-perubahan itu menimbulkan adanya 
beberapa orang yang merasa bahwa Islam saat ini sudah 
tidak lagi seperti pada masa Nabi, khulafa‟ al-Rasyidin 
sehingga menimbulkan letupan-letupan dan kritikan-kritikan 
terhadap penguasa Umaiyyah yang wujudnya berbentuk 
oposisi keagamaan terhadap rezim Umayyah. 
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Kaum muslimin yang punya keperdulian itu dikenal 
sebagai tokoh zahid, artinya orang yang menjauhi kehidupan 
duniawi yang ingin melihat rakyat menjadi aman. Tokoh-
tokoh zahid yang termasyhur antara lain seperti Hasan al-
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Basri (w. 728 M). Beliau banyak mempelajari ilmu yang 
sifanya moralitas sehingga ajaran itu sangat mempengaruhi 
pola pikiran, sikap dan perilakunya sehari-hari, dan dia juga 
dianggap sebagai tokoh oposisi moral. Karena beliau berani 
mengirim surat kepada penguasa Abd. Malik Bin Marwan 
menuntut agar penguasa dapat memberikan hak dan 
kebebasan pada rakyat.  
Selain Hasan al-Basri, masih banyak lagi tokoh-tokoh 
yang zahid seperti Sufyan as-Sauriy (w. 135 H), Malik bin 
Dinar (w. 171 H) dan lain sebagainya.  
Perkembangan tasawuf pada masa ini (abad I 
memasuki awal abad II H) masih terlihat belum jelas 
wujudnya. Istilah-istilah yang dikenal pada masa ini 
hanyalah kehidupan zuhud‟, artinya suatu sikap jiwa yang 
lebih memilih dan menyukai kehidupan akhirat dan 
memperbanyak ibadah dari pada hidup keduniaan.  
Memasuki akhir abad II H, terlihat adanya peralihan 
kehidupan zuhud ke istilah tasawuf. Hal ini di tandai dengan 
adanya para zahid-zahid yang mulai membicarakan konsep-
konsep mengenai kehidupan yang berdimensi spiritual. 
Sekalipun sangat sulit membedakan secara tepat dan pasti 
adanya peralihan itu, tapi secara umum pendapat yang 
mengatakan bahwa adanya kecenderungan membicarakan 
konsep tasawuf termasuk di dalamnya cara untuk kepada 
Tuhan maka masa tersebut dinamai masa peralihan.  
Nicholson mengatakan bahwa sulit membedakan antara 
hidup zuhud dan hidup kesufian, sebab umumnya orang sufi 
masa ini tadinya atau sebelumnya adalah orang-orang zahid. 
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Hal ini dipertajam oleh Taftazani bahwa mereka lebih layak 
dinamai zahid daripada ―sufi‖. 210 
Tokoh-tokoh zahid akhir abad II H, dan sudah 
mempunyai konsep tentang oleh rohani antara lain diwakili 
oleh Rabiahtul Adawiah, seorang zahid perempuan yang 
telah mengukir lembaran sejarah tasawuf dengan membawa 
versi baru yang bernama hubb (cinta).  
Pada abad II H, dalam kehidupan spiritual telah terjadi 
transformasi, dari metode zuhud ke metode tasawuf, yang di 
tandai dengan munculnya tokoh-tokoh sufi yang 
menawarkan suatu konsep atau gagasan yang berbentuk teori 
sebagai suatu cara untuk berdekatan dengan Allah, seperti 
Rabiahtul Adawiyah dengan konsep mahabbah atau 
cintanya.  
Adanya term tasawuf pada akhir abad II H, tapi itu 
tidak berarti telah lahir sistem tasawuf sebagai suatu ilmu 
yang walaupun praktenya telah ada sejak masa Rasulullah. 
Namun ketika memasuki abad ke III H. , perkembangan 
tasawuf sudah mulai jelas dan istilah tasawuf sudah dikenal 
secara meluas. Perkembangan tersebut disebabkan prinsip-
prinsip teoritisnya sudah mulai tersusun secara sistimetis, 
demikian pula aturan-aturan praktisnya, sehingga melahirkan 
tiga macam corak tasawuf yaitu: tasawwuf akhlaki, tasawuf 
amali, dan tasawuf falsafi. Pada masa inilah tasawuf 
mencapai puncak keemasannya sebagai sebuah gerakan yang 
banyak dikaji dan diamalkan/dipkraktikkan sebagai prinsip 
hidup.  
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D. Faktor-Faktor Penyebab Mundurnya Tasawuf 
Ulama peneliti muslim menarik suatu kesimpulan bahwa ada 
3 faktor penyebab citra tasawuf runtuh dimata dunia Islam.  
1.  Banyak sufi-sufi yang menyimpang dari ajaran Islam yang 
sebenarnya, mereka tidak tunduk pada aturan syariah sebab 
mereka sudah menganggap dirinya sudah mencapai tingkat 
/maqamat yang tinggi yaitu ma‘rifah. Kebanyakan sufi 
mendominasi ajaran tasawufnya dengan unsur-unsur filsafat 
yang terlalu rasional sehingga tidak lagi relevan dengan Al-
Qur‘an dan Hadits.  
2.  Kondisi atau era waktu itu di dominasi oleh penjajah bangsa 
Eropa yang menguasai Negara Islam, banyak menggunakan 
faham dan filsafat sekularisme dan materialisme yang sangat 
bertentangan dengan ajaran tasawuf.  
3.  Pendapat lain mengatakan bahwa pihak-pihak penguasa 
muslim itu sendiri sering menekan para ulama, untuk 
melegalkan dan membantu dalam menjalankan 
kekuasaannya. Satu hal yang perlu diingat bahwa mundurnya 
tasawuf bukan karena ajaran tasawuf itu sendiri tapi karena 
manusia yang salah mengakses dan memahami tasawuf.  
 
E. Pembagian Dan Ajaran Inti Tasawuf 
Secara umum para ahli tasawuf membagi tasawuf menjadi 3 
(Tiga) macam : tasawuf akhlaki, tasawuf amali dan tasawuf falsafi. 
Ketiga jenis tasawuf tersebut pada prinsipnya mempunyai tujuan 
yang sama yaitu sama-sama ingin ―mendekatkan diri kepada Allah‖ 
dengan cara membersihkan diri dari perbuatan tercela dan 
menghiasinya dengan perbuatan terpuji. Namun ketiga jenis tasawuf 
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tersebut mempunyai perbedaan dalam penerapan ―pendekatan‖ yang 
di gunakan. 
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Pendekatan-pendekatan dari masing-masing jenis tasawuf, 
sekaligus merupakan spesifikasi dan ajaran inti masing-masing jenis 
tasawuf tersebut. Para tasawuf yang bercorak akhlaki, pendekatan 
yang di gunakan adalah pendekatan ―moral‖ ( teori-teori  قلاخأ
تّيسىٌا ) atau biasa di sebut pencerdasan emosi.  
Untuk tasawuf yang bercorak falsafi, maka pendekatan yang 
di gunakan adalah pendekatan ―rasio‖ memberdayakan akal pikiran 
yang biasa di sebut pencerdasan inteligen. Sedangkan tasawuf yang 
bercorak amali, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
―amaliah‖, memperbanyak aktifitas yang bersifat rohani yang biasa 
disebut pencerdasan spiritual.  
Ketiga bentuk corak tasawuf itu merupakan perwujudan 
untuk meng-Esakan Tuhan secara mutlak, dan itu berarti kita harus 
menyadari bahwa meng-Esakan dan memahami Tuhan tidak bisa di 
jangaku atau didekati hanya dengan rasio atau akal semata, tetapi 
memahami Tuhan harus dibantu dengan pendekatan moral atau 
emosi dan spiritual yang keduanya itu bertempat dalam hati sebagai 
tempatnya iman bersemayam.  
Berikut adalah ajaran inti tasawuf yang dikemukakan 
menurut pembagian tasawuf itu sendiri, yakni:
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1. Tasawuf Akhlaki 
Taswuf Akhlaki ialah ajaran tasawuf yang 
berhubungan dengan pendidikan mental dan pembinaan serta 
pengembangan moral agar seseorang berbudi luhur atau 
berakhlak mulia. Dari pengertian tersebut, maka menurut 
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pandangan orang-orang sufi yang menganut aliran tasawuf 
akhlaki sebagai berikut : 
a.  Bahwa satu-satunya cara untuk bisa mengantar 
seseorang agar bisa dekat dengan Allah SWT . , 
hanyalah dengan jalan ―mensucikan jiwa‖.  
b.  Bahwa untuk mencapai kesucian jiwa tersebut 
diperlukan ―latihan mental‖ yaitu al-riyadhah yang 
ketat. Riyadhah tersebut wujudnya adalah 
―mengontrol‖ sikap dan tingkah laku secara ketat agar 
terbentuk pribadi yang berahklak mulia.  
c.  Bahwa latihan mental tersebut bertujuan untuk 
mengontrol dan mengendalikan nafsu, seperti godaan-
godaan yang sifatnya duniawi.  
d.  Bahwa pengendalian nafsu di perlukan, sebab nafsu 
diabggap sebagai penghalang atau tabir antara manusia 
dengan Tuhan.  
e.  Bahwa untuk membuka tabir tersebut agar manusia 
dapat dekat dengan Allah SWT. Maka para sufi 
membuat suatu sistematika pendekatan takhalli 
(mengosongkan) dan tahalli (mengisi).  
 
2. Tasawuf Amali 
Tasawuf amali yaitu ajaran tasawuf yang 
mementingkan pengalaman-pengalaman ibadah baik secara 
lahiriah maupun batiniah. Tasawuf amali di anggap oleh 
sebahagian sufi sebagai bagian dan lanjutan dari taswuf 
akhlaki. Menurut sufi yang menganutnya bahwa untuk dekat 
dengan Allah SWT. Maka seseorang harus menggunakan 
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pendekatan amaliah dalam bentuk memperbanyak aktifitas, 
amalan lahir dan batin. 
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Oleh karena itu menurut sufi, ajaran agama juga 
mengandung aspek lahiriah dan batiniah, maka cara 
memahami dan mengamalkannya juga harus melalui aspek 
lahir dan batin. Kedua aspek ini di bagi menjadi empat 
bagian.  
a. Syariah yaitu undang-undang, aturan-aturan, hukum 
Tuhan , atau ketentuan tentag halal, haram, wajib dan 
sunnah hal ini menyangkut aspek lahiriah (eksoterik).  
Syariah menurut sufi adalah amalan-amalan lahir 
yang fardukan dalam agama yang biasanya dikenal 
sebagai ―rukun Islam‖ yang sumbernya dari Al-Qur‘an 
dan sunnah. Amalan tersebut bukan hanya yang 
sifatnya wajib tetapi semua sunnah, yang di amalkan 
dengan penuh keikhlasan sehingga di tetapkanlah cara-
caranya waktunya dan jumlahnya. Oleh karena itu, sufi 
ynag meninggalkan syariah dianggap sesat, sebab tanpa 
mengamalkan hukum Tuhan secara baik, dan tuntas 
lewat amalan ibadah berarti tidak tunduk pada aturan 
Allah.  
Syariat merupakan hakikat itu sendiri, dan hakikat 
tidak lain adalah syariat itu sendiri. Keduanya adalah 
satu, tidak akan sempurna satu sisi tanpa sisi yang lain. 
Allah SWT. , telah menggabungkan keduanya, oleh 
karena itu suatu hal yang mustahil jika seseorang mau 
memisahkan sesuatu yang telah digabungkan oleh 
Allah SWT.  
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b. Thariqah yaitu jalan, cara, metode. Thariqah menurut 
sufi ialah perjalanan menuju Allah, dan dalam 
perjalanan tersebut di tempuh melalui suatu cara, atau 
melalui suatu jalan agar dengan Tuhan. Sebab meurut 
sufi tanpa suatu cara atau metode khusus yang di sebut 
thariqah akan sulit sampai pada tujuan. Maka di 
tetapkanlah ketentuan yang sifatnya batiniah, dengan 
melalui cara, metode setahap demi setahap yang 
dikenal dengan istilah َامِ.  
Menurut sufi hidup ini penuh dengan rahasia, dan 
rahasia itu tertutup oleh tabir sebenarnya tabir itu 
adalah ―hawa nafsu‖ kita sendiri. Tabir itu sebenarnya 
bisa tersingkap (terbuka) asal menempuh suatu cara 
(thariqah) lihat Al-Qur‘an surah Al-Jin ayat 16.  
 
ْ
ْ
ٔا ٍُ ََٰقَخۡشِٔٱ اى
َ
أَوْْ
َ
َعَلِْثَلِير اطىٱْاٗكَدَغًْٓءا ٌا ًْ ُٓ ََٰنۡيَلۡش
َ َ
لِ١٦ْ٢١٤ْ
Artinya : 
“dan bahwasanya : Jikalau mereka tetap berjalan 
lurus di atas jalan itu (agama Islam). Benar-benar 
kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar (rezki yang banyak) “215 
 
Berdasarkan gambaran di atas, maka maqamat itu 
merupakan satu sistem atau metode untuk mengenal 
dan merasakan adanya Tuhan atau melihat Tuhan 
dengan mata hati.  
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c. Haqiqah diartikan sebagai kebenaran. Haqiqah biasa 
juga diartikan puncak, atau sumber segala sesuatu. 
Haqiqah menurut sufi merupakan rahasia yang paling 
dalam dari segala amal, dan merupakan inti dari 
syariah. Haqiqah di peroleh sebagai nikmat dan 
anugerah Tuhan berkat latihan yang dilakukan sufi. 
Dengan sampainya sufi ke tingkat haqiqah, berarti 
telah terbukalah baginya rahasia yang ada dalam 
syariah, maka sufi dapat memahami segala kebenaran. 
Atau dengan kata lain haqiqah adalah mengetahui inti 
yang paling penting dalam diri sesuatu sehingga tidak 
ada yang tersembunyi baginya. 
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Haqiqah tidak bias terlepas dari syariah, dan 
bertalian erat dengan tariqah dan juga terdapat dalam 
ma‟rifah. Dalam pandangan kaum sufi, makna hukum 
luar (syariah) harus utuh dan sinkron dengan makna 
hokum dalam (haqiqah), maka setiap manusia harus 
tunduk pada syariah sekaligus tunduk pada realitas 
sebelah dalam (tariqah dan haqiqah), sebab manusia 
sendiri berada diantara dua ruang yaitu ruang fisik dan 
ruang ruhani.  
d. Ma‟rifah yaitu pengetahuan dan pengenalan. 
Sedangakan menurut kaum sufi berarti penghetahuan 
mengenai Tuhan melalui kalbu atau hati nurani. 
Pengertian tersebut sedemikian lengkapnya sehingga 
jiwa seorang sufi sudah merasa bersatu dengan yang 
diketahuinya. Dikatakan oleh para sufi, ma‟rifah berarti 
mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati sanubari 
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melihat Tuhan. Inilah sebagai tujuan utama dalam ilmu 
tasawuf. 
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Melihat gambaran dari syari‟ah, tariqah, haqiqah, 
dan ma‟rifah, maka dapat dikatakan bahwa ma‟rifah 
hanya bias dicapai bila melalui syari‟ah dan ditempuh 
berdasarkan tariqah lalu bisa memperolah haqiqah. 
Apabila syari‟ah dan tariqah ini sudah dikuasai maka 
timbullah haqiqah lalu tercapailah tujuan yang 
diinginkan oleh sufi yaitu ma‟rifah.  
Menurut kaum sufi pengalaman syariah Islam 
tidaklah sempurna jika tidak dikerjakan secara 
integrative dengan urutan-urutan sebagai berikut: 
·  Syari‟ah merupakan peraturan 
·  Tariqah merupakan cara melakukan peraturan 
·  Haqiqah merupakan keadaan yang dirasakan 
setelah melaksanakan peraturan tersebut.  
·  Ma‟rifah merupakan tujuan yang ingin dicapai 
oleh sufi.  
 
Bila seseorang telah menjalani tariqah yang 
seimbang dengan syariah lahir dan batin menuju pada 
puncak rahasia, maka tercapailah suatu kondisi mental 
yang dinamakan insan kamil atau waliyullah yaitu 
orang-orang yang selalu dekat dengan Allah SWT. , 
dan mendapat karunia-Nya sehingga melakukan 
perbuatab-perbuatan luar biasa yang dinamakanal-
karamah.  
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3. Tasawuf Falsafi 
Tasawuf falsafi merupakan ajaran tasawuf yang 
memadukan antara visi mistis dengan visi rasional. Tasawuf 
falsafi berbeda dengan tasawuf akhlaki dan amali. Sebab 
tasawuf falsafi menggunakan term filsafat dalam 
mengungkap ajarannya. Terminologi tersebut berasal dari 
berbagai macam ajaran filsafat yang mempengaruhi tokoh-
tokoh sufi. Dengan adanya term-term filsafat dalam tasawuf 
ini menyebabkan bercampurnya ajaran filsafat dan ajaran-
ajaran dari luar Islam seperti Yunani, India, Persia, Kristen 
dalam ajaran tasawuf Islam. Tetapi perlu diketahui bahwa 
orisinalitas tasawuf tetap ada dan tidak hilang. Sebab para 
sufi tersebut menjaga kemandirian ajarannya. 
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Walaupun tasawuf falsafi banyak menggunakan term 
filsafat, namun tidak bisa dianggap sebagai filsafat. Sebab 
ajaran dan metodenya dipadukan pada rasa (zauq). 
Sebaliknya tidak dikategorikan sebagai tasawuf murni, sebab 
ajarannya sering diungkap dalam bahasa filsafat yang sering 
cendrung pada pantaisme.  
 
F. Penutup 
Demikianlah penjelasan singkat mengenai tasawwuf 
sebagaimana terpaparkan diatas. Dan sebagai akhir dari pembahasan 
bisa di tarik kesimpulan diantaranya: 
1.  Tasawuf pada umumnya merupakan usah untuk 
melaksanakan ajaran agama Islam secara murni dengan 
maksud untuk mendekatkan dirai kepada Allah SWT. dengan 
cara menempuh kehidupan zuhud, menghindari gemerlap 
kehidupan dunia, rela hidup dalam keprihatinan, melakukan 
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berbagai jenis amalan ibadah, melaparkan diri, mengerjakan 
shalat malam, dan melakukan berbagai jenis wirid sampai 
fisik atau dimensi jasmani seseorang menjadi lemah dan 
dimensi jiwa atau ruhani menjadi kuat.  
2.  Embrio munculnya praktek sufi dan ajaran tasawuf dalam 
Islam telah ada sejak masa kehidupan Rasulullah SAW. dan 
para sahabatnya. Dan menjadi sebuah gerakan yang 
terperinsip dan menjadi sebuah cabang keilmuan pada akhir 
abad ke II Hijriyah.  
3.  a.  Inti ajaran tasawuf terperinci kedalam pembagian 
tasawuf itu sendiri yaitu: tasawuf akhlaqi, tasawuf amali 
dan tasawuf falsafi. Diantara ajaran pokok tasawuf amali 
yaitu: syari‟ah, tariqah, haqiqah dan ma‟rifah.  
b.  Maqamat berarti tingkatan, atau tahapan, atau jalan 
panjang yang harus dilewati oleh sufi untuk berada 
sedekat mungkin dengan Allah SWT. Tingkatan tersebut 
berupa atau berbentuk sikap hidup yang nampak 
kelihatan dan tercermin dalam perilaku akhlak yang 
mulia. Dan Ahwal diartikan sebagai keadaan mental atau 
situasi kejiwaan yang diperoleh sufi sebagai karunia dari 
Allah SWT. Ahwal sebenarnya manifestasi dari 
maqamat yang dilalui oleh sufi sehingga ahwal sangat 
sulit untuk dilukiskan secara informatif dan dideteksi 
secara logis, sebab ia termasuk pengalaman rohani yang 
hanya diketahui oleh sufi yang yang pernah 
mengalaminya.  
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XI 
MAQAMAT 
 
Oleh: Eko Prasetiawan 
 
A. Pendahuluan 
Tasawuf merupakan salah satu fenomena dalam Islam yang 
memusatkan perhatian pada pembersihan aspek rohani manusia, 
yang selanjutnya menimbulkan akhlak mulia. Melalui tasawuf ini 
seseorang dapat mengetahui tentang cara-cara melakukan 
pembersihan diri serta mengamalkan secara benar.  
Tinjauan analitis terhadap tasawuf menunjukkan bahwa para 
sufi dengan berbagai aliran yang dianutnya memiliki suatu konsepsi 
tentang jalan (thariqat) menuju Allah. Jalan ini dimulai dengan 
latihan-latihan rohaniah (riyadah), lalu secara bertahap menempuh 
berbagai fase, yang dikenal dengan maqam (tingkatan) dan hal 
(keadaan), dan berakhir dengan mengenal (ma‟rifat) kepada Allah.  
Perjalanan menuju Allah untuk memperoleh pengenalan 
(ma‟rifat) yang berlaku di kalangan sufi sering disebut sebagai 
sebuah kerangka „Irfani. Lingkup „Irfani tidak dapat dicapai dengan 
mudah atau secara spontanitas, tetapi melalui proses yang panjang. 
Proses yang dimaksud adalah maqam-maqam (tingkatan atau 
stasiun) dan ahwal (jama‘ dari hal). maqam dan hal tidak dapat 
dipisahkan. Keterkaitan antar keduanya dapat dilihat dalam 
kenyataan bahwa maqam menjadi prasyarat menuju Tuhan dan 
dalam maqam akan ditemukan kehadiran hal. Hal yang telah 
ditemukan dalam maqam akan mengantarkan seseorang untuk 
mendaki maqam-maqam selanjutnya. Dua persoalan ini harus 
dilewati oleh orang yang berjalan menuju Tuhan.  
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Kaum sufi telah merumuskan teori-teori tentang jalan 
menuju Allah. Yakni menuju kesuatu tahap ma‘rifah (mengenal 
Allah dengan hati). Jalan ini diawali dengan riyadhah ruhaniyah 
yang secara bertahap menempuh berbagai fase yang dikenal dengan 
maqam (jamak dari maqamat) dan hal (jamak dari hal) yang 
berakhir dengan ma‘rifah kepada Allah. Namun banyak sekali 
orang-orangyang belum mengetahui tentang jalan mendekatkan diri 
kepada Allah. Oleh karena itu pada makalah ini penulisan 
memaparkan tentang jalan mendekatkan diri kepada Allah yaitu 
maqamat & hal.  
Untuk itu pemakalah akan membahas tentang maqam dan 
ahwal dalam tasawuf.  
 
B. Maqamat 
1.  PengertianMaqamat 
Secara etimologis, maqamat adalah jamak dari kata 
maqam yang berarti kedudukan, posisi, tingkatan atau 
kedudukan dan tahapan dalam mendekatkan diri kepada 
Allah. Maqam yang arti dasarnya ―tempat berdiri‖ dalam 
terminologi sufistik berarti tempat atau martabat seorang 
hamba dihadapan Allah pada saat ia berdiri menghadap 
kepada-Nya. 
219 
Banyak definisi yang dikemukakan oleh para sufi 
tentang apa yang dimaksud dengan maqam. Al-Qusyairi, 
misalnya, mengatakan: 
―Maqam adalah hasil usaha manusia dengan kerja keras dan 
keluhuran budi pekerti yang dimiliki hamba Tuhan yang 
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dapat membawanya kepada usaha dan tuntutan dari segala 
kewajiban‖.  
 
―Kedudukan hamba dihadapan Allah yang diperoleh melalui 
kerja keras dalam ibadah, kesungguhan melawan 
hawanafsu,latihan-latihan kerohanian serta menyerahkan 
seluruh jiwa dan raga semata-mata untuk berbakti kepada-
Nya‖.  
 
Dari pengertian ini jelas dapat dilihat bahwa maqam 
adalah tingkatan seorang hamba di hadapan Tuhannya 
dalam hal ibadah dan latihan-latihan jiwa yang 
dilakukannya. 
220
 
Maqam adalah hasil dari kesungguhan dan perjuangan 
yang terus menerus. Ini berarti bahwa seseorang baru dapat 
berpindah dan naik dari satu maqam ke maqam yang lebih 
tinggi setelah melalui latihan dan menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang lebih baik lagi; dan telah pula 
menyempurnakan syarat-syarat yang harus ada pada maqam 
di bawahnya. 
221
Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa 
pendapat, bahwa maqamat adalah tingkatan. Sedang secara 
terminologi (istilah), maqamat ialah suatu tahap yang harus 
ditempuh oleh seorang sufiuntuk sampai padaAllah. 
222 
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2.  Pembagian maqamat 
Terdapat perbedaan jumlah dan sistematika maqamat 
antara satu ulama dan ulama lainnya. Perbedaan ini timbul 
karena adanya perbedaan pengalaman rohaniah masing-
masing ulama sufi. Sayyid Hosain Nasr menganalogikan 
perjalanan seorang sufi dengan mendaki gunung. Awal dan 
akhir di ketahui, tetapi jumlah dan perincian yang 
sesungguhnya dari tiap langkah yang harus diambil serta 
ciri-ciri utama jalan yang ditempuh bergantung pada si 
pendaki. Akan tetapi, tujuan dari perjalanan yang ditempuh 
adalah sama, yaitu Tuhan. 
223
 
Abu Hamid alGhazali dalam kitabihya ‘Ulum Al-Din 
menyebutkan: taubah, sabr, faqr, zuhd, tawakkal, mahabbah, 
ma‘rifah, dan reda. Menurut Harun Nasution, 
yangbiasadisebutkanadalah:al- taubah, al-zuhd,al- shabar, 
al- tawakal,danal-ridha. 
224 
Al-Thusi mengatakan: 
 
225ﻟﻚذاﻏﯿﺮ وﻟﺘﻮﻛﻞ واﻟﺮﺿﺎ واﻟﺼﺒﺮ واﻟﻔﻘﺮ وا
ﺪهﻟﺰسع واﻟﻮ واﻟﺘﻮﺑﺔا ﻣﺜﻞثﻟﻤﻘﺎﻣﺎوا 
Namun ada maqamat yang biasa disepakati oleh 
parasufi, yaitu: at-taubah, al- zuhud, al-wara‘, al-fakir as-
sabr, al-tawakkal, dan ridha. Sedangkan at-tawadhu‘, al-
mahabbah, dan al-ma‘rifah, terkadang para ahli tasawuf 
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menyebutnya maqamat dan terkadang ittihad danhal 
(tercapainya kesatuan wujud ruhaniyah dengan Tuhan). 
226
 
a. At-Taubah 
Maqamat pada umumnya diawali dengan tobat. 
Secara populer diartikan memohon ampun atas segala 
dosa dan kesalahan-kesalahanyang dilakukan, disertai 
janji yang sungguh-sungguh untuk tidak mengulangi 
dosa-dosa atau kesalahan-kesalahan yang telah 
dilakukan, disertai dengan melakukan amal-amal 
shaleh. Di kalangan para sufi, kata taubat memiliki arti 
yang lebih dari artian tersebut, di mana jugamesti 
bertaubat dari bisikan-bisikan yang tidak baik dalam 
diri seperti iri, dengki, riya dan lain-lain, juga bertaubat 
dari kelalaian mengingat Allah (ghaflah). 
227
 
Menurut orang sufi, yang menyebabkan manusia 
jauh dari Allah adalah karena dosa, sebab dosa adalah 
sesuatu yang kotor, sedangkan Allah Maha suci dan 
menyukai yang suci. Oleh karena itu, apabila seorang 
ingin mendekatkan diri kepada-Nya, maka ia harus 
terlebih dahulu membersihkan dirinya dari segala 
macam dosa dengan jalan bertaubah. Terkadang, tobat 
tidak dapat dicapai dengan sekali saja. Diceritakan 
bahwa seorangsufi melakukan tobat sampai tujuh puluh 
kali baru ia mencapai tingkat tobat yang sebenarnya. 
228 
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Imam al-Qusyairi menerangkan bahwa suatu 
taubah dapat dipandang sah jika memenuhi tiga 
syarat,yaitu: 
1. Menyesali perbuatan maksiatyang telah 
dilakukannya 
2.  Meninggalkan perbuatanmaksiat itu 
3. Bertekad tidak akan mengulangi perbuatan yang 
terkutuk itu.  
b. Al-Wara‘ 
Al-Wara‘ dalam pandangan para sufi di antaranya 
berarti meninggalkan segala sesuatu yang di dalamnya 
terdapat keragu-raguan antara halal dan haram 
(syubhat). Dalam pandangan sufi sesuatu yang haram 
akan menyebabkan noda hitam di dalam hati yang pada 
akhirnya dapat mematikan hati yang karenanya tidak 
dapat berhubungan dekat dengan Allah. Karena itu para 
sufi sangat berhati-hati, sesuatu yang belum jelas 
kehalalan dan keharamannya pun mesti ditinggalkan 
Ibrahim bin Adham mengatakan : 
―Wara‟ adalah meninggalkan setiap yang berbau 
syubhat dan meninggalkan apa yang tidak perlu, 
yaitu meninggalkan berbagai macam kesenangan.  
 
 Dari pengertian ini terlihat bahwa wara‟ bukan 
saja meninggalkan yang syubhat tetapi berbagai 
kenikmatan yang halal yang dianggap tidak penting. 
229
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c. Al-Zuhd 
Al-Zuhd, dalam pandangan para sufi diantaranya 
berarti meninggalkan kehidupan dunia dan 
berkonsentrasi pada kehidupan akhirat. Pada tingkat 
zuhud yang tertinggi, seorang sufi akan memandang 
segala sesuatu akan tidak punya arti, kecuali Allah 
semata. Pada tingkatan ini seorang zahid meninggalkan 
kehidupan dunia bukan karena imbalan akhirat tetapi 
karena kecintaan kepada Allah semata.  
Jika wara‘ menghindarkan sesuatu yang dianggap 
syubaht atau sesuatu yang dianggap tidak penting 
meskipun halal, maka zuhud tidak ada kecenderungan 
terhadap dunia dan melepaskan ikatan hati darinya, ada 
dan tiadanya dunia, siapapun yang mengambilnya tidak 
berpengaruh bagi seorang sufi.  
 ―Katakanlah kesenangan dunia ini hanya sebentar 
dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang 
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit 
pun. 
230
 
d. Al-Fakir 
Maqam faqru merupakan sikap dan perilaku yang 
harus tertanam pada diri pada diri peserta taeawuf, 
sebagai kesediaan tidak mau dipengaruhi oleh 
pemilikan harta kekayaan yang banyak, tetapi sekedar 
harta tersebut digunakan untuk memperlancar ibadah 
kepada Allah dan berbakti kepada sesama makhluk-
Nya. Fakru yang dimaksudkan di sini bukan 
kemelaratan yang mengakibatkan seseorang sama sekali 
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tidak berdaya untuk hidup dan beribadah, tetapi 
dimaksudkan sebagai kebutuhan, terhadap Allah 
semata, dan tidak membutuhkan sesuatu di luar 
ketentuan-Nya, sehingga sikapnya tidak terlalu sibuk 
mencari kekayaan, karena sikapnya selalu dilandasi 
dengan sikap qana‟ah. Meskipun demikian, istilah ini 
sering disalahartikan oleh sebagian sufi yang ekstrim, 
sehinggasering menyiksa dirinya dengan berbagai 
tindakan yang mencederai dirinya. 
231
 
e. Al-Sabr 
Abu Zakaria Ansari berkata: ―sabar merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya 
terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenanginya 
maupun yang dibencinya‖. 232Sabar yang dimaksudkan 
dalam maqam ini adalah sabar menahan keinginan hawa 
nafsu yang selalu ingin bebas dari segala kewajiban. 
233
 
f. Tawakkal 
Tawakkal berasal dari kata kerja w-k-l, yang 
berarti mewakilkan atau menyerahkan. Jika dilihat dari 
segi istilah tawakkal berarti berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil 
suatu pekerjaan, atau menanti suatu akibat dari suatu 
keadaan.  
Tawakkal adalah suatu sikap mental seorang 
(sufi) yang merupakan hasil dari keyakinannya yang 
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bulat kepada Allah, karena di dalam tauhid ia diajari 
agar meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan 
segala-galanya, pengetahuan-Nya Maha Luas, Dia yang 
menguasai dan mengatur alam semesta ini. Keyakinan 
inilah yang mendorongnya untuk menyerahkan segala 
persoalannya kepada Allah. Hatinya tenang dan 
tenteram serta tiada ada rasa curiga, karena Allah Maha 
Tahu dan Maha Bijaksana. 
234
 
Sementara orang ada yang salah paham dalam 
melakukan tawakkal. Dia enggan berusaha dan bekerja, 
tetapi hanya menunggu. Orang semacam ini mempunyai 
pemikiran, tidak perl belajar, jika Allah menghendaki 
pandai tentu menjadi pandai. Semua itu sama saja 
dengan seorang yang sedang lapar perutnya, sekalipun 
ada berbagai makanan, tetapi ia berfikir bahwa Allah 
menghendaki ia kenyang, tentulah kenyang. Jika 
pendapat ini dipegang tentulah menyengsarakan diri 
sendiri. 
235
 
 
C. Ahwal 
1.  Pengertian Ahwal  
Ahwal merupakan bentuk jamak dari kata ―hal‖ yang 
biasanya diartikan sebagai keadaan mental (mental states) 
yang dialami oleh para sufi disela-sela perjalanan 
spiritualnya. Hal ini merupakan anugerah dan rahmat dari 
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Tuhan Al-Thusi memberikan definisi tentang ahwal, yaitu 
sebagai berikut: 
داحﻟﻌﺑﺎهداحواﻟﻣﺟﺎاﯾﻖٓطزﻣيﻟﺣﺎضاﻟﯾزوﻛﺎذﻷءاﺻﻔﺎْﻣوبﻟﻘﻠاﺑﮫ
يﺗﺣوب،أوﻟﻘﻠاﺑﮫيﻣﺎﯾﺣوﻓﮭولاﻷﺣاﻣﺎﻣﻌﻧﻰْواﻟﯾﻘﯾهدةواﻟﻣﺷﺎواﻧﯾﻧﺔ
ﻣﺄطﻟضواﻷﻧولواﻟﺷءواﺟﺎزﻟوفواﻟﺧواﻟﻣﺣﺑﺔسبواﻟﻘوا. 
ﻗﺑﺔزاﻟﻣاﻲوهﻧﺎزﻛذﻟﺗﻲثاﻛﺎﻟﻣﻘﺎﻣﺎثﯾﺎﺿﺎزﻟنواﻟزذﻏﯾو 
Ahwal berbeda dengan maqamat. Maqamat adalah 
suatu tingkatan seorang hamba di hadapan Tuhannya dalam 
hal ibadah dan latihan-latihan jiwa yang dilakukannya. 
Sedangkan ahwal adalah suatu kondisi atau keadaan jiwa 
yang diberikan Allah tanpa upaya dari orang yang 
berkenaan. Meskipun jika ditelusuri terus bahwa pemberian 
Tuhan tersebut ada sangkut pautnya dengan upaya-upaya 
yang telah dilakukan oleh seorang hamba sebelumnya. Hal 
ini sependapat dengan seorang sufi yang bernama al-Sarraj, 
beliau berkata bahwa ahwal tidak diperoleh melalui ibadah, 
riyadhah dan mujahadah sebagaimana maqamat, melainkan 
anugerah Allah. Tokoh pertama yang membicarakan tentang 
maqamat dan ahwal adalah Ali bin Abi Thalib, yaitu ketika 
beliau ditanya tentang iman, beliau menjawab bahwa iman 
dibangun atas empat pondasi: kesabaran (shabr), keyaqinan 
(yaqin), keadilan („adl), dan perjuangan (jihad). 236 
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2.  Pembagian ahwal  
Seperti halnya maqamat, dalam ahwal juga terjadi 
perbedaan dikalangan ulama-ulama sufi tentang jumlah dan 
urutannya. Al-Thusi misalnya seperti yang ditulis diatas 
bahwa ahwal meliputi paling tidak meliputi: 
 
نﻟزذﻏﯾْوﻟﯾﻘﯾهدةواﻟﻣﺷﺎواﻣﺄﻧﯾﻧﺔطﻟضواﻷﻧولواﻟﺷءواﺎ
ﺟزﻟ فواو237 ﻟﺧواﻟﻣﺣﺑﺔسبواﻟﻘواﻗﺑﺔزاﻟﻣا 
a.  Muraqabah 
Muraqabah sama dengan al-ihsan yaitu keyakinan 
yang mendalam bahwa Allah terus mengamati seluruh 
aktivitas baik lahir maupun batin. Muraqabah juga 
diartikan di kalangan para sufi sebagai mawas diri. 
Artinya meneliti dan merenung apakah tindak tanduk 
setiap harinya telah sesuai apa yang telah dikehaendaki 
oleh Allah atau bahkan menyimpang dari yang 
dikehendaki-Nya. 
238
 
b.  Qurbu(kedekatan) 
Kondisi spiritual qurbah (kedekatan) bagi seorang 
hamba adalah menyaksikan dengan mata hatinya akan 
kedekatan kepada Allah SWT. dengannya sehingga ia 
akan melakukan pendekatan diri kepada-Nya dengan 
seluruh ketaatan dan perhatiannya yang selalu 
terpusatkan dihadapan Allah dengan selalu mengingat-
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Nya dalam segala kondisi baik secara lahiriah maupun 
rahasia hati. 
239
 
c.  Mahabbah( Cinta) 
As‘ad al-Sahmarani mengatakan, bahwa 
mahabbah yang dimaksudkan di sini, adalah keinginan 
hamba yang sangat memuncak untuk menemui Tuhan, 
sehingga segala kecintaan terhadap yang lain sama 
sekali terlupakan. Kecintaan tersebut diwujudkan 
dengan memperbanyak ibadah kepada-Nya. 
240
 
d.  Khauf (takut) 
Khauf menurut ahli sufi berarti suatu sikap mental 
merasa takut kepada Allah karena khawatir kurangnya 
pengabdian. 
241
Seseorang yang memiliki perasaan khauf 
kepada Tuhan akan menghilangkan perasaan khauf 
terhadap perkara-perkara lainnya. Dia takut kepada 
Tuhannya bukan demi dirinya sendiri, melainkan 
merasa ta‘dhimnya kepada Tuhan. 242 
Imam al-Ghazali mengatakan bahwa khauf terbagi 
menjadi dua macam, yaitu khauf karena khawatir 
kehilangan nikmat yang membuat orang untuk 
memelihara dan memanfaatkan nikmat tersebut pada 
tempatnya. Kedua khauf kepada siksaan karena 
kemaksiatan yang dilakukan. Ini yang mendorong 
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seseorang untuk melaksanakan apa yang diperintahkan 
ole h Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. 
243
 
e.  Raja‘ (barharap) 
Raja‘ adalah suatu sikap mental yang optimis 
dalam memperoleh karunia dan rahmat Allah. Jiwanya 
penuh dengan pengharapan akan mendapat ampun, 
merasa lapang dada, penuh gairah menanti rahmat dan 
kasih sayang Allah. Pendapat ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibn Qudamah al-
Muqaddasi, beliau mengatakan bahwa raja‘ ialah rasa 
lapang dada karena menanti yang diharapkan, yaitu hal 
yang mungkin terjadi. Beliau juga mengatakan ―dan 
sesuatu yang terlintas di dalam hati yang merupakan 
harapan pada masa yang akan datang dinamakan raja‘ 
dan yang merupakan sesuatu yang ditakuti adalah 
khauf‖. 244Khauf dan raja‘ adalah dua hal yang saling 
berhubungan. Orang yang takut adalah orang yang 
berharap. 
245
 
f.  Syauq(kerinduan) 
Syauq adalah kerinduan, karena setiap orang yang 
cinta kepada sesuatu tentu ia merindukannya. Secara 
psikologi, rindu tidak akan tumbuh, melainkan terhadap 
sesuatu yang diketahui. Terhadap sesuatu yang belum 
diketahui tidak mungkin lahir rasa rindu. Kesempurnaan 
rasa rindu itru‘yah (melihat) dan liqa‘ (bertemu) yang 
dirindukan, dan yang demikian akan dapat pada hari 
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akhir nanti. Dengan demikian syauq adalah rasa rindu 
yang memancar dari kalbu karena gelora cinta sejati. 
Pengetahuan dan pengenalan yang mendalam terhadap 
Allah akan menimbulkan rasa senang dan gairah. Rasa 
senang yang bergairah melahirkan cinta dan akan 
tumbuh rasa rindu. Rindu ingin bertemu, dan hasrat 
yang selalu bergelora. Setiap denyut jantung, detak 
kalbu dan detak nafas, ingatannya hanya kepada Allah. 
Inilah syauq. Perasaan inilah yang menjadi motor 
pendorong orang sufi untuk selalu ada sedekat mungkin 
dengan Allah, yang menjadi sumber segala kenikmatan 
dan keindahan yang didambakan. 
246
 
g.  Uns (sukacita) 
Aluns berarti intim. Adalah suatu keadaan di 
mana seseorang selalu merasa berteman, tidak pernah 
merasa sunyi. Teman intimnya adalah Allah yang 
menemaninya di mana pun kapanpun dan dalam 
keadaan apapun. 
247
 
Orang-orang yang merasa intim (yang merasakan 
uns) itu terbagi atas tiga tingkatan yaitu: 
1.  Mereka yang merasa intim dengan sebab dzikir 
dan jauh dari kelalaian, merasa intim dengan 
sebab ketaatan dan jauh dari dosa.  
2.  Ketika sang hamba sudah sedemikian intim 
bersama Allah dan jauh dari apapun selain-Nya, 
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yakni pengingkaran-pengingkaran dan bisikan-
bisikan yang menyibukkannya.  
3.  Hilangnya pandangan tentang uns karena adarasa 
segan kedekatan, dan keagungan bersama uns itu 
sendiri. Maksudnya sang hamba sudah tidak 
melihat uns itu sendiri. 
248 
h.  Tuma‘ninah 
Mutma‘innah atau tuma‘ninah merupakan suasana 
batin seseorang dalam ketentraman karena selalu dekat 
dengan Tuhan. Sebenarnya mutma‘innah seiring dengan 
hilangnya kecemasaan, ketegangan, dan kegalisahan 
dalam hati. Hati yang mutma‘innah dianugerahi rasa 
aman sehingga ia tidak merasa terburu-buru oleh 
kehidupan kebendaan (materiil) yang dipengaruhi 
perkembangan jiwa positifnya.  
Dalam tasawuf, mutma‘innah dinisbahkan kepada 
ahwal, yaitu kondisi psikologis yang tenteram dengan 
mengingat Allah (dzikrila Allah), mengerjakan amal 
saleh dan bertaqarrub (mendekatkan) kepada-Nya. 
249
 
i.  Musyahadah 
Musyahadah adalah menyaksikan cahaya 
ketuhanan, sehingga segala fungsi-fungsi kejiwaan 
dapat melihat dan merasakan sesuatu yang bersumber 
dari Allah. 
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j.  Yaqin (keyakinan sejati) 
Keyakinan sejati ini tidak lain adalah mukasyafah 
(tersingkapnya apa yang gaib). Al-Junaid mengatakan 
yakin adalah hilangnya keragu-raguan. Dhu Nunal-
Misri mengatakan, setiap yang dilihat oleh mata, lalu 
sesuai dengan dengan kebenaran ilmu, dan apa-apa 
yang diketahui oleh matahati, lalu sesuai dengan 
keyakinan, maka itu yang disebut yakin. 
251
 
 
D. Penutup 
1. Secara etimologis, maqamat adalah jamak dari kata maqam 
yang berarti kedudukan, posisi, tingkatan (station) atau 
kedudukan dan tahapan dalam mendekatkan diri kepada 
Allah. Maqam yang arti dasarnya ―tempat berdiri‖ dalam 
terminology sufistik berarti tempat atau martabat seorang 
hamba di hadapan Allah pada saat ia berdiri menghadap 
kepada-Nya. Maqamat yang biasa disepakati oleh para sufi, 
yaitu: at-taubah, al-zuhud, al-wara‘, al-fakir as-sabr, al-
tawakkal, dan ridha.  
2. Ahwal merupakan bentuk jamak dari kata ―hal‖ yang 
biasanya diartikan sebagai keadaan mental (mental states) 
yang dialami oleh para sufi di sela-sela perjalan spiritualnya. 
Hal ini merupakan anugerah dan rahmat dari Tuhan ahwal 
meliputi paling tidak meliputi: 
 
نﻟزذﻏﯾْوﻟﯾﻘﯾهدةواﻟﻣﺷﺎواﻣﺄﻧﯾﻧﺔطﻟضواﻷﻧولواﻟﺷءواﺟﺎ
زﻟوفواﻟﺧواﻟﻣﺣﺑﺔسبواﻟﻘواﻗﺑﺔزاﻟﻣا  
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XII 
MAHABBAH DAN MA’RIFAH 
 
 Oleh: Ni‘mah Hoiriah 
 
A. Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah pada dasarnya 
memiliki tiga potensi pada dirinya yang bisa dijadikan alat, yang 
kemudian bisa digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan yaitu: 
Hati sanubari sebagai alat untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, 
kemudian roh yaitu sebagai alat untuk mencintai Tuhan, dan sir 
yaitu alat untuk melihat Tuhan. Nah dengan potensi tersebut 
manusia yang memiliki ketaatan luar biasa kepada Allah akan 
mempergunaan potensi tersebut dengan sungguh-sungguh, sepenuh 
hati tanpa ada kecintaan lain selain kecintaannya kepada Allah, 
sehingga jiwanya kosong dr kecintaan keduniawian, dan yang terisi 
hanya kecintaan kepada Allah semata, sampai akhirnya Allah 
memberi petunjuk untuk meraih tingkatan mahabbah dan ma‘rifat 
melalui roh yang sudah di anugerahkan oleh Allah sejak manusia 
dalam kandungan.  
Berbicara tentang mahabbah, maka mahabbah dapat pula 
berarti suatu usaha sungguh-sungguh dari seseorang untuk mencapai 
tingkat rohaniah tertinggi dengan tercapainya gambaran yang 
mutlak,yaitu cinta kepada Allah SWT. Ketika seseorang sudah 
sampai kepada tingkatan mahbbah kepada Allah maka akan 
merasakan manisnya beribadah, tidak lagi merasakan khawatir akan 
kehidupan dunia yang fana ini. Setelah tingkat mahabbah maka 
tingkat selanjutnya adalah ma‘rifah. Ma‘rifah adalah mengetahui 
rahasia-rahasia Allah dan aturan-aturan-Nya yang melingkupi segala 
yang ada. Seorang yang telah sampai pada Ma‘rifat berada dekat 
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dengan Allah,bahkan ia dapat memandang wajah-Nya. Berkenanan 
dengan ini dalam beberapa ayat al-qur‘an pun dipaparkan mengenai 
mahabbah dan ma‘rifah. Diantanya adalah surah al-imran ayat 31 dan 
almaidah ayat 54. Selain itu pula ada beberapa ayat yang 
menjelaskan tentang ma‘rifat, diantaranya adalah qur‘an surah Anur 
ayat 40 dan Qur‘an surah Azzumar ayat 22. Makalah ini akan 
mengulas mengenai Mahabbah dan Ma‘rifah baik dari segi pengertian 
maupun dari pandangan al-qur‘an, dengan judul makalah 
―MAHABBAH DAN MA‘RIFAH‖.  
 
B. Mahabbah  
Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, 
mahabbatan, yang secara harfiyah berarti mencintai secara 
mendalam. 
252
 Al mahabbah dapat pula berarti al wadud, yakni yang 
sangat kasihatau penyayang. Adapun pengertian mahabbah secara 
istilah dari segi tasawuf menurut al-Qushairi adalah: 
Al-mahabbah adalah merupakan hal (keadaan) jiwa yang 
mulia yang bentuknya adalah disaksikannya (kemutlakan) 
Allah SWT, oleh hamba, selanjutnya yang dicintainya itu 
juga menyatakan cinta kepada yang dikasihi-Nya dan yang 
seorang hamba mencintai Allah SWT. 
253
 
 
 Mahabbah dapat pula berarti suatu usaha sungguh-sungguh 
dari seseorang untuk mencapai tingkat rohaniah tertinggi dengan 
tercapainya gambaran yang mutlak,yaitu cinta kepada Tuhan. 
Menurut Harun Nasution Mahabbah adalah : Memeluk kepatuhan 
kepada Tuhan dan membenci sikap yang melawan kepada-Nya. 
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Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi. Mengosongkan hati 
dari segala-galanya kecuali dari yang dikasihi, yaitu Allah SWT. 
254
 
Menurut Al-Muhasibi Mahabbah adalah karunia Ilahi yang 
benihnya ditanamkan oleh Allah dalam hati hambanya. Mahabbah 
ini merupakan jalan untuk membuka rahasia-rahasia yang wujud. 
255
 
Tujuan dari Mahabbah itu sendiri adalah untuk memperoleh 
kebutuhan, baik yang bersifat material maupun spiritual untuk 
mencapai tingkat rohaniah tertinggi dengan tercapainya gambaran 
yang mutlak, yaitu cinta kepada Tuhan,untuk memperoleh 
kesenangan bathiniah yang sulit dilukiskan dengan kata-kata,tetapi 
hanya dapat dirasakan oleh jiwa. Ibrahim Al-Khawassh ditanya 
mengenai kecintaan terhadap Allah. Ia menjawab, menghilangkan 
semua keinginan, membakar sifat matrealistis atas semua kebutuhan, 
lalu ia menenggelamkan dirinya ke lautan (yang menjadi sebab 
datangnya petunjuk). 
256
 
Dari beberapa uraian tersebut secara sederhana dapat penulis 
simpulkan bahwa Mahabbah adalah suatu keadaan jiwa yang 
mencintai Tuhan sepenuh hati, sehingga sifat-sifat yang dicintai 
(Tuhan) masuk kedalam diri yang mencintai dengan tujuan 
mendapatkan kesenagan secara lahiriyah. Hal ini diibaratkan seperti 
cintanya seseorang yang kasmaran pada sesuatu yang dicintainya, 
contohnya cinta orang tua terhadap anaknya, seseorang pada 
sahabatnya, suatu bangsa terhadap tanah airnya atau seorang pekerja 
kepada pekerjaannya.  
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Mahabbah (kecintaan) Allah kepada hamba yang mencintai-
Nya itu selanjutnya dapat mengambil bentuk iradah dan rahmah 
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya dalam bentuk pahala dan 
nikmat yang melimpah. Mahabbah berbeda dengan al-raghbah, 
karena mahabbah adalah cinta yang tanpa dibarengi dengan harapan 
pada hal-hal yang bersifat duniawi, sedangkan al-raghbah cinta yang 
disertai perasaan rakus, keinginan yang kuat dan ingin mendapatkan 
sesuatu, walaupun harus mengorbankan segalanya. Selanjutnya 
Harun Nasution dalam Abbudinnata mengatakan bahwa mahabbah 
adalah cinta dan yang dimaksud ialah cinta kepada Tuhan. Lebih 
Lanjut Harun Nasution mengatakan pengertian yang diberikan 
kepada mahabbah antara lain : 
1. Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap 
melawan kepada-Nya.  
2. Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi.  
3. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari yang 
dikasihi, yaitu Tuhan.  
 
Dilihat dari segi tingkatannya mahabbah menurut al-Sarraj, 
sebagaimana dikutip Harun Nasution, ada tiga macam yaitu 
mahabbah orang biasa, mahabbah orang shidiq, dan mahabbah orang 
yang arif. Mahabbah orang biasa mengambil bentuk selalu 
mengingat Allah dengan zikir, suka menyebut nama-nama Allah dan 
memperoleh kesenangan dalam berdialog dengan Tuhan. Mahabbah 
orang shidiq adalah cinta orang yang kenal pada Tuhan, pada 
kebesaran-Nya, pada kekuasaan-Nya, pada ilmu-Nya dan 
sebagainya. Sedangkan Mahabbah orang yang arif adalah cinta 
orang yang tahu betul pada Allah, cinta ini timbul karena telah tahu 
betul pada Allah. Yang dilihat dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri 
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yang dicintai. Akhirnya sifat-sifat yang dicintai masuk ke dalam diri 
yang mencintai. 
257
 
Dari uraian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
Mahabbah menggambarkan keadaan mental seseorang dalam segala 
hal yaitu perasaan senang, perasaan sedih, perasaan takut, yang 
semua itu sebagai bentuk kedekatannya dengan sang kholik yaitu 
Allah SWT, sehingga dengan semua itu seseorang dapat 
mendekatkan diri dengan sepenuh hati, sehingga mencapai maqam 
tertinggi dalam mahabbah.  
 
C. Ma’rifat 
Ma‘rifat secara bahasa berasal dari kata فسع-فسعي-افسع yang 
artinya pengetahuan atau pengalaman
258
. Selain itu ma‘rifat berarti 
pengetahuan rahasia hakikat agama, yaitu ilmu yang lebih tinggi dari 
pada ilmu yang biasa didapati oleh orang-orang biasa pada 
umumnya. Ma‘rifat adalah pengetahuan yang obyeknya bukan pada 
hal-hal yang bersifat zahir saja, tetapi lebih mendalam terhadap 
batinnya dengan mengetahui rahasianya. Hal ini didasarkan pada 
pandangan bahwa akal manusia sanggup mengetahui hakikat 
ketuhanan, dan hakikat itu satu, serta segala yang maujud itu berasal 
dari yang satu. Pengetahuan itu demikian lengkap dan jelas sehingga 
jiwanya merasa satu dengan yang diketahuinya itu, yaitu Tuhan. 
Beberapa sufi menjelaskan Ma‘rifat sebagai berikut: kalau mata 
yang terdapat dalam hati sanubari manusia terbuka, kepalanya akan 
tertutup,dan ketika itu yang dilihatnya adalah Allah Ma‘rifat adalah 
cermin. Kalau seorang ‗arif melihat cermin itu,yang dilihatnya 
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hanyalah Allah. Yang dilihat orang ‗arif baik sewaktu tidur maupun 
terjaga hanyalah Allah. Sekiranya Ma‘rifat mengambil bentuk 
materi,semua orang yang melihat padanya akan mati karna tak tahan 
melihat kecantikan serta keindahannya,dan semua keindahan yang 
gilang gemilang. 
259
 Ma‘rifat menurut al-Ghazali adalah mengetahui 
rahasia-rahasia Allah dan aturan-aturan-Nya yang melingkupi segala 
yang ada. Seorang yang telah sampai pada Ma‘rifat berada dekat 
dengan Allah,bahkan ia dapat memandang wajah-Nya. Ma‘rifat 
datang sebelum Mahabbah.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam makrifat adalah mengetahui 
rahasia-rahasia yang terdapat dalam diri Tuhan.  
Ada yang berpendapat bahwa istilah Mahabbah selalu 
berdampingan dengan Ma‘rifat,baik dalam kedudukannya maupun 
pengertiannya. Kalau Ma‘rifat adalah merupakan tingkat 
pengetahuan kepada Tuhan melalui mata hati(al-qalb),maka 
Mahabbah adalah perasaan kedekatan dengan Tuhan melalui 
cinta(roh). Smentara al-Ghozali dalam kitabnya ihya ulumiddin 
memandang makrifat datang sebelum mahabbah. Sedangkan al-
Kalabasi menjelaskan bahwa makrifat datang sesudah mahabbah. 
Selanjutnya ada yang mengatakan bahwa makrifat dan mahabbah 
merupakan kembar dua yang selalu disebutkan bebarengan. 
Keduanya menggambarkan keadaan dekatnya hubungan seorang 
sufi dengan Tuhan. Dengan kata lain mahabbah dan makrifat 
menggambarkan dua aspek rapat yang ada antara seorang sufi 
dengan Tuhan.  
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D. Pandangan Al-Qur’an Tentang Mahabbah dan Ma’rifat 
1. Pandangan Al-Qur’an tentang Mahabbah 
Di dalam al-qur‘an berkaitan dengan mahabbah 
dijelaskan dalam beberapa ayat, diantaranya qur‘an surah al-
Imron ayat 31 dan Qur‘an surah Al-Maidah ayat 54: 
a. Qur‘an Surah Al-Imron ayat 31 
                  
         
Artinya: Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu, Allah maha pengampun 
lagi maha penyayang”. 260 
 
Ayat diatas secara gamblang menjelaskan bahwa 
tolak ukur seorang hamba yang mencintai Allah adalah 
dengan mengikuti Rasulullah shalallahu „alaihi wa 
sallam (melaksanakan perintahnya dan menjauhi 
larangan Nya). Jadi kesimpulanya paham mahabbah 
menurut ayat tersebut di atas mendapatkan tempat 
didalam al-Qur‘an yang menggambarkan bahwa antara 
manusia dengan Tuhan dapat saling bercinta, dalam 
artian cinta seorang hamba kepada sang kholiq dan 
kecintaan sang kholiq kepada seorang hamba yang betul-
betul mencintai-Nya.  
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Al-‗Allâmah ‗Abdurrahman binNâshir As-
Sa‘di rahimahullah menerangkan, ―Dalam ayat ini 
terkandung makna kewajiban mencintai Allah, tanda-
tanda orang yang mencintai-Nya, serta hasil dan buah 
kecintaan kepada-Nya.  
Allah berfirman, ―Katakanlah (hai Muhāmmad), 
jika kalian (benar-benar) mencintai Allah. . ‖ yakni 
apakah kalian mengaku telah mencapai derajat yang 
tinggi ini (yaitu mencintai Allah) dimana tidak ada lagi 
tingkatan di atasnya? Sungguh pengakuan lisan semata 
tidaklah cukup, bahkan pengakuanmu itu haruslah 
dibangun di atas kejujuran, dan sebagai tanda kejujuran 
dari pengakuanmu itu ialah dengan mengikuti sunnah 
Nabi-Nya shāllallahu„alaihi wa alihi wasallam dalam 
segenap keadaan, segenap perkataan dan perbuatan, 
dalam perkara ushul maupun furu‘ secara lāhir maupun 
bātin. Maka orang yang mengikuti Rasul shāllallahu 
„alaihi wa âlihi wasallam itu menunjukkan kejujuran ia 
dalam pengakuan kecintaannya kepada Allah ta‘aala.  
 
b. Surah Al-Maidah ayat 54 
                  
                    
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                     
                     
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, barang siapa 
diantara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya. 
261
 
 
2. Pandangan Al-Qur’an tentang Ma’rifat 
Dalam Al-quran ada beberapa ayat yang menjelaskan 
berkaitan dengan ma‘rifat, diantaranya adalah qur‘an surah 
Anur ayat 40 dan Qur‘an surah Azzumar ayat 22: 
1. Qur‘an surah An-nur ayat 40 : 
                  
                    
                         
Artinya : Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), 
di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila Dia mengeluarkan tangannya, 
Tiadalah Dia dapat melihatnya, (dan) Barangsiapa yang 
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tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah Tiadalah Dia 
mempunyai cahaya sedikitpun. 
262
 
 
Kata diberi cahaya dalam ayat tersebut diatas 
menunjukkan bahwa kelak yang dapat melihat Allah 
hanya lah orang-orang yang sudah sampai kepada 
tingkat ma‘rifah sesudah tingkat mahabbah 
menyelubungi hatinya. Sebagaimana tujuan dari 
ma‘rifah itu sendiri adalah mengetahui rahasia-rahasia 
yang terdapat dalam diri Tuhan. Sangat jarang sekali 
seseorang bisa berada pada tingkatan ma‘rifah ini.  
 
2. Qur‘an surah Azzumar ayat 22: 
                     
                        
  
 
Artinya : Maka Apakah orang-orang yang dibukakan 
Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 
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mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. 
263
 
Dari dua ayat tersebut di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa ayat tersebut sama-sama membahas 
tentang hidayah atau cahaya Tuhan yang diberikan 
kepada seorang hamba pilihanNya. Karena cahaya 
tersebut hanya dapt diperoleh atau diberikan kepada 
hamba yang Allah kehendaki. Sedangkan seorang hamba 
yang tidak Allah kehendaki tidak akan menerima cahaya 
itu. Beruntung lah mereka yang mendapat cahaya atau 
petunjuk dari Allah dan dengan mudah bisa 
mendapatkannyanya sebagai petunjuk hidup, dan mereka 
yang tidak mendapat cahaya atau petunjuk maka akan 
mengalami kesesatan hidup di dunia. Kedua ayat 
tersebut memberi petunjuk bahwa antara manusia dan 
Tuhan dapat saling mencintai karena alat untuk 
mencintai Tuhan adalah Roh yang berasal dari roh 
Tuhan.  
Demikianlah dalam ma‘rifat kepada Allah, yang 
didapat oleh para sufi adalah cahaya, semua itu diperoleh 
dari hasil ketaatannya kepada sang kholiq yaitu Allah 
SWT, sehingga Allah pun memberi petunjuk kepada 
sang hamba tersebut.  
 
E. Kesimpulan 
- Al-Mahabbah merupakan keadaan jiwa yang muliayang 
bentuknya adalah disaksikannya (kemutlakan) Allah SWT. 
Oleh hamba,selanjutnya yang dicintainya itu juga 
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menyatakan cinta kepada yang dikasihi-Nya dan yang 
seorang hamba mencintai Allah SWT.  
- Tujuan Mahabbah yaitu untuk memperoleh kebutuhan, baik 
yang bersifat material maupun spiritual untuk mencapai 
tingkat rohaniah tertinggi dengan tercapainya gambaran yang 
mutlak, yaitu cinta kepada Tuhan,untuk memperoleh 
kesenangan bathiniah yang sulit dilukiskan dengan kata-
kata,tetapi hanya dapat dirasakan oleh jiwa.  
- Ma‘rifat adalah pengetahuan mengenai Tuhan melalui hati 
sanubari.  
- Tujuan yang ingin dicapai dalam makrifat adalah mengetahui 
rahasia-rahasia yang terdapat dalam diri Tuhan.  
- Di dalam al-qur‘an berkaitan dengan mahabbah dijelaskan 
dalam beberapa ayat, diantaranya qur‘an surah al-Imron ayat 
31 dan Qur‘an surah Al-Maidah 54.  
- Dalam Al-quran ada beberapa ayat yang menjelaskan 
berkaitan dengan ma‘rifat, diantaranya adalah qur‘an surah 
Anur ayat 40 dan Qur‘an surah Azzumar ayat 22.  
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XIII 
ITTIHAD 
 
 Oleh: Rofiuddin Azis 
 
A. Pendahuluan 
Mendekatkan diri kepada Allah SWT merupakan hal yang 
lazim dilakukan seorang muslim untuk dapat memperkuat keimanan 
serta ketakwaan kepada-Nya. Didasari oleh firman-firman-Nya 
melalui Al Qur‘an serta diperjelas dengan sabda Rasulullah SAW 
melalui Hadis. Seseorang yang sering berdzikir, bertafakur dengan 
kejadian alam dan bersyukur dengan segala apa yang telah diraihnya 
tanpa mengharapkan apapun kecuali keridhaan Allah SWT adalah 
mereka yang Muhsin gemar beribadah, bersilaturahim, dan 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Allah SWT berfirman dalam 
Surah Al-Maidah ayat 2: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. ” 
 
Beberapa golongan yang berlomba untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT menginginkan sesuatu yang lebih mendalam dan 
personal dengan Tuhan. Sehingga lahir lah kehidupan zuhu>d yang 
memilih hidup sederhana dan berfokus pada Tuhan untuk mencapai 
jalan spiritualitas melalui pembersihan hati dan jiwa (sufisme).  
Mustafa Zahri mengatakan: dalam Kunci Memahami Ilmu 
Tasawuf mengatakan bahwa tarikat adalah jalan atau petunjuk dalam 
melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad dan dikerjakan oleh sahabat-sahabatnya, 
ta>bi’i>n dan ta>biut ta>bii’i>n turun temurun sampai kepada guru-guru 
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secara berantai sampai pada masa kita ini. 264 Dalam hal ini jalan 
menuju tasawuf disebut dengan thari>qah, dan jalan dalam thari>qah 
antara lain terus menerus berdzikir atau mengingat Allah SWT, dan 
salahsatu dari bentuk ajaran dalam tasawuf/sufisme adalah Ittihad. 
Oleh karena itu kali ini penulis akan memaparkan dan membahas 
tentang Ittihad.  
 
B. Pengertian Ittihad 
Kata Ittihad berasal dari bahasa Arab Ittahada-Yattahidu-
Ittihadun artinya bersatu. 265  Sedangkan pengertian Ittihad secara 
etimologi adalah integrasi, menyatu atau penyatuan. Ittihad secara 
terminologis adalah menyatunya hamba dengan Tuhan. Ittihad 
merupakan fase puncak spiritual Sufi ketika ia merasa menyatu 
dengan Tuhan.  
 Ada beberapa proses pencapaian dalam ittihad, diantaranya 
pembersihan hati dan jiwa hingga melewati mahabbah dan ma‟rifah 
kemudian mengalami fana dan baqa sebagai gerbang menuju ittihad. 
Fana adalah lenyapnya sifat dasar manusia seperti syahwat dan hawa 
nafsu. 
266
 Sedangkan baqa secara harfiyah adalah kekal, maksudnya 
kekalnya sifat-sifat terpuji dan sifat sifat Tuhan pada manusia. 
Karena lenyapnya fana>maka yang abadi hanya sifat-sifat Ilahiyyah. 
267 
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Ittihad dibagi menjadi dua bagian. 268 : 1) Ittihad secara 
umum ―wihdatul wuju>d‖, yaitu fase menyatunya hamba dengan 
Tuhan, yang artinya sang pencipta menyatu dengan ciptaannya 
secara keseluruhan. 2) Ittihad secara khusus, yaitu keyakinan bahwa 
Tuhan menyatu dengan ciptaannya tanpa yang lain. Sebagai contoh 
seperti menyatunya Tuhan dengan para nabi, atau orang-orang 
Shaleh, atau para filusuf.  
Apabila seorang sufi telah berada dalam keadaan fana> dalam 
pengertian tersebut di atas, maka pada saat itu ia telah dapat 
menyatu dengan Tuhan, sehingga wuju>diyyah-nya kekal atau al-
baqa>. Di dalam perpaduan dirinya ia menemukan hakikat jati dirinya 
sebagai manusia yang berasal dari Tuhan, itulah yang dimaksud 
dengan Ittihad. 269 Dalam ajaran Ittihad sebagai salah satu metode 
tasawuf dikatakan oleh al- Baidawi, yang dilihat hanya satu wujud 
sungguhpun sebenarnya yang ada dua wujud yang terpisah dari yang 
lain. Karena yang dilihat dan yang dirasakan hanya satu wujud, 
maka dalam ittihad ini bisaterjadi pertukaran peran antara yang 
mencintai (manusia) dengan yang dicintai (tuhan) atau tegasnya 
natara sufi dan tuhan. 270 
Faham ini timbul sebagai konsekuensi lanjut dari faham fana> 
dan baqa>. Ungkapan Bayazid berikut ini akan memperjelas 
pengertian Ittihad. Bayazid berkata: 
 ىمٍخ ْا : ديصي ابأ اي ىٌ يالو هيدي ٓيب ىِٕال أف ةصع الله ىٕعفز
 هخئ أا ىٕسبٌاو هخئا دحوب ىٕيش جٍمف نوسي ْا ْوبحي
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همٍخ ىٔازا اذا ىخح هخيداحا ىٌا ىٕعفزاو . ْوىخف نإياز اوٌال
نإهأا ْووا لاو ناذ جٔا . 
Pada suatu ketika aku dinaikkan ke hadirat Tuhan dan ia 
berkata: ‗Hai Zayid, makhluk-Ku ingin melihat engkau‘. Aku 
menjawab: ‗Kekasihku, aku ingin melihat mereka, tetapi jika 
itulah kehendak-Mu, maka aku tak berdaya menentang 
kehendak-Mu, hiasilah aku dengan keesaan-Mu, sehingga 
jika makhluk-Mu melihat aku, mereka akan berkata: ―Telah 
kami lihat Engkau‖. Tetapi yang mereka lihat sebenarnya 
adalah engkau, karena itu aku tak ada di sana. 
271
 
 
Situasi Ittihaditu diperjelas lagi dalam ungkapannya: ―Tuhan 
berkata : semua mereka kecuali Engkau, adalah makhlukku. Akupun 
berkata : Aku adalah engkau, Engkau adalah Aku‖. 272 Ungkapan 
kata Abu Yazid ini telah mendapat tanggapan, bahkan kecaman dari 
para ulama di zamannya. Bagi para ulama yang toleran menilainya 
sebagai suatu penyelewengan, tetapi bagi ulama yang ekstrim 
menilainya sebagai suatu kekufuran. Namun ada pula yang 
menilainya merupakan kasus tertentu bagi seorang sufi dan kata-kata 
yang dilontarkan adalah kata-kata yang terlontar di kala kondisi 
kejiwaannya tidak stabil. Dalam kondisi seperti ini, seorang sufi 
tidak sepenuhnya bisa mengandalkan diri pribadinya, dan dia pada 
saat itu tidak mampu lagi mengendalikan dirinya.  
 
C. Pelopor Ittihad 
Adalah Abu Yazid al-Busthami, nama lengkapnya adalah 
Abu Yazid bin Isa bin Syurusan al-Busthami. Dia dilahirkan sekitar 
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tahun 200 H / 814 M di Bustam, salah satu di daerah Qumais, bagian 
Timur Laut Persia. 
273
 Waktu kecil ia bernama Thaifur, kakeknya 
Surusyan adalah seorang penganut agama Zoroaster, kemudian 
masuk Islam. Sebagaimana anak dan remaja muslim lainnya, ia pada 
masa mudanya mendalami al-Qur'an dan hadits. Ia juga menekuni 
fiqih Hanafi, kemudian dia memperoleh pelajaran tentang ilmu 
tauhid dan ilmu hakikat begitu juga tentang fana dari Abu Ali Sindi, 
sehingga tidak diragikan bahwa di masa mudanya ia sudah memiliki 
pengetahuan agama yang luar biasa.  
 Ia salah seorang tokoh sufi yang terkenal dalam abad ketiga 
hijriah. 
274
 Kemudian ia meninggal pada tahun 261 H / 875 M, dan 
makamnya masih ada hingga saat ini. 
275
 Makamnya yang terletak di 
tengah-tengah kota, menarik banyak pengunjung dari berbagai 
tempat. Ia dikuburkan berdampingan dengan kuburan Hujwiri, Nasir 
Khusraw dan Yaqut. Pada tahun 1313 M didirikan di atasnya sebuah 
kubah yang indah oleh seorang sultan Mongol, Muhammad 
Khudabanda atas nasehat gurunya Syekh Syafruddin, salah seorang 
keturunan dari Bustham. 
276
 
Abu Yazid al-Busthami adalah seorang za>hid yang terkenal. 
Menurutnya za>hid itu adalah seseorang yang mampu atau bisa 
mendo‘akan dirinya untuk selalu berdekatan dengan Allah. 
Menurutnya hal ini dapat ditempuh melalui tiga fase atau tahapan, 
yaitu: 1) zuhu>d terhadap dunia, 2) zuhu>d terhadap akhirat, 
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dan 3) za>hid terhadap selain Allah. Dalam tahapan terakhir ini dia 
berada dalam kondisi mental yang membuat dirinya tidak mengingat 
apa-apa selain Allah,
277
yang ada hanyalah Allah belaka.  
Abu Yazid juga seorang sufi yang membawa faham yang 
berbeda dengan ajaran tasawuf yang dibawa oleh para tokoh-tokoh 
sufi sebelumnya. Ajaran yang dibawanya banyak di tentang oleh 
para ulama fiqih dan tauhid, yang menyebabkan dia keluar masuk 
penjara. Dia memiliki banyak pengikut, yang percaya dengan ajaran-
ajaran yang diajarkannya. Pengikut-pengikutnya menamakan dirinya 
thaifur. 
278
 Sayang sekali bahwa al-Busthami, yang berusia panjang 
dan kaya dengan pengalaman-pengalaman kesufian, tidak 
meninggalkan karya tulis. Ajaran pandangannya hanya dapat 
diketahui melalui catatan-catatan yang dibuat oleh para muridnya, 
atau oleh tokoh-tokoh sufi lainnya yang pernah berjumpa 
dengannya. Jika tidak ada pengarang seperti al-Attar,
279
 orang tidak 
akan mengenalnya sama sekali. Beberapa pendiriannya, misalnya 
mengenal pengertian sakar, atau mabuk dalam mencintai Allah, 
berbeda dengan paham Junaid al-Baghdadi. Kata-kata yang 
diucapkannya sering kali mempunyai arti dan makna yang begitu 
dalam, sehingga jika ditangkap secara lahir seakan-akan membawa 
kepada syirik, karena mempersatukan antara Allah dan manusia. 
Dalam sejarah perkembangan tasawuf, Abu Yazid dipandang 
sebagai pembawa faham fana dan baqa serta sekaligus pencetus 
paham ittihad. Ketiganya merupakan tiga aspek dari satu 
pengalaman yang terjadi setelah tercapainya ma‟rifah.  
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D. Penutup 
1. Kata Ittihad berasal dari bahasa Arab Ittahada-Yattahidu-
Ittihadunartinya bersatu. Sedangkan pengertian Ittihad 
secara etimologi adalah integrasi, menyatu atau penyatuan. 
Ittihad secara terminologis adalah menyatunya hamba 
dengan Tuhan. Ittihadmerupakan fase puncak spiritual Sufi 
ketika ia merasa menyatu dengan Tuhan.  
2. Abu Yazid al-Busthami adalah konseptor awal dan pelopor 
dari Ittihad. Yaitu ajaran yang menyatakan bahwa manusia 
mampu menyatu dengan Tuhan.  
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XIV 
HULUL 
 
Oleh: Abdurrahman 
 
A. Pendahuluan 
Islam sebagai agama atau ajaran yang tidak hanya 
menganjurkan masalah ibadah syari‘at saja, tapiharus mengenal dan 
mempercayai Allah SWT dengan penuh keyakinan yang didasari 
dengan firman Allah dan sabda Rasul. Hal ini sebaiknya dipertajam 
dan diperkokoh dengan sering berdzikir kepada-Nya dan bertafakur 
atas makhluk-Nya, karena kepercayaan kepada Allah SWT tidak 
cukup dicapai dengan naluri dan akal pikiran semata.  
Seorang sufi adalah seorang “Ulil Albab” atau cendekiawan 
muslim jika ia menempuh jalan hidupnya dengan sering berdzikir 
kepada Allah SWT sepanjang masa dan bertafakur atas kejadian 
langit dan bumi, serta mempererat tali persaudaraan diantara orang-
orang beriman. Jika dalam tasawuf sunni mengenal ma‘rifah adalah 
sebagai maqam yang tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia 
dimana manusia dapat mengenal Allah dengan kalbu (hati). Dalam 
tasawuf falsafi dikatakan bahwa manusia dapat melewati maqam 
tersebut. Manusia dapat naik kejenjang yang lebih tinggi, yakni 
persatuan dengan Tuhan yang dikenal dengan istilah Ittihad, Hulul, 
Wahdah al-Wujud maupun Isyraq.  
Salah satu pemikiran yang paling rawan dalam konflik 
adalah pemikiran-pemikiran tasawuf. Pembahasan tasawuf adalah 
pembahasan yang banyak berkaitan dengan hal-hal metafisik, 
sehingga dibutuhkan penguasaan metodologi dan pengalaman 
langsung untuk memudahkan kita menjelaskan apa yang sebenarnya 
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dialami tokoh-tokohnya saat menungkan gagasan dan tindakan 
sebagai manifestasi keyakinannya.  
Dalam makalah ini, saya akan memaparkan sedikit tentang 
pemikiran dan ajaran Al-Hulul dalam tasawuf.  
 
B. Pengertian  
Kata al-Hululberasal dari bahasa arab yang bentuk masdar 
dari kata kerja  ًَّ  ح–  ًُّ ِح ي-  ًلاُوٍُح  yang berarti bertempat atau berdiam 
diri, Disamping itu al-Hulul juga dapat diartikan dengan makna 
menempati suatu tempat (Halla bi al-Makani). Jadi secara garis 
besarnya kata al Hulul adalah menempati suatu tempat. 
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Secara harfiah hulul berarti Tuhan mengambil tempat dalam 
tubuh manusia tertentu, yaitu manusia yang telah dapat melenyapkan 
sifat-sifat kemanusiannya melalui fana. Dengan pengertian lain, 
hulul merupakan paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih 
tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya 
setelah kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan. Al-hulul 
dapat dikatakan sebagai suatu tahap dimana manusia dan Tuhan 
bersatu secara rohaniah. Dalam hal ini hulul pada hakikatnya istilah 
lain dari al-ittihad. Tujuan dari hulul adalah mencapai persatuan 
secara batin. Untuk itu Hamka mengatakan bahwa al-hulul adalah 
ketuhanan (lahut) menjelma kedalam diri insan (nasut), dan hal ini 
terjadi pada saat kebatinan seorang insan telah suci bersih dalam 
menempuh perjalanan hidup kebatinan. 
281
  
Berdasarkan adanya faham kesamaan sifat antara Tuhan dan 
manusia, maka persatuan anatara tuhan manusia itu mengkin terjadi, 
persatuan tersebut terjadi dalam bentuk hulul. Untuk melenyapkan 
al-nasut, seorang hamba harus memperbanyak ibadah. Bila usahanya 
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melenyapkan sifat ini berhasil, maka tinggallah dalam dirinya hanya 
sifat al-lahut. Pada saat itulah sifat al-nasut Tuhan turun dan masuk 
dalam tubuh seorang sufi sehingga terjadilah hulul. Penyatuan Roh 
Tuhan dan Roh Manusia dilukiskan oleh al-hallaj: ―Jiwamu 
disatukan dengan Jiwaku, sebagaimana anggur di campur dengan air 
suci. Dan jika ada sesuatu yang menyentuh engkau, ia menyentuh 
aku pula, dan ketika itu dalam setiap keadaan engkau adalah aku‖. 
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Manusia juga mempunyai sifat yang sama, oleh karena itu 
antara tuhan dnegan manusia terdapat kesamaan sifat pendangan 
bahwa tuhan dan manusia mempunyai sifat dasar yang sama, ini 
diambil dari sebuah hadist yang berarti ―sesungguhnya Allah 
menciptakan adam sesuai dengan bentuknya‖ (HR. Bukhari, Muslim 
dan Ahmad Ibn Hambali). Hadist ini mengandung arti bahwa di 
dalam diri adam as ada terdapat bentuk tuhan yang disebut al-Lahut, 
sebaliknya di dalam diri Tuhan terdapat bentuk manusia disebut al-
Nasut.  
Sebelum tuhan menjadikan makhluk, ia hanya melihat 
dirinya sendiri. Dalam kesendiriannya itu terjadilah dialog antara 
tuhan dengan dirinya sendiri, yaitu dialog yang di dalamnya tidak 
terdapat kata maupun huruf. Yang dilihat Allah hanyalah kemuliaan 
dan ketinggian zat-Nya. Allah melihat kepada zat-Nya dan iapun 
cinta kepada zat-Nya sendiri, cinta yang tidak disifatkan dan cinta 
inilah yang menjadi sebab wujud. Iapun mengeluarkan dari yang 
tiada bentuk copy dari diri-Nya yang empunyai sifat dan namanya. 
Bentuk copy ini adalah adam. Setelah menjadikan adam dengan cara 
itu, ia memuliakan dan mengagungkan adam. Ia cinta kepada adam 
dan pada diri adam, Allah muncul dalam bentuknya. Dengan 
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demikian pada diri adam terdapat sifat-sifat yang dipancarkan Tuhan 
berasal dari Tuhan sendiri. 
283
  
 
C. Konsep al-Hulul dalam teorinya Mansur al-Hallaj 
1.  Sketsa Biografi dan Bangunan Pemikiran Keagamaan 
Mansur al- Hallaj.  
Manshur al-Hallaj lahir di Persia (Iran) pada tahun 224 
H/858 M. Nama lengkapnya adalah Abu al-Mughist al-
Husain ibn Mansur ibn Mahma al-Baidlawi al-Hallaj. 
Ayahnya bekerja sebagai pemital kapas. Kakeknya yang 
bernama Mahma adalah seorang Majusi. Ketika masih kecil, 
ayahnya pindah ke Tustar, kota kecil dikawasan Wasith, 
dekat Baghdad.  
Masa kecilnya banyak dihabiskan untuk belajar ilmu 
keagamaan. Sejak kecil, al-Hallaj mulai belajar membaca al-
Qur‘an, sehingga berhasil menjadi penghafal al-Qur‘an 
(hafidz). Pemahaman tasawuf pertama kali ia kenal dan 
pelajari dari seorang sufi yang bernama Sahl al-
Tustari, Karena pengembaraannya yang intens, maka ia 
dikenal sebagai seorang sufi yang berkelana ke berbagai 
daerah. Berkelananya ke berbagai daerah, mengantarkan ia 
dapat berkelana, bertemu berteman dan bahkan berguru 
kepada para sufi kenamaan pada masa itu. Menginjak usia 20 
tahun, al-Hallaj meninggalkan Tustar menuju kota Basra dan 
berguru kepada Amr Makki. Untuk memperdalam 
keilmuannya, seterusnya pindah ke kota Bagdad untuk 
menemui sekaligus berguru kepada tokoh sufi modern yang 
termasyhur, yaitu al-Junaid al-Baghdadi. Ia digelari al-Hallaj 
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karena penghidupannya yang dia peroleh dari memintal wol. 
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Dalam sumber lain dijelaskan, bahwa disebut al- Hallaj 
karena dapat membaca pikiran-pikiran manusia yang rahasia, 
maka terkenal dengan Hallaj al-Asror, penenun ilmu ghaib. 
Selanjutnya, al-Hallaj muda pergi ke kota Makkah. Di kota 
suci ini, ia menetap selama kurang lebih satu tahun. Selama 
di kota suci ini ia tinggal dan bermukim di pelataran Masjid 
al-Haram sambil melakukan praktek kesufiannya. Pada 
situasi dan kondisi seperti inilah, ia mengalami dan 
merasakan sebuah pengalaman spiritual yang tiada tara 
bandingannya. Dalam sebuah pengakuannya, ia telah 
mengalami pengalaman mistik yang luar biasa, yang pada 
wacana berikutnya kemudian terkenal dengan istilah hulul.  
Pada ujung proses merasakan dan mengalami 
pengalaman spiritual yang luar bisa tersebut, al-Hallaj 
memutuskan untuk kembali ke kota Baghdad dan menetap di 
kota ini sambil terus menyebarkan ajaran tasawufnya. 
Namun demikian, keadaan menentukan lain dan 
memaksanya menjadi rakyat yang tertindas dari kekejaman 
penguasa saat itu. Pada tanggal 18 Dzulkaidah 309 H / 922 
M ia ditangkap dan dijatuhi hukuman mati oleh pengusa 
Dinasti Abbasiyah (Khalifah Al-Muktadir Billah). Motive 
dan latar belakang penangkapan dan vonis hukuman mati ini 
adalah bermuara dari tuduhan membawa pahamhulul yang 
dianggap menyesatkan ummat. Sisi lain, al-Hallaj juga 
dituduh mempunyai hubungan dengan Syiah Qaramitah. 
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2.  Konsep al-Hullul Mansur al-Hallaj 
Konsep yang diusung oleh Mansur Al-Hallaj dalam 
praktek pengalaman tasawufnya sebenarnya berpijak dari 
kedekatannya dengan Tuhan. Kedekatan berikut dengan 
segala atribut nuansa spiritualnya bertumpu pada konsep 
teologi yang masih dalam koridor spiritualitas Islam (Islamic 
Spirituality). Spiritualitas Islam yang senantiasa identik 
dengan upaya menyaksikan Yang Satu, mengungkap Yang 
Satu, dan mengenali Yang Satu, Tuhan dalam kemutlakan 
Realitas-Nya yang melampaui segala manifestasi dan 
determinasi, Sang Tunggal yang ditegaskan dalam al-Qur‘an 
dengan nama Allah.  
Ajaran tasawuf Al-Hallaj yang terkenal adalah 
konsephulul. Tuhan dipahami mengambil tempat dalam 
tubuh manusia tertentu setelah manusia tersebut betul-betul 
berhasil melenyapkan sifat kemanusiaan yang ada dalam 
tubuhnya. Menurut Al-Hallaj bahwa Tuhan mempunyai dua 
sifat dasar, yaitu al-lahut (sifat ketuhanan) dan al-nasut (sifat 
kemanusiaan).  
Demikian juga manusia juga memiliki dua sifat dasar 
yang sama. Oleh karena itu, antara Tuhan dan manusia 
terdapat kesamaan sifat. Argumentasi pemahaman ini 
dibangun berdasarkan kandungan makna dari sebuah hadits 
yang mengatakan bahwa : 
 ِهِح  زوُص ى ٍ ع  َ  دآ ك ٍ  خ  الله َّْ ِا 
Artinya; “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam sesuai 
dengan bentukNya.  
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan 
Ahamad bin Hambal atau Imam Hambali. 
286
 Hadits tersebut 
di atas memberikan wawasan bahwa di dalam diri Adam as 
terdapat bentuk Tuhan yang disebut al-lahut. Sebaliknya di 
dalam diri Tuhan terdapat bentuk manusia yang disebut al-
nasut.  
Berdasarkan pemahaman adanya sifat antara Tuhan 
dan manusia tersebut, maka integrasi atau persatuan antara 
Tuhan dan manusia sangat mungkin terjadi. Proses 
bersatunya antara Tuhan dn manusia dalam pemahaman ini 
adalah dalam bentukhulul.  
Al-Hulul mempunyai dua bentuk, yaitu : 
1.  Al-Hulul Al-Jawari yakni keadaan dua esensi yang satu 
mengambil tempat pada yang lain (tanpa persatuan), 
seperti air mengambil tempat dalam bejana.  
2.  Al-Hulul As-Sarayani yakni persatuan dua esensi (yang 
satu mengalir didalam yang lain) sehingga yang terlihat 
hanya satu esensi, seperti zat air yang mengalir didalam 
bunga. 
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Berdasarkan keterangan di atas bahwa, bersatunya 
antara Tuhan dan manusia harus melalui proses bersyarat, 
dimana manakala manusia berkeinginan menyatu dengan 
Tuhannya, maka ia harus mampu melenyapkan sifat al-
nasutnya. Lenyapnya sifat al-nasut, maka secara otomatis 
akan dibarengi dengan munculnya sifat al-lahut dan dalam 
keadaan seperti inilah terjadi pengalaman hulul. Untuk 
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melenyapkan sifat al-nasut, seorang hamba harus 
memperbanyak ibadah. Dengan membersihkan diri melalui 
ibadah dan berhasil usahanya melenyapkan sifat ini, maka 
yang tinggal dalam dirinya hanya sifat al-lahut. Pada saat 
itulah sifat al-nasut Tuhan turun dan masuk ke dalam tubuh 
seorang Sufi, sehingga terjadilah hulul, dan peristiwa ini 
terjadi hanya sesaat.  
Pernyataan al-Hallaj bahwa dirinya tetap ada, yang 
terjadi adalah bersatunya sifat Tuhan di dalam dirinya, 
sebagaimana ungkapan syairnya : 
“Maha suci zat yang sifat kemanusiaan-Nya membukakan 
rahasiaketuhanan-Nya yang gemilang. Kemudian kelihatan 
bagi makhluknyadengan nyata dalam bentuk manusia yang 
makan dan minum”. 288 
Dalam syair di atas tampak Tuhan mempunyai dua 
sifat dasar ke- Tuhanan, yaitu ―Lahut‖ dan ―Nasut‖. Dua 
istilah ini oleh al-Hallaj diambil dari falsafah Kristen yang 
mengatakan bahwa Nasut Allah mengandung tabiat 
kemanusiaan di dalamnya. Dalam konsep hulul al-Hallaj 
dimana Tuhan dengan sifat ketuhanan menyatu dalam 
dirinya, berbaur sifat Tuhan itu dengan sifat kemanusiaan. 
Penyatuan antara roh Tuhan dengan roh manusia dilukiskan 
oleh al-Hallaj di dalam syairnya sebagai berikut : 
“JiwaMu disatukan dengan jiwaku, sebagaimana anggur 
dicampur dengan air suci. Dan jika ada sesuatu yang 
menyentuh Engkau, ia menyentuh aku pula dan ketika itu 
dalam setiap keadaaan Engkau adalah aku”. 289 
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Tatkala peristiwa hulul sedang berlangsung, keluarlah 
syatahat (kata-kata aneh) dari lidah al-Hallaj yang berbunyi 
Ana al-Haqq (Aku adalah Yang Maha Benar). Kata al-Haq 
dalam istilah tasawuf berarti Tuhan. Sebagian masyarakat 
saat itu menganggap al-Hallaj telah kafir, karena ia mengaku 
dirinya sebagai Tuhan. Padahal yang sebenarnya, dengan 
segala kearifan dan kerendahan hati spiritualnya, al-Hallaj 
tidak mengaku demikian. Perspektif ini dibangun 
berdasarkan ungkapan syairnya yang lain dengan 
mengatakan bahwa : 
“Aku adalah Rahasia Yang Maha Benar, dan bukanlah Yang 
Maha Benar itu aku, aku hanya satu dari yang benar, 
dibedakanlah antara kami atau aku dan Dia Yang Maha 
Benar”.  
Dalam pengertian lain dapat diungkapkan bahwa 
syatahat yang keluar dari mulut al-Hallaj tidak lain adalah 
ucapan Tuhan melalui lidahnya. Dengan ungkapan ini, 
semakin tidak mungkin untuk memahami bahwa maksud al-
Hallaj dengan hululnya dalam berbagai syairnya adalah 
dirinya al-Haq. Jadi karena sangat cintanya kepada Allah 
menjadikan tidak ada pemisah antara dirinya dengan 
kehendak Allah, seolah-olah dirinya dan Tuhan adalah satu. 
Sebagaimana diungkapkan dalam syairnya :  
“Aku adalah Dia yang kucintai dan Dia yang kucintai 
adalah aku”290 
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D. Penutup 
Khulul secara etimologis berasal dari kata hall-yahull-
hulûl berarti bertempat atau diam, Menurut Abû Manshûr al-Hallaj 
dalam tasawuf filosofis menyatakan bahwa hulûl adalah pengalaman 
spiritual seorang sufi sehingga ia dekat dengan Allah, lalu Allah 
memilih kemudian menempati dan menjelma padanya, Konsep yang 
diusung oleh Mansur al-Hallaj dalam praktek pengalaman 
tasawufnya sebenarnya berpijak dari kedekatannya dengan Tuhan. 
Kedekatan berikut dengan segala atribut nuansa spiritualnya 
bertumpu pada konsep teologi yang masih dalam koridor 
spiritualitas Islam (Islamic Spirituality), Menurut al-Hallaj manusia 
mempunyai sifat dasar yang ganda, yaitu sifat ketuhannan atau lahut 
dan sifat kemanusiaan atau nasut. Demikian juga halnya tuhan 
memiliki sifat ganda, yaitu sifat-sifat Ilahiyat dan lahut dan sifat 
Insaniyah atau nasut.  
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XV 
TAREKAT DAN PERKEMBANGANNYA 
 
Oleh: Haisusyi 
 
A. Pendahuluan 
Cikal bakal tasawuf dan tarekat, benih-benih dan dasar 
ajarannya tak dapat dipungkiri sudah ada sejak dalam kehidupan 
Nabi Muhammad SAW. Hal ini dapat dilihat dalam perilaku dan 
peristiwa yang terjadi dalam hidup, dalam ibadah dan dalam pribadi 
Nabi Muhammad SAW. Cikal bakal itu semuanya berdasarkan Al-
Qur‘an dan Al-Hadits. Kemudian dilanjutkan pengamalannya oleh 
Ahlul Bait, Khulafaur-Rasyidin, para sahabat yang lain, para Ahlus 
Shufah , para Salafus Shaleh, zaman tabi‘in, tabi‘it tabi‘in sampai 
dengan zaman muta-akhirin sekarang ini.  
Para Sufi dan Syekh-syekh Mursyid dalam tarekat, 
merumuskan bagaimana sistematika, jalan, cara, dan tingkat –tingkat 
jalan yang harus dilalui oleh para calon sufi atau muri tarekat secara 
rohani untuk cepat bertaqarrub, mendekatkan diri kehadirat Allah 
SWT. Kenyataan dalam sejarah juga menunjukkan, bahwa peran 
serta aktif dari para sufi dan para tuan syekh, mursyid, adalah amat 
besar dalam dakwah islam dan dalam pembinaan umat, tidak hanya 
dalam bidang ibadah ubudiyah, tetapi meliputi seluruh aspek 
kehidupan perorangan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Pendapat yang menyatakan bahwa tasawuf dan tarekat itu 
menghambat kemajuan atau menyebabkan umat menjadi 
terbelakang adalah sangat keliru. Kenyataan juga membuktikan, 
sejak dahulu sampai sekarang, kemajuan pembangunan yang serba 
canggih buah dari ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), tanpa 
dikendalikan oleh iman dan taqwa(IMTAQ), tidak hanya 
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mengancam timbulnya kehancuran umat manusia. Dengan kata lain, 
kemajuan dalam bidang benda material tanpa diimbangi degan 
kemajuan pembinaan mental spiritual , akan menjurus kepada 
kehancuran menyeluruh.  
Kemudian diketahui dari sejarah, masuknya tasawuf dan 
tarekat ke Indonesia bersamaan dengan masuknya islam. Aliran 
lembaga tarekat yang masuk ke Indonesia bersamaan dengan 
memuncaknya gerakan tasawuf internasional, seperti Tarekat 
Khalwatiyah,Syattariyah, Syadziliyah, demikia juga tarekat-tarekat 
yang lain, yaitu Tarekat Qadiriyah, Rifa‘iyah,Idrisiyah, dan yang 
paling besar dan menyeluruh tersebar di seluruh kepulauan 
Nusantara adalah tarekat Naqsabandiyah.  
 
B. Pengertian Tarekat 
Istilah tarekat diambil dari bahasa Arab thariqah yang berarti 
jalan atau metode. Dalam terminologi sufistik, tarekat adalah jalan 
atau metode khusus untuk mencapai tujuan spiritual. 291 
Secara terminologis, menurut Mircea Aliade, kata thariqah 
digunakan dalam dunia tasawuf sebagai jalan yang harus ditempuh 
seorang sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Atau, metode 
psikologis-moral dalam membimbing seseorang untuk mengenali 
Tuhannya. Sedangkan J. S. Trimingham menyatakan bahwa tarekat 
adalah ―a practical method (other terms were madhhab, ri‟ayah and 
suluk) to guide a seeker by tracing a way of thought, feeling and 
action, leading a succession of stages (maqamat, an integral 
association with psycological experience called „states,‟ ahwal) to 
experience of Divine Reality (haqiqa)” – ―metode praktis (bentuk-
bentuk lainnya, mazhab, ri‟ayah dan suluk) untuk membimbing 
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murid dengan menggunakan pikiran, perasaan dan tindakan melalui 
tingkatan-tingkatan (maqamat, kesatuan yang utuh dari pengalaman 
jiwa yang disebut ‗states,‘ ahwal) secara beruntun untuk merasakan 
hakikat Tuhan. ‖292 
Adapun ―tarekat‖ menurut istilah ulama Tasawuf: 
1. Jalan kepada Allah dengan mengamalkan ilmu Tauhid, Fikih 
dan Tasawuf.  
2. Cara atau kaifiat mengerjakan sesuatu amalan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
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Berdasarkan beberapa definisi yang tersebut di atas, jelaslah 
bahwa tarekat adalah suatu jalan atau cara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, dengan mengamalkan ilmu Tauhid, Fikih dan 
Tasawuf. 294 
Tarekat juga berarti organisasi yang tumbuh seputar metode 
sufi yang khas. Pada masa permulaan, setiap guru sufi dikelilingi 
oleh lingkaran murid mereka dan beberapa murid ini kelak akan 
menjadi guru pula. Boleh dikatakan bahwa tarekat itu 
mensistematiskan ajaran dan metode-metode tasawuf. Guru tarekat 
yang sama mengajarkan metode yang sama, zikir yang sama, 
muraqabah yang sama. Seorang pengikut tarekat akan memperoleh 
kemajuan melalui sederet amalan-amalan berdasarkan tingkat yang 
dilalui oleh semua pengikut tarekat yang sama. Dari pengikut biasa 
(mansub) menjadi murid selanjutnya pembantu Syaikh (khalifah-
nya) dan akhirnya menjadi guru yang mandiri (mursyid). 295 
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Menurut Syekh Muhammad Amin Al-Kurdiy, tarekat adalah 
pengalaman syari‘at, melaksanakan beban ibadah (dengan tekun) 
dan menjauhkan (diri) dari (sikap) mempermudah (ibadah), yang 
sebenarnya memang tidak boleh dipermudah. 296 
Namun, dalam perkembangannya pengertian tarekat 
mengalami perluasan, tarekat bukan hanya suatu jalan yang dilalui 
oleh para sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah tetapi tarekat 
menjadi suatu organisasi yang melembaga dikalangan para pengikut 
tarekat tersebut. Tarekat yang sudah menjadi sesuatu yang lembaga 
dipimpin oleh seorang syekh yang mengajarkan tentang tata cara 
melakukan ibadah yang terdapat dalam tarekat tersebut. Pada intinya 
tarekat itu lebih terstruktur daripada tasawuf.  
Apabila dihubungkan antara tasawuf dan tarekat, hubungan 
yang ada di dalamnya adalah tasawuf merupakan usaha 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan tarekat merupakan jalan 
yang ditempuh seseorang dalam usahanya mendekatkan diri kepada 
Allah SWT.  
 
C. Unsur-Unsur Terbentuknya Tarekat 
Dalam tarekat, setidaknya ada lima unsur penting yang 
menjadi dasar terbentuknya sebuah tarekat. Kelima hal tersebut 
adalah: 
1. Mursyid 
Mursyid adalah dianggap telah mencapai tahap 
mukasyafah, telah terbuka tabir antara dirinya dan Tuhan. 
Mursyid atau guru atau master atau pir bertugas menemani 
dan membimbing para penempuh jalan spiritual untuk 
mendekati Allah, seperti yang terjadi pada diri sang guru. 
Guru spiritual itu kadang disebut dengan istilah thayr al-quds 
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(burung suci) atau Khidir. Dalam tarekat, bimbingan guru 
yang telah mengalami perjalanan rohani secara pribadi dan 
mengetahui prosedur-prosedur setiap mikraj rohani adalah 
sangat penting. 297 
2. Baiat 
Baiat atau talqin adalah janji setia seorang murid 
kepada gurunya, bahwa ia akan mengikuti apa pun yang 
diperintahkan oleh sang guru, tanpa ―reserve‖. 298 
3. Silsilah 
Silsilah tarekat adalah “nisbah”, hubungan guru 
terdahulu sambung-menyambung antara satu sama lain 
sampai kepada Nabi. Hal ini harus ada sebab bimbingan 
keruhanian yang diambil dari guru-guru itu harus benar-
benar berasal dari Nabi. Kalau tidak demikian halnya berarti 
tarekat itu terputus dan palsu, bukan warisan dari Nabi
. 299 
4. Murid 
Murid atau kadang disebut salik adalah orang yang 
sedang mencari bimbingan perjalanannya menuju Allah. 
Dalam pandangan pengikut tarekat, seorang yang melakukan 
perjalanan rohani menuju Tuhan tanpa bimbingan guru yang 
berpengalaman melewati berbagai tahap (maqamat) dan 
mampu mengatasi keadaan jiwa (hal) dalam perjalanan 
spiritualnya, maka orang tersebut mudah tersesat. 300 
5. Ajaran 
Ajaran adalah praktik-praktik dan ilmu-ilmu tertentu 
yang diajarkan dalam sebuah tarekat. Biasanya, masing-
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masing tarekat memiliki kekhasan ajaran dan metode khusus 
dalam mendekati Tuhan. Guru-guru tarekat yang sama 
mengajarkan metode yang sama kepada murid-muridnya. 301 
 
D. Sejarah dan Perkembangan Tarekat 
Pada awal kemunculannya, tarekat berkembang dari dua 
daerah yaitu Khurasan (Iran) dan Mesopotamia (Irak). Pada periode 
ini mulai muncul beberapa, diantaranya: 
1. Tarekat Qadiriyah 
Qadiriyah didirikan oleh Abd Al-Qadir Jailani 
[470/1077-561/1166] atau yang terkenal dengan sebutan 
Syaikh ‗Abd al-Qadir Jilani al-ghawsts atau quthb al-awiya. 
Menurut al-Sya‘rani, bahwa bentuk dan karakter tarekat ini 
adalah tauhid, sedangkan pelaksanaannya tetap menempuh 
jalur syariat lahir dan batin. 302 Ajaran Syaikh Abd Qadir 
selalu menekankan pada pensucian diri dari nafsu dunia, dan 
beberapa ajaran tersebut adalah, taubat, zuhud, tawakkal, 
syukur, ridha dan jujur. Ciri khas dari Tarekat Qadiriyah ini 
adalah sifatnya yang luwes,tidak sempit sehingga tuan syekh 
atau Syekh Mursyid yang baru dapat menentukan 
langkahnya menuju kehadirat Allah SWT guna mendapat 
keridlaan-Nya. Keluwesan dan kemandirian inilah, yang 
menyebabkan tarekat ini cepat berkembang di sebagian besar 
dunia Islam. Terutama di Turki, Yaman, Mesir, India, Suria, 
Afrika dan termasuk ke Indonesia.  
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2. Syadziliyah 
Tarekat Syadziliyah didirikan oleh Ali bin Abdullah 
bin Abd Al-Jabbar Abu Al Hasan al-Syadzili [593/1196-
656/1258]. 303 Adapun pemikiran pemikiran tarekat 
Syadziliyyah adalah: 
a) Tidak menganjurkan kepada murid-muridnya untuk 
meninggalkan profesi dunia mereka.  
b) Tidak mengabaikan dalam menjalankan syariat islam.  
c) Zuhud tidak berarti harus menjauhi dunia karena pada 
dasarnya zuhud adalah mengosongkan hati dari selain 
Tuhan. 304 
d) Tidak ada larangan bagi kaum salik untuk menjadi 
miliuner yang kaya raya, asalkan hatinya tidak 
bergantung pada harta yang dimilikinya.  
e) Berusaha merespons apa yang sedang mengancam 
kehidupan ummat.  
f) Tasawuf adalah latihan-latihan jiwa dalam rangka 
ibadah dan menempatkan diri sesuai dengan ketentuan 
Allah SWT.  
g) Dalam kaitannya dengan Ma‘rifah Al-Syadzili 
berpendapat bahwa ma‘rifah adalah salah satu tujuan 
ahli tarekat atau tasawuf. 305 
 
Aliran ini menyebar luas di sebagian besar Dunia 
Muslim. Ia diwakili di Afrika Utara teerutama oleh cabang-
cabang Fasiyah dan Darqawiyah serta berkembang pesat di 
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Mesir, tempat 14 cabangnya dikenal secara resmi pada tahun 
1985.  
 
3. Tarekat Naqsabandiyah  
Tarekat Naqsabandiyah didirikan oleh Muhammad bin 
Muhammad Baha‘ ad-Din al-Uwaisi Al-Bukhari 
Naqsyabandi (717/1318M-791 H/1389 M), di lahirkan di 
sebuah desa Qashrul Arifah. 306  di Turkistan. Tarekat ini 
mempunyai dampak dan pengaruh sangat besar kepada 
masyarakat muslim di berbagai wilayah yang berbeda-beda. 
Tarekat ini pertama kali berdiri di Asia Tengah, kemudian 
meluas ke Turki, Suriah, Afganistan, dan India. Ciri 
menonjol Tarekat Naksabandiyah adalah : Pertama, 
mengikuti syariat secara ketat, keseriusan dalam beribadah 
yang menyebabkan penolakan terhadap musik dan tari, dan 
lebih menyukai berdzikir dalam hati. Kedua, upaya yang 
serius dalam memengaruhi kehidupan dan pemikiran 
golongan penguasa serta mendekati Negara pada agama. 
Sedangkan ajaran dasarnya adalah: 
a).  Husy dar dam,”sadar sewaktu bernafas‖.  
b).  Safar dar wathan, “melakukan perjalanannya ditanah 
kelahirannya‖.  
c).  khalwat dar anjuman,”sepi ditengah keramaian‖.  
d).  Yad krad,‖ingat atau menyebut‖.  
 
4. Tarekat Khalwatiyah  
Tarekat ini didirikan oleh Umar Al-Khalatawi (w. 1397 
M) dan merupakan salah satu tarekat yang berkembang di 
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berbagai negeri, seperti Turki, Syiria, Mesir, Hijaz, dan 
Yaman. Di Mesir, tarekat Khalwatiyah didirikan oleh 
Ibrahim Gulsheini (w. 940 H/1534 M). DiIndonesia tarekat 
ini banyak dianut oleh suku Bugis dan Makassar di Sulawesi 
Selatan, atau tempat-tempat lain dimana suku itu berada 
seperti di Riau, Malaysia, Kalimantan Timur, Ambon, dan 
Irian Barat. Ajaran-ajaran tarekat Khalwatiyah: 
a) Taubah:Yaqza: kesadaran akan dirinya sebagai 
makhluk yang hina dihadapan Allah SWT.  
b) mohon ampun atas segala dosa.  
c) Muhasabah:menghitung-hitung atau introspeksi diri.  
d) Inabah:berhasrat kembali kepada Allah.  
e) Tafakkur:merenung tentang kebesaran Allah.  
f) I‟tisam:selalu bertindak sebagai khalifah Allah di bumi.  
g) Firar:lari dari kehidupan jahat dan keduniawian yang 
tidak berguna.  
h) Riyadhah:melatih diri dengan beramal sebanyak-
banyaknya.  
i) Tasyakur:selalu bersyukur kepada Allah dengan 
mengabdi dan memujinya.  
j) Sima‟:mengonsentrasikan seluruh anggota tubuh dalam 
mengikuti perintah-perintah Allah terutama 
pendengaran. 307 
 
Dalam Tarekat Khalwatiyah zikir yang diajarkan ada tiga 
macam ditambah satu zikir khusus, yaitu: 
a) Zikir La ilaha illa Allahyang disebut zikir naïf itsbat 
diberikan pada murid yang berada pada tingkat 
                                                          
307
Abu Hamid,Syaikh Yusuf Tajul Khalwati; Suatu Kajian Antropologi 
Agama, Ujung Pandang, Disertasi Ph. D Universitas Hasanuddin, 1990, h. 181. 
 
263 
 
permulaan dengan latihan zikirnya sebanyak 10-100 
kali setiap hari, bisa ditambah 300 kali apabila 
tingkatnya atau maqam-nya sudah lebih tinggi.  
b) Zikir Allah-Allahyang disebut zikir ismu al-
jalalahdiberikan kepada murid yang telah mencapai 
tingkat khusus, dilakukan antara 40, 101, atau 300 kali 
setiap hari.  
c) Zikir Huwa-huwayang disebut zikir ismu al-
isyarahdiberikan kepada murid yang telah mencapai 
tingkat tinggi atau yang sudah menjadi mursyid atau 
guru. Jumlah zikirnya antara 100-700 kali setiap hari.  
d) Zikir Ah-ahhanyadiberikan kepada murid yang telah 
menjadi mursyid atau guru yang sudah mencapai 
maqamatau tingkat tertinggi dan tidak diragukan lagi 
keilmuannya karena diketahui sudah ma‟rifatullah 
(mengenal Allah). Jumlah zikirnya wajib 100-700 kali 
setiap hari.  
 
5. Tarikat Sammâniyah 
Nama pendiri tarikat Sammâniyah adalah Muhammad 
bin Abd al-Karim al-Qadari al-Hasani al-Samman al-Madani. 
Ia dilahirkan di Madinah pada tahun 1132H/1719M dan 
meninggal di kota yang sama pada tahun 1132H/1719 M di 
makamkan di Baqi‘ dekat kubur para isteri Rasulullah saw. . 
308 
Al-Samman sering dihubungkan dengan Mustafa al-
Bakri, seorang guru terkemuka dari tarikat Khalwatiyyah. 
Hubungannya dengan al-Bakri membuat sarjana seperti de 
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Jong mengira, tarikat Sammâniyah pada dasarnya adalah 
cabang tarikat Khalwatiyah dengan hanya sedikit perubahan 
doktrinal dari tarikat induknya. 309 
Dalam sejarahnya al-Samman juga memasuki tarikat 
Naqsabandiyyah dan tarikat Qadiriyyah; dan oleh karenanya 
orang sezaman sering menyebutnya Muhammad bin Abd al-
Karim al-Qadiri al-Samman. Syekh lain yang sangat 
berpengaruh terhadap ajaran dan praktek-praktek 
Sammâniyah, walaupun al-Samman tidak bertemu langsung 
dengannya, adalah Abdul Ghani al-Nablusi (w. 1143 H/1731 
H), salah seorang guru Mustafa al-Bakri, tokoh besar tarekat 
Naqsabandiyah dan pengarang yang sangat produktif, 
pembela Ibnu Arabi dan Abd al-karim al-Jilli. Tarikat 
keempat yang diambil al-Samman adalah Syazaliyyahj, yang 
mewakili tradisi tasawuf Maghrib dan terkenal dengan hizb-
hizbnya. 310 Dengan demikian, tarikat Sammâniyah jelas 
merupakan gabungan dari berbagai tarikat dengan nama al-
Samman berafiliasi seperti Khalwatiyah, Qadariyah, 
Naqsabandiyah dan Syadzaliyah. . 
 
Dalam kitab Sair al-Salikin Abd Samad menyebut tiga 
murid al-Samman yang diizinkan mengajar tarikat 
Sammâniyah. Yang paling terkenal diantaranya Siddiq bin 
Umar Khan al-Madani, guru Abd al-Samad dan Muhammad 
Nafis. Atas permintaan Abd al-Samad, Syekh Siddiq telah 
menulis syarah tentang qasidah al-Nafhah al-Qudsiyah 
karangan al-Samman, yang merupakan sumber penting 
tentang ajaran tasawuf al-Samman. Belakangan ia menulis 
riwayat hidup gurunya pula yaitu al-Manaqib al-Kubra, yang 
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di dalamnya banyak dibicarakan keajaiban-keajaiban al-
Samman. Kitab manaqib ini kemudian beberapa kali 
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu dengan berbagai 
tambahan, yang pertama kali oleh M. Muhyiddin bin 
Syihabbhudin al-Falimbani dengan judul Hikayat Syekh 
Muhammad Samman. 311 
Dalam Hikayat tersebut disebutkan sejumlah nama 
murid terkemuka Syekh al-samman. Orang nusantara disebut 
Muhammad Arsyad al-Banjari, Abd al-Rahman al-Fatani dan 
tiga orang Palembang: Syekh Abd al-samad, Tuan Haji 
Ahmad dan dirinya sendiri Muhyiddin bin Syihabuddin. 312 
Tesis yang berkembang bahwa Muhammad Arsyad al-
Banjari adalah pembawa tarikat Sammâniyah ke Kalimantan 
Selatan. Tetapi data yang mendukung kesimpulan ini tidak 
begitu meyakinkan . Tidak seperti Muhammad Nafis al-
Banjari, Muhammad Arsyad tidak ada menyebutkan bahwa 
dirinya mengamalkan tarikat tertentu. Meskipun dia menulis 
karya dibidang tasawuf, seperi Kanz al-Ma‟rifah, namun tak 
ada penegasan bahwa dia menjadi khalifah atau pengamal 
tarikat tertentu. Sementara M. Nafis menegaskan dalam 
karya al-Durr al-Nafis, bahwa dia mengamalkan lima tarikat 
dalam kehidupannya, yaitu Qadariyyah, Sattariyyah, 
Naqsyabandiyyah, Khalwatiyah dan Sammâniyah. 313 
Meskipun Muhammad Arsyad al-Banjari tidak secara 
terbuka menyebut dirinya sebagai pengikut suatu tarikat 
seperti Sammâniyah, namun dari buku Kanz al-Ma‟rifah 
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jelas memperlihatkan bahwa dia adalah mengkut suatu 
tarikat. Karena dia dalam sejarah nya diceritakan pernah 
berguru secara langsung kepada al-Samman tentang 
tasawuf/tarikat, maka dapat disimpulkan bahwa apa yang 
ditulisnya dalam kitab tersebut menggambarkan ajaran 
tarikat Sammâniyah.  
K. H. Syarkawi Abdan, seorang ulama besar keturunan 
Muhammad Arsyad al-Banjari di Bangil (w. 1989 M). 
menegaskan bahwa al-Banjarilah yang memperkenalkan 
tarikat Sammâniyah di Kalimantan Selatan. Bahkan 
zuriatnya di Martapura menegaskan bahwa al-Banjari telah 
ditunjuk oleh gurunya al-Samman sebagai khalifah tarikat 
Sammâniyah. Karena itu beliau lah yang mengembangkan 
tarikat Sammâniyah di Tanah Banjar. 314 
Jika kita sepakat dengan pengakuan zuriat al-Banjari di 
atas, maka ajaran tarikat Sammâniyah dapat dilihat pada 
bukunya kanz al-Ma‟rifah yang memperhatikan ajaran 
tasawuf/tarikat beliau. Dalam buku tersebut al-Banjari 
menjelaskan tentang tata cara berzikir sebagai berikut: 
1. Sebelum berzikir hendaklah mandi lebih dahulu, 
menghilangkan segala kotoran yang melekat pada 
badan.  
2. Bersuci dari hadas dengan berwudhu; dan untuk 
membersihkan batin dengan banyak-banyak mengucap 
istighfar dan minta ampun kepada Tuhan.  
3. Memakai pakaian putih-putih dan berkhalwat di 
temapat yang sunyi.  
4. Mengerjakan salat dua rakaat sekali salam untuk 
memohon taufik dan hidayah dari Allah swt.  
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5. Duduk bersila sambil merendahkan diri kepada Allah 
dan menghadap ke kiblat dengan menghantarkan kedua 
telapak tangannya ke atas ke dua lutut-nya, seraya 
mengucap : Lā ilaha, dengan mengiktikadkan bahwa 
keadaanku dan alam semesta ini wujudnya bukan 
wujud hakiki.  
6. Selanjutnya baca: Illa Allah, dengan memejamkan 
kedua mata dan dengan mengiktikadkan dalam hati 
bahwa hanya Allah jualah wujud hakiki.  
7. Akhir kata Allah, yaitu Hu dipanjangkan sedikit 
mengucapkannnya sambil meresapkan pandangan 
batinya, seakan-akan dirinya lenyap dan lenyap pula 
ingatan selain Allah, termasuk dirinya sendiri, sehingga 
hanya Allah Yang Wajibul Wujud. Pada saat seperti itu 
diharapkan turunnya jadzbah (tarikan) dari Allah 
kepada-Nya. 315 
 
Demikianlah uraian tentang zikir dan tata caranya yang 
dikemukakan al-Banjari dalam kitabnya Kanz al-Ma‟rifah. 
Zikir ini jelas merupakan sejenis zikir tarikat, tetapi dia tidak 
menegaskan tarikat apa yang dikemukakan itu. Karena tidak 
ada data yang menegaskan hal itu, maka para pengkaji 
pemikir al-Banjari di bidang tasawuf berbeda-beda pendapat 
tentang tarikat yang diamalkan oleh al-Banjari. Ada yang 
berpendapat bahwa kemungkinan tarikatnya adalah tarikat 
Sadziliyyah. Ada juga yang mengatakan zikir tersebut 
berbeda dari zikir Sammâniyahyang tersebut dalam Sair al-
Salikin. Sementara para zuriatnya meyakini bahwa al-Banjari 
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merupakan khalifah dari tarikat Sammâniyah yang banyak 
diamalkan zikirnya oleh masyarakat di daerah ini, 
sebagaimana diajarkan oleh K. H. Muhammad Zaini Ghani 
di Martapura.  
Salah satu ajaran tarikat Sammâniyah yang sangat 
berkembang di Kalimantan Selatan adalah tawassul. Dalam 
manaqib Syekh al-Samman susunan Muhammad Zaini bin 
Abd Ghani al-Banjari, pada bagian akhir dicatatkan Kitab al-
Tawassulat al-Sammâniyah al-Musammat: Jaliah al-Kurab 
wa Manilah al-„Arab. Munculnya ajaran tawassul kepada al-
Samman dilatar belakangi oleh keyakinan bahwa al-Samman 
adalah wali Allah yang meskipun sudah meninggal tetapi 
masih bisa diminta pertolongannya atas izin Allah swt. 
Murid-murid al-Samman dan banyak ulama disekitarnya 
menganggapnya sebagai seorang wali yang luar biasa 
keramatnya. Dalam Hikayat Syekh Muhmmad Samman ia 
disebut Khatam al-Wilayah al-Khassah al-Muhammadiyah 
dan martabatnya disamakan dengan martabat Syekh Abd al-
Qadir Jailani. Banyak keajaiban yang berada di luar 
kebiasaan yang menceritakan tentang kekaramatan al-
Samman. 316 
 
E. Pengaruh Tarekat Di Dunia Islam 
Dalam perkembanganya, tarekat- tarekat itu bukan hanya 
memusatkan perhatiannya pada tasawuf ajaran-ajaran gurunya, 
tetapi juga mengikuti kegiatan politik. Tarekat mulai mempengaruhi 
dunia islam mulai abad ke-13. Kedudukan tarekat pada saat itu sama 
dengan Partai Politik. Bahkan banyak pula tentara yang menjadi 
anggota tarekat. Oleh karena itu, waktu tarekat dibubarkan oleh 
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Sultan Mahmud II, tentara Turki yang disebut Jenissari 
menentangnya. Jadi tarekat tidak hanya mengatur urusan agama 
saja, tetapi juga bergerak dalam urusan dunia.  
Tarekat-tarekat keagaman meluaskan pengaruh dan 
organisasinya keseluruh pelosok negeri, menguasai masyarakat 
melalui suatu jenjang yang terancang dengan baik,dan memberikan 
otonomi kedaerahanseluas-luasnya. Setiap desa atau kelompok desa 
ada wali lokalnya yang didukung dan dimuliakan sepanjang 
hidupnya, bahkan dipuja dan diagung-agungkan setelah 
kematiannya.  
Tarekat pada umumya berorientasi akhirat, tidak 
mementingkan dunia. Tarekat menganjurkan banyak beribadahdan 
jangan mengikuti dunia, karena “Dunia adalah bangkai dan yang 
mengejar dunia adalah anjing”. Ajaran ini nampaknya 
menyelewengkan umat islam dari jalan yang harus ditempuhnya.  
Pada abad 19 mulailah timbul pemikiran sinis terhadap 
tarekat dan tasawuf. Banyak orang menentang dan meninggalkan 
tasawuf. Pada mulanya Muhammad Abduh adalah merupakan 
pengikut tarekat yang patuh, tetapi setelah bertemu Jamaluddin Al-
Afgani berubah pendirian dengan meninggalkan tarekatnya. Begitu 
pula dengan Rasyid Ridha, setelah melihat tarekat membawa 
kemunduran pada dunia Islam, ia meninggalkan tarekat dan 
memusatkan perhatiannya untuk memajukan umat Islam.  
 
F. Penutup 
Tarekat adalah jalan yang ditempuh oleh para sufi agar ia 
berada sedekat mungkin dengan Allah SWT. Sebagaimana yang 
telah diketahui dalam tasawuf secara umum adalah usaha 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sedekat mungkin. 
Biasanya hal ini dilakukan melalui sebuah tarekat yang dibimbing 
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seorang syaikh. Ditinjau dari segi historis tarekat mulai berkembang 
dimulai sejak Al-Ghazali menghalalkan tasawuf. Tetapi dengan 
berkembangny zaman banyak pula pihak-pihak yang sinis dan 
menentang tasawuf, tapi kita tidak dapat memungkiri sumbangan 
tasawuf terhadap dunia, apalagi pada zaman materilaisme sekarang 
ini, banyak orang memerlukan sesuatu yang bersifat rohani.  
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